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uji syukur bagi Allah tuhan semesta alam, Tuhan yang telah

mengutus Nabi_Nya untuk memberi bimbingan kepada
umatnya bagaimana menempuh dan menjalani kehidupan yang
diridhai oleh Allah SWT, sehingga memperoleh kebahagiaan
didunia dan diakhirat kelak.

Selawat dan salam senantiasa Allah limpahkan kepada Nabi
yang mulia yaitu Nabi Muhammad SAW dan kepada keluarga dan
sahabat beliau sekalian.

Alhamdulillah berkat ’'inayah Allah dan karunianya, tulisan
singkat ini bisa diselesaikan. Kami sengaja menerjemahkan kitab al-
kawakibu al-durriyyah syarah mutammimah al-Jurumiyah karangan
Syaikh Muhammad bin Ahmad bin Abdul Baary al_Ahdal karena
ingin sedikit membantu para penuntut ilmu dalam memahami ilmu
gramatika arab.

Latar belakang yang mendorong kami untuk menerjemahkan
kitab tersebut karena teringat kepada sebuah bait nadzam ‘Imrithiy,

yaitu :
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“Ilmu nahwu lebih utama dipelajari terlebih dahulu, karena kalam
Arab (seperti Al-Qur’an dan Hadist) tanpa menguasai ilmu nahwu,
maka tidak akan bisa dipahami”.!

Dalam pembukaan kitab Qawa’id as-Sharfiyah juga
disebutkan:

P 5 P
331 55015 a3ladl 41 Gl &
“Sesungguhnya ilmu sharaf laksana ibunya ilmu dan ilmu nahwu
laksana bapaknya ilmu”,

Kami yakin dalam penyampaian kami tentu banyak sekali
kejanggalan dan kekurangan. Harapan kami, agar para pembaca
bisa memperbaiki dimana saja terdapat kekeliruan.

Semoga dengan tulisan singkat ini dapat bermanfaat
kepada penulis khususnya dan kepada para pembaca dan umat
muslimin umumnya dan tercatat sebagai amal shaleh yang dapat
mengantarkan kami kepada keridhaan Allah yaitu syurga firdaus.
Amien ya rabbal ‘alamien

Cot trueng, 4 Safar 1438 H
Iswandi el_Nisamy

Penyusun

! Nadzam ‘Imrithiy, bait ke-9.
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KATA SAMBUTAN MUDIR DAYAH RAUDHATUL MA’ARIF
Tgk. Dr. Safriadi, MA.

Imu Nahwu merupakan salah satu dari sekian banyak ilmu alat

yang diidolakan oleh para santri diseluruh Nusantara, bahkan
di Timur Tengah. Sebab ilmu tersebut begitu penting dan sangat
membatu para penuntut ilmu dalam memahami isi kitab-kitab
turats karangan para ulama. Karena kitab-kitab ilmu agama
hampir semuanya bersumber dari bahasa Arab yang penuh dengan
berbagai macam kekayaan bahasa.

[lmu nahwu kalau diibaratkan dengan ilmu lainnya laksana
matahari yang menerangi jagat raya. Karena dengan memahami
ilmu nahwu kita bisa menembus cakrawala khazanah islam yang
sangat luas bak samudera.

Hal ini menjadi bukti bagi kita akan pentingnya mempelajari
ilmu nahwu, terutama dengan mengkaji kitab dari yang paling
ringkas, seperti kitab al-Jurumiyyah hingga dilengakapi dengan
syarah-syarahnya. Kitab al-Jurumiyyah merupakan kitab yang dikaji
oleh para ulama, mulai dari sekaliber nasional hingga internasional.

Buku yang ada ditangan pembaca ini merupakan intisari atas
kitab al-Kawakib al-Durriyah Syarah Mutammimah al-Jurumiyyah,
buah karya seorang ulama besar Timur tengah yang bernama
Syaikh Muhammad bin Muhammad bin Abdirrahman ar-Ra’iniy
yang membahas tentang ilmu gramatika Arab.

Dalam menyajikan buku ini, penulis melengkapinya dengan
sebagian matan dan contoh-contoh agar mudah dimengerti oleh
para pembaca.

Semoga dengan lahirnya buku ini, dapat membangkitkan
motivasi para santri, supaya dapat menciptakan karya tulis lainnya.
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BIOGRAFI SINGKAT

Imam al-Hatthab Muhammad bin Muhammad
bin ‘Abdirrahman ar-Ra’iniy
(Pengarang Kitab Mutammimah)

eliau adalah Muhammad bin Muhammad bin ‘Abdirrahman
Bar-Ra'iniy, yang terkenal dengan sebutan al-Hatthab. Beliau
merupakan pakar dalam ilmu Nahwu dan ilmu ilmu figh dalam
mazhab Malikiy dan juga termasuk kedalam ‘ulama’ ahli tasawwuf.

Beliau lahir di Mekkah, pada tahun 902 H/1491 M, dan wafat
pada tahun 945H/1547 M.

Beliau sangat banyak mengarang kitab-kitab ilmu agama.
Diantaranya:

1. Qurratul A’in, Syarah al-Waraqgat, Imam Haramain.

Tahrirul Kalam Fi Masailil Iltizam.

Hidayah as-Salikin al-Muhtaj.

Tafrijul Qulub.

Mawahibul Jalil, Syarah Mukhtashar Khalil (Figh Mazhab
Maliki).

6. Syarah Nadzam Nadhair Risalah Qairuwaniy.

7. Istikhraji Auqatis Shalah Bil A’'mal al-Falakiyah Bil Alatain.

8. Tahrirul Qalam (Figh Mazhab Maliki).
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BIOGRAFI SINGKAT

Al-Imam Muhammad al-Ahdal
(Pengarang Kitab al-Kawakib ad-Durriyah Syarah
Mutammimah)

Beliau adalah Muhammad bin Ahmad bin Abdil Bar al-Ahdal
al-Husaini at-Tihamiy, seorang ulama bermazhab Syafi’i yang
berasal dari kota Tihamah, Yaman.

Beliau dilahirkan pada tahun 1241 H/1826 M.
Beliau wafat pada tahun 1298 H/1880 M.

Beliau sangat banyak mengarang kitab-kitab ilmu agama.
Diantaranya:

1. Tahdirul Ikhwan Min Tashdiqil Kahhan Wal ‘Arrafin Wal
Munajjimin.

Bughyatu Ahlil Atsar.

Tashdiqul Bayan.

Hasyiyah ‘Ala Shahih Bukhariy.

Al-Kawakib Ad-Durriyah.

Hasyiyah Hasiyan dan Syarah Kitab-kitab Figh.
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Bab Tentang Pembahasan Kalam

Pengertian Kalam / .
C‘OJA\’ Aol CSHA LAl : 5a f}’SJ\
Kalam dalam istilah! ulama nahwu adalah ucapan yang
disusunkan yang menghasilkan faedah dengan adanya qasad (niat).

Untuk sah suatu ucapan dikatakan sebagai kalam harus
terpenuhi empat ketentuan, yaitu:

1. Lafaz

AN RF PR E] @3;;\umgc&;m\ &yl 5h KiN)
AR CHIN TN S FE A

Lafaz adalah suara yang melengkapi secara hakikat atau
secara hukum atas sebagian huruf hijaiyah yang dimulai dengan alif
dan diakhiri dengan huruf ya.

2. Murakkab
SO udb PR L;.\;LY\J}H\ Gl C38753 \.Zé&f}ij\
el ainag

Murakab yang dimaksudkan disini adalah murakab isnadi.
Murakab isnadi adalah murakab yang tersusun daripada musnad
dan musnad ilaih. Murakab ini dinamakan juga dengan jumlah.

3. Berfaidah

ef 53’3 zi:/y i i/’:. ’i’/ ":/:)a\éosj s /3}°’,:,. z0~- s a.}cs "3;; /‘0.5°ﬂ
Gz45 G2 °
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Al-mufid adalah ucapan yang dapat dipahami maknanya
yang bagus diam si pembicara diatas ucapan tersebut sehingga
sipendengar tidak perlu menunggunya.

Lafaz (st disifatkan bagi lafaz C;S}iﬂ bukan bagi Jil),
karena berdasarkan sebuah kaidah?:

jﬁmubr“@&mﬁa@;;gj;zé:w“ﬁiy\éy
5:%:;1

“Apabila berhimpun beberapa fashal dalam satu definisi maka
tiap-tiap fashal darinya merupakan qayid pada barang sebelumnya
karena keadaan barang sebelumnya lebih umum darinya”.

4. Wadha'

0
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Al-wadh‘u artinya qasad, yaitu: Sipembicara bermaksud
dengan perkataan yang diucapkannya untuk memberi faedah
sipendengar.?

Sian Jjg > m: |
Kalimat adalah perkataan yang mufrad.

i gﬁ J\.\S\ La S J}ﬁ\
Al-qaul adalah lafaz yang menunjukkkan atas makna.
.o\.«a.ag &C’:;;.; /Y\.’o:}é%’iiﬁ

Mufrad adalah lafaz yang juzuknya tidak menunjukkan atas
juzuk maknanya.

2 Hasyiah abi Naja hal 8.

3 Sedangkan menurut kitab hasyiah allamah abi naja al-wadh’i yang
dimaksudkan dengan al-wadha’ adalah wadha’ arabi, yaitu menjadikan
lafaz sebagai dalil atas suatu makna.
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Murakab adalah barang yang menunjukkan oleh setiap

juzuknya atas juzuk maknanya.

Kalimat terbagi atas tiga macam :

A. Isim

djw\“/ Y\Jo\.sujuujs.(:\.@..wd /O’&C’p‘.\/” ’}DY\
Jndy ey J\A-\ 25,

Isim adalah kalimat yang yang menunjukkan atas makna
pada dirinya dan tidak menyertai dengan salah satu zaman yang
tiga, yakni zaman hal (sekarang), dan zaman madhi (lampau) dan
zaman mustaqbal (yang akan datang).

I[sim dapat dikenal dengan beberapa tanda, yaitu :
e Isnad ilaih, artinya meng_isnad sesuatu kepadanya.
Ibnu Hisyam dalam kitab syarah syuzhur mengatakan :

1 22l 68 B2, 8500 18 G ) Cn T 5h By
RSN

Isnad adalah menisbatkan sesuatu yang dapat
menyempurnakan faedah kepadanya, baik yang dlnlsbatkan berupa

fi'il, sepertl ""i fb atau berupaisim, seperti : er .u) ,atau jumlah,
seperti : &3 G .

¢ Khafadh (jar berdasarkan istilah ulama Basharah).

e QUG 58 5 ikl 575 i) el a2 G a5
Jar adalah barang yang didatangkan oleh amil khafadh pada
akhir kalimat berupa kasrah atau yang menggantikannya.

e Masuk alif dan lam.
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e Masuk huruf khafaz.

e Tanwin

JEL 45 AT o T i S R O 5h il
Tanwin adalah nun zaidah yang sukun yang mengiringi akhir

suatu isim nampak pada pengucapan dan diceraikan/dipisahkan
pada penulisan.

Tanwin ada sepuluh macam :

1. Tanwin tamkin (tanwin sharaf), yaitu yang terletak pada isim
yang diikrabkan dan menerima saraf.

2. Tanwin tankir, yaitu tanwin yang terletak pada sebagian isim
yang dibinakan untuk membedakan diantara isim makrifah
dengan isim nakirah.

3. Tanwin ‘iwadh, yaitu tanwin yang terletak pada akhir isim
yang di_idhafah_kan karena mengganti mudhaf ilaih, baik
mudhaf ilaih_nya berypa huruf, seperti : sz , \j.c atau
berupa 151m seperti : § > u}a.z.s atau jumlah seperti : r.u\)

, }c/
) /s‘. -~

Tanwm muqabalah.

Tanwin dharurah.

Tanwin ziyadah.

Tanwin taksir (tanwin hamzah ).

Tanwin hikayah.

© 0 Nk

Tanwin tarnim.

10. Tanwin ghulw.
B. Fi'il
A0 Yl ef; i g gs el g 5 i

Fi’il adalah kalimat yang yang menunjukkan atas makna pada
dirinya dan menyertai dengan salah satu zaman yang tiga.
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Fi’il dapat dikenal dengan beberapa cara :
1. Masuk 35.

wown

23" adalah sebuah tanda yang bersyarikat yang kadang-
kadang masuk pada fi'il madhi untuk berfaedah taqribiyah bagi

-

zaman hal sepertl 2 WA wb 33 atau tahgqiqiyah, seperti : r).’u;
U555 33 Q\ dan juga masuk pada fi'il mudhari’ yang berfaedah
bagl tahqiq, seperti : a\) VJ“”’ 38 atau bagi taqlil, seperti : u)JSJ\ u\

25 0. 0%

d.&a.s 9.
2. Masuk "Q«..u" .

3. Masuk u Jon

Faedah keduanya adalah untuk mengkhususkan fi'il mudhari’
bagi zaman mustagbal. Kedua huruf tersebut dinamakan dengan
huruf tanfis.

4. Masuk ta taknist yang sakin.
Faedahnya untuk menunjukkan kepada taknist fa'il.

Pembagian Fi'il
Fi'il terbagi atas tiga macam :
1. Fi'il madhi
aby ool a8 G S i JE S5 b 2
Fi’il madhi adalah fi’il yang menunjukkan atas suatu kejadian
yang diperdapatkan pada zaman madhi secara wadha’.

Fi’ 1l madhl dapat dikenal dengan adanya ta takms yang sakin,

seperti &35, Es6. Lafaz:“ LSJ.& UL)J > e s r.su ” juga termasuk
kedalam fi'il madhi.

2. Fi'il mudhari’
QI Jd 55 ?;\,uﬁ,,wgéjsu:;;’ams

Fi’il mudhari’ adalah fi'il yang menunjukkan atas makna yang
menyertai dengan salah satu dari zaman hal dan istigbal.
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Fi’il mudhari’ yang berzaman istigbal dapat diketahui dengan
masuk “aw” , ‘e, L) N”, adat syarat, adat nasab, adat
tarajji dan “4” mashdariah. Sedangkan fi'il mudhari’ yang berzaman
hal dapat diketahui dengan menyertai lafaz “oN" atau “de LV
atau “ &1” atau lam ibtida’, atau nafi dengan “ & , 5\ UM,J" Fi'il
mudhari’ juga bisa berzaman madhi dengan sebab masuk “2)” atau

“ \JJS" imtina’iyah.

Fi'il mudhari’ dapat dikenal dengan masuknya “ 3 jazam
dan dengan adanya salah satu dari huruf ziadah yang empat pada
permulaannya. Huruf ziyadah yang empat yaitu; hamzah, nun, ya
dan ta, atau biasa disebut dengan “ c,ob "

Fi'il mudhari’ di_ dhammah _kan awalnya ]1ka madhi _nya

ber]umlah empat huruf, seperti:“, éjb.a p&\ CJ}JQ— CJ""
JJ\.Q_) J;b" dan difatah_kan awalnya pada barang selain demikian.

3. Fi'il amar.

erd"”m }LEIJ\ ke

-
& o -0
‘ “ -

FEEL 55 A B 15 55N

507

Fi’il amar adalah fi’il yang selalu menyertai dengan zaman

mustaqgbal, karena yang dituntut dengannya adalah menghasilkan
sesuatu yang belum tercapai.

Fi'il amar dapat dikenal dengan menunjukkannya atas
perintah secara wadha’ dan menerima ya mukhathabah. Termasuk
kedalam fi'il amar adalah lafaz “©\»” dan “ J\;u"

C. Huruf.

-

A OB BAR 3 BB s e U T8 5 Sl

Huruf adalah kalimat yang tidak menunjukkan atas makna
pada dirinya dan juga tidak menyertai dengan satu zaman pun.
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Huruf terbagi tiga macam :
e Hurufyang terkhusus dengan isim, seperti huruf jar.
e Hurufyang terkhusus dengan fi’il, seperti huruf jazam.
e Huruf yang tidak terkhusus dengan isim dan fi'il, seperti Jfa”.

U5 SUeY 6
Bab Tentang I'rab dan Bina’

1 I'rab
il gle s Jﬁ\fJ\ oMty fm\ 55 s 15 Sl

I'rab adalah perubahan akhir kalimat karena berbedanya
amil-amil yang masuk atasnya, baik berubahnya pada lafaz atau
pada takdir.

ng}\e)wuora;b)&%m\ﬁ\uﬁ //o\\.A @Jﬁ\};}\
jo °\"" °\

e aalb L

‘Awamil adalah sesuatu yang menghendaki akan keadaan
akhir kalimat atas wajh tertentu yakni dirafa’ atau nasab atau jar
atau jazam.

B0 T g A gk 1 5h B

Perubahan disegi lafaz adalah perubahan yang nampak
bekasan pada akhir kalimat.
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Perubahan secara takdir adalah perubahan yang tidak

nampak bekasannya pada akhir kalimat tetapi diniatkan atau
ditakdirkan.

I'rab terbagi atas empat macam : Rafak, nasab,khafadh dan
jazam.

Pada isim ada tiga macam, yaitu: rafak, nasab, khafadh dan
tidak ada jazam. Dan pada fi'il juga ada tiga macam, yaitu: rafa’,
nasab, jazam dan tidak ada khafadh.

2. Bina’
Sl T8 K | 5T p53 e 5a 1)
Bina’ adalah senantiasa tetap (tidak berubah) akhir suatu
kalimat dalam keadaan berharkat atau sukun.

I[sim sesudah dimurakabkan beserta amil-amil terbagi dua :

1. Mu’rab
@@3&@&;@@&\%\&p\@;}\#u Oyl

Mu’rab adalah kalimat yang berubah akhirnya dengan sebab
amil-amil yang masuk atasnya baik berubahnya pada lafaz atau
pada takdir.

2. Mabni
ol el Jalall oty TGN G 5 g2
Mabni adalah kalimat yang tidak berubah akhirnya dengan

sebab amil-amil yang masuk atasnya.

Mabni merupakan furu’, artinya tidak biasa terjadi pada isim.
Maka oleh karena demikian tidak dibinakan sebuah isim kecuali
apabila memiliki keserupaan yang kuat dengan huruf.
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Serupanya isim dengan huruf ada tiga sudut pandang :

’

e Serupa pada wadha’, seperti ta’ pada lafaz C,Lg, maka ta
tersebut serupa dengan ba’ huruf jar, dan sepertl  pada lafaz
\3maka G tersebut serupa dengan huruf 3.

e Serupa pada makna, seperti lafaz Ua yang dipakai untuk meng_
isyarah bagi tempat. Lafaz s tersebut merupakan ma’ani yang
seharusnya ditunaikan dengan huruf yang sama seperti khithab,
yang mana para ulama mewadha’ baginya huruf kaf khithab dan
seperti tasybih yang mana para ulama mewadha’ baginya ha’
tanbih.

e Serupa pada isti'mal (pemakaian), seperti lafaz &\gd yang
merupakan isim fi'il yang menggantikan lafaz :\.;3 yang mana
lafaz tersebut serupa dengan lafaz &2 yang menggantikan
tamanni dan tidak masuk amil atasnya.

e Serupa pada iftigar, yakni berhajat kepada sesuatu yang
menyempurnakan maknanya sebagaimana huruf juga berhajat
kepada sesuatu yang menyempurnakan maknanya, yaitu majrur.

I[sim-isim yang dibina ada enam macam, yaitu :
1. Isim dzamir
[sim dzamir serupa dengan huruf ada dua sudut pandang, yaitu:

’

e Serupa pada wadha’, seperti ta’ pada lafaz .3, karena ta
tersebut berjumlah satu huruf, sedangkan huruf yang satu
tidak pantas untuk di_i'rab.

e Serupa pada pada makna seperti takallum pada lafaz i dan
khithab pada lafaz &3l dan ghaibah pada lafaz % )Ja Lafaz-lafaz
tersebut mengandung makna yang seharusnya ditunaikan
dengan huruf.

2. Isim syarat

[sim syarat serupa dengan huruf disegi makna, seperti lafaz
LEs ,\ig5, v . Lafaz -lafaz tersebut serupa dengan o) syarthiyah
pada makna
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3. Isim istifham

z 151m istifham serupa dengan huruf pada wadha’, seperti lafaz
\ VAN u.» Lafaz-lafaz tersebut serupa dengan hamzah istifham.

4. [sim isyarah
[sim isyarah serupa dengan huruf pada makna, karena isim

tersebut mengandung makna yang sepatutnya ditunaikan dengan
huruf.
5. Isim fi'il

Isim fi'il serupa dengan huruf pada isti'mal, seperti lafaz
S\gh ,ah, 4, karena lafaz-lafaz tersebut di_isti'mal_kan seperti
isti'mal huruf dari segi lafaz-lafaz tersebut menggantlkan fi'il dan
tidak masuk amil atasnya sama seperti huruf J;J &

6. Isim maushul.

Isim maushul serupa dengan huruf pada iftiqgar ,yakni
berhajat kepada sesuatu yang menyempurnakan maknanya yalt,u
shilat, kecuali yang tidak dibinakan adalah lafaz “ Lg\ LafaZLg\
tersebut dibinakan apabila di_idhafah_kan dan dibuang shadar
shilat_nya.

Bina terbagi atas empat macam :

* Bina atas dhammah, seperti lafaz “ ES5”
e Bina atas fatah, seperti lafaz “ * \ " g
e Bina atas kasrah, seperti lafaz uwo\

e Bina atas sukun, seperti lafaz “ o
Fi'il terbagi atas dua macam :

1. Mabni (dibinakan).
Fi’il yang mabni ada dua macam:
Fi’il madhi

Fi’il madhi dibinakan atas harkat yaitu fatah, kecuali apabila
bersambung dengan wawu jamak, seperti \jjj\a atau bersambung
dengan dzamir rafa’ yang berharkat maka fi'il tersebut dibinakan
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atas sukun, seperti ‘3 > , &5 5", Alasan dibinakan atas harkat
fatah karena serupa dengan fi'il mudhari’ disegi bertempat sebagai
syarat, shilat, shifat, khabar dan hal. Adapun diharkatkan dengan
fatah karena berat harkat dhammah dan kasrah atasnya.

e Fi'il amar
Fi’'il amar dibinakan atas sukun apabila shahih akhirnya,

seperti uj\o\ atau bersambung dengan nun niswah, seperti u;j\o\
Alasan dibinakan atas sukun karena berdasarkan kaidah :

Lol A el o 52 6 B g e

“Sesungguhnya fi'il amar dibinakan atas sesuatu yang dijazamkan
mudhari’nya yang dimulai dengan hamzah khithab”,
Dan apabila bersambung dengan dzamir tastniah atau dzamir
jamak muzakar atau dzamir muannas mukhathabah, maka fi'il amar

tersebut dibina atas buang nun, seperti “ dj\co\ \j.’sj\o\ \.’sj\o\" dan
kecuali fi'il amar mu’tal, maka dibinakan atas buang huruf ~i’llat,

seperti; D ,J,c\ uo\
A G355 e O3 55T 56 G e LAY s
Fi’'il mu’tal menurut ulama nahwu adalah fi'il yang huruf
terakhirnya terdapat huruf i’llat.
2. Mu'rab (dii'rabkan).

Fi'il yang di_i’rab adalah fi’il mudhari’ yang tidak bersambung
dengan nun inast (nun]amak muannats) dan nun taukid mubasyirah
(muttasilah), seperti 6:"45 > uj\a.a Sehingga jika bersambung
dengan nun inast maka dibinakan ‘beserta nun tersebut atas sukun,
seperti é.uaf u\ﬂ\jﬁ\) dan jika bersambung dengan nun taukid
mubasyirah maka dibinakan atas fatah, seperti & ji.l Q«.;UW’J

Adapun huruf maka semuanya dibinakan.

Il ®
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SLEYI S 8,35 O
Bab Tentang Mengenal Tanda-tanda I'rab

A. Rafa’
Rafa’ ada empat tanda, yaitu :
1. Dhammah

Dhammah merupakan asal dari tanda rafa’, sedangkan
lainnya adalah furu’.

Dhammah menjadi tanda rafa’ pada empat tempat, yaitu:

a. Pada isim mufrad yang munsharlf sepertl ) Jb dan yang
ghairu munsharif, seperti: (o~ e 515 ("Jb\f\ Jé 3\

b. Pada isim jamak taksir yang munsharif, sepertl u\z.a\ Jb
6‘“}‘5' dan,yang ghairu munsharif, seperti “, ‘ i :,5

S5 56l G
&ﬂ&«\:}\uf_aj)\anjaJﬂsbu;;;uiﬁW\c?
Jamak taksir adalah kalimat yang berubah bentuk mufradnya
dengan sebab penambahan seperti: J> 3 J" -y atau dengan

pengurangan, seperti: MS S atau dengan penggantian harkat,
seperti : 52N -aal.

Lafaz yang menunjukkan atas tiga atau lebih ada tiga macam:

e Jamak
Jf_s & &9 w\;lﬁ\ J\J_N\ Y5 2\}“;;;15\ >L>-Y\ J‘* Jil e C&\

Jamak adalah kalimat yang menunjukkan atas satu persatu
yang berkumpul akan sebagai dilalah afrad yang di’atafkan atas
perorangan.

Yang termasuk kedalam jamak ini adalah jamak muzakkar

yang salim dan jamak taksir. Jamak ini tidak boleh dikembalikan
dhamir mufrad kepadanya dan tidak disifatkan kecuali dengan
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sifat yang jamak dan tidak jatuh sebagai tamnyiz lafaz bilangan
berdasarkan atas pendapat yang shahih.

e [sim jamak

52ty bt RE masdi e e Sk SCRp

Isim jamak adalah kalimat yang menunjukkan atas satu
persatu yang berkumpul tanpa perantaraan ‘ataf dengan iktibar
banyak.

e [sim jenis jam’i

R gw\gcd Gogh eadl L
Laylabl, Y3 cablaedl e, Y5 380 ey yuua;u;is\

Isim jenis jam’i adalah kalimat yang menunjukkan atas satu
persatu dengan iktibar mahiyah yang sunyi dari syakhas tidak
dengan iktibar banyak dan tidak dengan iktibar ‘ataf dan keduanya.
c. Pada isim jamak muannast yang salim, seperti: u_tL-.og.U Jgl> 15

dan yang dihubungkan kepadanya, seperti : JLq_»XI ¥l .

Sliskh 4 08 WL (55055 565 g,g\i@.u FOPUBPSTNI e
S 2 S

Jamak muannast yang salim adalah kalimat yang dijamakkan
dengan alif dan ta yang diziadahkan keduanya, baik masih utuh
bentuk mufradnya, seperti : 9\,153.2 —O,géi atau sudah pecah,
seperti : 5 -E5S. -

d. Padafi’il n;udhari’yang tidak bersambung akhirnya dengan
sesuatu yang menghendaki kepada bina atau berplndah i’rabnya,
seperti : fmbb J\)cw 4)3\), AR e I B Cej.

2. Wawu
Wawu menjadi tanda rafa’ pada dua tempat, yaitu :

e Jamak muzakar salim dan yang dihubungkan kepadanya.
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) S”epertl ujw.c r_é-—w: ué'—u u\ja uyﬂ\ C;"-’ :5/3;

SAL"

anly 2 B2 1 i) e T BB J5 6 56 L Sl s
Jamak muzakar salim adalah kalimat yang menunjukkan

kepada jumlah yang melebihi dari dua perkara beserta selamat
bentuk mufradnya dari perpecahan.

e Isim yang enam.

Yaitu ‘ JLA)A Jj«.a:, J)s, J"”, Jj>\ Iy \ ” )

Seperti : L.a u»u\ J\ C;.;-\ \) w}ﬂ . “’\ Jé .

Lafaz g.,o-\ dimuta’adikan bagi fa’il maknaw1 dengan
lafaz “ )7, karena berdasarkan kaedah :

S Je ) (6355 (ailly G530 e 5 B) Jrdfll ST
-db
“Isim afdhala tafdhil apabila dibinakan dari maddahg,é-\
dan 34l maka muta’adi dengan lafaz J)”.
3. Alif

Alif menjadi tanda rafa’ pada satu tempat saja, yaitu pada
isim tastniah dan yang dihubungkan kepadanya, seperti:

APRUSES HHE R A G TSR SN R ES oy
TGE e

be S5 0 06 Gl 2 80 G B 05 1l B e 2

Isim tasniah adalah tiap-tiap isim yang menunjukkan atas
dua perkara dan terkaya dari dua hal yang saling meng_’ataf beserta
terdapat mufrad dari lafaznya.
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4. Nun

Nun menjadi tanda rafa’ pada satu tempat saja, yaitu pada
f1 11 mudhari’ apablla bersambung dengan dzamir tastmah seperti

\SL;JUS ’,.zmj’ 15 i |5” atau dzamir jamak, se }_f:u 5 r».aw
) .w/ ,,.// Zos .05, < /‘j/c’ H pertl u L
.xlé ra).,d 3Lk Q))M), r?.s ou\ m),, atau dzamir

muannast mukhathabah, seperti aUJ\J.a\ O u«,ouu\ "

B. Nasab
Nasab ada lima tanda :
1. Fatah
Fatah menjadi tanda nasab pada tiga tempat :

e Pada isim mufrad yang munsharlf seperti: w154 \) dan
ghairu munsharif, seperti: (o«3e U315 3.

e Pada isim jamak taksir yang munsharif, sepertl "JLA»\ Lg
”dan ghairu munsharif, seperti: ("’\“’”A ) r&-\cj

e Pada fi'il mudhari’ yang tidak bersambung akhirnya dengan
sesuatu, apabila masuk amil nasab atasnya, seperti :JU3 uj

a4 .
2. Alif

Alif menjadi tanda nasab pada isim yang enam, seperti :

Ausg At ashs ol 2 ;_f/:,)u)w»\u L2606

3. Kasrah

Kasrah menjadi tanda nasab pada isim jamak muannast yang
salim dan yang dihubungkan kepadanya,

Seperti: J& SY31 G 85, S5 4w 5l
4. Ya

Ya menjadi tanda nasab pada dua tempat :

e Padaisim tasniah dan yang dihubungkan kepadanya, seperti:
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°:f~\u1;\u),uwv BTy ol ke Was s
¢ Padajamak muzakar sahm dan yang dlhubungkan kepadanya
seperti : AJJ uu)’b Cya \33-5—\)) > u}yjy 3P0
5. Buang nun

Buang nun menjadi tanda nasab pada fi'il yang ketika rafa'nya
dengan sebut nun (fi'il yang lima), seperti: Q\) u.{.u\ Bye=s SN

c..,,a o 2 f’o/ 50 54
uj)’ )")“4’

C. Khafadh
Khafadh ada tiga tanda :

1. Kasrah
Kasrah merupakan asal dari tanda khafadh, sedangkan yang
lain adalah pengganti dari kasrah.

Kasrah menjadi tanda khafadh pada tiga tempat :
e Isim mufrad yang munsharif, seperti: r.o-)\ u.?')\ 44\ o -
e [sim jamak taksir yang munsharif, sepertl wa.: JB-J.U
* Isim_jamak muannas salim, seperti u)ﬁ > u\.w}i,U J.e
JU&W\ u\!)\.a
2. Fatah

Fatah menjadi tanda khafadh pada isim ghairu munsharjf
(isim teggh sharaf] baik berbentuk mufrad, seperti : | LM.;-)\)

\.@i» Q.;ci- 5 J...c\..w r.«.h\_).)\ atau jamak taksir, seperti: ‘ys
Co )\:4 kecuall apabila isim tersebut di_idhafahkan, sepertl ‘53

o}°

_5_9_: u..u:-\ atau dimasukkan alif dan lam, seperti: 3 Qj_af\o (“"
.>.~>-L...J\ maka diketika itu di_khafadh_kan dengan kasrah.

3. Ya
Ya menjadi tanda khafadh pada tiga tempat :

¢ [sim yang enam.

Seperti : dm>-\ J\ °”/\ <<, r&;\ J.\ \_539-)\ .
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¢ Isim tastniah dan yang dlhubungkan kepadanya

Sepertl.g}pgu)f, “}Q\éﬁ-é\j\ g

e I[simjamak muzakar salim dan yang dlhubungkan kepadanya.

2o Loy veqs <o, osty 42
Seperti:w@rhﬁp, i’,}iﬂ,:&;

D. Jazam
Jazam ada tiga tanda:
1. Sukun

Sukun menjadi tanda jazam pada fi’il mudhari’ shahih akhir
yang tidak bersambung akhirnya dengan sesuatu.

Sepertl'»\\j,cféjw”’id A 20
2. Buang
Buang menjadi tanda jazam pada dua tempat :

¢ Fi'il mudhari’ mu’tal akhir, yaitu fi’il yang akhirnya terdapat
huruf ‘illat.

Seperti: 41| _’Q,:, u}aj , 4l ’CZ\ é.xg 9 ) WS![U;_;’: a/j
¢ Fi’'il yang rafa’nya dengan sebut nun (fi'il yang lima).

Seperti: 3\& Y3, 1355 15 a8 Ol 5 G55 “)\

2 Il ®

Fasal Tentang Kalimat-Kalimat Yang Di I'rab
Kalimat-kalimat yang di_i'rab terbagi dua :
A. Kalimat yang di i'rabkan dengan harkat.
Kalimat yang di i'rabkan dengan harkat ada empat macam :

1) Isim mufrad (munsharif dan ghairu munsharif).
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2) Isim jamak taksir (munsharif dan ghairu munsharif).
3) Isim jamak muannast salim.

4) Fi’'il mudhari’ yang tidak bersambung akhirnya dengan
sesuatu.

Kalimat tersebut semuanya dirafa’ dengan dhummah dan
dinasab dengan fatah* dan dijar dengan kasrah® dan dijazam dengan
sukun®.

B. Kalimat yang di i'rabkan dengan huruf.
Kalimat yang di i'rabkan dengan huruf ada empat macam:
1) Isim tastniah dan yang dihubungkan kepadanya.

Isim tastniah di_rafa’ dengan alif,dinasab dan dijar dengan ya.
[sim tersebut difatahkan huruf sebelum ya dan dikasrahkan huruf
sesudahnya

QL.x\ Kalimat yang dihubungkan kepada isim tasniah lafaz
deglgan syarat di_ U§ )Ksecara mutlak, dan lafaz QU.), Q\..«AJ\
&y, MLK) Sy d;\.> idhafah_kan kepada dzamir, seperti :
sehingga jika di_idhafahkan , \.2.@:.5’ \.;4;.5;—-_» Iy L;@,:J.S’ \.;4.15

kepada isim dzahir maka di i’rabkan seperti isim magshur dengan
Y )\ S 32\5-harkat yang ditakdirkan pada ahf seperti:

2 Sz E57a5 olds G ) 38 &l )),ua,jj:

2) Isim jamak muzakar salim dan yang dihubungkan kepadanya.
\j\.fa.;\ QK) Uw\ J\b\&d)ﬁw\ﬁ }»‘Ju\;,@\ S
LS55 20 51855 55 Ble T 3 580 uwm

*kecuali isim jamak muannast yang dinasabkan dengan kasrah.
5 kecuali isim tegah saraf yang dijarkan dengan fatah.
6 kecuali fi'il mu’tal yang dijazamkan dengan buang akhir.
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Jamakmuzakar salim adalah: tiap-tiap isim yang menunjukkan
kepada lebih banyak dari dua, dan merupakan ringkasan bagi yang
di_‘atafkan karena penambahan pada akhirnya, adakala wawu
beserta nun atau ya beserta nun.

Syarat-syaratnya :

e Mufradnya merupakan ‘alam bagi muzakar yang berakal, atau
shifat bagi muzakar yang berakal, atau menunjukkan kepada
tafdhil.

e Sunyi/terlepas dari ta taknist dan dari murakab,

Jamak muzakar salim dirafa’ dengan wawu dan dinasab dan
dijarkan dengan ya. Isim tersebut dikasrahkan huruf sebelum ya
dan difatahkan huryf sesudahnya

. Contoh :J)T 15 o, 421 ré:...a JAa.;J\ }ﬁ th S!)
i '

Kalimat yang dihubungkan kepada jamak muzakar salim
ada empat macam:

a. Isim - isim jamak yang tidak memiliki mufrad dari lafaznya

0 8-0°

Seperti .M.gb;j ¢j~?\ , ujw J\ Q)wa— , O, jH

b. Segala jamak taksir, seperti : gy ij dan babnya.
Bab Q,’g adalah tiap-tiap isim yang menjadi jamak bagi
tsulasi yang dibuangkan lam_nya dan digantikan ha taknist
untuknya.

c. Jamak tashhih yang tidak sempurna syarat syaratnya

Sepertl , Qb.x slaw 3 LJ: [)}}js\.d\ , Qj.s_)\j“ , UJL\) , ’}\_&\
Uj*-b )Q}‘? > Oj-‘>'\ > Qy‘ > Uji-‘\)
d. Jamak muzakar yang sudah di_‘alam_kan.
Seperti jSég Sable, O35, H3hds, uy}u » 05355
3) Isim yang enam.
Isim yang enam dirafa’ dengan wawu dan dinasab dengan
alif dan di_jar dengan ya, dengan syarat berhimpun lima perkara :
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Di_idhafah_kan kepada barang sesudahnya.
Maka jika diterasingkan dari idhafah maka isim tersebut
di_i'rabkan dengan harkatyang dzahir.

Contoh: CY\ S \.»\ djd\ C\ 43)

Idhafah_nya bagi selam ya mutakallim, yakni idhafah_nya bag1
isim dzahlr seperti : o5} 447, atau bagi isim dzamir, seperti J;;-\
G j;>-\ y 0 ?\
Maka jika di_idhafah_kan kepada ya mutakallim maka
di_i'rabkan dengan harkat yang ditakdirkan atas barang sebelum
ya pada ahwal yang tiga, seperti : @\ K¥S Q\
[simnya mukabbarah, yakni tidak di_tashghir_kan.

Maka jika di_tashghir_kan maka di_i'rabkan dengan harkat
yang dzahir pada ahwal yang tiga, seperti : d.o\ dﬁé\ |3k
Cl’éi)s J\ﬁ 853, dwﬁw) W #
[simnya berbentuk mufrad.

Maka jika di_tastniyah_kan maka di_i'rabkan sebagai
i'rab tastniyah, atau di_jamak_kan maka di_i'rabkan sebagai
i'rab majmuk. Dan Jika jamaknya berupa ]amak taksir maka
di_i'rabkan dengan harkat, seperti : L)c\j:>- Jj\;\ LS"\"" atau
jamak muzakar salim maka di_i’rabkan dengan huruf; seperti:

C)S}; > QL;B 9\3‘ C":’.B > L)uj-’j L))-JS) Q}«?") Q?b Qy\ 6.;\/

el iy
Tidak di_nisbah_kan bagi ya. )
Maka jika dinisbah_kan bagi ya maka di_i rabkan dengan harkat
yang dzahir diatas ya nisbah, seperti : ng.s-\j ng.s\ |3k .

Yang paling afshah pada lafaz 4& apabila di_idhafah_kan kepada
selain ya adalah nagshu artinya membuang akhirnya (wau, alif,
dan ya) dan di_i'rabkan dengan harkat yang dzahir diatas nun,

seperti: Gl &ys, BUa wb,gﬁ\.ﬁ&




Maka oleh karena demikian pengarang kitab al-Jurumiyah
dan lainnya tidak mengkategorikan lafaz 32 sebagai isim yang
enam, dan mereka menjadikan isim tersebut berjumlah lima buah
bukan enam.

4) Amtsilah yang lima.
Amtsilah yang lima adalah tiap- t1ap fi'il mudhari’ yang ada

padanya dzamir tatsnlyah sepertl Q)Lu_: R u)’wou atau dzamir
jamak, seperti: & j,Lu.s, j,buuatau dzamir muannast mukhathabah,

seperti: nlagS .

Amtsilah yang lima di_rafa’_ kan dengan sebut nun dan di_
nasab dan di_jazam_kan dengan buang nun.

Tanbih

Tanda-tanda i'rab ada empat belas, yakni bagi rafa’ ada 4
tanda, bagi nasab 5 tanda, bagi khafadh 3 tanda dan bagi jazam 2
tanda).

Empat yang menjadi asal yaitu dhammah bagi rafa’, fatah
bagi nasab, kasrah bagi jar, dan jazam bagi sukun.

Il ®

Fasal Tentang Kalimat-Kalimat Yang Di_I'rab Dengan
Ditakdirkan Harkat.

Ditakdirkan harkat yang tiga (dhummah, fatah dan kasrah)
ada dua tempat:

1. Pada isim yang di_idhafahkan kepada ya mutakallim.
Seperti : 6.)\ @)’Lc

Alasannya:
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“Karena ya mutakallim menuntut dikasrahkan barang
sebelumnya karena alasan munasabat (kesesuaian)”.

2. Pada isim yang di_i’rabkan yang mana huruf akhirnya terdapat
alif lazimah (isim magshur), seperti : k> , (%55 5 dzﬁ.fa.ﬂ\ s.aji

Catatan :

kedudukan ditakdirkan harkat yang tiga (dhummah, fatah dan
kasrah) pada isim magshur apabila isim tersebut menerima sharaf.
Dan apabila tidak menerima sharaf maka yang ditakdirkan pada
ketika rafa’ adalah dhammah dan pada ketika nasab dan jar adalah
fatah dan tidak ditakdirkan kasrah karena ia tidak masuk padanya.

Kadang-kadang dihubungkan tanwin pada isim magshur
maka digugurkan alifnya pada lafaz, seperti : é.e > éj , Las .

Dan ditakdirkan dhammah dan kasrah dan di_dzahir kan
fatah pada isim yang huruf akhirnya terdapat ya lazimah yang
dikasrahkan barang sebelumnya (isim manqush), seperti: , (s2\&\

G Al g5, e\l u'o@ :
Contoh: &bl ($13 Cim @35\ di YR &\f‘j\ éjé £

Dan ditakdirkan dhammah dan fatah pada fi'il mudhari’
mu’tal yang akhirnya terdapat alif, karena tidak mungkin
mengharkatkannya.

Contoh : &‘2"4:' uj > Zi:
Dan ditakdirkan dhammah saja pada fi’'il mudhari’ mu’tal
wawu dan mu’tal ya dan di_dzahirkan fatah padanya.

Contoh: (2% uj ,3;’:.); :,j £ }é)&
Fi'il mudhari’ mu’tal yang tiga (mu’tal alif, mu’tal ya, dan
mu'tal wawu) dijazamkan dengan buang akhirnya.

L 0~

Contoh : fffj uﬂ.évl,j.;.}‘arj
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Fasal Tentang Isim Yang Menegah Sharaf (Tanwin)

Definisi isim yang menegah sharaf

P (55 a3 1 120 e e 0lle 3 10 3,200 il 22

Isim yang tidak menerima sharaf adalah isim yang memiliki
dua ‘illat (yakni ‘illat yang far’i yang salah satu keduanya kembali
kepada lafaz dan yang lainnya kembali kepada makna) dari ‘illat
sembilan atau satu ‘illat yang berdiri pada tempat dua ‘illat.

‘Nllat sembilan adalah: jamak, wazan fi’il, ‘adal, taknist,
ma’rifah, murakab, alif dan nun ziadah, ‘ajamiyah, dan shifat.
Semuanya terkumpul pada perkataan sya'ir :

-
£z

L &5 5
Apabila berhimpun pada isim dua ‘illat dari ‘illat sembilan
atau satu ‘illat yang berdiri pada tempat dua ‘illat maka isim tersebut
memiliki keserupaan dengan fi’il yaitu disegi pada fi'il terdapat dua
furu’ dari isim, salah satunya dari jihat lafaz yaitu isytiqgaq, karena
fi'il dimustaq_kan dari mashdar dan yang kedua dari jihat makna
yaitu ifadah karena fi’il tidak boleh tidak baginya daripada fa’il,
sedangkan fa’il mesti isim, maka apabila isim telah serupa dengan
fi'il tentang demikian maka isim tersebut sama seperti fi'il pada
menegah barang yang tertegah pada fi'il yaitu jar dan tanwin.

z
L.0 8% 0o _ o

SUS 38 Aol Lo 355 085 % a0, &

Kemudian ma’rifah dan washaf merupakan dua ‘illat
maknawi. Sedangkan yang lainnya merupakan ‘illat lafdzi.

Berikut uraian tentang ‘illat sembilan :

1. Jamak

Syarat jamak menegah sharaf harus atas shighat muntahal
jumu’ (yang berpenghabisan jamak) kepadanya pada suatu kalimat
‘arabiyah. Karena jamak taksir kadang-kadang dijamak_kan,
sehingga apabila sampai kepada shighat ini maka tidak boleh
dijamakkan lagi sebagai jamak taksir.
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Contohnya; mufrad dari lafaz pf dan jamaknya gﬁls\ dan
dijamakkan lagi menjadi @\5\ dengan wazan J.chu dan tidak
boleh d1]amakkan lagi, dan seperti lafaz r_ﬂ\ yang dijamakkan
menjadi ) dan d1]amakkan lagi menjadi @Lg\ dengan
ditasydid kan ya atas wazan J.:g—Lu karena huruf yang ber_tasydid
berdiri pada tempat dua huruf.

Shighat yang berpenghabisan jamak taksir kepadanya ada
dua, yaitu :
e Shighat J.gu.;
Yaitu tiap-tiap shighat yang huruf pertamanya difatahkan dan
pada huruf ketiga terdapat alif dan sesudahnya ada dua huruf
yang mana huruf pertamanya dikasrahkan pada lafaz, seperti
S;;\.i_'c C.a:\).a , 3>i& , atau pada takdir, seperti : Sf35 yang
asalnya w\ja

e Shighat J,:.g:\.u
Yaitu tiap-tiap shighat yang huruf pertamanya difatahkan dan
huruf yang ketiga terdapat alif dan sesudahnya ada tiga huruf
yang mana huruf pertamanya dikasrahkan dan huruf kedua
disakinkan, seperti /C:.a\.fa.l dan CJ,l=.
Dari contoh diatas dapat dipahami bahwa tidak disyaratkan
mim pada awal shighat jamak, karena yang di’itibarkan adalah
kesesuaian dengan shighat J.g:\jfa dan J,:.g:\.ll pada hay ah dan
wazan bukan pada huruf.

‘Nlatini (jamak) merupakan ‘illat yang pertama yang mencegah
sharaf dengan sendirinya yang berdiri pada tempat dua ‘illat, karena
keadaannya sebagai jamak dengan manzilah ‘illat yang satu yang
kembali kepada makna, dan dengan keadaannya atas shighat yang
tidak memiliki bandingan pada S\s T dengan manzilah ‘illat yang
lain yang kembali kepada makna.

INTISARI KITAB AL-KAWAKIB AL-DURRIYYAH SYARAH MUMMIMAH AL-JURUMIYYAH



2. Wazan fi'il

Maksud dengan wazan fi'il adalah isim atas wazan yang
terkhusus dengan fi'il. Seperti lafaz J.MJ yang di_‘alamkan bagi kuda
milik Ha]]a] bin Yusuf dan ufo apabila di_‘alamkan bagi sesuatu
dan dlla_s\ dan seumpamanya dari fi'il-fi'il madhi yang dimulai
dengan hamzah washal apabila dinamakan dengan sesuatu.

Atau pada awal isim terdapat penambahan seperti
penambahan yang ada pada fi’il mudhari’, yaitu terdapat huruf GoU
sehlngga Jsim tersebut bersyarikat bagi fi'il pada wazannya. Seperti
lafaz 371 dan 3 .uf yang di’‘alamkan keduanya atas seseorang, dan

g,\.buyang di’alamkan bagi satu gabilah, dan o~> yang di’alamkan
bagi anak perempuan.

3. ‘Adal

‘Adal adalah berpalingnya isim dari shighat_nya yang asli
(vakni shighat yang sepatutnya) kepada shighat yang lain beserta
bersatu makna dan maddah.

Perpalingan shighat darishighatasliadakalanyasecaratahqigq,
dengan bahwa ada dalil yang menunjukkan atas berpalingnya
shighat kepada shighat yang lain.

Diantara perpalingan secara tahqiq adalah :

e Lafaz J.;-\ Lafaz ini mencegah sharaf dengan ‘illat ‘adal dan
shifat, sepert1 J_>\ ow u)}a
Lafaz J.>\ tersebut merupakan jamak bagi lafaz (s J_>\ yakni
taknist dari lafaz J;>-\ dengan makna ).s\:u

Adapun lafaz J;>-\ mencegah sharaf dengan washaf dan wazan
fi’il, bukan dengan ‘illat ‘adal.

e Fi’ill pada taukid, yaitu lafaz é‘i , ’C‘S , éa.s Yo X
Lafaz tersebut menegah sharaf dengan ‘illat ‘alamiyah dan ‘adal.

e Lafaz J’_;.L apabila dimaksudkan dengannya kepada sahur
hari yang tertentu dan tidak menyertai dengan alif dan lam
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dan idhafah, seperti: ;> 4;.’;_’4-\ e & _iSEel , lafaz tersebut
mencegah sharaf dengan ‘illat ‘alamiyah dan ‘adal, karena
dipalingkan dari lafaz J.m..d\

e Lafaz dengan wazan J\a.ﬁ seperti r\» dan r\k_ﬁ padalughah Bani
Tamim, karena mereka mencegah sharafnya dengan ‘alamiyah
dan ‘adal dari lafaz 3£\ menurut Imam Sibawaihi, sedangkan
menurut al-Mubarrid menegah sharafnya dengan ‘alamiyah dan

taknist maknawi sama seperti lafaz 2%, sedangkan menurut
ahli Hijaz mereka membinanya atas kasrah.

e Lafaz ut"J apabila dimaksudkan dengannya akan hari sebelum
engkau (yakni hari kemaren).

Bani Tamim mencegah sharaf lafaz tersebut dengan ‘alamiyah
dan ‘adal karena lafaz tersebut dipalingkan dari lafaz WY\
sedangkan ahli Hijaz mereka membinanya atas kasrah secara
mutlak.

¢ Lafaz dengan wazan J\S:é dan :\Su.Z
Seperti lafaz 3\5- , NESVIN A L;:.S , &M, EJis, 8’9 s A
hingga kepada lafaz sepuluh. Lafaz-lafaz tersebut dlpahng an
dari lafaz bilangan yang berulang-ulang yang asalnya dari satu
hingga sepuluh
Contohnya S j,a.l\ ;L>- asalnya 13513133 \)B- dan r}ﬁ\ A
&+ asalnya u«.u\ uw\ \)\.->
Adapun perpalmgan secara taqdir yaitu kalimat ‘alam atas
wazan J;.e seperti lafaz:

o J& yang mencegah sharaf dengan ‘alamiyah dan ‘adal, yakni
dlpallngkan dari lafaz Jﬁ\c

° J_e) yang mencegah sharaf dengan ‘alamiyah, yakni di_‘alamkan
kepada Imam Abi Khalid Zufar dari gabilah Huzail sahabat Abi
Hanifah, beliau wafat pada tahun 150 H, dan dengan ‘adal, yakni
dipalingkan dari lafaz 3\5 .
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° J>-) ,yang merupakan ‘alam bagi blntang dilangit yang ketujuh,
karena J_-») maknanya adalah 35, dan dengan ‘adal, yakni
dipalingkan dari lafaz  }>3.

4. Taknits

Taknist terbagi tiga :
a. Taknist dengan alif

Maksud dengan alif disini adalah alif magshurah, seperti: , L}..;-

ngf.),, Lgojﬁ dan alif mamdudah, seperti ;bjf) , \s,? , 3
;\M\

Taknist dengan alif mencegah sharaf secara mutlak, artinya
baik nakirah atau ma'rifah, mufrad atau jamak, isim atau sifat.
‘Nlat ini merupakan ‘illat yang kedua yang mencegah sharaf
dengan sendirinya yang berdiri pada tempat dua ‘illat, karena
pada dirinya terdapat ‘illat lafdziyah, dan karena luzum_nya bagi
hakikat yakni tidak boleh membuangnya dengan satu keadaan
pun, maka bertempatlah pada ‘illat maknawiyah.

b. Taknist dengan ta’
Taknist dengan ta’ juga dikatakan dengan taknist lafdzi, maka
mencegah sharafbeserta ‘alamiyah, baik di_'alamkan bagi muzakkar,
seperti : a2 , atau bagi muannast, seperti : &35\ .

c. Taknist dengan makna
Yaitu keadaan isim diwadha’ kan bagi muannast yang sunyi/

terlepas dari salah satu tanda taknist yang tiga (yakni taknist
dengan ta’, taknist dengan alif magshurah dan mamdudah).

Taknist dengan makna sama seperti taknist dengan ta’,
maka mencegah sharaf beserta ‘alamiyah, tetapi dengan salah satu
syarat berikut :

e Isimnya lebih dari tiga huruf, seperti: 3l .

¢ Isimnyaberjumlah tiga huruf yang berharkat tengah, seperti:j_:l;
yang di_‘alamkan bagi satu lapisan darilapisan neraka jahannam.
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e Berjumlah tiga huruf yang disukunkan tengah yang asalnya
‘ajamiyah, seperti : )’j; yang merupakan satu negeri di Persia,
atau dinaqal_kan dari muzakkar kepada muannast, seperti lafaz
i:s; yang dinamakan kepada perempuan.

Maka apabila tidak diperdapatkan salah satu dari ketentuan
yang telah disebutkan, seperti : ies, fig: maka boleh men_sharaf_
nya dan meninggalkan sharafnya, tetapi menegah sharaf lebih
bagus.

5. Ma’rifah

Maksud dengan ma'rifah adalah ‘alamiyah, Karena ma’rifah
pada isim dzamir dan isim isyarah dan isim maushul semuanya
dibinakan, sedangkan mencegah sharaf merupakan sebagian dari
hukum-hukum kalimat yang di’irabkan.

Dan karena ma'rifah dengan alif dan lam dan dengan idhafah
dapat menjadikan kalimat yang tidak menerima sharaf menjadi
munsharif (menerima sharaf) atau pada hukum munsharif, maka
tidak di_tashawur_kan keadaan ma’rifah dengan yang telah
disebutkan menjadi sebab bagi mencegah sharaf, maka oleh karena
demikian tertentulah bahwa maksud dengan ma’rifah disini adalah
‘alamiyah.

‘Alamiyah mencegah sharaf beserta :

e Wazan fi'il, seperti: 3553, A1

e ‘Adal, seperti: J’.;j ,J’,Z_é.

e Murakab majzi, seperti : &os 2 .
e Alif dan nun ziyadah, seperti : Q\;E_é

e ‘Ajamiyah, seperti : S;.g.g:\}l .
6. Murakab

Maksud dengan murakab disini adalah murakab mazji yang
disudahi dengan selain lafaz 435 .
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Murakab mazji adalah menjadikan dua isim seperti isim yang
satu yang bertempat isim yang kedua pada kedudukan ta taknist.

Contoh: &lJ45 merupakan ‘alam bagi satu negeri, dan =

&ys ‘alam bagi satu daerah dinegeri Yaman.
Maka tidak masuklah murakab idhafi, seperti ‘J.u.aj\ gf\
4.\.3\ X& , karena idhafah menjadikan kalimat yang mencegah
sharaf menjadi munsharif, maka tidak pantas menjadi sebab bagi
mencegah sharaf.

Dan keluar juga murakab isnadi, seperti ;5% L& , 155 556
karena segala kalimat ‘alamiyah melengkapi atas isnad dipihak
mabniyat (dibinakan).

‘Alamiyah mencegah sharaf beserta ‘ajamiyah saja.

7. Alif dan nun ziyadah
Mencegah sharaf beserta :
e ‘Alamiyah, seperti: Hiie , Olee ,dan
e Beserta shifat dengan syarat: isimnya berwazan u)}ud dan
tidak menerima ta taknist, seperti : Hlike | U\J&w karena

muannast_nya adalah )ﬁ.u dan ke,

8. ‘Ajamiyah
‘Ajamiyah tersebut baik dari wadha’ Persia atau Romawi atau
Hindia atau Afrika atau Habasyah dan Barbar dan lainnya.
Lafaz ‘ajamiyah dapat dikenal dengan :
e Nukilan Imam-imam bagi kalimat tersebut.
e Dengan keluarnya dari wazan-wazan isim ‘Arabi, seperti:(;:fgj;[
, yang mana lafaz tersebut tidak dipakai pada lisan Arab.
e Dengan berhimpun padanya huruf-huruf yang tidak
diperdapatkan pada kalam orang Arab, seperti :
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> Jim dan shad, misalnya : C)L’%—}fo )

- 0~

> Jim dan qaf, misalnya: o5 .

> Jim dan kaf, misalnya : &5 %

» Terdapat sin dan dzal, seperti : HE , ’CS\.; .

» Pada awalnya terdapat nun dan sesudahnya ada huruf ra,
seperti : ul..?; .

» Pada akhirnya terdapat zai dan sebelumya terdapat dal,
Seperti : 5045 .

» Sunyi dari huruf dzalagah dan fi’ilnya adalah khumasi atau
tsudasi. Huruf dzalagah ada enam yaitu: fa, ra, mim, nun,
Iarrz, dan ba. Huruf —hu/ruf tersgbut behimpun pada ucapan
J@J; Contohnya : 3\l , Jaalll, ‘;,.m\}\

Sekahan nama- nama Nab1 adalah lafaz ‘ajamiyah kecuali
empat, yaitu: .\.6.4 é\.@ , W _sja: shallallahu ‘alaihim wasallam.

Menurut sebagian wulama, bahwa seluruh nama-nama
malaikat adalah kahmat tyang mencegah sharaf kecuali empat, yaitu
. Jﬁi J\.%.: d.“ﬂ, Q\jao‘)

Termasuk kedalam lafaz ‘alam yang ‘ajamiyah yaitu lafaz
35 'C;;u,uw,;g;u,aggg.

Syarat ‘ajamiyah mencegah sharaf ada dua:

¢ I[simnya telah di’alam_kan pada ‘ajamiyah, yakni ‘ajamnya telah
pasti pada kandungan ‘alam pada lughah ‘ajam, seperti: gialsf
atau pada hukum, dengan bahwa orang Arab mengutipnya dari
lughah ‘ajam kepada ‘alamiyah yang tidak dipakai sebelum
naqal, seperti: 33its pada lughah Romawi merupakan isim
jenis dengan makna bagus/dermawan, kemudian dinamakan
bagi Nafi’ Rawiyah Isa karena bagus bacaannya sebelum lafaz
tersebut dipergunakan oleh orang Arab.
Maka oleh karena demikian maka disharafkan lafaz :34
nama alat yang dipakai pada mulut kuda, dan seumpamanya.

INTISARI KITAB AL-KAWAKIB AL-DURRIYYAH SYARAH MUMMIMAH AL-JURUMIYYAH




e Isimnya lebih dari tiga huruf, seperti : ‘um\fs\
Oleh karena demikian maka di_sharafkan lafaz le
beserta keduanya merupakan lafaz ‘ajamiyah.

9. Washaf / shifat
Shifat yang di_i'tibarkan pada mencegah sharaf adalah
keadaan isim menunjukkan atas suatu zat yang mubham.

Shifat mencegah sharaf beserta tiga perkara, yaitu :
a. Beserta ‘adal, seperti: é% , L;.ar.fo .
b. Beserta Alif dan nun ziyadah, dengan syarat:
e Shifat yang berwazan :)Su; >
e Muannast_nya bukan diatas wazan 5\3/)’\:./9 .
Contoh: C)\;&; muannast_nya adalah ng’i.; .

Lafaz 5535 adalah lafaz munsharif karena muannast_nya
dari $LA3 jika lafaz 3\s35 tersebut dengan makna ;.31\3
yang diambilkan dari lafaz 4535 (menyesal pada minum
khamar).

c. Beserta wazan fi'il, dengan syarat :
¢ Shifat tersebut atas wazan J,.e\ pada kebiasaan, seperti
LﬁQ.c,\ ~ ’°\ J,\a.e\
e Muannast_nya tidak dipakai ta.

Contoh: je\ muannast_nya adalah ;\J?, sedangkan lafazd,a)/
merupakan kalimat munsharif karena muannast_nya 55 )

Boleh men_sharafkan kalimat yang mencegah sharaf karena
alasan untuk menghasﬂkan munasabah, seperti bacaan Nafi’ pada
lafaz 3‘\.«; BL.; dan \J.sj\)s \ﬁ)\js, dan karena dharurat wazan sya'ir
(vakni menjadikannya pada hukum kalimat munsharif dengan
memasukkan tanwin dan kasrah atasnya).

Il ®
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Bab Tentang Nakirah Dan Ma’rifah

[sim terbagi dua :
1. Isim Nakirah

Isim nakirah adalah asal, menurut Imam Sibawaihi dan
jumhur ulama.
P\Q33wau¢$yg?@éu¢;1§:@sp\
Nakirah adalah tiap-tiap isim yang mencakupi sekalian afrad
jenisnya yang tidak terkhusus dengan satu afrad saja sedangkan
yang lain tidak termasuk.

Seperti lafaz : ;;)\35 R u’:j; R J;j
i) Jotad g LS gz oyl o 3315 8 5 Sl 3 by Y,
N 7 Gl W O slse 5t 8 gy 05y O L2l
SO o LY 06,5 Legils by entS s 555 Vi Lo o
L3S 530 el s Leglaad gm) sty 313W) ae s oJ (530
Definisi nakirah yang lebih mudah dipahami, yaitu
e L 8 AR S0 Y\J“@muﬁ 2 A

Nakirah adalah tiap-tiap isim yang pantas masuk ahf dan lam
atasnya yang berbekas bagi ma’rifah, seperti : o\J.A\ ui‘ﬁ J.>)

Maka keluarlah kalimat yang tidak pantas masuk masuk alif
dan lam, seperti lafaz J_é=3 J.‘..c— .u), atau pantas masuk alif dfm
lam tetapi tidak memberi bekas ma’rifah, sepertl > u JECHN u’“\-‘-&
J..a.e begitu juga isim isytaghil ibham, seperti J\s: J"“ dan isim
fa’il dan isim maf'ul.
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Nakirah adalah tiap-tiap isim yang jatuh pada tempat isim
yang pantas masuk alif dan lam, seperti lafaz c>ls <e% 5.

Contoh : (JUs 3 32155, JUs 15 &35, v &555) .

Isim ini ((s3) tidak menerima alif dan lam, akan tetapi
bertempat pada tepat kalimat yang menerima alif dan lam, karena
1afaz tersebut bermakna g,o-\.aa Dan seperti lafaz * pada contoh:

&l Sl ).m oy w\)yang bertempat pada tempat g\_wa\

Diantara tanda -tanda isim nakirah adalah :

o Masuklafaz &}, sepertl ﬂ: e

wrow

e Menerima lafaz \5 r,s seperti 4;\; o2 u,)\fj, L8 u.n j
e Jatuh sebagai hal atau tamnyiz dengan tiada ta’wil.
e Menjadi isim atau khabar ¥ nafi jinsi.

Isim yang paling nakirah adalah lafaz » jlu karena lafaz
tgrsebut mencakupi bagl mau]ud dan ma’dum, kemudlan lafaz , UAL
3};}3, kemudian lafaz J"’W’ kemudian lafaz u.:\.->- kemudian lafaz
: kemudian lafaz r\; kemudian lafaz Q\jp- kemudian lafaz wu
E&udlan lafaz udo- S 53, kemudian lafaz Qu\ kemudian lafaz Jf 5,

kemudian lafaz 8\4 kemudian lafaz J.>- ).

2. Isim Ma’rifah
camm a5 3 el égj (VNG &3{3&.}\
[sim ma’riafah adalah isim yang diwadha’ untuk dipakai

pada satu hal yang terta’yin (tertentu). Isim ma’rifah terbagi atas

tujuh macam :

1. Isim mudhmar/dhamir.
Ibarat seperti ini adalah istilah ulama Basharah, sedangkan
ulama Kufah mengibaratkan dengan kinayah atau al-mukna,
karena isim tersebut bukan isim sharih.
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[sim dzamir adalah isim yang paling ma’rifah menurut jumhur
ulama.

Isim ‘alam.

Isim isyarah.

[sim maushul.

[sim yang dima’rifah_kan dengan alif dan lam.

Munada nakirah maqsudah apabila digasad (diniatkan)
seseorang yang terta’yin (tetentu).

Isim yang di_idhafahkan kepada salah satu isim yang telah
disebutkan.

Isim yang di idhafahkan kepada kalimat ma’rifah martabat
ma'rifahnya sama seperti mudhaf ilaih_nya kecuali jika
diidhafahkan kepada isim dhamair, maka martabatnya sama
seperti isim ‘alam, karena sifat tidak boleh lebih ma’rifah dari
maushufnya tetapi adakala sama baginya atau dibawahnya.

I[sim yang paling ma’rifah adalah nama Allah SWT.

= Il ®
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Fasal Tentang Isim Dzamir dan Pembagiannya

Al-mudhmar dan dzamir merupakan dua nama bagi madlul

yang satu, karena yang dimaksud dengan isim dzamir adalah:

gg\é}ifﬁé}‘é&iil@}\%#g\};,,a,\

[sim dzamir adalah isim bagi sesuatu yang di wadha’ bagi

mutakallim (orang yang berbicara), seperti 4 atau bagi mukhathab
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(lawan bicara), seperti &3l atau bagi ghaib (orang yang jauh),
seperti}i.
Marja’ dzamir ghaib

Dzamir ghaib marja’_nya (tempat kembalinya) ada lima

macam:

1.
2.
3.

Dima’lumkan, seperti : C)Eﬁ\ &l Z\IJ;:T \j\ . )
Terdahulu pada lafaz dan martabat, seperti : 55535 <&\s.
Terdahulu pada lafaz tidak pada martabat, seperti J“"\ 3\/

}w/ (;:.m\‘f‘

Lafaz r...a:\j\ yang kembali dzamir majrur kepadanya walaupun
terdahulu pada lafaz namun terakhir pada martabat karena lafaz
tersebut bertempat sebagai maf’ul.

Terdahulu pada martabat tldak pada lafaz, seperti: (3 upj\a
6\1’); i.;i> w Lafaz 6»«),: yang kembali dzamir lafaz a3
kepadanya terakhir pada lafaz dan terdahulu pada martabat

karena lafaz 6‘)—: bertempat sebagai fa’il.
Terakhir pada lafaz dan martabat.
Poin ini terbagi atas enam macam :

e Dzamir yang bertempat ]umlah padanya sebagai penafsir
bagi dzamir sya an, seperti : 3] aUJ\j,as J.a

e Dzamir yang bertempat mufrad padanya sebagal khabar
yang menafs;rkan bagi dz/amlr seperti LJ.\S\ BLs Y\ % Q\
CaABs 31\ e SRV

e Dzamir yang bertempat mufrad padanya sebagal tamnylz
bagi dzamir marfu’ dengan lafaz < r.a.s dan u,.w , seperti : w
QLJLBJ

e Dzamir yang bertempat mufrad padanya sebagai tamnyiz

53 s

bagi dzamir majrur dengan u) , seperti : 3’\.;) o).

¢ Dzamir yang bertempat mufrad yang terjadi tanazu’ sebagai
ma’'mul bagi amil yang kedua dan diamalkan yang pertama

INTISARI KITAB AL-KAWAKIB AL-DURRIYYAH SYARAH MUMMIMAH AL-JURUMIYYAH




yang berhajat kepada marfu pada dzamir yang kembali
kepada mufrad, seperti : J\)>\ Sy L .

e Dzamir yang bertempat mufrad padanya sebagai badal dari
dzamir yang ditafsirkan.

Pembagian dzamir
Dzamir terbagi atas dua macam :

1. Dzamir mustatir

g a5 BT sl i Tl Bl 38550 4 TG 5h )
Dzamir mustatir adalah dzamir yang tidak mempunyai bentuk
pada lafaz, yakni orang Arab tidak mewadha’ sama sekali baginya
satu lafaz yang diibaratkan untuknya tetapi cuma diniatkan.
Dzamir mustatir terbagi dua:
a. Mustatir wajib
Yakni dzamir yang tidak mungkin dipertempatkan isim
dzahir atau atau dzamir baariz pada tempatnya, karena keadaan
amilnya cuma merafa’_kan dzamir mustatir saja.
Dzamir yang wajib disembunyikan adalah sebagai berikut ;
¢ Dzamiryang ditakdirkan pada fi’il amar mufrad muzakar, seperti
3, Doy
e Pada isim fi'il amar secara mutlak, seperti : o

e Pada mudhari’ yang dimulai dengan ta khithab mufrad muzakar,

5034

Seperti : O j\a_s > P95
e Pada fi’'il mudhari’ yang dimulai dengan hamzah bagi mutakallim
wahdah.

Seperti : C)j:o\ rj.e
e Pada fi’il mudhari’ yang dimulai dengan nun mutakallim ma’a

7 S0 47

ghairih atau mu’azzim nafsih, seperti : uj\a.: rj_?u
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e Pada isim fi'il mudhari’ secara mutlak, seperti : Lé.a.a.g )
o Pada fi'il ististna, seperti :53=3Y , 1333 u...d 355 M 156

Zo.

155 .
e Pada fi'il ta’ajjub, seperti : 355 u.«o\ .
e Pada mashdar yang bertempat sebagai badal dari fi'ilnya.
Seperti : \)_sj\a\ &l ub)\ 205, A DG é)j\.}li
b. Mustatir jawaz
Dzamir mustatir jawaz terdapat pada selain tempat-tempat

yang telah disebutkan. Seperti pada fi'il mudhari’ yang disandarkan
kepada dzamir ghaib dan ghaibah.

Misalnya : é}c_/s ilasj éj.ﬁj ﬁ;
Catatan :

Kadang- kadang wa]lb di nampakkan dhamir ghaib pada

seumpama : jm A.sj\a,g 22 r')Lc karena untuk mencegah terjadi
iltibas yang hasil dengan sebab disembunyikan.

Dzamir mustatir terkhusus pada dzamlr rafa’. Dzamir tersebut
adakala bertempat sebagal fa’il, seperti : fb "*’)’ atau sebagai naib

Go.

fa’il, seperti : uj\o L.
2. Dzamir bariz

%mwwﬂu”\’f’sﬂ\s\ M\dg}’oﬁu 35,0

Dzamir baariz adalah dzamir yang mempunyai bentuk
pada lafaz, artinya orang Arab mewadha’ baginya satu lafaz yang
diibaratkan untuknya.

Dzamir baariz terbagi dua :

a. Dzamir Muttashil (dzamir yang bersambung dengan amilnya)

.Y”” /éﬁﬂ\méﬁajﬁsﬂ\fk}.‘&\

Dzamir muttashil adalah dzamir yang tidak mungkin
dimulai dengannya pada awal kalam tetapi harus terdahulu
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lafaz yang lain atasnya menurut wadha’ orang Arab, dan tidak
jatuh sesudah lafaz ‘x!’ ististna kecuali ketika dharurat syair.

Dzamir muttashil terbagi tiga :

o 3; . “
e Muttashil marfu’, seperti: &8 3 56

;‘;o/f 030 7 So _ =~ <0 _ =z

,JU{\GD//(&-OJ\D \.a.:-l_!/\o/ &.::1{\0 k:ﬁjso L«Jj\o WJ\;O
u—)j\a)\-dj\O) . \ \JJ\O)UJ\O

 Muttashil mansub, sepertl d«ajb\ S u\f

: LS;J_L; IRRUVSEN I dﬁ#\/,} Lﬁjs\ Jsj
c;a Q;Js\ el He=a r_c,—.,ajs\
C)-@-‘}(—‘;‘

- 5 >
e Muttashil majrur, seperti : asde 3 35 .

:)‘d".j’;’(:'é”j‘;’\’;@”j;’\'éfj’za

Dzamir Munfashil (dzamlr yang berpisah dengan amllnya)
)\.QY\L;Y\””*”OLJ\A; S\ jusd.‘ajlil\
Dzamir munfashil adalah dzamir yang mungkln dimulai

kalam dengannya tanpa terhenti diatas kalimat yang lain ,dan
jatuh sesudah lafaz ¥ | pada ketika ikhtiyar.

Contoh : Gl 3!\ r\_e &, u"f Gl .
Dzamir munfashil terbagi dua:

Munfashil marfu’.
]umlahnya ada dua belas yaitu :

‘Js L, 2,5, 5 (‘i" gﬁ,éﬁ,éi,\ﬂ
Dzamir-dzamir tersebut apabila jatuh pada permulaan
kalam maka di_i'rabkan sebagal mubtada. Sepertl

v

< Wl

TP 5&‘)‘”) ,BY5s &, df)b“ ¥, = Gl
Munfashil manshub.
jumlahnya ada dua belas, yaitu :




L LRGL, BGL, 36, 50, a0, S, e, 3G, 6, &6l
S8 44

Dzamir-dzamir ini tidak boleh di_i'rab kecuali sebagai
maf'ul bih, seperti: {5325 \yK r& s Sl 23\;\g .

Kapan-kapan mungkin mendatangkan dengan dzamir
muttashil maka tidak boleh mendatangkan dengan dzamir munfashil
pada ketika 1kht1yar Maka tidak boleh dikatakan pada seumpama
&3 dengan G pLé karena mungkin dikatakan dengan ELS, dan
pada d\ﬁ;l- dengan 4t P,Sl kerena mungkin dikatakan dengan
u\sjs\ kecuali pada seumpama lafaz, a2JZ dan 4\...5 maka boleh

dikatakan dengan 5 G,Lw dan ab\ ST

Semua lafaz isim dzamir dibinakan, dan hukum pada i'rab
bagi mahalnya karena tidak nampak i'rab padanya.

Dzamir munfashil tidak terdapat pada majrur karena tertegah
berpisah diantara jar dan majrur.

Il ®
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Fasal Tentang Isim ‘Alam

[sim ‘alam terbagi dua:
1. ‘Alam syakhsi
P J)LMYML;*JCO)\.A j,!bé\apw
‘Alam syakhsi adalah isim yang di wadha’ bagi sesuatu yang
terta’yin (tertentu ) yang tidak mencakupi bagi selainnya, yakni
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tidak dlpakal pada selam yang tertentu dengan jalan wadha’. Seperti
lafaz ).9@ s, &Lb i:;dan Qj.e

Termasuk kedalam ‘alam syakhsi adalah ‘alam bil ghalabah .
JWY\@&wfﬁﬁw@bbﬁﬁ\gﬁ jmil.bdb’ 2]\
waff..l\”“\.c\.a\)\.@;.& mwwuﬁuaxgu}br’a;

Hakikat ‘alam bil ghalabah adalah keadaan suatu isim umum
pada dirinya, kemudian disegi pemakaian dipalingkan kepada
khusus pada sebagian orang yang berhak sehingga sempurna
kemasyhuran yang tertegah bersyarikat padanya.

‘Alam bilghalabah wajib di idhafahkan, sepertl u;\ J,‘._c u_\\
& atau dimasukkan alif dan lam, seperti: i</, i

2. ‘Alam jinsi

oYl G 5 e B 5 (i)

‘Alam jinsi adalah isim yan diwadha’ bagi suatu jenis dari
segala macam jenis, seperti lafaz &s\] yang diwadha’ bagi hakikat
asad (singa), dan R yang diwadha’ bagi hakikat kanc11/rubah

dan seperti i35 bagi hakikat serigala, dan lafaz L_s]c f\ bagi
hakikat kalajengking.

Alam jinsi maknanya sama dengan isim nakirah, karena
terbenar atas berbilang-bilang.

Isim ‘alam terbagi pula atas tiga macam :
1. Isim

P
g\' Go.»

Seperti lafaz “ A NUSU

2. Kuniyah
ASisas \Jfﬁa;&iu choﬂ\arwa\vh%
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Kuniah adalah sesuatu ucapan yang dimulai dengan lafaz ol
atau e|. Menurut Ibni Hisyam, kuniah adalah tiap-tiap murakab
idhafi yang dimulai dengan lafaz u\atau l Seperti lafaz <=, d\

j,‘l§ 1 kuniah bagi putri Rasulullah saw, dan & &1 3 kuniah
bagl smga dan bj.c f\ kuniah bagi kalajengking.

3. Lagab (gelar). . ) s
a5 LS 18O el U e il
Laqab adalah suatu lafaz yang memberi tahu dengan tingggi
derajat orang yang digelari, seperti u.:.)u\.&j\ u;) , atau dengan
rendahnya derajat orang yang digelari, seperti A.b

Apabila berhimpun isim (nama) dengan lagab (gelar) maka
wajib mengakhirkan lagab pada se_afshah kalam, seperti f:s; A
Gexsldll 35, dan lagab tersebut mengikuti isim pada i'rabnya,
kecuali apabila keduanya berbentuk mufrad, maka wajib meng_
idhafah nama kepada laqab, sepert: J JS 2’ . Dan tidak ada tertib
diantara kinayah dan nama, dan juga diantara kuniah dengan lagab.

[sim ‘alam terbagi pula kepada :

1. Mufrad
Contoh: .A.Js , }*3
2. Murakab
Murakab terbagi tiga :

a. Murakab idhafi

Murakab idhafi adalah tlap tlap dua isim yang

dipertempatkan isim yang kedua pada tempat tanwin dari
barang sebelumnya.

Contoh: &3 L&, ) .5& dan sekalian lafaz kuniah.
b. Murakab ﬁqajzi
e, 56 Lt &3 ek K e
) ’C”a’ AW \,o u\ \.@.L.e
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Murakab majzi ialah tiap-tiap dua buah kalimat yang mana
kalimat yang keduanya menempati ta taknist yang sakin dari
barang sebelumnya disegi kalimat sebelumnya difatahkan
akhir.

Contoh: &g , &y 7as , A,
¢. Murakab isnadi , )
AN IR Sacsl Gal Kb ol e85
Murakab isnadi adalah tiap-tiap dua buah kalimat yang
disandarkan salah satu keduanya kepada yang lain.
Contoh : Ua\i;fa S, ij,ﬁ- 3}3
[sim ‘alam juga terbagi kepada :

e ‘Alam murtajal

e V) et el 5a J250
‘Alam murtajal adalah isim yang tidak dipakai kecuali
kepada ‘alam.

Contoh : 3\a..

e ‘Alam manqul , )

e LAl 3,0 S8 2o el 5h 058
‘Alam manqul adalah isim yang pernah diwadha’ (dipakai)
kepada selain ‘alam kemudian dipakaikan kepada ‘alam.

Contoh : 2}‘2...2 ,233,9.;; ,Q-saﬁ

2 Il ®
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Fasal Tentang Isim Isyarah
PO AR S ENFeN!

I[sim isyarah adalah tiap-tiap isim yang diwadha’kan untuk
menunjukkan kepada sesuatu yang tertentu.

Isim - isim isyarah adalah :
187
Dipakai untuk meng_isyarah bagi mufrad muzakkar .
2. “G>ﬁ>aaféa@;’,

Dipakai untuk meng_isyarah bagi mufrad muannast.

3“0l
Di[fakai untuk meng_isyarah bagi mutsanna muzakkar diketika
rafa’, dan Q;S” pada ketika nasab dan jar.

4. €67
Dip;akai untuk meng_isyarah bagi mutsanna muannast diketika
rafa’, q‘an « g«.\f ” diketika nasab dan jar.

5. “ .51
Dipakai untuk meng_isyarah bagi jamak muzakkar dan jamak
muannast dan lafaz tersebut dibaca mad (panjang) menurut
dialek ulama hijaz, sedangkan menurut dialeg Banu Tamim
dibaca qashr (pendek).

Boleh memasukkan ha tanbih kepada isi-isim isyarah untuk
memberitahu simukhathab atas sesuatu yang dicampakkan
kepadanya, atau untuk menghilangkan kelalaiannya.

Contohnya: 135, ei5, Q\f\& , uﬁ./)j: , U, Q;i\fn , ;Y:Ja

Apabila musyar ilaih (hal yang diisyarah) jauh, maka
sertakanlah kaf harfiyah yang dipakai sebagaimana pemakaian kaf
ismiyah tergantung yang diajak bicara (mukhathab).
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Contoh : 3’5\3 , {Lé\g BTG EYR i K
AR dipakai untuk meng_isyarah bagi mufrad muzakar
, dan 2> untuk mufrad muannast, dan L5 untuk tatsniyah
muzakkar atau muannast, dan fbb untuk jamak muzakkar, dan
us\; untuk jamak muannast.

Boleh menambahkan huruf lam ziadah sebelum huruf kaf
untuk menun]ukkan kepada jauh. Contoh : LS.\.\ , JJA , u\b
CER

Dan huruf lam tidak boleh masuk pada mutsanna dan jamak
menurut dialeg yang memanjangkannya. Akan tetapi, huruf kaf
boleh masuk pada keduanya apabila dalam keadaan jauh, seperti

J.J) L&5 , Ki&=sl5 . Demikian lagi huruf lam tidak boleh
masuk pada isim isyarah untuk bentuk mufrad apabila didahului
oleh ha tanbih, seperti: fis. Maka boleh diucapakan padanya bila
dalam keadaan jauh, yaitu &fis .

Qaidah : . , )

B 5355 Jais O, 218305 HY

“Karena penambahan satu huruf memberitahu dengan
bertambahnya jauh/jarak’.

Untuk meng_isyarah kepada tempat yang dekat dipakai lafaz
\ﬁadan als. Sedangkan untuk tempat yang jauh dipakai lafaz 3
s, s, G, IS .

o Il &

Fasal Tentang Isim Maushul dan Shilatnya

Maushul terbagi dua:
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1. Maushul Harfi

Maushul harfi ialah tiap-tiap huruf yang dlpallngkan beserta
silatnya kepada mashdar. o

Jumlahnya ada lima, yaitu: 3, &, S R J , QT Seperti kata
pensyair :

jxjiz;uujgw\w\@ uﬁ\wd}\u““

Lafaz Q\ dan ¢ Q\ dipalingkan beserta ma’'mulnya kepada
mashdar. Maka jika khabarnya berupa kalimat musytaq (dari isim
atau fi’il munsharif ) maka mashdar yang dipalingkan adalah dari
lafaznya, dan jika khabarnya berupa isim ]amld atau fi'il jamid maka
mashdar yang dlpallngkan adalah dari lafaz “ ) jf , seperti S’Jq

AT 2 jf el Jf-\ 1335 &\, dan jika khabarnya berupa zharaf atau
jar dan majrur maka mashdar yang dipalingkan adalah dari lafaz
2\}3;&\: atau seumpamanya.

2. Maushul Ismi
.u\c’&l.og\]g,.s\u jas jfojﬁ\é‘ﬁf\
Isim maushul adalah isim yang membutuhkan shilat

(penghubung) dan ‘aa id (dhamir yang zhahir atau mustatir yang
kembali kepada maushul).

I[sim maushul terbagi dua:

a. Maushul nash
Yakni isim maushul yang maknanya tidak melampaui kepada
lainnya. Lafazpya ada delapan :
e Lafaz Cg;'d\ ” untuk mufrad mudzakkar.

e Lafaz“ @J\” untuk mufrad muannast.

e Lafaz Q\./LU\ ” untuk mutsanna mudzakkar ketika rafa’ dan “
o231 diketika nasab dan jar.
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° Lafaz QUJ\ untuk mutsanna muannast ketika rafa’, dan «
uw\ ketika nasab dan jar.

e Lafaz &_3:\3\ ” untuk jamak mudzakkar secara mutlak (ketika
rafa’, nasab, dan jar), dan kadang- kadang dlkatakan dengan
lafaz “ ¢ j.,\}\ ketika rafa’ dan lafaz .,\3\ ketika nasab
dan jar.

e Lafaz J.FY\” untuk jamak muzakkar ketika rafa’, nasab, dan
jar. )

e Lafaz [;)U\ ” untuk jamak muannast pada ketika rafa’,
nasab dan jar.

e Lafaz :SSUK ” untuk jamak muannast pada ketika rafa’,
nasab dan jar.

Kadang-kadang 1afaz (}BU\ dan ¢ L;;)U\ dibuangkan ya _nya,
maka diucapkan * u)U\ dan s)U\”

b. Maushul musytarak

Yakni isim maushul yang maknanya bersyarikat diantara
makna-makna  yang bgrbeda dengan lafaz - yang satu. Lafaznya ada
enam, yaitu : < 13, 5, d, , &, 5% 7. Lafaz-lafaz tersebut
dipakai untuk mufrad, mutsanna ]amak mudzakkar dan muannast.

o -~

Lafaz ” pada asal wadha’ dlpakai untuk sesuatu yang

berakal, seperti dos\.-> gy J\L-» EVROAFERI | AFRNA Ls.ouu
OELESRNY ._S)\o- u-”J dan kadang kadang dlpakal untuk sesuatu

yang berakal sepertl dv.ka & d\,.u: u; ﬁé.»; 7,

Lafaz “\&” pada asal wadha’ dipakai untuksesuatu yangtldak
berakal, seperti: Lnj L;;’:“\ G5, \;j.i'“\ 3 4% \ (A LS.»?UU
&;jjj_;\ 5 ‘l.;f;i’” 5\”, dan kadang kadang dlpakal untuk sesuatu
yang berakal seperti : LQM u.a.L> SRES '\

Sedangkan lafaz < 15 , j> , J\ ” digunakan untuk
menun]ukkan kepada sesuatu yang berakal dan yang tldak berakal

Contoh 6\) 9 A 6\) tA K 6\) WE sb ELG 6\) fb 6\ W

,o..
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Lafaz “JI” menjadi isim maushul musytarak diantara mufrad
dan tastniah dan jamak mudzakkar dan muannast apabila masuk
kepada isim fa’il atau 151m maful. Contoh : & =l u)Laj\

Adapun lafaz )3 ” terkhusus dengan lughah ‘_2’ (satu
gabilah dari suku Arab) . Contoh : fb 93 dsL‘>~

Adapun lafaz i3> asalnya adalah isim isyarah dan kadang-
kadang dipakai untuk isim maushul dengan makna jami’.

Syarat lafaz 137 men]adl isim maushul :

1. Harus didahului oleh “\53” istifham, seperti: 05448 15 V\Sjliw’:
, atau oy ” istifham, sepertl AR UA Maka jika jika tidak
didahului oleh Lz atau u‘“ istifham maka “ > ” tersebut adalah
isim isyarah.

2. Lafaz “\3 ” tidak di ilghakan .

Apabila 13 ” tidak di ilghakan, dengan bahwa ditakdirkan

“\% 7 isim istifham sebagai mubtada dan lafaz “|3” sebagai khabar

maka lafaz “\3 ” ketika itu adalah isim maushul.

ligha adalah mentakdirkan murakab lafaz |5 ” beserta “
\5”, contohnya : E.ais V35 apabila ditakdirkan “ 135 ” tersebut

o 7 zT”

menjadi satu isim yang dimurakabkan dengan makna “ fa &
maka lafaz “ 13 ” diketika itu adalah isim istifham. g

Catatan:
Semua isim maushul membutuhkan shilat dan ‘aa’id .

Shilat adalah satu jumlah (ismiyah atau fi'liyah ) atau serupa
jumlah pada menghasilkan faedah. Syarat jumlah harus jumlah
khabariyah. Jumlah adalah perkataan yang tersusun_dari fi'il dan
fa’il atau fi'il dan naib fa'il, seperti: 6«\3\ a8 2824, i}j\ r\.a 3 e

v \:éw, atau tersusun darl mubtada dan khabar, seperti: A
O Af.ér.ms.d\,ﬁb ’°’\§A\
Kallmat serupa jumlah yang dijadikan sebagai shilah ada tiga :

1. Dzaraf makaniy saja.
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Syarat dzaraf makan menjadi shilat adalah harus tam, yakni
dapat dipahami sesuatu yang berhubungan dengannya dengan
semata-mata disebutkannya. Contoh : ¢ e G, Bile el EHES

s 3o

225, Maka dzaraf zaman dan dzaraf makan yang tidak tam tidak
boleh dijadikan sebagai shilah karena tidak menghasilkan faedah.

2. Jar dan majrur. )
. Syaratnya juga harus tam, seperti ‘.,‘.d\) , )\-\3\ 8¢ sl 2
ARV

Dzaraf dan jar dan majrur apabila jatuh sebagai shilah maka
dimuta’alag_kan dengan fi’il yang dibuangkan, seperti lafaz “%&.)
” dan seumpanya. Maka tidak boleh mentakdirkan washaf.

3. Shifat yang sharih. . )
CGlhe 8k G 35 G ags ol e eds G 2 422
Shifat adalah suatu isim yang menunjukkan kepada suatu zat
yang mubham yang diambilkan dari sebagian sifatnya.

Maksud dengan shifat yang sharih adalah isim fa’il dan isim
maf’ul saja. Shifat sharih dikhususkan sebagai shilat dari maushul
“JI” saja. Contoh : [0l 4,523\

‘Aa’id adalah dzamir yang terdapat pada shilat yang kembali
kepada maushul supaya hasil ikatan diantara keduanya. Dzamir
tersebut harus sesuai bagi maushul pada mufrad, tastniyah, jamak,
tazkir dan taknist.

Dan kadang-kadang ‘aa’id dibuangkan.

Syarat boleh buang ‘aa’id marfu’ /yaltu mubtadanyq

dlkl%abarkan dengan isim mufrad, seperti r.@.x\ & § P C).CJ«.J
331 j,as sl Lg\ 30,
Syarat boleh buang ‘aa’id manshub yaitu ‘aa’id adalah

dzamir muttashil yang dinasabkan oleh f'il tam atau washaf yang
bukan shllah alif dan lam. Cont,oh fi'il : Lg\ /;J.;: 55 Q}},.S \.a}l.;u'

}/e} ° Py )W

a,.,..

ja: Lg.ii\) 455 pd 3 L;Jj\ dan contoh washaf :85s
:&J AR IS
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Syarat boleh buang ‘aa’id majrur dengan huruf bahwa ‘aa’id_
nya dijarkan dengan kalimat yang dijarkan isim maushul dan
bersatu makna amilnya.

L -
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Fasal Pada Menyatakan Kalimat Yang Dima’rifah_kan
Dengan Alat Ma'rifah (Alif dan Lam)

Menurut mazhab Khalil adat yang berfaedah bagi ma’rifah
adalah alif dan lam, sehingga hamzah menurutnya adalah huruf
ashliyah, yaitu hamzah qatha’. Menurut Iman Sibawaihi, adat yang
berfaedah bagi ma’rifah adalah alif dan lam akan tetapi hamzah
disisinya adalah ziyadah yang muta’adi dengannya pada washal,
seperti demikian dikatakan oleh Ibnu Malik.

Dan yang masyhur dari Sibawaihi adat yang berfaedah
ma'rifah adalah lam saja sedangkan hamzahnya adalah washliyah
(ziyadah) yang didatangkan supaya mungkin memulai dengan
sukun.

Alif dan lam terbagi dua :

1. ‘Ahdiyah
Alif dan lam ‘ahdiyah terbagi tiga :
a. ‘Ahdi dzikri
Dengan bahwa disebutkan kalimat yang menyertai dengan

alif dan lam dalam bentuk nakirah, kemudian diulangi dengan
disertakan alif dan lam.
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Contoh : i;-\.;-j)\ 555 8.
b. ‘Ahdi dzihni

Yaitu kalimat yang disertakan alif dan lam dapat dimaklumi
pada dzihin (akal).

Contoh : )\;J\ L..aa;\
¢. ‘Ahdi hudhuri

Yaitu kalimat yang disertakan alif dan lam hadir pada ketika
dikhithab (dlblcarakan)

Contoh : r%.g rs:) EACER }:J\

2. Jinsiyah

Alif dan lam jinsiyah terbagi tiga :
a. Ta'rif mahiyah )

A N i ygwg@ 25

Yakni alif lam yang tidak blsa dlgantl oleh lafaz “ 5 ” baik
secara hakikat atau majaz. Alif lam ini disebut juga dengan alif lam
bagi menyatakan hakikat dan bagl menyatakan tabi’at.

Contoh : @ u‘“’“ § KWK oy \ZJ&.;’

b. Istighraq afrad 5

Yaitu alif lam yang boleh diganti oleh lafaz § ” pada
tempatnya secara hakikat, sehingga mengumumi seluruh afrad
dengan khususiat_nya dan bisa di istisnakan dari kalimat yang
disertakan alif dan lam.

Contoh : °’/ AS\ N Q}l QLAAY\ u LMN\ dl"

c. Istighraq khashazshzl afrad
Yaitu alif dan lam yang bisa diganti oleh lafaz “ j5 ” secara
majaz.
Contoh : \.A.c &) ﬁw\ ! \.J.c J;-JJ\ L,..s\
Artinya :
Bahwa sungguh pada engkau telah berkumpul sesuatu yang
dapat membedakan antara engkau dengan orang lain dari semua
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laki-laki disegi sempurnanya engkau dalam ilmu pengetahuan dan
tidak diperhitungkannya ilmu orang lain karena kurang dari derajat
kesempurnaan.

Catatan:
Lam dari “J)” boleh diganti menjadi mim pada loghat Hamir
(satu gabilah dari suku Arab).

Contoh: A&l iy u;ﬁj .

s Il ®

Fasal Tentang Lafaz Yang Di_Idafahkan
Kepada Isim Ma’rifah

Adapun isim nakirah yang di_idhafah kepada salah satu dari
lima isim ma’rifah sebelumnya dapat berfaedah ma’rifah dengan
ketentuan sebagai berikut :

a. Idhafahnya adalah idhafah ma’nawiyah. Maka keluarlah idhafah
lafdziyah, seperti idhafah washaf bagi ma’mulnya.

b. Mudhaf nya bukan isim_yang selalu berbimbang dengan

mubham, seperti : u\,va J«:.
c. Tidak jatuh pada tempat nakirah, seperti lafaz 335 7

_ Contoh : f)’& VS r)’LC 235 Fy\}' ,asdle @%'1’9 > Lﬁfy\}‘
L).-f»j)\ F)Lé, oo %\3 6.0\
Catatan:

Mudhaf bertempat pada martabat mudhaf ilaih, kecuali
mudhaf kepada isim dzamir maka bertempat pada martabat isim
‘alam, karena jika bertempat pada martabat isim dzamir maka
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tidak sah ucapan C,\,.‘»La .\.sf u)ﬂ karena sifat tidak boleh lebih
ma’rifah dari maushuf, akan tetapi adakala sama bagi maushuf
pada ma’rifah atau dibawahnya. Maka manakala dijadikan mudhaf
kepada dzamir pada martabat isim ‘alam maka jadilah martabat
lafaz &l >\> sama bagi lafaz 43%.

= Il ®

Sl e olesdodll 6
Bab Tentang Isim-Isim Yang Marfu’

I[sim- isim yang marfu’ ada sepuluh macam :
Fa'il.
Maf'ul yang tidak disebutkan fa’ilnya (naib fa’il).
Mubtada .
Khabar.
Isim ng”.
[sim dari fi'il muqarabah.
Isim dari huruf-huruf yang serupa dengan “ u:‘:‘j 7,
Khabar “ 3\5 ” dan saudaranya.
Khabar “ Y ” nafi jinsi.
10. Tabi’ bagi marfu, yaitu : na’at, ‘ataf, taukid, dan badal.

O 0 N oUW
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Bab Tentang Fa'il
Definisi fa’ il

M\w G 51 s 4 °*’j§u\t°;;s\ NIz 5h el

Fa’il adalah 151m yang sharzh seg)ertl : fb atau ang
muawwal, seperti: )Le tj.“o L;\ r.é,?}ﬁ 'C~.4’- .\ﬁ ok K‘J

yang marfu’ (pada lafaz atau pada takdir atau pada mahal) dengan
fi'il yang tam atau serupa fi'il yang wajib disebutkan terlebih dahulu
dari padanya.

Kalimat yang serupa fi’il adalah: isim fa’il, sifat musyabbahah,
mashdar, isim fi’il, amtsilah mubalaghah dan isim tafdhil.

Fa’il terbagi dua :

1. Fa’il dzahir
Yakni kalimat yang dijadikan sebagai fa’il berupa isim dzabhir.

Contoh: & £345 5%, 6353l 21e, o345 J6, 41 JG.
2. Fai'il Mudhmar
Yakni kalimat yang dijadikan sebagai fa'il berupa isim dzamir.
Fa'il mudzmar terbagi dua :
e Dzamir muttashil.
Contoh: \J75 , Eo5b.
e Dzamir munfashil.

Fa'ill yang berbentuk dzamir munfashil sama seperti fa'il
muttashil tetapi tidak jatuh menyertai fi'il pada ketika ikhtiyar kecuali
di_hashar kan dengan lafaz ¥ atau (), dan tidak dirafa’_kan oleh fi'il
amar, mashdar, isim fi'il amar, dan isip fi'il mudhaljl akan tetapi dirafa’_
kan oleh selain demikian. Contoh : Gl Y\ r) R ‘ab L. )

AP

Contoh fa’il dari kahmat pada t: takw11 fi'il : r_}.a.: ! oI5 ;;\3
1355, & \)\M@\ \jﬂ\u:.lﬁs“- i
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1.

Macam-macam hukum fa’il :

Tidak boleh membuang fa’il, karena fa’il merupakan ‘umdah
(pokok atau bagian dari fi'il).

Dari kaidah tidak dibolehkan buang fa’il di_istisnakan

beberapa masalah, yaitu :
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Istisna mufarragh
Contoh : 33 3!\ fb .

Fi’il ta’ajjub apabila menunjukkan atas terdahulu yang semisal
dengannya.

Contoh : g () il g juu

Fa'il mashdar apabila mashdarnya tidak dibadalkan/ dari fi'ilnya
Contoh : \S,ﬁ\)\ GGG Lol (3 25 8 r&ﬁ\&j

Naib fa'il.

Contoh : JﬁY\ (] @a_ej <! jﬁl\ 64:3)
Apabila dibuangkan amllnya maka dlbuangkan pula fa’ ilnya.

Contoh : 2\ wj.b\ Q3al & Jb\ J.a: Jé O &l &l

. Fa’il tidak boleh mendahului fi'ilnya atau kalimat pada takwil

fi'il.

Maka jika diperdapatkan suatu lafaz yang dzahirnya sebagai fa’il
yang didahulukan maka wajib ditakdirkan fa’il berupa dzamir
mustatir, dan kalimat yang dldahulukan tersebut adakala
di_i’rab sebagai mubtada, seperti A .u) atau sebagal fa’il dari

fi'll yang dibuangkan, seperti: 33l QSJWJ\ 5] Q\/

Fi’il harus di_mufradkan beserta fa’il yang berbentuk tatsniyah
atau jamak.

Contojl , jJ\.B\ J , C))j.ul’;}\ 255, 08 “;,3\ fb ol j)\ %\3

Sebagian orang Arab ada yang menyertakan tanda tatsniah atau
jamak pada fi'il apabila fa’ilnya berupa mutsanna atau jamak.




Contoh : u\.x,,@l\ u‘ﬁ Gy NI AN ol 6.

Dialeg ini dinamakan sebagai dialek: ¢ &\ 3 jjb\ (nyamuk-
nyamuk itu telah menggigitku).

. Wajib men_tazkirkan fi’'il dan kalimat pada takwilnya apabila

fa’ilnya mudzakkar hakiki, baik mufrad atau tatsniyah atau
jamak. )
Contoh : i &35091 51 QB 51 oI35 5k 51 555 26
SsJBEN,
Maka jika fa’ilnya mudzakkar majazi maka boleh men_tazkirkan
fi'il dan men_taknits_kannya.

éﬂ\ AL\.ZS VR » 5 )\.4 Jf 32

Muzakkar majazi adalah sesuatu yang tidak bermuqabalah
dengan perempuan.

Contoh ?M\ 5,:3_{; ?H’S\ , x;g\ , 23/1 Al , sE
. Wajib taknits fi'il dengan memakai ta’ yang disukunkan pada

akhir fi'il madhi, dan dengan ta’ mudhara’ah pada awal fi’il
mudhari’ dengan ketentuan :

e Apabila fa'ilnya muannats yang hakiki dan bersambung
dengan fi'ilnya, dan fi'ilnya bukan lafaz C.su dan Lr..u
CJ.e Ak j,a: (WIS g::}ﬂ\
Muannats hakiki adalah sesuatu yang mempunyai faraj.

s04% Bo

Contoh :3%» Po 5 B A

e Apabila disandarkan kepada dzamir muttashil yang kembah

kepada muannast ghaib, baik taknistnya hakiki, seperti :
&40 atau majazi, seperti : Calls ui..l:.j\

Men_tazkir_kan fi’il beserta fa’ilnya muannas hakiki adalah
lughah yang sed1k1t yang dinamakan dengan lughah fb

o}fJ\ Contoh : 436 db

Bolehmeninggalkan/membuangta’taknistdan menyebutkannya
apabila fa’ilnya yang dzahir berupa taknist kakiki yang berpisah
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dari fi'ilnya dengan bukan lafaz \!\ > sepert1 a\J_A\ Ceo\ill - j\m-
atau bﬁrsambung dengan fi’il pada ba < ra.: dan u,“.u seperti < r:o
\}3\ \JJ\ atau fa’ilnya berupa taknist majazi,
maka tidak wa]1b men_taknistkan fi'il besertanya taknis majazi,
baik bersambung dengan fi’il atau berpisah. Contoh : M\ 812

Hukum fa’'ill yang mutsanna dan majmu’ dengan jamak
mudzakkar salim adalah hukum fa’il yang mufrad mudzakkar
atau muannats (yakni tidak mengubah bentuk fi’ilnya).

Contoh : HLULN a6, Gl ¢S, 53455 fb , O3 fb
Jamak taksir hukumnya sama seperti fa’il mufrad yang taknist
majazi disegi boleh di_tazkirkan fi'il dan di_taknistkan (yakni
disebutkan ta’ taknist dan dibuangkannya).
Contoh : 351 <36, 35401 56, Ju 26, Ja 26,

6. Menurut kaidah dasarnya: Fa'il mengiringi fi'ilnya (bersambung
dengannya), kemudian disebutkan maf'ulnya.

Contoh :. 3515 g\.lﬁ.Li C))))

Kadang-kadang wajib mendahulukan fa’il karena khawatir
terjadi iltibas (keserupaan) dengan lainnya disebabkan tidak
dzahir i’rab dan tidak ada qarinah yang membedakannya, dengan
bahwa fa’il dan kalimat lainnya berupa dua buah isim maqshur, atau
dua buah isim isyarah, atau dua buah isim maushul, atau dua isim
dzamir, atau dua kalimat yang di_idhafahkan kepada ya mutakallim.

08 -

Contoh &C‘ uﬁ)\-&“ USA)\ _S\J \.A.ds )\ 6:..\3— S¥9e uj\a
éz\izjsa)\ &)M Lﬁ“}kf—)\ uU\
Pada contoh tersebut tertentulah bahwa yang pertama yang
dijadikan sebagai fa’il dan yang kedua yang dijadikan sebagai maf'ul.

Terkadang dibolehkan mendahulukan maf’ ul dan mengakhir-
kan fa'il karena tawassu’ pada kalam. Contoh : O J At b 5
g ,\,J\

Terkadang wajib mendahulukan maf'ul dan mengakhirkan fa’il
karena suatu perkara yang menghendaki kepada demikian, yaitu:
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a. Mafulnya adalah dzamir yang bersambung dengan fi'il,
sedangkan fa'il berupa isim dzahir. Contoh : Lifgsf (513 .
Alasan wajib mendahulukan maf’ul atas fa'il pada hal demikian,
karena seandainya didahulukan fa’il maka akan lazim terjadi
infishal (terpisahnya) dzamir yang jatuh sebagai maf’ul beserta
mungkin untuk menyambungkannya.

Ibnu Malik berkata

Jailizag 51360 ¢ jasdig LY, 5

“Tidak boleh mendatangkan dzamir munfashll pada ketika ikhtiyar
apabila mungkin mendatangkan dhamir muttashil”.

b. Terdapat sebuah dzamir yang bersambung dengan fa’il yang

kembali kepada maf’ul. Contoh : ﬁj 6...5:\)_;\& LBV

Alasannya, karena seandainya dlagkhlrkan maful bih maka

lazim kembali dzamir pada lafaz 353 atas yang terakhir pada

lafaz dan pada martabat, yang mana hal seperti demikian tidak

diperbolehkan.

Terkadang boleh mendahulukan maf’ul atas fi’'il dan fa’il, karena

tldak ada sesuatu hal yang menghendaki bagi wajib. Contoh:
S B 5 1S B A

Terkadang wajib mendahulukan maf'ul atas fi’il dan fa’il, karena

maf’ul mengandung shadar kalam (permulaan kalam). Contoh:
8y j&u \.:\ 5. Alasan wajib mendahulukan maf’ul, karena

isim syarat dan isim istifham merupakan shadar kalam.

Catatan :

Tentang mendahulukan maful atas fa'il tidak terkhusus
dengan maf’ul bih saja, tetapi maf'ul-maf'ul yang lain juga sama,
kecuali maf'ul ma’ah, maka tidak boleh mendahulukannya.

Il ®
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Bab Tentang Maf'ul Yang Tidak Disebutkan
Fa'ilnya (Naib Fa’il)

\..’afei;\.i;j,méﬁj\ja\.&.cb”’ r);gvd\tfjd\“ﬁﬂfad.c\.d\
5435 3E S5 s OF O aa Bes Gral OF O s s
BPLLYQ‘M)\::_};[)KQL w’\% W\&L‘\’Uo A5
.b;i?;i@@guggjxwuww\

Naib fa’il adalah (isim) yang sharih atau muawwal ( yang
marfu’ yang tidak disebutkan fa’il_ nya dan dipertempatkan isim
tersebut pada tempat fa'il pada segala hukum-hukumnya, sehingga
dengan sebab demikian maka isim tersebut menjadi marfu’ setelah
dahulunya manshub, dan menjadi ‘umdah setelah dahulunya fudhlah,
maka tidak boleh membuangnya dan mendahulukannya atas fi’il, dan
wajib men _taknist_kan fi’ 1l apablla naib fa’il-nya muannast hakiki,
seperti: uo 3 NI g,J JE 5 \;J X &5 %, dan diwajibkan bahwa fi'ilnya

tidak dihubungkan tanda tastniyah atau ]amak jika na1b fa’il_nya
mutsanna atau jamak, seperti : &5355) & ufo > Ol SN C uj\,o

Sebab -sebab dibuangkan fa'il dan dipertempatkan maf'ul
pada tempatnya adalah sebagaimana disebutkan pada sya'ir
berikut ini :

PBEEY el o iy ¢ ol Jelil g
Jlass il Jadly ally BN L, v‘”f\“)
J\ads Nl B ), =iy 23

BUJL.J:: \J\Cfa *YG:@\MOQKJ
LV ;\wb 36, &W’J‘uﬁﬁLL Y5
QM\ Gyl a3 s ;.\A\gﬂi\&d)
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Sebab-sebab dibuangkan fa'il :
Karena nadzam.
Karena saja’, misalnya : mjﬂ Sis &3 mfﬂ V-9
Untuk memperhina, misalnya : jJA.Q &L

Untuk ta’dzim fa'il dengan menjaga namanya dari lisan atau
daripada menyertakan dengan maf'ul, misalnya: ).s j«.;-\ di-"

Karena takut melarat atasnya, seperti: u)b O j\a atau takut
terjadi kemudharatan darinya, seperti : QLa.-,L\” y

Karena ibham (memperwaham), misalnya : u\.,a.é-\ ps j
Karena itsar (mengutamakan orang lain).

Karena sudah maklum, seperti : ;}.3.\2: :)\..L;}!\ éé.;j
Karena jahil, seperi : é\i;}\ S s ’

. Untuk meringkas.

. Mempermudah ingkar.

. Untuk Menguiji.

. Karena cerdiknya sipendengar.

. Mengkadarkan.

. Karena cerdik.

. Mengkhayalkan perpalingan sehingga menjadi dalil.
. Untuk memelihara terjadi main-main.

. Karena kesesuaian, dan lain-lain.

Fi'il_nya dinamakan dengan fi'il mabni lil maful dan fi’il

majhul dan fi’il mabni lil majhul dan fi’il berubah shighat dan fi’il
yang tidak disebutkan fa’il_nya.

Syarat pada fi’il_nya :

Harus fi’il yang mutasharrif yang tam.
Maka fi'il jamid tidak boleh dibinakan bagi majhul, begitu

juga fi'il naqish menurut ulama Bashariyun.
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Bentuk-bentuk fi’il_nya :

Apabila fi’il_nya berupa fi’il madhi maka didhammah_kan huruf
awalnya dan dikasrah_kan huruf sebelum akhirnya, seperti:
u j\o

Apabila fi’il madhi diawali dengan ta’ zaidah maka dldhammah
kan huruf huruf pertama dan hurufkedua, seperti:. U)j.sa.? ‘;1;:

Apabila fi'il madhi diawali dengan hamzah washal, maka
didhammah_kan, huruf jpertamanya dan huruf yang ketiga,

seperti : CJ;W\ d.Uéi\
C)id\ uué-) s\MY\ ESS {_§J\ 3 J.ojl\ I

Hamzah washal adalah hamzah yang disebutkan pada

permulaan dan dibuangkan pada persambungan.

Apabila fi'ill madhi berupa fi'il mu’tal ‘ain maka cara

membacanya ada beberapa macam :

a.

Boleh meng-kasrah_kan fa’ fi'il_nya, kemudian menjadikan ya’
sebagai ‘ain fi’il (walaupun asalnya wawu). Seperti : é}‘f , Ji}
Boleh meng_isymam_kan kasrah kepada dhammah, yakni
mencampurkan bunyi kasrah dengan sedikit suara dhammah.
Boleh men_dhammah_kan fa’ fi’il, kemudian menjadikan wawu
yang di_sukun/_k}an sebagai ‘ain fi'il (walaupun asalnya ya’).
Seperti: tji s J$

e Apabila fi'il_nya berupa fi’il mudhari’, maka di_dhammah_kan
huruf awalnya dan difatah_kan huruf sebelum akhirnya,

. 8 .93
seperti: &z .

Pembagian Naibul fa’il
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Naibul fa’il terbagi atas dua macam :
Dzahir
Contoh: , Q;w\j.l\ J...a o ng_é , j.ifa C)Jja , E)LLEJ\ & 5 \35
’. o E }S\ - z
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2. Mudzmar

PP

Contoh: wj\o \.ujso wj\a, dan lain-lain.
Lafaz-lafaz yang dijadikan sebagai naib fa’il

Fa'il dapat diganti kedudukannya oleh salah satu dari lima
perkara:

a. Maf’ul bih

Maf’ul bih merupakan asal dari naib fa’il, namun maf’ul yang
kedua dari bab UL tidak boleh d1]ad1kan seb,agal naib fa'il,
begitu juga maf'ul yang ketjga dari bab « J&i” , dan maf’ul
yang kedua dari bab L52.:\ jika dapat men]atuhkan dalam
talabbus (keserupaan).

Contoh .J.AY\ &) dfa_; i.ua\ Y\ L9a'9

b. Dzaraf (zamani atau makani)

Syaratnya :

e Dzaraf yang mutasharrifah, yakni kalimat yang dijadikan
sebagai naib fa’il kadang-kadang dipakai sebagai dzaraf
dan kepada lainnya. Maka keluarlah lafaz;f”: a , Jig: N \:3\g
, dan tiap-tiap kalimat yang melazimi bagi idhafah.

e Mukhtash, yakni dzaraf yang menunjukkan kepada yang
tertentu. Maka keluarlah dzaraf yang mubham, seperti

JULENS SN
Contoh: Q\.@.Z’ E.Mo WA UM.\:- Lafaz dwba\ dan :)\.:afa'
merupakan dzaraf yang mutasharrifah, karena pemakaiannya
tidak terkhusus sebagai maf'ul fih (dzaraf) tetapi dipakai juga
sebagai fa’il, maf'ul, idhafah dan lainnya. Lafaz &4t mukhtash
dengan idhafah, sedangkan lafaz :j\.fa.lj mukhtash dengan
‘alamiyah.
c. Jar dan majrur
Syaratnya :
e Hurufjar yang tidak berfaedah bagi ta’lil.
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e Huruf jar yang tidak la21m wajh yang satu dalam isti‘'mal
(pemakalan) seperti i yang terkhusus dengan zaman, dan
) )yang terkhusus dengan nakirah.

Contoh : r.g_o 5\ Lil \4. Lafaz & adalah dzaraf zaman
dengan makna (* uo- menurut pendapat sebagian ulama nahwu,
sedangkan menurut jumhur ulama, bahwa lafaz & adalah huruf
rabith bagi wujud sesuatu dengan sebab wujud lainnya.

Menurut ikhtiyar Ibnu Malik: “Yang dijadikan sebagai naib fa’il
adalah majmu’ (kumpulan) dari jar beserta majrur. Sedangkan
pendapat yang tahqiq, yang dijadikan sebagai naib fa’il adalah
majrur saja, karena majrur adalah maful pada hakikat,
sedangkan huruf jar didatangkan untuk menyambungkan
makna fi’il kepada isim.

d. Mashdar (maf'ul muthlaq)

Syaratnya :

* Mutasharrif, yakni mashdar yang tidak melazimi bagi nasab
atas mashdarlyah Maka keluarlah seumpama lafaz 4..\3\ s
dan AJJ\ O , karena lafaz tersebut melazimi nasab atas
mashdariyah.

e Mukhtash, yakni mashdar yang berfaedah ziyadah
(bertambah) atas makna amilnya, adakala secara pastl
seperti: Q\.«aj\o ufa , atau dengan idhafah, seperti : uj\a
JwY\ &0, atau dengan alif dan lam, seperti: jx.ﬂ\ /:/

atau dengan washaf yang dzahir, seperti )ra}\ 37 313

wo.\;’, 3545, atau dengan washaf yang ditakdirkan, sepertl

’”’\M}uﬁ\,ﬂ}&cé\%&;@w\ AJ.CUA: Maka
keluarlah mashdar yang ketiadaan mukhtash (mashdar yang
tidak berfaedah bertambah makna) yang dinamakan dengan
mashdar muakkad.

e. Jumlah
Jumlah menjadi naib fa’il terkhusus dengan bab d).d\ saja,
ketiadaan yang muradif (bersinonim) dengannya. Seperti lafaz

Y, G
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Contoh : 2455 J531 155 1585] (ool (135,

Pada dasarnya tidak boleh menjadikan selain maf’ul bih sebagai
naib fa’il apabila ada maful bih, tetapi tertentu/wajib yang
dijadikan sebagai naib fa’il adalah maf'ul bih tersebut, karena
maf’ul bih sangat erat kaitannya dengan fa’il disegi tawaqquf
(terhenti) memahami makna fi’il atasnya.

Sedangkan ulama kufiyun memperboleh menjadikan selain
maf’ul bih sebagai naib fa'il ketika ada maf'ul bih. Pendapat
tersebut dipilih oleh Ibnu Malik, karena warid sima’ (dengar)
tentang demikian.

Apabila fi’il yang dibinakan bagi maf'ul berupa fi'il yang muta’adi
bagi dua maf'ul yang asal keduanya mubtada dan khabar, maka
terta’yin (tertentu/mesti) yang dijadikan sebagai naib fa’il adalah
maf’ul yang pertama menurut pendapat ashah dan dinasabkan
maf’ul yang kedua, seperti: \;s\.:s .ii; 3)%, atau asalnya bukan dagi
mubtada dan khabar, seperti bab L52.09\, seperti: a3 155 ksl

dan ‘_9:5 , seperti : G}E f\.a_} &5 .

Il ®

A 13 O
Bab Tentang Mubtada dan Khabar

Penamaan bab ini dengan nama mubtada dan Kkhabar

merupakan penamaan yang masyhur, sedangkan Imam Sibawaihi
menamakannya dengan al-mabni dan al-mabni ‘alaih, dan ulama
mantiq menamainya dengan al-maudhu’ dan al-mahmul, dan ahli
balaghah menamainya dengan musnad dan musnad ilaih.
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Mushannif mengkhirkan pembahasannya dari bab fa'il
dan naib fa’il, karena amil mubtada dan khabar adalah ma’nawi
sedangkan fa’il dan naib fa’il amilnya lafdzi, dan karena berdasarkan
sebuah kaidah :

/a/dﬁ\cwsf\ww\cug\ﬁ

“Sesuatu yang amilnya lafdzi lebih kuat daripada sesuatu yang
amilnya maknawi”.
A. Mubtada’

Definisi mubada’ ,
&kl \J.f\};)\ u—° @2\;\\ EJ’J‘J é..ﬁ!\ :gh 1A
Mubtada adalah (isim) yang sharih atau muawwal (yang
marfu’) padalafaz atau pada takdir atau pada mahal (yang terbebas/
sunyi dari amil-amil lafdzi ). . . .
Amil-amil lafdzi yaitu \.QSBS-B 5B, \.53\};-% Ol s \ESB;T} o€
. Maka keluar dengan qayid isim oleh fi'il dan huruf dan jumlah.

Adapun ucapan : a\j & u'“}‘;' .xf.xllb ’%;..3 dan"r@j‘)\_&, A

s 0% o

J JM SJ f‘ r.@ uj.a.’w.q\ yang benar baliwa jumlah tersebut
dipalingkan dengan mashdar, bukan ]umlah itu yang dijadikan

sebagal mubtada, maka takdirnya: e\l dan 44385 J’LZ;.:L\&
Pembagian Mubtada’

Mubtada terbagi atas dua macam :
1. Mubtada berupa isim dhamir

Dzamir yang dimaksud disini bukanlah dzamir muttashil,
tetapi dzamir munfashil dengan ketentuan wajib muthabaqah
(sesuai) dengan khabar disegi mufrad, tasniyah, jamak, tazkir, dan
taknist.

Dzamlrmunfashll L...a\ &30, u-"’ La, 2, r.i:,\;.a:
:,;- \.>\ " 30, ,(l,.:
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2. Mubtada berupa isim dzahir
Mubtada dzahir terbagi dua :

a. Mubtada yang memiliki khabar.
PR G- L3 a5
Contoh : 4 J5) e , S5 4.

b. Mubtada yang tidak ada khabar, tetapi baginya terdapat
marfu’ (fa’'il atau naib fa’il) yang bertempat pada tempat
khabar. Syarat marfu’ tersebut harus isim dzahir, atau dzamir

munfashil.

Kalimat yang merafa’kan bagi yang terpadai dari khabar
adalah isim fai’l, seperti: f\;; @;@T , dan isim maful, seperti: \.2)7
Q\jﬁd\ f))}aj, dan sifat mgsﬁabah}aht seperti : i§>j SL.; &,
dan isim tafdhil, seperti: 3};\ Sl &l;:\ % , dan isim jamid yang
muawwal dengan musytaq seperti al-mansub (nisbah), seperti:

&SI Qg@} \s. Kalimat-kalimat tersebut menjadi amilnya dengan

ketentuan:

e Apabila didahului oleh nafi dengan huruf, seperti:QU;j)\ (i"@ s
, atau seperti : g\}ﬁd\ f))}\a.:: &, atau fi'il, seperti ;JL; J‘.ﬂJ
e ’

e Terdahulu huruf istifham, seperti: 35 (&,.ilif, atau isim istifham,

seperti: Ol O s JB.
Syarat-syarat mubtada

Tidak boleh membuat mubtada dari kalimat nakirah, kecuali
ada musawwigh (sebab yang menghendaki untuk ibtida’ dengannya
karena sedikit ibham padanya ketika terdapat musawwigh sehingga
sah menghukumkan atasnya), karena tujuan dari meng_khabarkan
adalah untuk memberi faedah. Faedah tersebut ternafi apabila
mubtadanya berupa isim nakirah.

Jumlah musawwigh sangatlah banyak. Menurut abdullah bin
Abdur Rahman bin ‘Aqil dalam kitab syarah alfiah_nya, jumlahnya
mencapai 24 buah, dan Ibnu ‘Ashfur dalam kitabnya dikatakan
hampir mencapai 30 buah, diantaranya :
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e Terdahulu nafi atau istifham atas nakirah yang akan dijadikan
sebagai mubtada.

Maka boleh meng ibtida’ dengan nakirah ketika itu, karena
nakirah apabila jatuh pada siyaq nafi berfaedah umum afrad dan
syumul afrad sehingga terta’yin dan terkhususnya afrad dengan
demikian syumul (melengkapl)

Contoh : 4).3\"5\3\\ u”‘M"’J’)J'“ ("’bk}’)

e Nakirah yang akan dijadikan sebagai mubtada disifatkan dengan
satu sifat yang dapat menghasilkan takhshish. Sifat tersebut baik
disebutkan atau dibuangkan

Contoh: & Q\j,.,a &l PSR Q\j,.a Jud\ s Y iis’d’
Termasuk kedalam washaf naklrah adalah tashghirnya nakirah,
seperti: 3is a3 J.-»j &l Ase J.'l_-;j .

e Nakirah yang akan dijadikan sebagai mubtada di_idhafahkan
kepada nakirah yang lain, atau kepada ma'rifah, yang mana

mudhafnya merupakan kalimat yang tidak ma’rifah dengan
sebab idhafah.

Contoh :, ;;.4 N J”< }Pw/ 5V el VA 9’,1.‘9/ Do
BLsl eab 555 r&v Qs
Lafaz fQT y Clas J& J.ua merupakan kalimat yang tidak
ma’rifah dengan sebab idhafah, karena kalimat tersebut selalu
dalam keadaan ibham.

e Khabarnya berupa dzaraf atau jar dan majrur yang didahulukan
atas nakirah, dengan syarat keduanya merupakan kalimat
mukhtash.

Contoh UL& f.b)\.a.:\ L}C), ’i P \.ZZ.AJ ‘J.A A J.>-) ANEES

Tanbih :

Al-fakihi mengutip dari sebagian ulama “bahwa perputaran
pada sah jatuh kalimat nakirah sebagai mubtada adalah atas
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hasilnya faedah. Maka apabila faedah telah hasil maka dapat
dikhabarkan dengan serimana nakirah tanpa terhenti atas
wujudnya musawwigh”.

Kadang - kadang mubtada pada bentuk yang dzahir bukan
isim tetapi mashdar yang di_takwil (dipalingkan) dari ul beserta

fi’il. Contohnya : P&JF“ I 6\ ‘ﬁ’—_—d}.—;éf’ég

B. Khabar
Definisi khabar

SaEs '”/C:’*wmﬁgm SEARISsel

Khabar adalah bagian yang dapat menyempurnakan faedah
kalam beserta mubtada yang terdapat khabar.

Maka keluarlah sesuatu yang sempurna faedah kalam beserta
selain mubtada, seperti fa’il dan naib fa’il, dan marfu’ yang terpadai
dengan sesuatu yang menempati pada tempat khabar, seperti :
olas3) ;;uu
Pembagian khabar

Khabar terbagi atas dua macam :

1. Khabar mufrad

Mufrad yang dimaksudkan disini adalah sesuatu yang
berlawanan dengan jumlah dan serupa jumlah. Sedangkan dalam
bab i'rab yang dimaksudkan dengan mufrad adalah isim yang
berlawanan dengan tastniah dan jamak. Dan dalam bab nida’ dan
laa nafi jinsi maksud mufrad adalah sesuatu yang berlawanan
dengan mudhaf dan serupa mudhaf. Dan dalam bab’alam maksud
dengan mufrad adalah isim yang berlawanan dengan murakab.
Khabar mufrad wajib muthabaqah (sesuai) bagi mubtada disegi
mufrad, tastniah, jamak, tazkir dan taknist ketika memungkinkan.

/‘0/

Contoh : f"b L5,
Khabar mufrad terbagi dua:

e Khabar berupa isim musytaq

INTISARI KITAB AL-KAWAKIB AL-DURRIYYAH SYARAH MUMMIMAH AL-JURUMIYYAH



Jika khabar mufrad berupa isim musytaq maka mengandung

dzamir yang kembali kepada mubtada, misalnya : » y\ r;b X S5 .
e Khabar berupa isim jamid

]1kakhabarmufradberupa151m]am1dmakatldakmengandung
dzamir, misalnya : Jj:»\ Ny 2% kecuall apablla dipalingkan kepada

Go.

isim musytaq, seperti : tbw &l 52 L5,
2. Khabar ghairu mufrad

Khabar ghairu mufrad terbagi tiga :
a. Jumlah (khabariyah dan insyaiyah)

Wajib menyertakan jumlah dengan rabith yang mengikat
jumlah dengan mubtada’. Dan jika tidak diperdapatkan rabith,
maka jumlah tersebut ajnabiyah (tidak ada keterkaitan dengan
mubtada) sehingga tidak sah untuk dikhabarkan dengan mubtada.
Namun jika jumlah tersebut merupakan ‘ain mubtada maka boleh
terlepas dari rabith.

Pembagian rabith
e Dzamir

Dzamir merupakan asal dari rabith, baik disebutkan, sgperti: 1335 )
’”\ fb atau dibuangkan, seperti: s3&5 &l Al 3 &5 LS)

e [sim isyarah.
Misalnya : ‘a5 G5 (o388l s
. Mengulangi mubtada dengan lafadz_nya.

Seperti e Gl 4.c)\.d\ atau dengan maknanya, seperti :

/c;

SN TR B WO SEUAL)

¢ Lafaz yang umum yang mencakupl mubtada.
Contoh: Q_A,T o aad Y BT SN Lgs 15 Sl &
e pe = 35, )Lc.

Pembagian jumlah

]

Jumlah terbagi atas dua macam :
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Jumlah ismiyah

]umlah 1sm1yah adalah jumlah yang dimulai dengan isim, seperti

\.3 M)\D- JQ)
]umlah fi'liyah

Jumlah fi’ llyah adalah jumlah yang dimulai dengan fi'il. Seperti:
s&ba&w)),:;\rbﬁi
Jumlah fi’liyah terbagi tiga :

\ @a/

» Jumlah thalabiyah, seperti: MJ@Y )\ rbj\a
» Jumlah gasamiyah, seperti: wjﬂ AJJ\)

)c/

» Jumlah syarthiyah, seperti: _3;\.?- Q& 25

s

}b/

. Syibhu jumlah (serupa jumlah)
Serupa jumlah terbagi dua:

Dzaraf (zaman dan makan)

Syaratnya: Bukan dzaraf dari ghayah, seperti lafaz: 335 135, Ji3
&% apabila dibuangkan mudhaf ilaih dan diniatkan maknanya,
karena ketika itu dzaraf tersebut dibinakan atas dhammabh,
sehingga tidak boleh dijadikan sebagai khabar, dan shifat, dan
hal, dan shilat.

Contoh : rs...a J_Z..l\ J)\j , 138 SA2), A%k 335,

Jar dan majrur

Syaratnya harus tam, sehlngga bisa dikhabarkan untuk mubtada.
Contoh : )\.\3\ 3 i.:; , 4).5 [Sen)

Dzaraf dan jar beserta majrur apabila jatuh sebagai khabar atau
shilah atau shifat, atau hal maka dimuta’alaq_kan dengan kalimat
yang wajib dibuangkan. Kalimat yang dlbuangkan tersebut
keadaannya harus umum, seperti: ujg , ij , _)\J.ﬂ.a.w\ J° 22
tjéj , 343 ». IbnU Malik mengatakan bahwa pendapat yang
paling rajih bahwa muta’alaq yang ditakdirkan pada selain shilat
adalah shighat isim, maka oleh karena demikian muta’alaq yang
ditakdirkan pada contoh diatas adalah ;_a:w.i }\ u.’K
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Ketentuan lain dari khabar

Dzaraf zaman tidak boleh dijadikan khabar untuk zat
(isim zat). Maksud dengan zat adalah sesuatu yang berdiri sendiri.
Maka tidak boleh dikatakan b;l\ is; karena tidak menghasilkan
faedah disebabkan tidak terkhususnya zat dengan satu zaman
ketiadaan zaman yang lain. Namun apabila menghasilkan faedah,
yakni mubtada merupakan lafaz ‘am dan zaman merupakan lafaz
khas maka boleh mengkhabarkan dengannya karena hasil faedah
dengan sebab ter_takhsis_nya zaman, seperti : , C)L’a}j J.g.::; Lg &f-
&.,V.L QLA) u»\..l\ }

Dzaraf zaman cuma boleh dijadikan khabar untuk makna

(isim makna). Maksud dengan makna adalah sesuatu yang tidak
berdiri dengan sendirinya. Contoh :|3& j.a.ZJ\ QJ\ ’}aﬁ\

Boleh berbilang-bilang khabar beserta mubtadanya
satu, karena khabar sama seperti na’at, yang mana sesuatu yang
satu boleh di_na’at_kan dengan na’at yang berbilang-bilang, dan
dikarenakan khabar merupakan mahkum bih atas mubtada dan
tidak tertegah menghukumkan atas sasuatu yang satu dengan
hukum yang berbilang bilang

Contoh : Al (530l 35 33301 55580 585, el oK XG5
S0 }\.‘Jd\.ﬂ

Mendahulukan Khabar

Pada dasarnya khabar diakhirkan dari mubtada karena
khabar didatangkan untuk menyatakan keadaan mubtada,
sedangkan yang menunjukkan atas keadaan suatu zat terakhir dari
padanya secara tabi’at.

Terkadang boleh mendahulukan khabar atas mubtada,
seperti: igj BIEURE

Terkadang wajib mendahulukan khabar pada empat masalah,
yaitu :
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e Kalimat yang dijadikan sebagai khabar merupakan shadar
kalam, seperti isim-isim istifham.

Go. ,c\

Contoh : .0 Fpl.

e Dihashar_kannya mubtada.
Contoh : f\.); Aie \.lj\g

e Pada mubtada terdapat dzamir muttashil yang kembali kepada
khabar. ) )
Contoh : L@jUz.BT :)jj:? &5 fT

e Mengakhirkan khabar dapat menjatuhkan dalam talabbus
(kesalah pahaman) yang dzahir.

Contoh: J.-») )\.ﬂ\ 3. Pada contoh tersebut diwajibkan
mendahulukan khabar karena seandainya dikatakan(y J>)

,l.dlakan iltibas khabar dengan shifat, karena ihtimal ketika itu
bahwa ]umlah jar dan majrur sebagai khabar dan sebagai shifat

bagi lafaz J;- .

Membuang mubtada dan khabar

Terkadang boleh membuang tiap-tiap dari mubtada dan
khabar ketika wujud qarinah yang menunjukkan atas demikian
yang dibuangkan.

Contoh Q)Jﬁfp ﬁij:\ rbf..fc r)kw}s/\ u)ﬂ rjer

dan sepertl ucapan r;u pada jawaban ("’b N )\ yang takdirnya :

)o/ o -7

8 55 5

Wajib membuang tiap-tiap dari mubtda dan khabar pada
empat masalah :

1. Apabila dikhabarkan untuk mubtada dengan na’at yang maqthu’

So -

karena maksud memuji, sepe;‘tl wﬁ‘ﬁ Lg\ (..sjﬁ\ .b).: O e

, atau mencela, seperti : é;:.U\ Do u)fa, atau
kasih sayang, seperti : ’;* \ % \ ISz 205 E G

2. Apabila dikhabarkan untuk mubtada dengan yang dikhususkan
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dengan memu]l atas sa}ah satu dari dua macam pada i'rabnya,
seperti: .u) ja: &l i:; ’j)\ ‘au, atau yang dikhususkan dengan

mencela, seperti: ;=5 3 (6| =5 J"JM "5,
3. Apabila dikhaparkan untuk mubtada dengan qasam yang s sharih,
seperti: :}LQY .xq_&}\ 3\:'@)\@ 3@6\ ul.vY sﬁid
4. Apabila dikhabarkan untuk mubtada dengan mashdar yang
didatangkan sebagai badal (ganti) dari melafadzkan dengan fi’il

P o/@o/

mashdar, contoh: J}ﬁo szua § S o
Membuang khabar ’

Wajib membuang khabar pada empat perkara:

1. Sesudah lafaz %37 yang menunjukkan atas tertegah sesuatu
karena Wujud lainnya.

COOI)tOhL/\.A Yj,&iﬁ-“}jj;\! Gl e u«...afa MO\Y)
1 3 o ] e osd S R B

Q}AJ EOV-)
2. Khabar yang jatuh sesudah qasam sharih.

L/Uﬁujijwa} dLU\Q;«L.d S ;133\.2 2 o all L8
P o / 08 C‘f
Qasam sharlh adalah Barang yang dapat diketahui dengan
semata-mata  melafadzkannya bahwa keadaan orang
mengucapkannya telah bersumpah, karena lafaz tersebut tidak
dipakai kecuali pada sumpah.

Contoh: ep28 231 sl 2481 37243,

3. Khabar yang jatuh sesudah wawu yang meng_‘ataf bagi isim
yang lain yang berfaedah ma Iyah (menyertai). ,
Contoh : L;UJ’JLZ FCH I & U{ ijfuju“ oo By @Uo ﬁ

4. Khabar yang jatuh sebelum hal yang tldak sah menjadi khabar
dari mubtada sebelumnya.

Contoh : 55 38 15) Jols 6 L6 1555 0375
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Bab Tentang ‘Awamil Yang Masuk
Atas Mubtada dan Khabar

‘Awamil yang masuk atas mubtada dan khabar dinamakan
dengan nawasikh atau nawasikh ibtidak (yakni amil yang mengubah
kedudukan mubtada dan khabar).

Nawasikh ibtida’a ada tiga macam :

1. Amil yang merafa’_kan mubtada dan mensab_kan khabar, yaitu
lafaz &K dan saudaranya dan huruf-huruf yang serupa dengan
u:‘:ij’ dan fi'il muqgarabah.

2. Amil yang nenasab_kan mubtada dan merafa’_kan khabar, yaitu
: Ol dan saudaranya dan ¥ nafi jinsi.

3. Amil yang menasab_kan mubtada dan khabar, yaitu Z,.E dan
saudaranya.

Ty O+ b

Fasal Tentang 5K Dan Saudaranya

Lafaz Qg dan saudaranya berfaedah merafa’kan mubtada,
karena menyerupakannya dengan fa’il dan dinamakan mubtada
tersebut sebagai isimnya, dan menasabkan khabar (yang bukan
jumlah thalabiyah dan insyaiyah) karena menyerupakannya dengan
maf’ul, dan dinamakan khabar tersebut sebagai khabarnya.
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Pembagian C)g dan saudaranya
Fi'il ini terbagi atas tiga bagian:
A. Beramal marafa’_kan mubtada dan menasabkan khabar dengan
tanpa syarat.

Jumlahnya ada delapan, yaitu :

1. QK menunjukkan atas berwashaf isim dengan khabarnya
pada zaman madhi, adakala secara istimrar, seperti: QKJ
e \’}&}- 4.,\3\ atau beserta ingitha’ (terputus), sepertlé

13 )f.u (V53 uba atau ihtimal bagi keduanya, seperti: ()

05 @o/

rass 225

2. GM\ menunjukkan kepada sebut khabar bagi isimnya mulai
dari waktu sesudah tergelincir matahari hingga pertengahan
malam.

3. A i menunjukkan kepada sebut khabar bagi isimnya mulai
ari waktu tengah malam hingga tergelincir matahari.

4. WT menunjukkan kepada sebut khabar bagi isimnya
mulai dari terangkat matahari kadar segalah hingga
tergelincir matahari.

5. JJ; menunjukkan kepada sebut khabar bagi isimnya mulai
dari terbit fajar hingga terbenam matahari.

6. &G menunjukkan kepada sebut khabar bagi isimnya pada
malam hari.

Lafaz &G, JJ; , L;;ai , é;aT , SL.J , &€ terkadang datang
dengan makna ;L= sehingga lafaz tersebut tidak diwadha’_kan
bagi menyertakan jumlah dengan waktu-waktunya, tetapi
lafaz tersebut menunjukkan atas berwashaf isim dengan
khabar secara mutlak.

7. 5Lz menunjukkan kepada berplndah isimnya dari satu sifat
kepada sifat yang lain, seperti: \.4:.33 Ju) )La atau dari satu
hakikat kepada hakikat yang lain, seperti: 633 > C:.EJ\ s,
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dan menunjukkan atas zaman wujud bukan zaman madhi.

Kallmat yang semakna dengan )\..a adalah :

J\ JJ; 559 ’}’4 358 J\.;Jw\ sk, é.';j, z
’C)’;j , \.u: ,

8. ul..“d menunjukkan atas nafi khabar atas isim diketika itu

pada zaman hal secara mutlak, dan pada zaman madhi dan

mustaqgbal diketika wu]ud qarinal) yang menun]ukkan atas

ofo o0

demikian. Contoh : atiau W\s L) ) j,a.;: A ggj
EASSHER T FA M
B. Beramal me_rafa’_kan mubtada dan menasabkan khabar dengan

syarat terdahulu nafi atau nahi atau doa atau istitham. Sehingga
apabila tidak terdahulu yang demikian maka fi'ilnya menjadi fi'il
tam bukan fi'il naqish.

Jumlahnya ada empat, yaitu :
1. J\) yang mudhari’ _nya J\J; dengan maknaJM

Contoh : uu.L.é Q}

Adapun dj_).s d\) dengan makna ijw maka tidak beramal
merafa’kan isim dan menasabkan kpabar tetapi sebagai fi'il
lazim. Begitu juga halnya dengan J) 2 J\y yang bermakna

38~

e tetapl sebagal fi’ 11’/yang} cmuta 'adi bagi satu maful,
sepertl sua &l aJM oo Al 455 J.

2. G}e

3. CJS
Contoh :piSe «le Le /’“u)

Z <0

4. &l sama seperti C;t.e dan Cf dengan makna d\.@\ J\’
Kalimat yang muradif (bersinonim) dengan duu\ adalah
£g5dan r\)

Dalam kitab syarah al-Kafiyah Ibnu Malik menyebutkan
bahwasanya empat buah kalimat tersebut apabila dengan lafaz
madhi maka dinafikan dengan s atau Y atau Q\ dan apabila dengan
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lafaz mudhari’ maka dinafikan dengan tiap-tiap nafi sehingga nafi

dengan u:“:ﬁj .

C. Beramal me_rafa’ kan mubtada dan menasabkan khabar
dengan syarat terdahulu \» mashdariyah lagi dzarfiyah dan fi'il
itu menjadi shilat baginya.

Jumlahnya cuma satu, yaitu r\S yang faedahnya untuk
mewaktukan satu urusan dengan masa sebut khabar bagi isimnya.

Dinamakan \s tersebut sebagai mashdariyah karena s
tersebut ditakdirkan beserta fi'il sesudahnya (shilatnya) kepada
mashdar yaitu (’&\35\3\ dan dinamakan \& tersebut sebagai dzarfiyah
karena menjadi pengganti beserta shilatnya dari pada dzaraf, yaitu

532, )
Contoh : G2 &3 Lk o€ 415 oAl QU@}B .

Hukum khabar dari fi'il naqishah

1) Khabar dari fi’il-fi'il ini boleh berupa mufrad dan jumlah
yang mempunyai rabith, dan dzaraf dan jar beserta majrur
yang dimuta’alag_kan keduanya dengan kalimat yang wajib
dibuangkan.

2) Boleh berbilang-bilang khabar.

3) Boleh tawassuth khabar (diletakkan khabarnya) diantara fi'il
dan isimnya selama tidak ada penghalang yang mencegah terjadi
tawassuth atau selama tidak datang sesuatu yang mewajibkan

tawassuth. Contoh : uu.ajd\ o3 G)e Gs [)K
4) Khabarnya juga boleh didahulukan atas fi’il dan isimnya, seperti

Go. %

Y QK A&, kecuali pada dua perkara :
e Khabar u:‘:ﬁj’ karena dikiaskan kepada khabar _..& karena
keduanya merupakan fi’il jamid dan karena maknanya adalah
nafi dan makmul nafi tertegah untuk didahulukan atasnya.

Ibarat syaikh al-‘alawi dalam hasyiyah al-kasyaf: “Ketahuilah
bahwa & nafi dan Q\5 nafi tidak boleh didahulukan makmul
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barang sesudahnya atasnya, karena keduanya merupakan
shadar kalam”.

Tetapi kebanyakan ulama mengutip dari ulama Basharriyun
dan Sibawaihi dan as-Sairafi dan al-Faarisi bahwa boleh
mendahulukan khabar u:.f:), karena ui..p merupakan fi'il
sedangkan makmul fi'il boleh didahulukan atasnya.

e Khabar 3\3, karena huruf mashdari tidak beramal barang
sesudahnya pada barang sebelumnya, dan supaya tidak lazim
terjadi perpisahan diantara maushul harfi dan shilatnya.

Catatan :

Amalan yang ada pada fi’il madhi juga sebut bagi tashrif fi’il-
fi'il ini, yaltu fi'il mudharl fi'il amar, mashdar, dan isim fa’il. Contoh

a’c’ -

“/\.;o- BJD , u&-:-f j.a ).s j_L;u L9.‘>-
Pembagian fi’il naqishah

Fi’il-fi'il dari bab ini dengan nisbah bagi tashrif dan tiadanya
tashrif terbagi atas tiga macam :

1. Tidak memiliki tashrif dengan satu hal pun, yaitu: ,uJ dengan
ittifaq, dan %\3 menurut kebanyakan ulama mutaakhirin.

2. Memiliki tashrif yang naqlsh yaknl tldak memiliki tashrif amar
dan mashdar, yaitu : u\.a.:\ TR b, J\)

P

3. Memiliki tashrif yang sempurna, yaitu : w\ CMo\ , 5o, 51y
&G, Jla Lg/::o\

Semua fi'il jenis ini boleh digunakan dalam keadaan tam,
yakni tidak membutuhkan khabar, sehingga fi’il tersebut beserta
marfu’_nya menjadi kalam yang sempurna. Apabila fi'il tersebut
dipakai menjadi fi'il tam maka bermakna fi'il lazim, dan ditakdirkan
sesuatu yang dikehendaki oleh maqam (keadaan).

°
\ N s 2 8580 L% W~

Contoh ,u.).'L'>- J@>)\L)-a.>ofw ;J\.M% )J QK Q\j
ﬁ\CW\& }'L”-UC}‘-’LQ UMU’..“?} }M—?C)«} L;L:id
DAL IS
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Pemberitahuan

Apablla lafaz Lguol dijadikan sebagaj fi'il tam maka bermakna :
L;uaj\ 3 |53, misalnya: @ual\ G uss \\.féuaa\

Apabila lafaz &G dijadikan sebagai fi'il tam maka bermakna

-

oS P

Seperti : CJW)&L&“ &om\ J”’ L322 Q) 2 J

& 55 &) Lgu u\.s A5, dan kadang- kadang bermakna JJ.»,

seperti: D - r.@.s &l r}ﬁ\ &6

Apabila lafaz )La dijadikan sebagai fi'il tam maka bermaknd.o.u\

, seperti 3% 6\ JJ\ J.AY\ »\o, dan terkadang dengan makna:

é:;-}, sepert1 :C:a-j Gl JAY\J"@" Q) JI N

Apablla lafaz Jk d,l]adlkan sebagal fi’il tam maka bermaknar\a
SR 5, sepert1 f\s Lg\ }:J\ JL

Apablla lafaz J; dljadlkan sebagai fi'il tam maka bermakna :

CaS,seperti : sl Y &l CJ" NP Jb 3\’

Apablla lafaz u\.u\ dljadlkan sebagai fi'il tam maka bermakna :

J.au\ seperti : J.aa.u\ ol QG - U—\ 28K,

Apabila lafaz \3 d1]ad1k51n se,bagal fi’il tam maka bermakna :

Lﬁa),mlsalnya R VI ) : Y\) S ealhl .

Lafaz ® £ dan u,wd selalu melazimi bagi nagish, namun menurut

Abu Hayyan lafaz Cf" juga datang sebagai fi’il tam dengan

makna: &5“

Keistimewaan lafaz 5§ )
1. Boleh men_ziyadah lafaz 8 yang berfaedah bagi takkid, dengan
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syarat:
¢ Harus dengan lafaz madhi
e Letaknya pada hasywi (pertengahan) kalam, yakni letaknya

diantara dua perkara yang saling melazimi seperti mubtada
dan khabar, misalnya: fq.,la ulS 35, atau maushul dan shilatnya,

misalnya : (.5 4gdl 3 “’ 3 &S




¢ Dan banyak ziyadahnya diantara s dan fiil ta’ajjub, seperti
1555 Gesl 55 .

2. Boleh membuang ;& beserta isimnya beserta dikekalkan
khabarnya dalam keadaan manshub. Hal demikian banyak
terjadi sesudah lafaz jl dan u\ syarthlyah
Contoh : 5\ aaa G S jSJ uf...JJ\ )LJ\) FD WA 5.}1.& 553
\.;5L>- QK jj)

Catatan :
Syarat dengan Jj dan :)\& mempunyai perbedaan, yaitu lafaz
jﬂ adalah huruf syarat yang didatangkan untuk sebab dan
musabbab diantara jumlah syarat dan jazak pada zaman madhi,
sedangkan :)\& adalah huruf syarat untuk mengikat antara sebab
dan musabbab pada zaman mustagbal.

3. Boleh membuang nun mudhari’_nya (lam mudhari’) yang
dijazamkan jika tidak diiringi oleh sukun dan oleh dzamir nasab
yang muttashil dengannya, karena untuk takhfif pada lafaz.
Contoh : m&Q\',&ZQé\ij,\;ajﬂ\rjj
Maka tidak dibuangkan ]fka bersambung dengan sukunn yaitu
alif lam ma’rifah, seperti : 2 Sasc) 4y (J karena bertemu
dua sukun. Begitu juga halnya ]1ka f 1lnya bertemu dengan
dzamir nasab yang bersambung dengannya, seperti : Lé.} QL .
Menurut al-Azhari : Jumlah nun mudhari’ 58 yang dibuangkan
didalam al-qur’an ada 18 tempat.

Il ®
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Fasal Tentang Kalimat Yang Diserupakan Dengan u*d

Huruf-huruf yang diserupakan dengan u,l.:j (merafa’_kan
isim dan menasab_kan khabar) disegi nafi, dan jamid dan masuk
atas jumlah ismiyah ada empat :

1. Huruf \& nafi.

Huruf & nafi beramal seperti amalan u;._;} disisi ulama Hijaz
dan Tihamah dengan 4 syarat :

¢ Tidak menyertai dengan u\ ziyadah.
¢ Tidak menyertai khabarnya dengan lafaz \!\
e Tidak terdahulu khabar atas isimnya.

e Tidak terdahulu ma’'mul khabar atas isimnya, kecuali apabila
ma’'mulnya berupa dzaraf atau jar dan majrur.

Contoh: \ &, 17E8 Y\ 13a G, \.J:\J 3 AR
celeel a6, 15

Maka jika menyertai dengan u\ ziyadah maka batal amalan
s menurut ulama Bashariyin, karena lemah amalannya dengan
sebab diselangi diantara \s dan ma’'mulnya dengan selain dzaraf,
dan karena hilang keserupaannya dengan u*d disegi tidak pernah
mengiringi dengan Q\ Contoh : (‘Jb 33; u\ L.

Begitu juga jika menyertai khabarnya dengan Y\ karena
amalan Y| adalah untuk semata-mata nafi yang sama dengan uﬂ.d
dan dengan sebab datang ¥ maka dapat membatalkan nafi dan
berubah menjadi kalam sebut, sehingga tidak beramal lagi karena
telah hilang keserupaannya. Contoh : J oy \!\ 2 55, Begltu juga
halnya jika terdahulu khabarnya atas 151mnya seperti : 333 2 \.9 L.
Atau terdahulu ma'mul khabar (yang bukan dzaraf dan jar beserta

majrur) atas isimnya, seperti : f).s; Lk .
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Maka jika ma’'mul khabarnya berupa dzaraf, seperti: 233:@ 4
25 455, atau jar dan majrur, seperti : LJ\5 335 )\-\3\ 3 s, maka
tidak batal amalannya, karena ulama nahwu memperbolehkan pada
dzaraf dan jar beserta majrur sesuatu yang tidak diperbolehkan

pada lainnya.
2. Huruf Y nafi

Huruf Y nafi beramal seperti amalan u:::) dengan empat
syarat :

¢ Tidak menyertai khabarnya dengan :)\5 ziyadah.
e Tidak terdahulu khabar atas isimnya.
e Tidak terdahulu ma’'mul khabar atas isimnya, kecuali apabila
ma’mulnya berupa dzaraf atau jar dan majrur.
¢ Isim dan khabarnya harus kalimat nakirah.
Contoh: &l J:aj :\;3 N
Amalan Y banyak diperdapatkan pada syair, bahkan kata
sebagian ulama tidak dipeliharakan amalannya pada natsar (kalam
biasa).
Lafaz Y berbeda dengan ufw:j pada tiga hal :
v' Beramalnya sedikit sehingga Imam al-Akhfasy dan Imam al-
Mubarrid menegah untuk mengamalkannya.
v" Sedikit disebutkan khabarnya.
v’ Beramalnya cuma pada nakirah.
u:‘:ﬁj Faedahnya untuk menafikan zaman hal, sedangkanY
untuk menafikan zaman mustagbal menurut kebanyakan
ulama.
3. Huruf Q\g nafi
Huruf :)\g beramal seperti amalan u::ij pada loghat ahli
‘Aliyah dengan syarat:
&) ziyadah.

£

e Tidak menyertai khabarnya dengan
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Tidak terdahulu khabar atas isimnya.

Tidak terdahulu ma’'mul khabar atas isimnya, kecuali apabila
ma’mulnya berupa dzaraf atau jar dan majrur.

Isimnya boleh nakirah dan ma’rifah.

Contoh : '\;d\.a Y\ .\;>.\ \;:\.;- i;-\ Q\ \.Q.a\.:e f\.: Sl
Huruf &Y

Huruf &Y beramal seperti amalan u:“"»d dengan syarat :

wo—

I[sim dan khabarnya berupa lafaz C;}g-
Maka tidak beramal pada lainnya walaupun muradif

dengannya menurut pendapat Sibawaihi dan jumhur ulama.
Sedangkan menurut pendapat J,.e lafaz uY juga beramal padalafaz
yang muradif dengannya, seperti lafaz: Q\)Y\ ie\Z)\. Dan tersebut
didalam kitab syarah ‘Imrithi karangan Ibn ‘Anga’ bahwa lafaz uY
beramal dengan syarat bahwa isim dan khabarnya berupa zaman,
maka seandainya masuk pada selain zaman maka tidak diamalkan.
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Tidak berhimpun diantara isim dan khabarnya karena tidak
pernah didengar seperti demikian, (dengan bahwa dibuangkan
isimnya dan disebutkan khabarnya atau dibuangkan khabarnya
dan disebutkan isimnya), tetapi biasanya yang dibuangkan
adalah isimnya, karena keadaanya pada maudhu’ ta’ yang
dijadikan seperti ‘iwadh dari salah satu dua juzuk, atau karena
khabarnya adalah tempat meliputi faedah, maka tidak tidak
bagus untuk dibuangkan. Contoh: u“") &l 02\ e qu \j.l:.a

\ﬁue-a;—;\




LG Jesl o Jas
Fasal Tentang Hukum Fi’'il Muqarabah

Definisi fi'il muqarabah

sy Ayl b Je AN e Gl Jusl

Fi’il muqarabah adalah fi'ill yang menunjukkan atas dekat
hasilnya khabar .

Menurut Ibnu al- Ha]1b fi’'il muqarabah adalah: «133\.5.13\ 5\5.;3)\

w\»\jﬁ!” A /Ji.’é-\fﬁ/t’aj\,a@

Fi'il muqarabah adalah fi'il yang diwadha’untuk mendekatkan
khabar, baik secara pengharapan atau menghasilkan atau memasuki
padanya.

Maka fi'il mugarabah yang menunjukkan atas raja’ adalah
yang diwadha’_kan untuk mendekatkan Kkhabar atas ]alan
pengharapan dan kelobaan pada tercapalnya seperti: u\ &) 6“&
o Z}iﬁiw\wuﬁ /@Wuﬁs\&zf&m

Dan fi’il muqarabah yang menunjukkan atas muqaarabah
adalah yang diwadha’ bagi mendekatkan khabar atas jalan wujud
hampir khabar dan hasilnya, bukan atas jalan raja’, seperti: us\gj

; ,"/ 50 % S\

Dan fi'il muqarabah yang menunjukkan atas syuru’ adalah
yang diwadha’_kan bagi menghamplrkan khabar atas jalan
memasuki padanya, seperti : u),u éU\ O.da

Pembagian fi’'il muqarabah
Fi’il muqgarabah terbagi atas tiga macam :

1. Fi'il yang diwadha’_kan supaya menunjukkan atas dekat khabar,
yakni atas hampir hasilnya khabar.

Lafaz-lafaz nya sangat banyak, diantaranya 5 e)ui)ﬁ , Q}g Y
o
J\N
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Fi’'il yang diwadha’kan atas raja’ khabar, yakni atas raja’
simutakallim bagi hasil madhmun khabar, baik raja’ hasil khabar
secara dekat atau jauh. Jumlahnya ada tiga oljjo- S s omE
Fi'il yang diwadha’ untuk menunjukkan kepada syuru’
(memasuki) isim atas khabar.

Lafaz-lafaznya sangat banyak, bahkan sebagian ulama

mengatakan sampai dua puluh fi'il, diantaranya:, (5 Se, Gab

JJ».;,\:-\

Fi'il muqarabah baramal seperti Qg, yaitu merafa’_kan

mubtada dan menasab_kan khabar, tetapi khabarnya mempunyai
khususiyat yang tidak diperdapatkan pada khabar L%, yaitu :
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Khabarnya tidak boleh didahulukan atasnya.

Khabarnya terkadang ditawasuth_kan, dan terkadang
dibuangkan.

Isimnya tidak, terlepas darl khususiyat, adakala dima’rifah_kan,
seperti; L;b S 2 dwu atau diwashaf kan, seperti : ;0 &
4.‘>-\.>-)>, dan terkadang berbentuk nakirah mahdhah. ]

Khabarnya mempunyai khususiyat, yaitu:
v" Dibuangkan.

v' Khabarnya wajib berupa jumlah (fi'il mudhari’) yang
diakhirkan dari padanya.

Wajib pada khabarnya merafa’_kan dzamir yang kembali kepada
isimnya.

Wajib menyertai khabarnya dengan u\ mashdariyah jika fi'ilnya
berupa QJ j.L->-\ &S~ Karena fi'il yang diharapkan terjadi
terakhir hasilnya, maka berha]at kepada L)\ yang memberitahu

Go.

bagi mustagbal. Contoh: u\ AVOA| gkoj}\.;\ b,aj u\ L5 &~

~t-0 %
.

Wajib sunyi khabar dari J mashdariyah sesudah fi'il syuru’,
karena fi’il syuru’ menunjukkan bagi zaman hal, sedangkan




QT mashdariyah menunjukkan bagi zaman mustagbal, maka
ter]adllah pertentangan diantara keduanya. Contoh \.Z.a.E’
PP Q
Yang pallng banyak pada khabar 6‘““: dan, @L.; \ adalah
menyertaj dengan Q\ mashdariyah. Contoh: 43).9 db S &b e
a8 éj L)\ d)ulji f)LAJ\) HLA) &LE:
Dan yang paling banyak pada khabar ¥ dan & Jf sunyi/
terlepas dari ¢\ mashdariyah, karena keduanya menunjukkan
kepada sangat hampirnya perbuatan dan berkekalannya perbuatan.

Contoh: le;.n.: \33K 5.

P ;’/ z RV g,z
Eh=h ol o g s
Fasal Tentang u\ Dan Saudaranya

Lafaz & dan saudaranya juga dinamakan dengan huruf yang
serupa dengz{n fi'il, karena amalannya menasab_kan mubtada dan
merafa’_kan Khabar sebagaimana fi'il muta’adi, karena ma’aninya
merupakan ma’ani fi'il, karena lafaz Q\ dan g\ maknanya adalah
u,\b\dan u&:) maknanya ;,5 225 dan J:J maknanya >
dan u.J maknanya &.255 dan Q\f maknanya ;«@MJ Semua huruf
tersebut merupakan shadar kalam, kecuali u\ menurut pendapat
yang shahih.

Lafaz 5\5 dan saudaranya beramal menasab_kan mubtada
dan merafa’_kan khabar.

Syarat lafaz i)\& dan saudaranya menasabkan mubtada :

e Mubtada_nya disebutkan.
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¢ Tidak dikhabarkan dengan mufrad yang thalabi.
e Tidak lazim menjadi shadar kalam.
e Tidak lazim ibtida’.

Jumlah kalimat yang menasab_kan mubtada dan merafa’_kan
khabar ada enam huruf, yaitu:

1.
2.

C-a Cenn
——evw—

Keduanya berfaedah bagi :

e Taukid nisbah diantara dua juzuk apabila simukhathab
mengetahui dengan nisbah, misalnya: ucapan engkau kepada
orang yang kepada orang yang mengetahui dengan berdirinya

zo- %

sizaid, seperti: ("b 1305 Q\

e Taukid nafi syak (menghilangkan keraguan) tentang nisbah
diantara dua juzuk apabila simukhatab ragu tentang nisbah dan
tentang terjadinya nisbah, misalmnya: Ucapan engkau kepada
orang yang mendengar sizaid berdiri dar1 orang yang tidak

zo. &

dipercayai dengan ucapannya r;\s 1355 Q\

e Taukid nafi ingkar tentang nisbah apabila simukhathab
mengingkarinya, misalnya ucapan engkau kepada orang yang

zo., @

mengingkari dengan berdlrl 51zald o6 1305 7.

Contoh lain : 5,4-\}::: A Q\.g éls, i é.«:-j jj.aj: all &3 .
Catatan : )

Lafaz 6L dan C)T yang berfaedah bagi syak (ragu) apabila
terdapat pada kalam Allah maka maknanya adalah tasykik
(menjatuhkan dalam keraguan) dan bagi ibham (menjatuhkan
dalam waham), bukan karena ragu_nya Allah ta’ala.

5. &8
Lafaz tersebut berfaedah bagi tasybih muakkad. Tasybih ialah
sesuatu yang menunjukkan atas bersyarikatnya suatu urusan
(musyabbah) bagi urusan lain (musyabbah bih) pada suatu
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makna yang berhimpun diantara keduanya.
Contoh : 321 1335 5.
4. f=)

Huruf ini berfaedah bagi istidrak.
Uo/o\d)ﬁ@y\ﬁ@fﬁ)&\m ),B:J\) o?\
Istidrak ialah mengiringkan kalam dengan menghilangkan
sesuatu yang diwahamkan sebut atau nafi .

Contoh menghllangkan sesuatu yang diwahamkan sebut: 333 )
Jz &8 s

Cont/oh menghilangkan sesuatu yang diwahamkan ternafi :\%
Imam Al-Azhari dan lainnya berkata: “Karena lafaz 5.’53
berfaedah bagi istidrak maka mesti terdahulu kalam atasnya,
kemudian kalam tersebut adakalanya nagzdh (berlawanan) bagi
barang sesudahnya, seperti: ubb i:SJ K RS La atau dhid
(berlayvanan) bagi barang sesudahnya, seperti A.SJ Eyon AR
ua,.;\ atau khilafan bagi barang sesudahnya, seperti .«\.3 3 fb s

-
/////

ufio o Qé:d atau semisal bagi barang sesudahnya, seperti:\s
F’"b |7as u(_——_d L,.sb “’
Dan terkadang,faedahnya bagi taukid, sepert1,\.s C \;>- jl
if:i.l AWoJS:\ pada contoh tersebut di taukidkan” dengan
lafaz u_é_-J akan sesuatu yang difaedahkan oleh lafaz s imtina’iyah,
yaitu ternafmya datang, karena kaedah :

mxwgcq;sgr,@ B deedisd) JEY

-
s

“Karena )3 imtina’iyah apabila masuk atas kalam sebut maka
dinafikan olehnya, dan apabila masuk atas kalam nafi maka di_
itshatkan olehnya”.

5 &

Berfaedah bagi tamanni.
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Tamanni adalah menuntut sesuatu yang tidak diinginkan
tercapai, adakalanya karena sukar, seperti ucapan orang yang
lemah dari berusaha: x5 Ys J ;Ml atau karena ozor sehingga
tidak mungkin untuk 1capa1 seperti : .u\c C,;J\ C,JJ
6. J,-J

Faedahnya bagi tarajji dan tawaqqu’.

}i.;.ﬂ\cgﬂ\u ) jas@}l\

Tarajji adalah menantikan sesuatu yang disukai.

Contoh : r;b 1335 JSJ

. a°j§J\ CS:.J\ S\t j,a: Cf}ﬂ\
Tawaqqu’ adalah menantikan sesuatu yang d1benc1 )
Contoh : &f;U,Un \J’A_cj;j ,(l.gg\ﬂééu\,wf IR0 W %—E&\lﬂ
Lafaz J.;J yang terdapat dalam firman Allah ta’ala tidak
berfaedah bagi tarajji dan tawaqqu’, karena mustahil atas Allah
SWT menantikan sesuatu yang tidak dipercayai dengan hasilnya,
akan tetapi faedahnya adakala bagl )

o Ta'lil, seperti:|y& 3 Lg\ S ré:d&)}.l-\ \}L;.e\)

¢ Tahqiq makna jumlah sesudahnya
* Bagi istifham taubikh, seperti firman Allah :3 i:é\.u A Y QJ&_;’

Oz cala) s,
Terkadang faedahnya bagl tahqlq dan wa]1b seperti sabda
Nabi Muhammad SAW: ,33 J.aa\ 5}9 21 2 J;J Dan terkadang
bagi istifham, seperti: G0iS 3a BN dl&i o J;d .Catatan :

Ketahuilah sesungguhnya lafaz J:J tidak didatangkan kecuali
pada sesuatu yang mungkin terjadi.
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Hukum Khabar f)\ dan saudaranya

Tidak boleh didahulukan khabar atasnya, walapun khabarnya
berupa dzaraf dan jar beserta majrur, karena lemahnya dalam
beramal sebab hurufnya tidak memiliki tashrif, dan karena
beramalnya huruf tersebut dengan dikiyaskan kepada fi'il,
sehingga kekuatannya tidak tangguh. Begitu juga ma’'mul khabar
tidak boleh didahulukan atas huruf-huruf tersebut .

Tidak boleh di_tawasuth_kan kabar diantara isim dan hurufnya,
kecuali apabila khabarnya berupa dzaraf dan jar beserta majrur.
Karena berdasarkan qaidah :

Laje 3 "’"’”’;JLA ’,z.d" ’\)ujlaj\g ’“35(12.:3!
“Karena ulama nahwu membolehkan pada dzaraf dan majrur
sesuatu yang tidak dibolehkan pada selaln keduanya”.

Contoh : Juddb Q\ Y\éﬁ\\:ﬁﬂ

Tempat- tempat wajib dibacakan § oyang dlkasrahkan

1.

Apabila u\ beserta ma mulnya ]atuh pada permulaan kalam.
Contoh: auj\ g\ , ’}Q\ JLZZE_;\ U
Sesudah lafaz 3 yang dimulai kalam dengannya .

Contoh : r,@,,.Lc u? N &) ;Uj\ u\ N

Padaawaljumlahyangjatuh sesudah lafaz k.,u.‘>- dan seumpanya
daripada kalimat-kalimat yang wajib di_idhafah kepada jumlah,
seperti 3| dan 3] disisi jumhur ulama, dan &5 dan \Z55 disisi
kebanyal;an ulama.

Contoh : ufJ\.; 1335 f’)\ Eos C;wl;-

Alasan wa]1b dikasrahkan Q\ sesudah w dan seumpanya
karenawdan seumpanya tidak di_idhafah_kankecuali kepada
jumlah, maka seandainya dipatahkan Q\ sesudahnya maka
sungguh membawaki demikian kepada idhafah w kepada
mufrad, karena Q\ beserta ma’'mulnya pada takwil mufrad.
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4,

10.

11.

12.

13.

14.

Sesudah qasam apabila jatuh pada awal jawab gasam, karena
jawab gqasam mesti jumlah.

Contoh : i\.’jj; \j\g g},:.ﬂ\ 9\5@\3 o>

Sesudah Jjﬂ\ apabila pada awal jumlah yang dihikayahkan,
karena mahkiyah qaul mesti jumlah.

Contoh: 40\ K& é\g JG.

Apabila masuk lam ibtida’ pada khabarnya.

Contoh: &;;K/J/ Qg.g\;i)\ 5\5 3653 s ij)ij é@/ Sij':": g
Sesudah lafaz 5. .

Contoh : L}E.:j [)LZA?\ SLS’S

Sesudah lafaz &> ibtidaiyah.

Contoh : f‘éjﬁ;?é N ré.:\ S 55 By

Pada awal shilat. )

Contoh : jﬂfat; 35\& Lg;&\ A

Pada awal sifat.

Contoh : j.@\; 3’5\g j;-)’ HES

Pada awal jumlah yang dikhabarkan daripada isim ‘ain.
Contoh : j.:o\.; ij\& i}

Pada awal jumlah haliyah.

LT O (P T A TN P L S AT
g(:r}lto/h/uwﬂ\u.f\.aff Q\gj L?A—\:xdz\.:.yufdx\.:) CJ}\L‘{
SN

Pada awal jumlah musta’nafah,
Contoh : allJ §54) ol (‘253 é)ujéYj
Pada awal jumlah yang mengikuti bagi mufrad.

g < 5%~ o & [
Contoh: Lol i}/‘j;.f;f\.f)

Tempat-Tempat Wajib Dibaca ST Yang difatahkan

Perlu diketahui bahwa lafaz ST beserta barang sesudahnya

ditakwilkan kepada mufrad. Oleh karena demikian, maka lafaz

INTISARI KITAB AL-KAWAKIB AL-DURRIYYAH SYARAH MUMMIMAH AL-JURUMIYYAH




ST bertempat pada sesuatu yang wajib mufrad (yakni mufrad
mugqabalah jumlah).

1.

10.

11.

12.

13.

Apabila menempatl tempat fa'il.

/o/

Contoh : ou_)_x\ Q\ r@.& _)
Apabila mepempati tempat nalb fa’il.

Contoh : u,4--\ A ”'° ] J\ &)

Apabila menempatl tempat maf ul.

Contoh 40.\\., rb.»\ Qj.e\;- Y)

Apabila menempatl tempat mubtada
Contoh wb. ua)Y\ S5 By cub\ RS

Apabila masuk huruf jar atasnya.
Contoh G,:é-\j,as \Q\.s OIS
Apabila ma]rur dengan idhafah. P
Contoh uj,akfj }Q\ (W J...A d—é' 5

Apabila jatuh sesu,dah lafaz 33V .
Contoh : JJ\5 Y

Apabila ]atuh sesudah lafaz:d\:é- N
Contoh : 3 BHRUE

Sesudah le imtina’iyah. )
Contoh .,u; éj'; W Sa%s G
Sesudahjl syarthglah
Contoh :15 o °”\j3j
Apabila ]atuh sebagai khabar dari isim makna selain qaul.
Contoh : J.m.g & Goslixe)

Apabilajatuh sebaga1 ma’thuf atas barang yang telah terdahulu.
Contoh : r,&a...ha.e (:4_—».1.6 cead "é.l\ -3 \3;5;\
Apabila jatuh sebagal badal atas barang yang telah
terdahulu.

Contoh ré—.J \.éﬁ Qﬁ.gg\.ﬁj\ Rxes] il é’s:\-’é ;5
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Tempat-tempat yang diperbolehkan dua macam (dibaca fatah
hamzah dan kasrah hamzah)

Tempat-tempat yang diperbolehkan dua macam, yakni dibaca

fatah hamzah dan kasrah hamzah akan tetapi meng_kasrahkan
hamzam lebih rajih. Hal demikian boleh dilakukan pada tempat
yang pantas bagi mufrad dan jumlah :

1.
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Apabila jatuh sesudah fa’ jaza’ (fa’ yang menyertai dengan
jawab).

o

Contoh : ;;g-} jj,:_/c ifp ..... 53\-@:4; [y fb*-“ =l J""C,/ oo

. Apabila jatuh sesudah 7] fujaiyah yang tidak disertakan dengan

lam ibtida’.

Contoh : ?;jL; \335 5[ [HEFEREa

Adapun apabila menyertai dengan lam ibtida’ maka wajib dibaca
kasrah hamzah.

@/ 1 . 0 @ w87 o _ <
Contoh : .axla) L2l o) bt Ears .

. Apabila jatuh pada tempat ta’lil .

Contoh : & £301; 3241 & G, Lo 220 58 &) 5655

. Apabila jatuh sebagai khabar dari qaul dan dikhabarkan

untuknya dengan qaul.
Contoh : &) 31 é\& @33 .

. Apabilajatuh sesudah fi’il gasam yang tidak disesertakan dengan

lam.

Contoh : ?..s; 55\& S

. Apabila jatuh sesudah barang yang boleh di_idhafahkan kepada

jumlah.

[P

Seperti lafaz : ¢55 , ¢4, &4 y e, Coas, e S ;\.J

. Apabila jatuh sesudah lafaz %};S!

Contoh :/;ﬁ@ é,\i[ r;;-/Y




Catatan :
Tentang lafaz ¢ J.>-Y ulama berselisih pendapat :

Menurut al-Furak, lafaz 2 J>Y pada dasarnya bermakna.xﬁ
d\.s‘ﬂf) J,;-\ adalah 323} artmya SV oy 251 Y maka dengan
sebab banyaknya pemakaian sehingga jadi ia dengan makna qasam
yang berfaedah bagi taukid maka karena demikian dijawabkan
untuknya dengan sesuatu yang dipakai untuk menjawab gasam,
seperti : V"b du\ r Y Orang yang membaca fatah maka dla
m/er{l/ar}dang kepada asal ¢ J.>-31 yang semakna dengandu_; u\

Jrs K P (), sedangkan orang yang membaca kasrah hamzah
maka dia memandang kepada makna qasam yang dikandungnya.

Al-Damaaminiy mengatakan, tentang contoh:’3) fj yes N
’U\ menurut Sibawaihi bahwa lafaz 275 adalah fi'il madhi dengan
makna 5~ sedangkan N adalah huruf nafi.

Menurut pendapat yang lain, »75 adalah fi'il dengan makna
gMS sedangkan N adalah huruf zaidah.

Menurut pendapat yang lain, ¢ J.>-Y adalah dua kalimat yang
dimurakabkan dan jadi keduanya dengan makna \i5.. Para mufassir
sering membatasi atas makna ini.

Menurut pendapat yang lain %;;- N maknanya adalahiﬁ
dan barang yang jatuh sesudahnya mansub dengan digugurkan
hurufjar.

Tempat dimasukkan lam ibtida’ sesudah lafaz 3\/

Tujuan dimasukkan lam ibtida’ sesudah (| adalah untuk
menambahkan taukid suatu jumlah dan untuk memurnikan fi'il
mudhari’ bagi zaman hal apabila masuk lam ibtida’ padanya. Imam
Sibawaihi mengatakan: “Hanyasanya lam ibtida’ masuk sesudah
lafaz u\ karena u\ serupa dengan qasam disegi takkid”.

Maka tidak boleh masuk lam ibtidak sesudah L)\ karena
wadha’ Jam ibtida’ adalah untuk men_taukidkan jumlah sedangkan
lafaz u\ menjadikan jumlah sesudahnya pada takwil mufrad,
sehingga jika digabungkan lam ibtida’ bersamanya akan terjadi
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pembalikan wadha'nya, Begitu juga tidak boleh masuk lam ibtida’
sesudah lafaz Q\f J.’J &2) dengan ijma’ dan sesudah lafaz
u_{:d berdasarkan pendapat yang shahih. Adapun tempat-tempat
dimasukkan lam ibtida’ sesudah lafaz :)\/ adalah sebagai berikut:
1. Masuk atas khabarnya dengan syarat keadaan khabar diakhirkan
dari isim, dan khabarnya harus sebt [bukan nafi).
Contoh : ;.o} )’j:.;d ﬁ\’ , u\.:ud\ “J—CJ )
Maka jika khabarnya dldahulukan seperti Y\s;\ \.«_s.d u\ maka
tidak boleh memasukkan lam ibtidak’ supaya tidak mengiringi
dua buah huruf taukid.

Begitu juga tidak boleh memasukkan Iam ibtida’ jika khabar
yang diakhirkan berbentuk manfi, seperti r.a..s (J 1355 g\ supaya
tidak berhimpun dua kalimat yang bersamaan (yaitu dua buah
lam) pada seumpama \.J Y uJ (J

2. Masuk atas isimnya dengan syarat keadaan isim diakhirkan,
adakalanya diakhirkan :

e Dari khabar yang berupa dzaraf atau jar dan majrur.
Contoh : is;) Ale :)\ , 5}«13 O\SS 3 :’)\

e Atau dari ma'mul khabar, apabila ma'mul khabar berupa

dzaraf, seperti: ;ﬁu JE J.&.c Q\ atau jar beserta majrur,
seperti :. )15 | ;J)\.\S\ 3 d\

3. Masuk atas dzamir fasl

\S\.liil\””” W/O}\to };S\ M\ Juj }a; }.a.aj 1%
W” °\\.2 J.G—\j

Dzamir fashl adalah lafaz berupa dzamir munfashil yang marfu’
yang jatuh diantara mubtada dan khabar dan diantara sesuatu
yang asal keduanya adalah dari mubtada dan khabar.

Al-akhfasy dan al-Madiniyun membolehkan letak dzamir
tersebut diantara hal dan shahibnya, sedangkan al-Fura’
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membolehkan letaknya pada permulaan kalam.

Contoh : f,_fl-\ pand) za\}éj K¥S z)\ .
Dzamir fasl tidak di_i'rabkan (tidak ada mahal bagi i'’rab). Faedah
dzamir fasl adalah sebagai takkid.

Syarat-syarat dzamir fasl :

Dzamir yang marfu’.

Dzamir_nya sesuai bagi barang sebelumnyabaik disegi
mufrad, tazkir, dan takallum.

Keadaan barang sebelumnya adalah sebagai mubtada atau
asalnya sebagai mubtada.

Keadaan barang sebelunya adalah kalimat ma’rifah.

Keadaan barang sesudahnya adalah sebagai khabar atau
asalnya sebagai khabar.

Keadaan khabar berupa isim ma’rifah atau seperti isim
ma’rifah dalam hal tidak menerima alif dan lam. Dan sebagian
jamaah membolehkan khabar berupa fi'il mudhari’. Dan
al-Suhailiy membolehkan khabar berupa fi'il madhi. Dan
sebagian ulama kufiyun membolehkan jatuh dzamir fasl
diantara dua kalimat nakirah.

4. Masuk atas ma’'mul khabar dengan syarat terdahulu atas khabar.

Syaratnya :

Ma’'mul yang didahulukan berupa hal.

Khabarnya merupakan kalimat yang pantas masuk ali dan
lam.

g 7 (z0-% (Zox z
Contoh : ©,L5 V21355 O

!

Menyambungkan & zaidah

Apabila bersambung s zaidah dengan 5)\5 dan saudaranya

maka batal amalan huruf-huruf tersebut, karena dengan sebab
masuknya s dapat menghilangkan ikhtishas_nya huruf tersebut
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dengan jumlah ismiyah, dan bersiap sedia untuk masuk atas jumlah
fi'liyah. Maka manakala masuk \s zaidah atasnya keluarlah huruf
tersebut dari keserupaan dengan fi'il.

Contoh Jo-\jaj \\.u\ J\ = ) »\’}312&\ )
u}ﬁ\ J\ "“\.;3 (S ("b 353 L..a\f Lo C’buo- S e.’prd\

r_}b }a/ /}/S r)\-g )e/( §S,

Kecuall lafaz p..J maka boleh padanya untuk di_i’malkan dan
di_ihmalkan (dibatalkan amalnya) ketika masuk Ls zaidah atasnya.

Contoh r.sb 35 }\ (“b 1355 \.15.13

Sebagian ulama nahwu juga membolehkan untuk diamalkan
selain lafaz &.2J, karena dikiaskan kepadanya.

Men_takhfif kan (tidak ditasydidkan) lafazf)\5

Apabila di_takhfif kanlafaz f)!y makabanyak yang di_ihmalkan,
yakni tidak diamalkan sebagaimana biasanya, karena hilang
ikhtishas_nya dengan isim sehingga dirafa’kan barang sesudahnya
sebagai mubtada dan khabar.

Dan wajib dimasukkan lam ibtida’ pada khabar 3! yang di_
takhfifkan apabila diamalkan.

Contoh: 2sls Gle d u,«.a_; Lﬁu\
Dan sedikit yang di_i’mal_kan (diamalkan), seperti 2\ )JS u

Men_takhfif kan (tidak ditasydidkan) lafazfj
Apabila di_takhfif kan lafaz ST maka wajib kekal amalannya
dengan ketentuan sebagai berikut :

e Isimnya wajib berupa dzamir sya an yang dibuangkan.
’i/:\uejaéé?)%g};; ,.. LCJ j«w;a jbuu\ﬂ.:o
SR

Dzamir sya an adalah dzamir mufrad ghaib yang tidak majrur yang
dipakai untuk maksud mengagungkan dan memuliakan.
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Dzamir sya an ada yang berupa dzamir muttashil dan munfashll
dan mustatir dan bariz tergantung amil-amil. Contoh : J \J &

}o/, S0~

r.:b ) 9h, 403\
Apabila dzamir tersebut di_tazkir_kan maka dikatakan baginya
dengan dzamir amar, atau dzamir khabar, atau dzamir hadist,
atau dzamir sya an. Dan apabila dzamir tersebut di_taknist_kan
maka dikatakan baginya dengan dzamir qishas, atau dzamir
hikayah, atau dzamir khithbah. Tetapi pendapat yang shahih
dinamakan dzamir tersebut dengan dzamir sya anbaik di_ tazklr
kan atau di_taknist_kan. Contoh :, )\.fam\ :N \44\.9 \j,a: Jﬁ
, 220
e Khabarnya wajib berupa jumlah (ismiyah atau fi'liyah).

Alasannya supaya jumlah tersebut dapat menafsirkan dzamir
sya an. Kemudian jumlah yang dijadikan sebagai khabar apabila
berbentuk jumlah ismiyah, seperti ) o Q\ C_a:\}z:S J_-,.\)
L}LJ\&J\ u), atau ]umlahﬁ’llyah yang dimulai dengan fi'il jamid,
seperti: L;.w\ﬁ Y\ QL»))U J"J 515, atau dengan fi'il mu,tasharrlf
yang mengandung makna do’a, seperti .35 gMa.c Q\ 4_\.\4.4|_<L|9
& Je maka tidak berhajat kepada fashil (pemisah) diantaraji

dan jumlah, maka jika difashal boleh juga.

Dan apabila jumlah yang dijadikan sebagai khabar berupa
jumlah fi'liyah yang dimulai dengan fi'il mutasharrifah yang
tidak mengandung makna do’a maka wajib fashal (memlsahkan)
dlantara u\ dan ]umlah dengan nafi, sep(;rtl u)(_——u N u\ \

w atau dengan .u seperti ; SRR r.\.x)), atau dengan
)3 seperti : r.h\f&b\ ;\.“ojl 41, atau dengan huruf tanfis, seperti

0o~ o 2

Y r&.w O jil; Q\ (T..Lé
Men_takhfif kan (tidak ditasydidkan) lafaz u\f

Apabila di_takhfif kan lafaz u\f maka wajib kekal amalannya.
Dan khabarnya boleh mufrad atau jumlah, dan isimnya tidak wajib
dzamir sya an bahkan boleh isim dzahir, dan boleh membuang
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isimnya, seperti : UJ:Y\L o ‘J Q\S dan menyebutkannya tetapi
sedikit, seperti : ‘Jw)\ d)\) Al B ¢ 38,
Men_takhfif kan (tidak ditasydidkan) lafazu%aj

Apabila di_takhfif kan lafaz 3&] maka wajib di_ihmal_kan
(dibatalkan amalannya) karena hilang ikhtishas_nya dengan isim
dan karena ia lebih lemah dibandingkan Q\f tentang serupa dengan
fi'il. Dan apabila ditakhfif_kan maka boleh memasukkan wawu ‘ataf
padanya untuk membedakan diantara :)_4;) yang di_takhfif kan
dan us—.d ‘ataf, karena u&l ‘atad tidak boleh disertai dengan
wawu.

W ) VY e K G
Fasal Tentang N Nafi Jinsi

Laa nafi jinsi juga dinamakan dengan N tabarri ah, dan /Y
mahmulah. Y nafi jinsi digunakan untuk menafikan semua jenis
atas jalan tanshis (pasti/tidak ada ihtimal), yakni tidak kekal satu
farad dari segala afrad pun yang tidak dinafikan.

Maka oleh karena demikian keluarlah 3 yang beramal
seperti u,u.J atau disebut dengan N nafi hijaz, karenaV tersebut
walaupun menafikan jenis pada kebiasaan namun bukan atas jalan
tanshish tetapi atas jalan ihtimal dan secara dzahir. Dan juga keluar
N nahi, karena Y tersebut terkhysus dengan fi’il mudhari’ dan
menjazamkannya, dan juga keluar ¥ zaidah maka tidak beramal
pada sesuatupun karena tidak terkhusus dengan isim.
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Pembagian N NAFI

Menurut ulama nahwu jumlah Y yang berfaedah bagi nafi ada
enam macam:

1. Y nafi jinsi.

. Y nafi hijaz.

Y “ataf, seperti 511N \335 ,L_c\

N yang jatuh sebagai huruf jawab bagi lafaz . ‘gu

m.hyom

N mu ‘taradhah dlantara jar dan majrur, seperti :, 3\) )L i
u.w K B gma.c, sedangkan ulama Kufah memandang bahwa
% tersebut bermakna Js.c yang di_idhafahkan kepada barang
sesudahnya dan mu'taraghah_nya terjadi diantara wawu dan
ma’thuf nya, seperti : oj:>-\) 5..5 (At v
6. yang jatuh pada selain tempat yang telah disebutkan.

Jika N tersebut diiringi oleh mustagbal pada makna, sepertl
5_3.14 (VI ‘i.é.ii N 4)5\), atau sesudah fi'il mudharf’, seperti rj.a_:Y
-\.s_) maka tidak wajib mengulang-ulangkan Y. Dan jika diiringi
oleh fi’il madhi atau jumlah ismiyah yang shadar_nya nakirah yang
beramal Y padan}ya atau ma'rifah, maka wajib diulang-ulangkan
Y, sepertlﬂ,u"/\.@irﬁy‘)d \.éle\] &oﬁb 555 N
LG d,s\.u JJJ\ 5 el J),\i SE IS u*‘*“’j\ begitu pula wa]1b
dlulang ulangkan Y apablla masuk atas khabar, seperti : ;¢ % N A
\.\3\ Lgﬁj Jl‘lc\f J_C;UJ s w\£=\!), atau masuk atas na’at dan hal
yang mufrad keduanya contoh :, &5 J.c Y’ 3 Y 3@;3; FJees:? Oy
G5 B Loy L5 el
Lafaz Y nafij jinsi beramal sama seperti f)l yaitu menasab_kan
mubtada (isim) dan merafa’_kan khabar dengah syarat berhimpun
empat perkara :

1. Isim dan khabarnya merupakan kalimat nakirah.

Dinakirahkan isim supaya menunjukkan dengan jatuhnya
pada siyaq nafi atas umum dan dinakirahkan khabar supaya
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menunjukkan kepada tidak dikhabarkan dengan ma'rifah untuk
nakirah. Maka seandainya Y tersebut masuk atas ma’rifah maka
wajib di_ihmalkan_nya.

2. Isimnya harus bersambung dengan V.

3. Isimnya harus didahulukan atas khabar.

Karena lemahnya SJ dalam beramal disebabkan beramalnya /Y
atas sebalik giyas. Maka jika didahulukan khabar atas isimnya
maka wajib meng_ilghakan_nya.

4. Tidak masuk huruf jar atas N.
Maka wajib dijar_kan pada contoh : »\5 )L: c,éo-

Jika jsim N di _idhafah_kan kepada naklrah seperti po-LoY
é)}i&a ).Lc atau kepada ma'rifah yang tidak berfaedah ma'rifah,
seperti: 25 deaY atau isimnya serupa dengan mudhaf pada
berhubungan dengan sesuatu dari penyempurna makna mudhaf,
seperti: }9\; W \:.}\EY} maka isim tersebut di_i’rab_kan dan
dinasabkan pada lafadz atau pada takdir, karena idhafah kembali
kepada pihak ismiyah sehingga jadilah isim dengan sebab idhafah

kepada barang yang dimustahakkan pada dasar yaitu i’rab.
Musyabbah bil mudhaf adalah sesuatu yang bersambung
dengan mudhaf yang dapat menyempurnakan makna mudhaf,

Contohnya : jols )kl.;- WY, lafaz )Lo- berhubungan
dengan \JJ\b disegi tidak sempurna makna J\> dengan ketiadaan
lafaz )L:- sebagaimana mudhaf berhubungan dengan mudhaf
ilaih disegi tidak sempurnanya makna mudhaf tanpa mudhaf
ilaih. Sesuatu yang bersambung kadang-kadang dinasabkan
dengan musyabbah, seperti: 6/: > A5 WY dan kadang-kadang

dzrafa’kan sepertl “-P-) "2, dan terkadang dijar_kan, seperti: ¥

Dan ]1ka isimnya mufrad maka isimnya dibinakan atas barang
yang dinasabkan mufrad tersebut seandainya di_i’rabkan, baik
fatah atau kasrah atau ya.
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Maksud dengan mufrad pada bab N nafi jinsi dan bab nida’
adalah kalimat yang bukan mudhaf dan serupa mudhaf walaupun
berupa tasniyah dan jamak. Maka jika isimnya mufrad atau ]amak
taksir maka dibinakan atas fatah, seperti: d\»-) , ol &)\J

8 5 ~2\> . Dan jika isimnya berupa tatsniyah atau jamak muzakar
yang salim maka dlblnakan atas ya.

Contoh :352l 3 Cney \.e Y )\.\3\ ucd.;)

Dan jika isimnya berupa isim jamak muannast salim maka
dibinakan atas kasrah, misalnya : f)\}\g\.; QWY dan kadang-
kadang dibinakan atas fatah.

Amal Y yang berulang-ulang

Apabila berulang-ulang N nafi jinsi beserta mufrad nakirah

maka boleh dibaca fatah dan rafa’ pada nakirah yang pertama.

Maka jika difatahkan nakirah yang pertama maka boleh pada
nakirah yang kedua untuk dibaca tiga macam, yaitu :

1. Fatah
Dengan mengamalkan N yang kedua sama seperti N yang
pertama dan ditakdirkan khabar bagi tiap-tiap, maka kalam
ketika itu adalah dua jumlah yang setiap satu jumlah atas
caranya masing-masing.
Contoh :i;.% S?j Jj.;:Y

2. Nasab
Dengan menjadikan N yang kedua sebagai N zaidah bagi taukid
nafi dan meng_‘ataf barang sesudahnya atas mahal isim N yang
pertama, karena mahalnya nasab dengan .
Contoh ggﬁfj J}Y

3. Rafa’

Dengan mentakdirkan ? sebagai zaidah dan meng_’ataf barang
sesudahnya atas mahal Y yang pertama beserta isimnya, karena
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mahal keduanya dirafa’_kan dengan ibtida’.
Contoh %;3 /\,}j J};S?
Dan jika di_rafa’_kan nakirah yang pertama maka boleh pada
nakirah yang kedua dibaca dua macam :

a) Rafa’

Dengan mengamalkan N yang pertama seperti amalan ui.,:j dan
mentakdirkan Y yang kedua sebagai N zaidah dan meng_'atafkan
barang sesudah Y yang kedua atas barang sebelumnya, maka
kalam ketika itu adalah satu jumlah. Dan boleh juga ditakdirkan
N yang kedua sebagai N nafi hijaz yang beramal seperti amalan
u;;l atau di_ilghakan beserta menjadikan barang sesudahnya
sebagai mubtada, maka kalam ketika itu ada dua jumlah.

Contoh §3§ S?j j};-y
b) Fatah

Dengan mengamalkan/}l yang pertama seperti amalan ul::j
dan Y yang kedua seperti amalan &) dan jumlah N yang kedua
beserta isim dan khabarnya di_’atafkan atas jumlah sebelumnya,
maka kalam dikgtika itu ada dua jumlah.

Contoh :i;g /Yj ‘jj;-%!

Dan jika di_'atafkan atas isimY dan tidak berulang-ulang N
maka wajib difatahkan nakirah yang pertama, dan boleh dibaca
rafa’ pada nakirah yang kedua dengan meng_‘atafkan atas mahal.y
yang pertama beserta isimnya karena mahal keduanya rafa’ dengan
ibtida’, dan juga boleh dibaca nasab pada nakirah yang kedua
deglggn meng ataf atas mahal isim Y atau atas lafaznya. Contoh
5 55 Jy>

Ibnu al—‘Anqak mengatakan:“Pendapat yang ashah bahwa
mem_fatahkan nakirah yang kedua adalah lughah yang dhaif”.

e

Dan jika ma’tuf nya berupa isim ma'rifah, seperti : &l f)’LCY
u»\i;l\ﬁ 5 maka wajib dirafa’ kan ma'tuf, karena N nafi apabila
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berjumpa dengan ma’rifah maka tidak boleh pada ma’rifah tersebut
kecuali di_rafa’kan.

Dan apabila dina’at_kan isim ¥ yang dibinakan atas fatah
dengan na’at mufrad dan tidak dipisah diantara na’at dan man’ut
oleh satu pemisah, yakni bersambung dengan isim maka boleh
pada na’at oleh tiga cara:

1. Fatah

Dengan mentakdlrkan na’'at beserta man’ut seperti murakab
lafaz J’.w.c w, kemudian dimasukkan Y atasnya sehingga
menjadi seperti isim yang satu .
Contoh : A& (& B Jﬁ-j/ﬁ

2. Nasab )

Dengan mentakdirkan bahwa na’at tersebut dina’atkan bagi
mahal isim Y, karena mahalnya adalah nasab dengan laa nafi.
Contoh: & \.:.SJE J;;}!
3. Rafa’
Dengan mentakdirkan bahwa na’at tersebut dina’atkan bagi
mahal Y beserta isimnya, karena mahal keduanya adalah rafa’
dengan ibtida’ karena berubah keduanya dengan sebab murakab
seperti sesuatu yang satu.
Contoh : & Jz.gjﬁ NESY
Maka jika diselangi oleh pemisah yang dapat mencegah
untuk dimurakabkan atau na’at_nya bukan mufrad dalam artian
na’at_nya berupa mudhaf atau serupa mudhaf atau na’atnya mufrad
tetapi man’ut_nya bukan mufrad maka boleh pada na’at dibaca dua
macam:

a) Rafa’
Karena mengikutkan bagi mahal Y beserta isimnya.

Contoh : o5 s M J259, 5 s 359
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b) Nasab
Karena mengikutkan bagi mahal isim Y atau lafaz nya.
Contoh : 5> Mia WL 559, &5 s J359
Apabila khabar N telah dimaklumkan maka kebanyakannya

dibuangkan, seperti : 5\ e N, ("@j &l u)s 3 \j.cj.es\ S5 jlj
\.J 6\ "W*YJ Y Y LZUJ:

Dan apabila masuk Y atas ma’rifah atau diselangi diantara N
dan isimnya oleh pemisah maka wajib meng_ihmal_kan Y, karena
N tidak beramal pada ma'rifah, dan karena bertambah dhaifnya
dalam beramal karena terjadi perselangan diantara Y dan isim
yang semestinya dimurakabkan diantara keduanya. Dan juga wajib
diulang- ulangkan N pada ketika itu.

Contoh : ab_ﬂ\ Yj k))\ﬂ\d‘}! s Y))\.A [;is .

o Il ®

Fasal Tentang Z,E Dan Saudaranya

Pada pasal ini akan dibicarakan tentang pembagian yang
ketiga dari amil nawasikh, yaitu fi'l-fi'il qulub dan yang dihubungkan
kepadanya.

Adapun f}.ﬁ dan saudarnya maka masuk ia atas mubtada dan
khabar sesudah sempurna fa’ilnya. Amalannya adalah menasabkan
mubtada dan khabar menjadi dua buah maf’ul baginya.

Menurut Ibnu Hisyam dan lainnya “Bahwasanya fi’il yang
muta’adi kepada dua maf’ul terbagi atas beberapa pembagian :

1. Fi'il yang kadang-kadang muta’adi bagi dua maful dengan
sendirinya dan kadang-kadang tidak muta’adi bagi keduannya,

P
w7

yaitu: 315, 245
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Contoh : JWll 315 , 15135 1535 &3y , S o, Blss 1655 Lo
. Fi’il yang selalu muta’adi bagi dua maf’ul, akan tetapi kadang-
kadang muta’adi bagi dua maf'ul dengan sendirinya dan kadang-

- Gz <%0

kadang dengan huruf]ar yaitu:le3 L;.w s T IR

555, 08 o2 G5
Contoh :
i

Zo., S8 0 4. /{/a 0 ,a<° Zo~ : °
\Ju)w)),wbuﬁ)bsw\uw\ J«.A- ﬁé—-\\u\g)ujg
SN ITRRIATS

)LA\.,-.L\/“C,.K .uj_:)\”' J.;Jl\:)}éfs w”’jbw;’y 43}5\
\;.5:3.;» )5 Lk 105 &35, Lk

. Fi'il yang muta’adi bagi dua maf’ul dan yang pertamanya adalah

fa’il pada makna, yaitu: 6"5 uz_c\

Contoh : 55 1355 ’}.5 ey 1355 CME_C—\
. Fi'il yang muta’adi bagi dua maf'ul dan keduanya merupakan
mubtada dan khabar pada dasarnya, yaitu : 4315515 UL

Contoh : \.u\.s 1355 &8

Fi’il-fi’il bab ini terbagi dua macam :

A. Fi’il Qulub

Dinamkan dengan demikian karena ma’ani_nya terdiri dari

ilmu atau dzan atau lainnya yang berada dihati dan berhubungan
dengannya disegi terjadi makna tersebut dari hati bukan dari
anggota yang lain.

Dan dinamakan juga dengan fi'il syak dan yaqin karena

sebagiannya ada yang ada yang berfaedah syak (mutlak keraguan)
dan ada yang berfaedah yakin dan ilmu.

Fi’il qulub terbagi atas tiga macam :

Fi'il yang tidak muta’adi dengan sendirinya tetapi muta’adi
dengan huruf jar, yaitu ;545 , ;53
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Contoh wi;;’ j,\.\fé’”’

¢ Fi’'il yang muta’adi bagi satu maf'ul, yaitu : h@.ﬁ s J_c

< Fo.

Contoh : "*’)r‘i—’ .u)gﬁj.c

1.
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Biasanya berfaedah bagi rujhan wuqu’ (kuat terjadi), seperti
L6 1455 C,f..iﬁ dan _kadang-kadang berfaedah bagi yakin,

seperti : (‘G'U/ 33 : ”\ g}ik_:
C',%o

Biasanya berfaedah bagi rujhan wuqu’ (kuat terjadi), seperti
W] \S\S; Elews, dan kadang- kadang berfaedah bagi yakin,

seperti: 35\& & 53, 2Bl Ells
EJs

Biasanya berfaedah bagi rujhan wuqu’ (kuat terjadi), seperti :
LasLs frae ¢ &1s, dan sedikit yang berfaedah bagi yakin.

&30
Biasanya berfaedah bagi yakln dan kadang-kadang berfaedah

0 ~ 870 .- a}“’

bagi rujhan wuqu’, seperti : wj_e TR r.@,:

s o\~
»sc

Biasanya berfaedah bagi yakin, seperti:ad| Y\ 43\ N & ;..Lccb
dan kadang kadang berfaedah bagi rujhan wuqu’, seperti gb

°} ’5950 -

)o//

-
Zo~, 5 o~ -

Faedahnya cuma bagi rujhan, seperti : \gg\.fa 155 sy .

£ a3

Makna lafaz tersebut adalah : £355 § &355¢), dan faedahnya
bagi rujhan.

Contoh uﬁ)\ 3\.& .)J\ &M\ 1 Jass

2o~ -

uj?o-

3 “-° 5 047
Bermakna : &ugiel , G256
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Contoh }«_C\_»\?‘L:.S.}J

&35e

Bermakna : &35 , namun apabila bermakna ¢ .5, maka
muta’adi bagi satu maf'ul.

Contoh :Lé‘é‘j\ L% Slé J:z é}ﬂ\ $3s3 /)Le

o -

10. &

1.

12.

13.

Dengan shighat amar dan tidak dipakai pada lainnya.
Faedahnya bagi rujhan dengan makna : Ceu> .

5@/,

u)o-j
Berfaedah pada khabar bagi yakln seperti (J:J&\ \33_;-3 Q
L:J Dan apabila bermakna : ‘bha\!\ maka muta’adi bagi
satu maf'ul seperti : u_c 15 3£ ), dan apabila bermakna
WY\ maka tlada muta adl seperti : Ja-j“ Oy ia; 55
atau bermakna QJ.‘>~ atau : JJ.‘>- maka muata’adi dengan

, seperti : &1& B35S, 5 Je &l e

Tersebut dalam kitab Fathul Barl. Bahwa maddah lafaz
355 bersatu madhi dan mudhari’_nya dan berbeda disegi

mashdar_nya dengan sebab berbeda ma’ani. Maka dlkatakan

pada marah dengan a»j.a, dan pada mathlub : 1353 j>) , pada

barang tercecer : \.s\-\.‘>_), dan pada biji : 135, dan pada harta:
|35, dan pada kaya: a.).:>- dan pada yang dituliskan :33\5-

yaltu A\ g0 .

&gl

Dengan makna: f)x;;} yang muta’adi bagi dua maf’ul. Adapun

yang bermakna Sl maka muta’adi bagi satu maf'ul.

Seperti: 4%l ;.:i Jdu 8.; .

55

Dengan makna ¢.J)&, kebiasaan yang diulangi dengan

ba’ berfaedah bagi muta’adi bagi satu maf'ul, dan apabila

masuk hamzah naqal maka muta’adi bagi satu maf’'ul dengan
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14.

sendirinya dan kepada dua maf'ul dengan ba’.

Seperti : 4 ;.é\j:\ N (,.é;ﬁ: SPs G Al AER

orl;\& f /.1 O/ - To ¥

Shighat ;JQS bermakna <lc|dan cuma dipakai untuk shighat
amar saja. Dan apa%bila lafaz :,E bermakna < /1 ,dan lafaz
)3 bermakna ! , dan lafaz é.}.é bermakna (37¢ danlss
bermakna i3, dan 355 bermakna f)};- atau 33>, dan
E.E:; bermakna J.Ef atau J\3, maka muta’adi cuma bagi satu
maf’ul.

z -
c/o‘ P \;a/ ;or 50

53 : 2 5o~ 380 -3 70~ Zog 8 047
Contoh:a3 L) el e ,w\gw\u\g)wb

B. Fi'il Tashyir

Dinamakan dengan demikian karena fi'il tersebut

menunjukkan atas perpalingan sesuatu dari satu keadaan kepada
keadaan yang lain.

Fi'il-fi’il tersebut adalah :

-
P

) Lz~ /O//f 028 - = ’,a’/"//
Contoh :\3":‘ AW AT PSR ST T (A s

@

[ ] T

_
02 0% .

> 2,
Contoh :15LS ;_egu_}; SPIRD) c=553%

&
5w

o £ /
Contoh :)Ki’x; ‘;:_P\}\& :&\ :\;B
o o ; /
Contoh : \3)7; ’i)’w“ é)c: _
[ ] ’ ’)ﬁ / J
Contoh ;@3\;@ A ,/3
Fi’il fi’il bab ini memiliki empat hukum khusus, yaitu :
1. I'mal

I'mal adalah menasabkan dua juzuk, yakni dua maf'ul.
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2. ligha

llgha adalah membatalkan amal pada lafaz dan mahal, maka
kekal i'rab kalimat sesudahnya seperti sebelum masuknya fi'il.

Alasannya karena lemah amil dari beramal dengan sebab
tawassuth_nya diantara mubtada dan khabar atau dengan sebab
diakhirkan dari mubtada dan khabar.

I[lgha hukumnya boleh, bukan wajib. Illgha amil yang diakhirkan
dari dua maful lebih kuat daripada diamalakan, sedangakan
amil yang ditawasuth_kan diantara dua maf'ul mengamalkannya
lebih kuat dari pada meng_ilgha_kannya, karena amil lafdzi lebih
kuat dibandingkan ibtida’ karena ibtida’ adalah amil ma’nawi.

Dan tidak dibolehkan meng_ilgha amil yang terdahulu atas dua
maf’ul karena yang menghendaki bagi beramal apabila terdahulu
maka lebih kuat daripada yang diakhirkan.

Contoh : &5 ("’b j_,; , ("’b EEE 35
3. Ta'liq

Ta’liq adalah membatalkan amal pada lafaz (yakni tidak
menampakkan nasab pada dua maf’ul tetapi keduanya dirafa’_
kan) dan tidak dibatalkan pada makna, karena datang shadar
kalam sesudahnya, yaltu lam ibtida’, seperti : r_s\e ”JJ EZE,
atau & nafi, seperti : § j.aLA; i U elle 3 atau N nafi,
seperti : V"b .’Ls} N El)s atau 3 nafl sepertl f"b .’p; O\ cile
, atau hamzah lstlfham seperti : j,i_c | L6 33;\ gM.Lc atau
lam qasam, seperti : 555 ° /}E:J sw\) gM.Lc atau sglah satu dari
maf’ulnya terdapat isim lstlfham seperti : Jy\ ‘1.23\ cile .

Ta’liq berlaku bagi fi’il qalbi yang mempunyai tashrif, dan juga
pada beberapa fi’'il yang dihubungkan kepadanya disegi ta’liq
berdasarkan pendapat ashah, namun harus menyertai dengan
istifham.

Fi'il-fi'il yang dihubungkan kepada amil qalbi yang terjadi ta'liq
ialah:
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s o085, s od %

o toh [)}ﬂ»gjw

C/gntoh wwwhmu\jjﬁﬁ fl
Contoh : 734l £% S8 /j;\.,(g
. 5 o

Contoh : L&l Sj L@.ﬁ "Me:of
Ta’liq bagi amil hukumnya wajib apabila diperdapatkan
mu’allagat yang telah disebutkan.
Fi'il-fi'il tashyir dan fi’il qalbi yang jamid tidak boleh di_ilghakan,
karenalemahnya dan tidak memiliki tashrif. Fi'il qalbi yang jamid
ada dua, yaitu : 155 5 ;}a, karena keduanya selalu melazimi
dengan shighat amar.

Fi’il qulub dan tashyir semuanya memiliki tashrif yang lengkap,
kecuali &) yang selalu melazimi bagi shighat madhi.

Kemudian hukum-hukum yang berlaku pada fi’il-fi'il yang telah
disebutkan juga berlaku bagi tashrif-tashrif_nya.

Contoh i'mal mashdar dan isim fa'il : \4\ \.«.s\a 1355 ki L;i.;&
L«.:\.e \335 :)\L ;
Contoh ilgha’: u\k sf f"\'; 355,56 éﬁ 35

Contoh ta’liq : ("’b AR Ak LSJ?LQC\ r.:\.; f\.s_} Lo \Si .

4. Boleh pada fi'il qalbi yang memiliki tashrif, dan lafaz 5@ yang
bermakna mimpi dan melihat untuk menjadikan fa’ilnya dua
dzamir yang muttashil yang bersatu keduanya, yakni marja’dua
dzamir kepada sesuatu yang satu.

Contoh : 5! u\ OZ.L.J Q\.«AY\ u\ Gl Geile , Blais GM.LC

/‘Zzo\

?
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Boleh membuang dua maf’ul atau salah satunya karena ada dalil
yang menunjukkan atas yang dibuangkan, maka membuang
maf'ul diketika itu faedahnya untuk ikhtishar (ringkas), atau
tidak ada dahl dan dlkatakan baginya dengan igtishar.

0550572 0% /o)’a’aﬁ"

Contoh: 9J—\.‘J‘¢.@_J)A.QJ)6 Qges u\l\&gﬂuﬂ
Pengarangkitab jurumiyah mengkategorikan lafaz &+ 4 & sebagai
amil yang menasabkan mubtada dan khabar, dengan syarat :

¢ Apabila masuk atas barang yang tidak bisa didengar.

Adapun apabila lafaz W masuk atas barang yang yang
dldengarkan maka muta ‘adi bagi satu maf’ul saja, seperti

ngj\ &.Aﬁ.?.w, La.\).;-\ &M 5 Q\}BJ\
e Maful_nya yang kedua mesti jumlah darl barang yang
didengarkan.

Zos 8 0

Contoh : ‘i.ij’f.,\lé.gwi 2138 05 1335 dal

Menurut jumhur ulama nahwu bahwa sanya lafaz é;.‘.;
merupakan fi'il yang muta’adi bagi satu maful. Maka jika
maf'ulnya ma’rifah maka jumlah sesudahnya di_i'rab sebagai
hal, karena jumlah apabila jatuh sesudah isim ma’rifah maka
di_i'rab sebagai hal.

Contoh : 1S Jsas i 1305 Gl

Dan jika maf'ul_nya nakirah maka jumlah sesudahnya di_i’rab
sebagai shifat, karena jumlah apabila jatuh sesudah isim nakirah
maka di_i’rab sebagai shifat.

Contoh : fijfl; é_; Eal

o Il ®
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z °
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Bab Tentang Isim-isim Yang Dinashab_kan

[sim-isim yang di_nashabkan menurut sebagian ulama ada

dua puluh enam, namun yang disebutkan disini ada lima belas bab,
yaitu :

1.

0.
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Bab maf’ul bih

Termasuk kedalam maf'ul bih yaitu dua maf'ul S.E dan segala
maful éﬁ:\ dan munada. Contoh :\35% &35

Bab mashdar

Bab ini dinamakan juga dengan maful mutlaq karena tidak

dikayitkan dengan huruf jar berbeda halnya dengan maful-
maf'ul yang lain yang semuanya dikaitkan dengan huruf jar.

Contoh :055 ES55
Bab dzaraf zaman dan dzaraf makan

Bab ini dinamakan juga dengan maf'ul fih.
Contoh : &l Cx&f&[ G5 Els

Bab maf’ul min ajalih

Contoh 140 3L554 5 s féj\}o‘ Oyaas
Bab maf'ul ma’ah

Contoh :r.w° o G ‘léi /}ij “K}J P¥S [
Bab musyabbah dengan maf’ul bih

5.0 _. 505 Go.

Contoh 14g=>y ‘yue 205
Bab hal )
Contoh :(S; j%.;Y\ A
Bab bab tamnyiz

Contoh :\Z45 322 O\

Bab mustastna




10.

11.

12.

13.

14.

15.
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Contoh :3)3% \j,i:d
Khabar QK dan Saudaranya.

Contoh Lub 35508

Khabar huruf yang serupa dengan u»»d
Contoh :_oUs ‘n> uY) 13515 %
Khabar fi'il-fi’il muqaarabah

Contoh L..a\.@ LoLES, u}b’uj \)JK 5
Isim u\ dan saudaranya

Contoh u«fij\ Oy A (| 31

Isim Y nafi jinsi -

Contoh :&b) Y\ AS\Y ﬁ””,d.c;o-\.«o N
Tabi’ bagi manshub, yaitu : na’at, ‘ataf, taukid,dan badal.

Il ®

8, 0 _
% Jymadl O6

Bab Tentang Maf'ul Bih

e e s ¢ ’\(:;;z\:pd;,u“\

Maful bih adalah isim yang men]adi sasaran jatuhnya

perbuatan (objek).

Contoh : ul)lj\ E355, 1555
Jatuhnya perbuatan pada maf’ul bih terbagi dua :

Z0o . s 0 _

e Jatuh pada hissi, seperti u,u,d\ &S5, \.u) wfo

e Jatuh pada maknawi, seperti : M\ 2250, 31 *“\)
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AE e gy JAD B sedy Yol R 335 ) @33’ 31521
Ceoendl A 055 Jaal BV doz am

Maksud dengan jatuhnya perbuatan pada maf'ul bih secara
maknawi adalah berhubungannya perbuatan sifa’il (pelaku) dengan
sesuatu yang menjadi maf'ul bih dengan tiada perantaraan, yakni
tidak dapat dibayangkan suatu perbuatan tanpa adanya maful bih,
seperti memukul yang tidak pasti adanya pukulan tanpa adanya
sesuatu yang dipukulkan.

Tanda maf’ul bih

D )LVJ"" b e Q\ C‘u 6-‘3\ 3 Y in.c.;l\

Maf'ul blh adalah sesuatu yang sah dikhabarkan untuknya
dengan isim maf'ul yang tam yang di_shighat_kan dari lafaz fi’ llnya
malga bisa dikatakan pada contoh diatas dengan f)}}fa} U J..d\

O oy éﬁ 8, FA AN

Fi’'il dengan nisbah bagi maful bih terbagi atas beberapa
macam:

1. Fi'il yang tidak muta’adi sama sekali, seperti fil yang
menunjukkan kepada suatu kejadian.
Fi’il ini dinamakan dengan fi'il lazim dan fi’il qaashir.

Contoh t))\ a3 J.L.J\ &is

2. Fi'il yang muta’adi bagl satu maf’ul dengan huruf jar.
Fi'il ini juga dinamakan dengan fi’il lazim dan fi'il qaashir.

Contoh g\;l.é f)j’ R .)3; B gMa.E:
3. Fi’il yang muta’adi bagi satu maf'ul dengan sendirinya, seperti
fi'il hawas yang lima (fi’il yang menunjukkan atas panca indera).

J’a/a\ 5}9,2

Contoh w

4. Fi'il yang kadang-kadang muta’adi bagi satu maful dengan
sendirinya dan kadang-kadang dengan huruf jar.

INTISARI KITAB AL-KAWAKIB AL-DURRIYYAH SYARAH MUMMIMAH AL-JURUMIYYAH




~ 115~

Contoh :4 éjii 3‘ if:,i&

5. Fi’il yang kadang-kadang lazim dan kadang-kadang muta’adi
bagi dua maf'ul dengan sendirinya.
Contoh 13 '3l @255 B5 &2hE, J5dl 3l 5 1K, 5{:3)

6. Fi'il yang muta’adi bagi satu maf'ul dengan sendirinya dan
kadang-kadang muta’adi bagi dua maf'ul dengan sendirinya dan
terkadang dengan huruf jar, yaitu :, 3, dw R ’C}; R JK R [)}3

7. Fi'il yang muta’adi bagi dua maf'ul dengan sendirinya, yang
mana maf’ul yang pertama merupakan fa'il pada makna, yaitu

bab k;Lc\ dan LS .
Contoh 1535 1728 &328, Whys 1355 dikel
8. Fi'ill yang muta’adi bagi dua maful yang asal keduanya

merupakan mubtada dan khabar. Fi’il tersebut adalah bab 52
dan saudaranya.

Contoh \.u\.e \33) EE

9. Fi'ilyang muta’adi bagi tiga maf’ul, yang asal dari dua maf'ul yang
terakhir merupakan mubtada dan khabar, sedangkan maf’ul
yang pertama adalah ajnabi, yaitu fi'il yang tergolong kedalam

bab (..LCL dan 6)\

Pembagian Maf'ul Bih
Maful bih terbagi atas dua macam :
1. Dzahir
Yaitu kalimat yang dijadikan sebagai maf'ul bih berupa isim
dzahir, seperti :13535 &5 7o
2. Mudzmar
Mudzmar terbagi dua :
a. Muttashil

Yaitu dzamir yang bersambung dengan ‘amil dan tidak
terasing dengan sendirinya.
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Contoh :, \Ai;;.;i ea i, é)éﬁ;éi,ﬁ;b],@ié
r@iu@@s\ e, s, S, e
Oo¢*

b. Munfashil

Yaitu dzamir yang terasing dengan sendirinya.
L, BGLL G, S, G, s, A, A6, GG )
L 5al, 2

Hukum-Hukum Maful Bih

>

>

>

>

>
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Pada dasarnya maful bih diakhirkan daripada fa’il, yakni
disebutkan sesudah fa'il, karena maf'ul bih berkedudukan
sebagai fudhlah. Seperti 33\3 Q\.MLA )55

Dan kadang- kadang dibolehkan mendahulukan maf'ul bih atas
fa'il, seperti: ).\J\ O d\ e A.aj)

Dan Kadang-kadang diwajibkan mendahulukan maf’ul bih atas
fa’il, dengan syarat :

* Apabila maf'u] bih beyupa dzamir yang muttashil dengan fi'il,
seperti : \.aj\.b\) U\)‘A\ 343, atau

e Dzamir yang kembali kepada maf'ul bersambung dengan

fa'il, seperti : uh.ib.: ’"” X \J_,\ éﬁj\ 55
e Dihasharkan fa'il, sepertl LJJJ\ 0le e Q) &..4 Lu\

Go. - _

Dan jika dihasharkan maf'ul, seperti :3G| L5 pé:\ \A_:\ atau
fa’'ilnya berupa dzamir muttashil, seperti Lu__) &pas, atau
dikhawatirkan terjadi talabbus (samar-samar) diantara fa’il
dan maful, seperti tidak nampak harkat pada keduanya seperti
keduanya berupa isim maqshur dan tidak diperdapatkan
garinah, maka wajib mendahulukan fa’il.

Kadang-kadang dibolehkan mendahulukan maf’ul atas fi’il dan
fa'il, seperti: L;.l;a \.3.3}

Kadang-kadang diwajibkan mendahulukan maf'ul atas fi'il dan
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fa’il, seperti : j.é:.ﬁ \.Z\ﬁ
Al-Fakihi berkata : leolehkan memasukkan lam atas maf'ul
d}ketlka didahulukan, seperti : . Jj r.a: u"\“)) Oy pas G5l 3 5]
thj Lam tersebut dlnamakan dengan lam mugawwiyah, karena
fungsinya untuk menguatkan amil sehingga sampai kepada maf’ul
bih yang didahulukan, karena dengan sebab mendahulukannya
atas amil akan terjadi lemah dari sampainya amil kepadanya”.

Amil yang menasabkan maf’ul Bih

e Fi’il muta’adi, seperti \fd; C,..:}fa

e Washaf, seperti : \ )G &

e Mashdar, seperti : uw\.J\ (Y C’e: Y}j

e Isim fi'il, seperti : rﬁﬁw\r&b

Amil yang menasabkan maful pada dasarnya disebutkan,
dan kadang -kadang disembunyikan. Menyembunyikan amil yang
menasabkan maful terkadang hukumnya dibolehkan dengan
sebab berdiri qarinah maqaliyah atau haliyah yang menunjukkan
atas khushusiat fi’il yang dibuangkan dan tidak berdiri satu lafaz
pada tempatnya. Contoh garmah maqahyah seperti firman Allah
swt @ |45 Jj‘ 6\ \;:\;- \}3\3 (ﬁéﬁ/ d).s\ \.)\.A @\ L)'Mﬂ Ji_;), dan
contoh qarlnah haliyah seperti ucapan : ZS.A kepada orang yang
kita ketahui ingin berangkan ke Mekah, takdirnya : RGN

Dan kadang-kadang diwajibkan menyembunylkan amil
dengan sebab berdiri gqarinah yang menunjukkan atas khushusiat
fi'il yang dibuangkan dan pada tempat fi'il terdapat satu lafaz yang
berdiri pada tempatnya, seperti pada bab isytighal dan munada,
atau karena sering terjadi sehingga terkaya dari amil seperti pada
tahzir dan ighra’ apabila diulang-ulang.

Tempat-tempat yang wajib disembunyikan amil :
1. Isytighal
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2. Munada
3. Manshuf atas ikhtishas

Yaitu kalimat yang dinasabkan dengan lafaz u;';" yang
ditakdirkan sesudah dzamir mutakallim wahdah atau ma’a
ghairih, yang kadang-kadang dlsertakan _dengan alif dan
lam, seperti w&aﬂ oo &) ng.e\ u};l\ UA dan kadang kala
diidhafah_kan sebagal idhafah manawiyah bukan idhafah
lafdhiyah, seperti : u)f iN stY\ alas.

4. Manshub atas ighra’

Yakni kalimat yang dinasabkan dengan mentakdirkan lafaz
JJ\ yang wajib dibuangkan jika berulang ulang, seperti 9 WA

M\ atau diataf_kan atasnya, seperti : )\) 2.\, dan jika
tidak seperti demlklan maka boleh disebutkan amllnya seperti
firman Allah swt : ¢ ; ¢ dan \355 de).a)

- .'ET o 2
A ,f;ﬁ\gop\bb;g\ A SATEN]
Ighra’ adalah memberitahu simukhathab atas perkara yang
terpuji supaya dikerjakannya.
5. Manshub dengan tahdzir

Yaknikalimatyang dinasabkan dengan mentakdirkan seumpama
lafaz \ yang wajib dibuangkan jika berulang ulang, seperti :

WA J_.A!\ atau diatafkan atasnya, seperti : Bla AJJ\ 350, atau
keadaannya dengan lafaz 3E, seperti : MY\ Jb\ karena
asalnya adalah MY\ dw.a_: i<, kemudlan dlbuangkan lafaz
J¢Gdan fa’ilnya dan mudhaf yaitu lafaz u,...c_s maka terplsahlah
dzamir kaf sehingga jadilah JU dan seperti MY\) W] yang
asalnya adalah MY\) OIS L;)L: _)Jo-\ dinasabkan lafaz 32N
karena diataf_kan atas lafaz L;)Ju maka dibuangkan lafaz 3>
kemudian lafaz 3 kemudian lafaz suis, sehingga ternasablah
dzamir dan terpisah ia.

w}/ i )J.A-MJ.A\ ch,é\;v.ij\ a f{' 2 }D—\.;Lj\
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Tahzir adalah memberitahu simukhathab atas perkara yang
tercela supaya dijauhinya.

6. Matsal (perumpamaan) yang warid dengan buang fi'il.

Contoh: J.B.’J\ J@ u)&\\ yakni wo-jﬂ\ 4 (sapi liar), dengan
menasabkap lafaz u)JSJ\ dengan fi’il yang dibuangkan, takdirnya

adalah J.u 3\
7. Serupa matsal pada pemakaian.

Sepertl firman Allah swt: \;:\.;\ ”\ ,Ls\g_f—;d \j%,;-\ : \dan seperu
Ay G L Gl GRG 23T SR Gls &l Esas Sz b
dan boleh juga lafaz tersebut dii'rab_kan sebagal maf’ul mutlaq,

takdirnya sebagai berikut L,Ujua 355 Sz g,J.;.L NI
55

JEiY 6
Bab Tentang Isytighal

[ Jall Mq@f;\&”;ﬁ; sl 2 sl ]
&1 gl Jaeia \O;LJ\P“Y\M]J;[L;];MZ:}\J;@
wﬁ\ﬁigld\uhmgbu\jwal\&)by\gg\[MB’».A
24 545 50 5 5 e 05 i Gy G5ty 3K
éé\[d)\J\ Y\LgJ;;J\up]uLgA\wfa\li3j£-w Yoy
M\@MLAX@\Y})’” z \MM@)\&k\ﬁ}}g
@u\ﬁg\eﬁ)@&d
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Hakikat isytighal adalah terdahulu satu isim dan diakhirkan
darinya satu fi'il atau washaf yang disibukkan (berbimbang)
dengan beramal nasab pada sebuah dzamir yang kembali kepada
isim yang didahulukan, atau disibukkan dengan beramal nasab
pada isim yang mulabis (berpakaian/ bersentuhan) dengan dzamir,
151m tersebut adakalanya di_idhafah_kan kepada dzamir, seperti :

BJLC g,\.sj\o \.)..u) atau di_washaf kan dengan amil demikian dzamir,
seperti : 4.2 M5 ES855 185, atau maushul (bersambung) dengan
amil demikian dzamlr seperti : 4»5’- LQJ\ wj\o \.u) sehmgga jauh
dari beramal pada lafaz isim yang terdahulu seperti : a5 j\o \:\33
atau pada mahal isim terdahulu seperti: 4% J—\o |3&. Dan seandainya
fi'ill atau washaf tidak beramal pada dzamir maka sungguh akan
beramal pada demikian isim yang terdahulu.

Maka dari redaksi diatas dapat dipahami 16 surah tentang
isytighal :

*u\(@!\ L;&:.;Ju },MH i A ”3;;& 5

1. Terdahulu satu isim dan dlakhlrkan darinya satu fi'il yang
berbimbang dengan beramal nasab pada sebuah dzamir yang
kembali kepada isim yang didahulukan sehingga jauh dari
beramal pada lafaz isim yang terdahulu .

Z0o.-

Contoh : MJ@ \.A_:) . )

S Y el J:.;JL ;wii’ s ’°’;>\5;3 gm Sl

2. Terdahulu satu isim dan diakhirkan darmya satu fi'il yang
disibukkan dengan beramal nasab pada sebuah dzamir yang
kembali kepada isim yang didahulukan sehingga jauh dari
beramal pada mahal isim yang terdahulu .

% -

Contoh: 4275 |34 .

S Y el Jaay JMW wﬁu Eéi r’ \
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3. Terdahulu satu isim dan diakhirkan darinya satu washaf yang
disibukkan dengan beramal nasab pada sebuah dzamir yang
kembali kepada isim yang didahulukan sehingga jauh dari
beramal pada lafaz isim yang terdahulu .

Contoh : 53)\.:9 Gl \i:;
\.“J\ (“N\ o (3 J;.ZJL) }M“ uzfa’ if.i:;:-\:’ V’“\ %,"E;: A
d=2 3 6\ O_,\.“J\ ‘WY\ 3 JA,J\

4. Terdahulu satu isim dan diakhirkan darinya satu washaf yang
disibukkan dengan beramal nasab pada sebuah dzamir yang
kembali kepada isim yang didahulukan sehingga jauh dari
beramal pada mahal isim yang terdahulu .

Contoh : 45,5 Ghas .

S350 e s gaalt Jieks B de 2l 2 g
.@@@i@m\éy\@p\&gp@ug M‘w’e

5. Terdahulu satu isim dan diakhirkan darinya satu fi'il yang
disibukkan dengan beramal nasab pada isim yang berpakaian/
bersentuhan dengan dzamir dengan jalan di_idhafah_kan kepada
dzamir yang kembali kepada isim yang didahulukan sehingga
jauh dari beramal pada lafaz isim yang terdahulu .

Z0 -

Contoh : A& ¢ ES5 155 .

Sla et g il s Jus dte il emu\
.‘};\-4;36\ Ljiu\ Fﬂg\@&;ﬁ\&f‘zjld\-@g Q\\.:) };,?,‘aj\

6. Terdahulu satu isim dan diakhirkan darinya satu fi’il yang
disibukkan dengan beramal nasab pada isim yang berpakaian/
bersentuhan dengan dzamir dengan jalan di_idhafah_kan kepada
dzamir yang kembali kepada isim yang didahulukan sehingga
jauh dari beramal pada lafaz isim yang terdahulu .

s o~ (%~
Contoh : e E555 13k .
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).LM;L;\ u)LoLg J;Sd\; M@\Zjﬁé}\fj/”\” 35
bl 3 o U ) 3 R o ol LS O S

7. Terdahulu satu isim dan diakhirkan darinya satu washaf yang
disibukkan dengan beramal nasab pada isim yang berpakaian/
bersentuhan dengan dzamir dengan jalan di_idhafah_kan kepada
dzamir yang kembali kepada isim yang didahulukan sehingga
jauh dari beramal pada lafaz isim yang terdahulu .

Contoh : u}b u)La Gl 1355.

AR gu,gvu@ dg;J\) [FEEW w;;ii;”u:”"\g“
PR R A (f;y\%;;s\&gp@ O el wp@

8. Terdahulu satu isim dan diakhirkan darinya satu washaf yang
disibukkan dengan beramal nasab pada isim yang berpakaian/
bersentuhan dengan dzamir dengan jalan di_idhafah_kan kepada
dzamir yang kembali kepada isim yang didahulukan sehingga
jauh dari beramal pada mahal isim yang terdahulu .

Contoh : Z:5& u)\.c WIS
§/°;’c }O/ /u //,;a - &gz

,M\L;Lg\ M))LQLBL}A.’J JM L
AR AT S R HEHEA AR TR f.af
QL;\@JLJ\FMY\

9. Terdahulu satu isim dan diakhirkan darinya satu fi’il yang
disibukkan dengan beramal nasab pada isim yang berpakaian/
bersentuhan dengan dzamir dengan jalan di_diwashaf kan
dengan amil demikian dzamir sehingga jauh dari beramal pada
lafaz isim yang terdahulu .

Z0o .-

Contoh A.&)L;} C,Sj;a 1335
38 g Jaaly Mﬂi’ [RRAF: /‘\:’“\g a5
J;;J\U.CM\L/UJJAL” }0/ ’o Q\JM\&%
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PR RCR A POAY

10. Terdahulu satu isim dan diakhirkan darinya satu fi'il yang

11.

12.

disibukkan dengan beramal nasab pada isim yang berpakaian/
bersentuhan dengan dzamir dengan jalan di_diwashaf kan
dengan amil demikian dzamir sehingga jauh dari beramal pada
mahal isim yang terdahulu .

z

P e o _ ~ < -
Contoh &£ W3] E575 13k

-
-
z

3T sda g Jaly Jiiha g & 52 o plag O
3 i) o Al G5 ol 6,055 G380 el e 52
PUHIE Fe A POAY

Terdahulu satu isim dan diakhirkan darinya satu washaf yang
disibukkan dengan beramal nasab pada isim yang berpakaian/
bersentuhan dengan dzamir dengan jalan di_diwashaf kan
dengan amil demikian dzamir sehingga jauh dari beramal pada
lafaz isim yang terdahulu .

Contoh :\fé- SL% ES 75 1355

-
-
z

B30 andi g JaRy Jaha g e SRl L a3 O
3 i) o sl G5 ol B0 G380 el e 4L
A2 Gl gl )

Terdahulu satu isim dan diakhirkan darinya satu washaf yang
disibukkan dengan beramal nasab pada isim yang berpakaian/
bersentuhan dengan dzamir dengan jalan di_diwashaf kan
dengan amil demikian dzamir sehingga jauh dari beramal pada
mahal isim yang terdahulu .

5. 8 o0 _~x

35 Z % -
Contoh &£ M) E555 13k

-

Fo. s0-

223l e Jaaly Jaiha Je e 525 0 25 O
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Terdahulu satu isim dan diakhirkan darinya satu fi'il yang
disibukkan dengan beramal nasab pada isim yang berpakaian/
bersentuhan dengan dzamir dengan jalan maushul dengan amil
demikian dzamir sehingga jauh dari beramal pada lafaz isim
yang terdahulu

\/6/

Contoh n\.& Lg.d\ Eoo 18

M\gs\ u))ud J;;JLWJ.;.%“' = ”j(’;iu %

LQ\ g_j\.uj\ F.w}!\@ }A.’J\g.c i’:’yfi’}/“ Q,.‘:Aj /Mi/ \U'“EBLQ
A2 3

Terdahulu satu isim dan diakhirkan darinya akan fi’il yang

disibukkan dengan beramal nasab pada isim yang berpakaian/

bersentuhan dengan dzamir dengan jalan maushul dengan amil

demikian dzamir sehingga jauh dari beramal pada mahal isim

yang terdahulu .
Contoh :i£ ) ES75 5k

3 & a3 ey Mgw“’;::éﬁt:”\” o

@iw\c‘“¥\@‘};’/‘“g“ O Loy OYe=ss M\u,e)kg,g.w[
4kl 3 6

Terdahulu satu isim dan diakhirkan darinya akan washaf yang
disibukkan dengan beramal nasab pada isim yang berpakaian/
bersentuhan dengan dzamir dengan jalan maushul dengan
amil demikian dzamir sehingga jauh dari beramal pada lafaz
isim yang terdahulu

Contoh dwé’- Lg.d\ u)\.@ b\ 135

Zo.
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3 ada g il Mgwﬂjix;}w“\g‘ 355
wu\rﬂY\dM\uﬁM }O/Qjaj M\&}J\.‘z&wl
A2 5l
Terdahulu satu isim dan diakhirkan darinya satu washaf
yang disibukkan dengan beramal nasab pada isim yang
berpakaian/bersentuhan dengan dzamir dengan jalan maushul

(bersambung) dengan amil demikian dzamir sehingga jauh
dari beramal pada mahal isim yang terdahulu.

Contoh ﬁé— L;;\X\ S)ls R

Yang menasab_kan contoh-contoh tersebut adalah amil yang
wajib dibuangkan, baik berupa fi'il atau washaf. Dan disyaratkan
keadaan amil yang dibuangkan harus munasabat (sesuai) pada
makna dengan yang disebutkan yang menafsirkan barang
sesudahnya, seperti : ‘\.,uj\a \.u) d wj\a, atau melazimi bagi
yang disebutkan, seperti : u))u: ES75 1355 3 2331, Maka amil
tersebut tidak boleh didzahir_kan, karena sebagian dari adat
mereka adalah tidak menghimpunkan diantara mufassir (yang
menafsirkan) dan mufassar (yang ditafsirkan).

Zo.

Takdir ada contph pertama 6.>j\o\ 1255 uj\a\ dan pada contoh
kedua 45,5 ] \333 Y 7, dan pada contoh ketiga Mﬂ\

a//

)Lc Coo \335 &, dan pada contoh ke empat QL@\ ‘ﬁ \Lajﬁ

A,

Perhatian :

Hanya sanya diwajibkan nasab pada bab isytighal jika jatuh

isim yang mansub sesudah adat (alat) yang terkhusus dengan
fi'll, seperti adat syarat, misalnyg : i Jssb A.M.d \335 &), atau

zo. =

adat tahdhidh, mlsalnya MJ£=\ 1355 S, atau adat istifham,
misalnya: M\) \.)..s) 6,: dan jika tidak jatuh sesudah adat-adat
tersebut maka tidak wajib dinasab pada kalimat yang jatuh sebagai
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isytighal. Dan terkadang wajib dirafa’kan isytighal dengan dengan
ibtida’, apabila dlglrlngl oleh kalimat yang terkhusus dengan
ibtida’, seperti \_3\ fujaiyah, misalnya: s <& ASJfaS L; \_3\3 KIS
, atau barang sesudahnya fidak patut untuk beramal padanya,
seperti : Be JJ\ 3 a})&d ;@ﬂ @, karena jikalau dinasabkan dengan
mentakdirkan » u“”” 5 \}L«.e akan salah pengertian, karena mereka

tidak berbuat Sesuatu pun dalam Zabur, karena takdirnya adalah

)\dw\;&.@ ”‘/ &

= Il ®

S &
Bab Tentang Munada

Munada merupakan salah satu diantara kalimat manshub
yang wajib disembunyikan amilnya.

Pengertian munada

WA 15 B3 e Bz A1 Sl SR s

Munada’ adalah sesuatu yang dituntut menghadapkannya
dengan salah satu daripada delapan huruf nida’.

7 Dalam kitab al-Qawa’id al- Asa51yah di sebutkan
.13 uf\ .x>\.> 45\.2.3\ u}lﬁ.ﬁ\,mua_!\ " °\2\jn= 63l
Munada’ adalah isim yang dzahir yang dituntut hadapkannya dengan
salah satu dari huruf-huruf nida’.
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Huruf-huruf nida’ c
1. Hamzah, seperti i;; |
Huruf ini dipakai untuk munada yang qgarib (dekat).

2. LQT dengan qashar (dipendekkan bacaan) dan sukun. Sepertj
sabda Nabi Muhammad SAW bagi paman_Nya Abu Thalib Lg\
PRURNEURN Js

Huruf ini dlpakal untuk munada yang qarib.
3. G. Huruf ini adalah ummul bab (induk dari bab munada).

Huruf ini dipakai untuk munada yang ba’id (jauh) pada hakikat,
atau pada hukum ba’id, seperti memangil orang yang sedang
tidur dan sedang lalai. Dan terkadang dipakai untuk munada
yang qarib karena untuk taukid.

4, L\ Huruf ini dipakai untuk munada yang ba’id. Seperti :157 \.s\

5. . Huruf ini dipakai untuk munada yang ba’id. Dan huruf ha’_
nya merupakan ganti daripada hamzah yang ada pada ui, dan
menurut pendapat qil, ha’ tersebut adalah asal.

6. 6\ leaca den_gan dipanjangkan hamzah dan disukunkan ya’.
Seperti : 155 (s\.

7. V5. Huruf ini menurut jumhur ulama dipakai khusus untuk
nudbah, dan sedikit d1paka1 pada selain nudbah, seperti ucapan

saidina Umarr.a : u*"\'& 3G &l Lxels.
8. 1. Dibaca dengan dipanjangkan hamzah.

Munada wajib dinasabkan jika ]atuh sebagai mudhaf
(diidhafahkan), seperti: A.U\ J”’ G, bl L& U, atau serupa
dengan mudhaf, seperti: )Lo- \.,J\.L , atau berupa nakirah ghairu
maqshudah, seperti ucapan pemberi nasehat :3)J25 }jﬁ\) D HE
. Sedangkan pada selain demikian tidak dzahir nasabnya dan
nasabnya cuma pada mahal saja, karena jatuh sebagai maf’'ul bih
disegi makna.

Asal dari contoh : 4.,\3\ e U adalah §>b\ )\ u.LL\ )\ j,cs\
4).3\ 3.c, maka dibuangkan fi’il dan digantikan huruf nida’ karena
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untuk takhfif dan supaya menunjukkan atas insya’. Alasan wajib
dibuangkan amil (j.cs\) karena tertegah berhlmpun diantara
mu'awwidh (yang mengganti) dan mu'awwadh ‘an (yang
digantikan).

Pembagian munada
Munada terbagi atas lima macam :
1. Mufrad «alam
A3 08 G 4,35 58 U 3a A 3540
Mufrad <alam adalah suatu isim yang makrifahnya lebih dulu
dari pada nida».

Seperti : f\:s}\.s: Lafaz .L; masih kekal marrifahnya dengan alamiyah
sesudah nida’, tetapi khithab lebih menampakkan bagian takhsis
atas jihad takkid sebagaimana di takhsis oleh sifat.

2. Nakirah maqshudah
G gy 2uad O 132 B 48 35 B 20 cp 55,0801 BTN
Nakirah maqshudah adalah suatu isim yang ma’rifahnya
telah terdahulu dengan nida’ dengan bahwa dikasadkan yang
tertentu dengannya. Seperti: J" ) G yang dimaksudkan laki-laki
yang tertentu.
3. Nakirah ghairu maqshudah
Yaitu nakirah yang tidak dikasadkan dengan zat, dan yang
dikasadkan adalah salah seorang dari afradnya, seperti: L)L‘o\ G
d.u.;\

4. Mudhaf kepada lainnya

Yakni idhafah lafdhiah, sepertl ‘u)Lc ) )La\é, atau idhafah
maknawiyah seperti .3 r)kc G

5. Musyabbah bil mudhaf
fﬁb Lusl;\ u*»-w\ ffa u\,fafd\.a ii:ﬁd\
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Musyabbah bil mudhaf adalah tiap-tiap dua isim yang

salah satunya mepunyai keterikatan dengan yang lain. Contoh

s WL,

Hukum-hukum munada

1. Mufrad alam dan nakirah magshudah dibinakan keduanya pada
lafaz dan takdir atas harkat yang dirafa>-kan keduanya dengan
harkat tersebut diketika i>rab. Adapun uraiannya adalah sebagai
berikut :

Dibinakan atas dhammah jika keduanya berupa isim mufrad,
atau berupa isim jamak taksir, atau jamak muannas salim,
atau murakab ma]m

Contoh mufrad :G, Y\ 43\ 3} A J:-) G, 350
\.a A6 &3 L > f"\'d\ \J.lb

Contoh isim jamak taksir : 6)\-@\ G, sjij G

Contoh jamak muannas salim: 135 G, GG G

Contoh murakab majzi : 4350w G, C)Jf Saxs g

Dibinakan keduanya atas alif pada isim tatsniah seperti : §

o5, 01355

Dan dibinakan atas wawu pada jamak muzakar salim, karena

niyabah dari dhammah, seperti :55J55 G, §5355 G

Alasan dibinakan mufrad makrifah (mufrad alam) dan

nakirah magqshudah, beserta pada dasarnya di irabkan

karena serupa keduanya bagi kaf yg ada pada lafaz ﬁ}éf:\

pada ifrad dan ma’rifah dan mengandung makna khithab,

dan kaf ini sama dengan kaf yang ada pada lafaz 3> disegi

lafaz dan makna, maka jadilah keduanya serupa bagi yang

menyerupai huruf.

Apablla disifatkan munada yang mufrad dengan lafaz u_:\
atau M\ yang d1 1dhafah kan keduanya bagi «alam, seperti

A

.xls“—&li\;\.us“—"”\&;bbb mu))\mwm)bmaka
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boleh di_dhammah_kannya dan di_f@atgh_kannya dan tidak
berbekas bagi washaf dengan lafaz CCo disisi jumhur Arab.
Maka contoh: J‘_& El m G dlwajlbkan dhammah, sama
seperti washaf dengan lafaz rc dan 22 danlain-lain. Contoh

(Z.LL’ PWEETY J.@ ) J55) e ial a0 . Maka pada contoh
tersebut diwajibkan dhammah dan tertegah fatah.

Apabila diwashaf kan nakirah magshudah dengan mufrad
maka dlnasabkan sePertl {54 Jf BL-») U, dan didhammah_
kan, seperti: J.>) i . Dan apabila diwashafkannya
dengan jumlag atau serupa jumlah maka wajib dinasab_
kannya menurut ulama Bashariyun, seperti hadits : \\ae §
ﬁ%_c ﬁj /a)

2. Adapun mudhaf dan musyabbah bil mudhaf dan nakirah
ghairu magshudah hukumnya manshub pada lafaz tidak boleh
selainnya, karena kurangnya munada tersebut dari mufrad
ma'rifah pada keserupaan dengan kaf ismiyah.

Contoh nakirah ghairu magshudah seperti ucapan orang buta
atau orang yang tenggelam yang dikhawatirkan binasa :Ma § )
S i

Contoh mudhaf : 4;.)3\ a5, Qe G
Coqtoh musyabbah bil mudhaf® : , )LT.;- W G, dgas Lis §
Tanbih:
Lafaz }}}, N pada kalam mushannif dibinakan atas dhammah

8 Serupanya dengan mudhaf adalah pada terhenti memahami
maknanya atas barang sesudahnya, seperti terhenti mudhaf kepada
mudhaf ilaih, maka dapat diambil dua definisi :

ewfwwwmd.@\u)bJMBM\
2. 4] 55T 25 il WS 25V s 5h Sl 22
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karena menyerupakan dengan lafaz J...e dan Juu sehingga takdirnya

adalah \J;\o- dJs : V.
Tanbih :

Pada pembagian munada tersebut boleh di_tarkhim_kan,
yakni dlbuang huruf akhirnya karena untuk takhfif. Seperti pada
lafaz M\c maka boleh dikatakan dengan u*"’\" |s dan pada lafaz
Colo maka boleh dikatakan dengan 5 G, dan pda lafaz &35
maka boleh dikatakan dengan 5 G. I'rab_nya ( huruf nida’ dan

w\c sebagai munada yang ditarkhim_kan yang terbina atas
dhammah dan sebagainya.

Apabila munada berupa kalimat yang shahih akhirnya
diidhafah_kan kepada ya mutakallim sebagai idhafah mahdhah
(idhafah ma’nawiyah) maka boleh padanya enam loghat, karena
banyak pemakaian sehingga terjadi takhfif.

1. Dibuangkan yadan mempadai dengan kasrah yang menunjukkan
kepadanya.
Contoh : >Uc U, i'rabnya:  sebagai huruf nida’ >Uc sebagai
munada yang diidhafah_kan, dan manshub, alamat nasabnya
fatah yang ditaqdirkan atas barng sebelum ya yang telah
dibuangkan, ditegahkan dzahirnya karena berbimbang tempat
dengan harkat munasabah.

2. Menetapkan ya dalam bentuk sakin.
Contoh :(s3Use ©

3. Menetapkan ya dalam bentuk difatahkan.
Contoh \);J’_J Q:s:\j\ &ole G

4. Membalikkan kasrah yang mengirinya menjadi fatah dan
membalikkan ya menjadi alif.
Contoh:5 725§

5. Dibuangkan alif dan mempadai dengan fatah

Contoh %/)L)c G
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Dibuangkan alif dan ya karena mempadai daripada idhafah
dengan diniatkannya dan didhammah_kan huruf yang pada
dasarnya dikasrahkan. Loghat ini merupakan loghat yang paling
dha'’if diantara loghat yang telah disebutkan.

Contoh :Q,;'QJ\ 5, «.};‘“5 Y éT G

Dan apabila idhafah_nya berupa idhafah ghairu mahdhah

(idhafah lafdhiyah) maka tidak boleh padanya kecuali dua loghat
saja, yaitu menetapkan ya dalam bentuk fatah atau sakin.

Seperti'a)\.fa}ia)\.faﬁ C;Ji.i °i@j§.i\3
Apabila munada yang diidhafah _kan kepada ya berupa lafaz

b\ atau \5], maka dibolehkan padanya enam loghat tersebut dan
empat loghat yang lain, sehingga berjumlah sepuluh macam loghat.

1.
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Menggantikan ya yang diidhafah_kan munada kepadanya
menjadi ta’ yang dikasrahkan yang berfaedah bagi taknits.
Loghat ini dibaca oleh para ahli giraah tujuh selain Ibn ‘Amir
pada lafaz w\ G.

Contoh w\ G, w\ G

Difatah_kan ta’, karena ta’ tersebut merupakan ganti dari ya
yang harkatnya fatah, maka diharkatkan dengan asalnya. Loghat
tersebut dibacakan oleh Ibn ‘Amir.

Contoh : G5 G, é,j G.

Menghimpunkan diantara ta’ dan alif. Loghat ini merupakan
bacaan yang syaz.

Contoh : &1, \EJT G.

Disebutkan ya.

Contoh : L5.4\ G, LS"‘ G.

Dan apabila munada diidhafah_kan kepada kalimat yang

diidhafah_kan kepada ya mutakallim maka tidak boleh padanya
kecuali menetapkan ya dalam bentuk difatah_kan atau sakin.

Contoh :@SLE: ‘3% G
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Dan tidak boleh membuangkan ya karena jauhnya dari munada
kecualj apabila munadanya berupa lafaz 4 A< Gl ‘atau 35y atau & )
‘atau ,e\ 423), maka boleh padanya empat loghat.

1. Dibuangkan ya karena mempadai dengan kasrah yang
menunjukkan atasnya beserta dikasrahkan mim.

Contoh ,4\ 3G ) A Cells
2. Dibuangkan ya beserta fatah mim.

Contoh i1 531§, 28 231 &
3. Menetapkan ya.

Contoh .)3.‘\.:'2, J,ads-\j LS""J“" w\ ok L9""'°" O...c..a G5 Lf\ U"\ G
4. Membalikkan ya menjadi alif.

Contoh: W\.ﬁ d:.’cj\s-u“.b wbg}bﬁ\i},“”\b
Tanbih :

Dibolehkan membuangkan huruf nida’ yaitu khusus huruf §
saja, kecuali pada beberapa masalah:

1. Munada yang ba’id secara mutlak.
2. Istighatsah’

i s ke el Sads G Aol s i BeW o5l 215 e B
Istlghatsah adalah memanggil seseorang untuk membantu orang lain
supaya melepaskannya dari kesulitan atau membantunya atas mencegah
masyaqqah.
Mustaghatsah bih ada tiga cara: P P

e Biasanya dijar_kan dengan lam yang dlfa,tahkan seperti :F}LL.;Q 52 G
e Disudahi dengan alif ziadah, seperti :

. Dll;eakallgap atas halnya sama seperti rglunada yang mustaqll seperti :G

Adapurrl)jmustaghatsah lah, maka jika disebutkan pada kalam maka
wajib jar_nya dengan lam yang dikasrahkan apabila berbentuk isim dzahir
atau ya mu}akalhm plan jika tidak seperti demikian maka difatahkan,
seperti : & 51 & L5 §

Dan boleh jar_ nya pula dengan min apabila berposisi sebagai
mustaghatsah min, seperti : "5 |3 a\,.gj\ e

Sumber :Kitab al-Qaward al- Asaswya hal 257-258.
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RES e Bl Ss5s o JAME 35310 2 B
Istighatsah adalah nida’ (memanggil) seseorang untuk
melepaskan daripada kepayahan atau membantu daripada

masyaqqah (kesukaran).
Hukumnya:

e Diajarkan mustaghats bih dengan lam yang difatahkan yang
muta’allaq dengan fi'il nida’ sesudah mengandungkannya
makna iltija’ (perlindungan).

e Dijarkan mustaghats li ajlih dengan lam yang dikasrahkan
beserta isim dzahir yang muta’allaq dengan fi’il nida’.

Contoh M JU 6

I'rabnya: i sebagai huruf nida’, dJ.U jar dan majrur, lam
sebagai huruf jar dan lafaz jalalah sebagai mustaghats bih yang
dijarkan dengan lam, tanda jarnya kasrah ha karena alasan
taadduban. Dan lafaz M jar dan majrur, tanda jarnya
adalah ya karena jamak muzakar salim.

3. Nudbah®

1043 }::J\)\j:ﬁ ’”j;i)\)\all.é > "’\;\.w@“’.u\
Nud?h adalah memanggll orang yang digundahkan atasnya atau
orang yang gundah atau orang yang digundahkan karenanya.

Tidak adalah mandub kecuali berupa isim yang dii'rab_kan yang
ma'rifah dengan ‘alamiyah atau diidhafah_kan sebagai idhafah yang
menerangkan ‘alam.

Mandub_nya ada tiga keadaan :

e Disudahi dengan alif zaidah, seperti:\.lf\j

e Disudahi dengan alif zaidah beserta ha’ saktah yang sukun ketika
wagaf, seperti : slal5) 1.

¢ Dikekalkan atas halnya sama seperti munada yang mustaqil, seperti :13

3505

L,Q.wﬁ.
Sumber :Kitab al-Qawaid al-Asasiyyah hal 259-260.
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SR PHPRUENES S e e

Nudbah adalah nida’ mutafajja’ ‘alaih (orang yang gundah
dengan namanya dengan memakai ( atau 3.

Hukumnya pada i’rab dan bina adalah hukum munada jika
berbentuk ma’rifah mufrad, yaitu dibinakan atas dhammah. Dan
jika berbentuk mudhaf atau serupa mudhaf maka dinasabkan.

Contoh 1335 G,L5 15, &l 35& 15, 235 13
Dan boleh diziadahkan alif pada akhir munada, seperti:|;
1355 maka ketika itu munadanya dibinakan atas dhammah yang

ditakdirkan atas akhirnya.
4. Isim isyarah

Maka tidak boleh membuang huruf nida’ padanya menurut
ulama Bashariun.

Sl J5adl 6
Bab Tentang Maf'ul Muthlaq
S agied G 31 L) S50 ALl S 5h Gl el
B

Maful muthlaq adalah mashdar yang fudhlah yang berfaedah
menguatkan amilnya atau menyatakan bagi nok amil (macam amil)
atau menyatakan bilangan amil.

Penjelasan definisi
@\éwyﬁ\@iyf)&\gl,\.ﬁzé’ ‘S}@j\a,j a2
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Maksud dengan fudhlah ialah suatu kalimat yang bukan
umdah pada kalam, dan bukanlah artinya sesuatu yang tidak
dibutuhkan kepadanya.

Maka keluarlah seumpama contoh : jfj Jﬁ;) , a.so- Jc>~
Lok O j\o G d..u> karena mashdar pada contoh tersebut

Z -~

adalah ‘umdah sehingga tidak boleh dibuangkan.
Ipaias 455 58 181 absle Jyfia 06 d35a 55 T 80 absla) ,\5;.:3\
s ;.g_LJ’ ] W’ A Y\)

Maksud dengan menguatkan amilnya adalah tidak lebihnya
madlul mashdar atas madlul amilnya, apabila amilnya berupa
kalimat mashdar dan jika amilnya bukan mashdar maka amilnya
adalah mashdar yang dipahami dari amilnya.

Contoh mashdar yang menguatkan bagi amil &G 55 Ls.l;:ci,
U5 .53 lafaz 0% merupakan maf'ul mutlak yang menguatkan
bagi amilnya yaitu lafaz f)}f’o sebelumnya.

Contoh mashdar yang menguatkan bagi mashdar yang
dipahami dari amilnya: G55 355 , JEss (s55e &) F’K)

N/}:J\L}GZSL)MM\ 55 0 Ak L}GJJ ub pryd) &Ciﬁj\)\

Maksud dengan menyatakan bagi nok amil (macam amil)
adalah mashdarnya menunjukkan atas keadaan bentuk fi'il
sehingga berfaedah bertambah atas taukid. Menyatakan bagi nok
amil terbagi tiga, yaitu :

1. Depgan idhafah, seperti : 1335 &5 ,),\...a.a J.sj_c 34T r.as\;»b
J\ﬂ\h Sy

2. Dengan lam ‘ahdi, seperti : C)}faﬁ\ :o}:o

3. Dengan shifat beserta menyebutkan maushuf, seperti gMJo-
Gis Lw}l;- atau beserta buang maushuf, seperti : A5 J.J—\ 3
2L e &l
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gl 33 ifn 35 O el i & i
Maksuddenganmenyatakanbilanganamiladalahmashdarnya
menunjukkkan atas beberapa kali terjadinya perbuatan .
Contoh : Wﬁ\ﬁ;wﬁ,o»\)SS 2
Maful mutlak terbagi dua :
1. Lafdzi
Yaitu jika sesuai mashdar denganlafaz fi'ilnya (amilnya). Amilnya

adakala fi'il, seperti : UZi5 \.WJ_L> éJ.Jo atau washaf, sepertl
HA &6LA)S,atau mashdar, seperti : A cM:.’A-\ S I

Maksud dengan sesuai adalah bersatunya maddah mashdar dan
maddah amilnya.
2. Ma’'nawi

Dengan membinakan bahwa mashdar ma’nawi manshub dengan
fi'il yang disebutkan yang sesuai baginya pada makna walaupun
berbeda pada lafaz sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Hajib dan
Ibnu Malik karena mengikuti ulama Kufiyun. Sedangkan menurut
mazhab Sibawaihi dan Jumhur “bahwa mashdar ma’nawi
manshub dengan amll yan}g,r ditakdirkan yang diambilkan dari
lafaznya, seperti: Bt )3 9 EL5, maka yang menasabkan lafaz G353

8% S5 o

adalah fi'il yang ditakdirkan yaitu : B33 j.a 9 Eab 99 El5.

Mashdar ma’nawi yaitu jika sesuai mashdar dan amilnya pada
makna, ketiadaan pada lafaz.

Contoh : \.;j;j E35, \3};3‘ Elds
Definisi Mashdar
o (M\&g)t;\) sid B Uk 22 6l (&ad) 22 3 535
( L/}.g—\.:d\ 0‘529\""5\) 255 °\ V] J,«.d\ Ry ,i: gf« J.QLMS\

Mashdar adalah isim yang menunjuki atas makna yang
berdiri dengan lainnya yang melengkapi atas sekalian huruf-huruf
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fi'il yang terjadi makna tersebut dari fa’il, seperti : \Jj’d G345, atau
berdiri dengan zat si_fa’il, sepertl \.sj,c &\s. Melengkapi tersgbut
baik pada lafaz, seperti : r\Jf\ &b atau pada takdir, seperti : JL.e

Sedangkan isim mashdar adalah isim yang menunjukkan
atas hudust (makna yang berdiri dengan lainnya) tetapi tidak
melengkapi atas sekalian huruf-huruf fi'il, seperti lafaz :sUsal)
J_i.jd\ , £323l ,. Tiap-tiap lafaz tersebut dikatakan dengan isim
mashdar karena sunyi dari sebagian huruf fi'il. Maka mashdar dari
lafaz M\ adalah dw‘ dan mashdar dari lafaz s353)| adalah
).,af dan mashdar dari lafaz s\2a)| adalah 2zc].

Definisi mashdar yang mudah dipahami oleh mubtadi
(pemula) adalah:

BNERR R AP s 3 1a)

Mashdar adalah kalimat yang datang pada tashrif fi'il yang ke
tiga.

Contoh: U5o & i b

Dan terkadang dinasabkan beberapa perkara atas maful
muthlaqwalaupunbukankalimatmashdarkarenamenunjukkannya
atas mashdar. Hal tersebut berlaku atas jalan niyabah (gantian)
dari mashdar. Menurut sebagian ulama: jumlahnya ada dua
puluh satu, namun mushannif disini cuma membatasi atas tiga
saja, karena mengisyaratkan bahwa kalimat yang menggantikan
mashdar dan dinasabkan sebagai maf’'ul muthlaq tidak keluar dari
tiga pembagian, yaitu: menguatkan amil, menyatakan bagi nok dan
menyatakan bagi bllangan

1. Lafaz f dan %Ja;u yang di_ ldhafahkan kepada mashdar.
Contoh : Jf..ﬂ\ § \}L“S NG, lafaz 5 di i’rabkan sebagai maf’ul

mutlak yang menggantikan mashdar yang dibuangkan, asalnya

adalah J.MJ\ 5 B)Li.?» \jl.ml 3G

INTISARI KITAB AL-KAWAKIB AL-DURRIYYAH SYARAH MUMMIMAH AL-JURUMIYYAH



~139 ~

Dan J.sj\.ﬁ\ SRS J;jj }S} lafaz 225 di_i'rabkan sebagai
maful mutlak yang menggantlkan mashdar yang dibuangkan,

asalnya adalah ju“z_;. 2}° \; &jb\ & e ;:; )3)
2. Lafaz bllangan yang di_tamnyiz_kan dengan mashdar .

Contoh: ML;- Crolls K“i 353G, lafaz 5u\3 di_i'rabkan sebagai
maf'ul mutlak yang menggantlkan mashdar yang dibuangkan,
asalnya adalah Crols Vs ‘li"ibb kemudian dibuangkan
lafaz \-\L—> dan dijadikan sebagal tamnyiz karena maksud ibham
kemudian menjadi tafsir bagi bilangan.

3. Isim alat yang maklum bagi perbuatan.

Contoh: 4.(:}3.2 }\ Lae 3\ L5 42755, tiap-tiap dari lafaz 552
A.C}il\ Sl Lae )\ di_i'rabkan sebagai maful mutlak yang
menggantlkan mashdar yang dibuangkan, asalnya adalah\G°. > PO

A.CJ_R.A )\ Las )\ Jajm: 43575 maka dibuangkan mashdar dan
dipertempatkan mashdar pada tempatnya.

Pembagian Mashdar (Maful Mutlak)
1. Mashdar mubham.

Yaitu mashdar yang tidak dipahamkan ziyadah (lebih) atas makna
amilnya, dalam artian cuma bagi semata-mata taukid saja.
Mashdar ini tidak dibolehkan membuang amilnya.

2. Mashdar mukhtash .

Yakni mashdar yang dapat dipahamkan ziyadah (lebih) atas
makna amilnya yaitu mashdar yang yang menyatakan bagi
bilangan atau bagi nok. Mashdar ini dibolehkan membuangkan
amilnya karena memiliki dalil seumpama khabar mugaddam
dan terkadang wajib membuangkan amilnya. Kejadian tersebut
terdapat pada mashdar yang jatuh sebagai badal dari fi’ilnya
secara sima’i, seperti:
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S08Ga; AU didas; A Ba1S5 S 5, dadan; 4y G5 155
85555 Al Bl Elacs
Dan secara giyasi pada beberapa tempat, yaitu :

a. Apabila maf'ul mutlak menjadi khabar dari mubtada .
Contoh : ) A

b. Mashdar yang bertempat sebagai tafshil bagi
madhmun(kandungan) jumlah .

Contoh : 2135 Lﬂj ki HE 5\333\ \)ii..;
c. Mashdar yang bertempat sebagai taukid bagi madhmun jumlah
yang tidak ihtimal bagi jumlah tersebut selainnya.

Contoh \;\}:\;19)9 il ey

= Il ®

123 Jonddl i
Bab Tentang Maf'ul Fih
Maf’ul fih disisi ulama Bashariyin dinamakan dengan dzaraf
zaman dan dzaraf makan karena terjadinya perbuatan padanya,
dengan pengertian tidak boleh tidak bagi suatu perbuatan dari

zaman dan tempat. Sedangkan ulama Kufiyun menamakannya
dengan maf’ul fih, dan mahallan dan shifat.

A. Dzaraf zaman
s 31 53 JE JI LAy Spaid QU 20 : 5 gl B

.o o
c QG RARD
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Dzaraf zaman adalah isim zaman yang manshub dengan lafaz
yang menunjuki diatas makna yang terjadi pada suatu masa dengan
ditakdirkan huruf 3 yang menunjukkan diatas dzarfiyah.

Lafaz yang menasabkan isim zaman ada tiga macam :
1. Fi'il
Contoh :3Uis r,i;;ti s, u/i/l\ %jj Elo
2. Serupa fi’il

Kalimat yang serupa fi'il yaitu: mashdar atau shifat atau lainnya.

C?fr}‘fol\l oye L:.'S—d P \.;L:.EJB ) ‘_gc S die j:ﬁ;i{b; Jj

3. Muawwal dengan serupa fi'il
Contoh : 3L& (¢l &53) JBis, Cal ol Aaie S;.i,\.é
Maka jika tidak diperdapatkan sesuatu yang telah disebutkan

. }o/

maka ditakdirkan dengannya, seperti J’K 5\ |3\ Y

Wajib membuangkan tempat muta’alaq dzaraf dan jar beserta
majrur jika jatuh sebagai shifat atau shilat atau hal atau khabar atau
warid dengan tiada mua’alag, seperti basmallah, sedangkan pada
selainnya hukum membuang muta’alaq pada dzaraf dan jar beserta
majrur adalah boleh bukan wa]1b karena ada dalil lafdzi atau dalil

lainnya, seperti: J J.ai.& &l \-xb.; d e

Pengertian dzarfiyah

SA\Y
5\

FETFECA RN B TSN B e
Dzarfiyah adalah menetapkan sesuatu dengan sesuatu baik
secara hakikat, seperti : jﬁ\ 3 s\.J\ atau secara majaz, seperti

- © ,S\d );2:)
Tanbih :

“Maksud dengan mentakdirkan adalah mentakdirkan
maknanya bukan lafaznya, karena kadang-kadang tidak sah

5
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o

mentakdikan dzaraf sebelum dzaraf”, seperti VA g,\.J.:o’ ’ ﬂ

Lafaz-lafaz dzaraf zaman adalah sebagai berikut :
Yaitu masa mulai dari terbit fajar hingga terbenam matahari.

Contoh : b2kl 355 5T G5 Sl a5l 225

//w/

2. a2

Yaitu masa mulai dari terbenam matahari hingga terbit fajar
shadiq, sedangkan menurut pendapal gil hingga terbit matahari.

Contoh : Z.;.ié—-\ w)\ U\J)\ M\ wg.:_ec\

3. 55, 5
Lafaz tersebut merupakan alam jenis bagi waktu keduanya,yaitu
waktu mulai dari shalat subuh hingga terbit matahari, kalimat
tersebut menegah sharaf karena ‘alamiyah jinsi dan ta taknist.
Menurut pendapat yang lain lafaz tersebut menegah sharaf
apabila dimaksudkan dengan hari yang tertentu karena
‘alamiyah syakhas dan taknits .
Contoh 55} 3l 576 A, il 3 Ejvx.c ) o)_,\_c _yw
el

Yaitu akhir malam sedikit sebelum fajar. Lafaz tersebut menegah
sharafjika dimaksud dengan sahur yang tertentu, maka menegah
sharafnya dengan ‘alamiyah dan ‘adal.

Contoh : ;> 2{5&_’4-\ F' é\fto-
5. 13

Yaitu hari besok.

Contoh :13& u\.ejs\

w/’/

Yaitu sepertiga malam yang pertama.

Contoh u*"‘“";" Zdil T \du..& C,\i.s\
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oS
Menurut fugahak yaitu waktu mulai dari seperdua malam hingga
tergelincir matahari dan kadang-kadang dimaksudkan waktu
awal hari mulai dari terbit fajar hingga tergelincir matahari.
Contoh :3a2d o35 7155 315125 (33l

Z\ - -

s
Yaitu waktu mulai dari dzuhur hingga seperdua malam.

Contoh :3\5% é,\i.;g-‘

\351

Yaitu masa yang akan datang yang tidak ada batasan bagi

penghabisannya, lafaz tersebut tidak ditatsniyahkan dan
dijakamakkan tetapi ada didengar dijamkkan diatas wazan .

2 7oz 51 2 <
Cor/ltoh AN RN r.’\.5\ N

125\

Yaitu nama bagi masa yang akan datang.

Contoh : -5 ;a3\ AR RN é—é’i P!

Zo

1. Ko

12.

-~

Yaitu nama bagi masa yang mubham.

Contoh :é}é)\ AT Cnoy B éj)é

Lle

Lafaz tersebut muradif (bersinonim) dengan lafaz 31; yang
maknanya adalah tahun. Tahun terbagi tiga macam :

a. Tahun syamsiyah.

Tahun tersebut memiliki bulan-bulan ‘ajam dari bang
Romawi dan Persia dan Qibthiy dan lainnya. Tahun tersebut
merupakan perhitungan hari haya orang-orang kafir ‘ajam
seperti Naiwaraz dan Mihrajan. Jumlah harinya ada 365
hari ditambah % hari berdasarkan pendapat yang kuat pada
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selain bangsa Persia, sedangkan Persia tidak ditambah %4
hari. Dinamakan dengan tahun Syamsiyah karena merupakan
ibarat dari satu putaran dari perputaran matahari pada 12
buru;j.

Tahun qamariyah

Tahun tersebut dikatakan juga dengan tahun ‘Arabiyah yang
bulannya dimulai dengan muharram dan akhirnya dengan
zulhijjah. Jumlahnya ada 354 hari ditambah 1/5 hari dan
1/6 hari. Selisih diantara tahun syamsiyah dengan tahun
gamariyah ada 11 hari yang dinamkan dengan ayyamul bain
yaitu hariselisih diantara duatahun. Dinamakan dengan tahun
gamariyah karena bulan-bulannya dihitung dengan melihat
bulan pada ‘uruf syara’, dan perhitungan perjalanannya pada
porosnya pada ‘uruf ahli falak.

Tahun ‘adadiyah

Tahun ini memiliki bulan ‘adadiyah, jumlahnya ada 360 hari
saja.

13. 12

Jamaknya adalah j.é_:j .

Contoh : \’ u\i)é\

14. ey
o}a’ Y&
Contoh :leyll EiSGel
5. 2L

Contoh :4&5 &

Contoh-contoh dari isim zaman yang telah disebutkan terbagi
kepada beberapa macam:

a)
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G- -~
Contoh :al) , ?ﬁé
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b) SUaiYly Sl 45 56 s
Yaitu tidak dipakai kepada selain dzaraf dan tidak menerima
sharaf.

Contoh: J’_;.; apabila menjadi dzaraf bagi hari yang tertentu.
Q) LY ga i L 5h b
Yaitu dipakai kepada selain dzaraf dan tidak menerima
sharaf.
Contoh: §&=5 , 55.&:: yang di_'alamkan, dan &:%& apabila
dimaksudkan dengan hari tertentu.
d) q}'afd\ tf“'; q\};;}!\ é;i\i}i o4
Yaitu menerima sharaf dan tidak dipakai pada selain dzaraf.
Contoh 2Ll , S U5
e) 4 a5 Y el g2dl BB
Yaitu dzaraf yang’dibina yang dipakai kepada lainnya.
Contoh : 13], 3
Maksud dengan mutasharrif adalah lafaz yang dipakai sebagi
dzaraf dan lainnya ,seperti jatuh sebagai mubtada atau fa’il atau
maf'ul atau mudhaf ilaih,seperti lafaz J.E_.i , /:Sé .Dan maksud

dengan ghairu mutasharrif adalah barang yang melazimi
dzarfiyah atau yang serupa dengannya yaitu jar dengan u,g

B. Dzaraf makan
s 3P 5xa 08 A il Gyl o8 L 5h o8 Bk
SURES-S

Dzaraf makan adalah isim makan yang manshub dengan lafaz
yang menunjukkan atas makna yang terjadi pada suatu tempat
dengan ditakdirkan huruf 3 yang menunjukkan atas dzarfiyah.

Lafaz-lafaz dzaraf makan adalah sebagai berikut:
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. AUl
Lafaz ini semakna dengan %\f\g yaitu didepan.

Contoh :é'é” %UJ cols

Maknanya adalah lawan depan yaitu belakang.

Contoh fL“’J‘ J.;- C,iLo
3. 3155
i et

Maknanya sama dengan ru\

w“)e

Contoh JuY\ r\.\a oo
4. 3135
Bermakna belakang, seperti: 1 s\}j &35 dan terkadang
bermakna didepan, seperti : ;,Uva r.aal QK)
5. d),e
Yaitu tempat yang tinggi
Contoh J\Ml\ 55
6. &
yaitu bermakna dibawah.

Contoh :0\5all 355 Elds

-0

Yaitu nama tempat yang hadzir atau dekat.

Lafaz tersebut tidak jatuh kecuali dalam keadaan manshub
diatas dzarfiyah atau dijarkan dengan min.

Contoh : .05 Joe ELJS

S.CA

Yaitu nama bagi tempat berhimpun.
Contoh :235 ’CZ Elda
9. =5
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Yaitu bermakna bertentangan.

Contoh : 51515 25

ANV

Bermakan bertentangan, dan terkadang bermakna dekat,
Contoh :4%s | 5 J ALGA &l 25 )5 cols
Dengan makna bertentangan.

Contoh : ;354 2\21; FER \fj}

-
Ky

r—:

Yaitu isim isyarah bagi tempat yang jauh.
S
Yaitu isim isyarah tempat tempat yang dekat.

Semua isim zaman menerima nasab atas dzarfiyah dengan

ditakdirkan (3 ,dan tidak ada perbedaan tentang demikian diantara
yang mukhtash (dikhususkan dengan washaf atau idhafah atau
ma’rifah dengan alif dan lam) dan dengan mahdud (menunjuki
diatas bilangan) dan dengan mubham.

Isim zaman terbagi tiga :

1.

Mukhtash

Maksud dengan mukhtash adalah isim zaman yang jatuh sebagai
jawaban bagi pertanyaan dengan k;v; istifham.

Contoh :&J\ , u,:,;;.i\ %j;

Ma’dud

Maksud dengan ma’dud adalah isim zaman yang jatuh sebagai
jawaban bagi pertar/1yaan dengan {;é istifham.

Contoh {2.3 , E}’;L\
Mubham

Maksud dengan mubham adalah isim zaman yang tidak
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jatuh sebagai jawaban bagi pertanyaan dengan k;v; dan r_é
istifhamiyah, dan menunjukkan atas kadar dari zaman yang
tidak tertentu.

Contoh A&LA wj ,

,a

»,

Adapun isim makan maka tidak dibolehkan nasab diatas

dzarfiyah dengan ditakdirkan 3 kecuali tiga macam :

I[sim makan yang mubham.

Maksudnya ialah isim makan yang tidak terkhusus dengan
tempat tertentu dan tidak dapat diketahui hakikatnya kecuali
dari barang yang menyertai dengannya yaitu mudhaf ilaih
atau isyarah atau lainnya.

z° -

Seperti isim jihat yang enam, yaitu :, %\fa‘ JLIW y Cres Gl
;,do-dan yang serupa dengannya pada ibham, dan seperti :

Co\s, dg> 5 L0, L),ngw,uja Lgv\l .,\.A_C,QK.A ub)\
I[sim maqadzr (151m yang menunjukkan diatas mushafah
(jarak) yang maklum).

Seperti : J.ua (4000 langkah), Er:;fs (3 mil), 53 2 (4 farsakh) .
[sim yang dimusytaq dari mashdar amilnya.

Isim makan dari bab tsulasi adalah diatas wazanj:-.:};
(dengan difatah mim dan ‘ain) selama bukan mu’tal fa dan
tidak dikasrahkan ‘ain mudhari’_nya, maka dikasrahkah
‘ain_nya, seperti : uf..}.s:l > @C"a}; . Sedangkan dari bab selain
tsulasi mujarrad maka isim makannya berwazan seperti isim
maf'ulnya.

Contoh C““U L&L@jﬁ”b/wb\j,ﬁiﬂ.ﬁw

Isim makan yang selain dari yang telah disebutkan maka

tidak dibolehkan nasab diatas dzarfiyah tetapi hukumnya adalah

di_jar_kan dengan (3 dzarflyah beserta disharihkan dengannya.
Maka tidak boleh dikatakan N SEINA| C;.U.;a el elds
d;JLJ\ Ucapan pwl\ XL, .\aul;i\ &J43 dinasabkan dengan
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tawassu’ dengan digugurkan huruf khafadz.

u;:;.bsﬁz Q\WJMUG’DS ay\}éum\i\to/ )5;5,“
L ST, 8 skel ada8 B B3 1

Mansub dengan cabut hurut khafaz adalah isim yang manshub
dengan fi'il yang semestinya dimuta’adikan dengan huruf akan
tetapi dibuangkan diketika tertentunya karena tidak dihajatkan
daripadanya ,baik secara sima’i atau qiyasi.

= Il ®

a3 1 e J5addl
Bab Tentang Maf'ul Min Ajlih

Maf’ul min ajlih mempunyai beberapa nama:
Maf'ul min ajlih
Maful li ajlih
Maf’ul lah
Manshub atas ‘illat

i W N

. Mashdar yang meng_illat bagi barang sebelumnya.

il ol B 5 el Syl L 5h a3 e Jpais

Maful min ajlih adalah isim yang manshub yang disebutkan
sebagai illat dan menyatakan bagi sebab terjadinya perbuatan dari
sifa’il (pelaku). Maf'ul lah adalah sebab yang mendorong sifa’il
untuk melakukan suatu perbuatan.
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Tanda maful min ajlih

Maf'ul min ajlih dapat dikenal dengan jatuhnya sebagai jawab
bagi ° ;,Ja.s ‘J (kenapa engkau kerjakan) dan sah ditakdirkan lam
yang berfaedah ta’lil (lam ‘illat).

Contoh : s \J\grﬁ@,)u\ HP5Z , Gy as gl i,
ujJ\ jaee d.c\’ Al

Dari contoh tersebut dapat dipahami bahwa sanya maf'ul
min ajlih boleh kalimat nakirah dan makrifah.

Syarat menasabkan maf’ul min ajlih ada tiga :
1. Keadaan maf’ul min ajlih merupakan mashdar.

Menurut pendapat yang kuat bahwa disyaratkpkan keadaan
mashdarnya harus qalbl yaknl _perbuatan jiwa yang batin,
seperti : Y)b-\ ks, 2 j , 4,.0) Jkarena perbuatan anggota
dzahir tidak mungkin berhlmpun beserta fi’il yang di_'illatkan
dalam satu zaman.

Maksud dengan mashdar disini mencakupi mashdar dan isim
mashdar.

2. Bersatu zaman mashdar dan zaman ‘amilnya.
Yakni zaman ‘illat dan ma’lulnya sama.

3. Bersatu fa'il keduanya (dengan bahwa fa’il mashdar dan fa'il
amilnya adalah satu).
Contoh :L55e 3l L5 $a8, GMI 225 o3V BB Y5
).
Tidak boleh dibacakan jf:.il\ Eoal (dengan dinasabkan
sebagai maf'ul min ajlih) karena tldak bersatu zaman, karena
zaman bersiap-siap terdahulu atas zaman bermusafir walaupun
fa’ilnya sama, dan juga tidak boleh dibacakan Cs@ é)f.fg Az
(dengan dinasabkan lafaz &\f:ég- sebagai maf'ul min ajlih yang di_
idhafahkan kepada fa’il_nya dan lafaz Cg\.sfi adalah sebagai maf'ul
bih) karena tiadak bersatu fa’ilnya, karena fa’il dari fi'il berupa
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mutakallim sedangkan fa’il mashdar berupa mukhatab, akan
tetapi pada contoh tersebut wajib dijarkan mashdarnya dengan
lam ta’lil, maka dikatakan ,2Z)) E.aG dan &b} dumd) A
Boleh dijarkan dengan tiap-tiap kalimat yang berfaedah ta’lil,

yaitu :

1. el
Contoh ;2 ol b gle s LIS G2l G LIS
(Ha
2. 3
Contoh 1452y &l ass r_tm\w PR
3. 4o
Contoh B8 BAES 3ishs e Yi
4. K

Contoh :‘l_é\lfa XY ijﬁs\j
5. Je

Contoh :gi’s\.l& 4).3\ \)}W«QJ
6. 3%

Contoh : 33 ,&=5 S ~=553
Ibnu Malik dalam kitab ‘Umdah mengecualikan sebagian dari
yangdi_'illatkan yang tidat diperdapatkan satu syarat yaitu mashdar
yang ditakwilkan dari u\ dan g\ beserta shilat keduanya, maka
tidak wajib bersatu zaman dan fa’il bahkan boleh menasabkannya
walaupun berbeda fa’il mashdar dan amilnya dan berbeda zaman
mashdar dan amilnya.

Contoh : yjsm BHIAN Ja, Sl @l

Perhatian :

’c/

Barang yang sempurna syarat-syarat yang tiga tidak wajib
dinasabkan, tetapi boleh dijarkan dengan yang berfaedah ta’lil
atau huruf yang menggantikan lam pada berfaedah ta’lil, yaitu

INTISARI KITAB AL-KAWAKIB AL-DURRIYYAH SYARAH MUMMIMAH AL-JURUMIYYAH



~ 152~

huruf-huruf yang telah disebutkan, maka banyak yang d1]arkan
jika mashdarnya terdapat alif dan lam, seperti : WJLU Azl s ~o dan
sedikit dijarkan jika tidak terdapat alif dan lam dan idhafah, dan
istiwak (sama tingkatan) ]1ka mashdarnya di_idhafahkan, seperti :

il D55 2] el O3aats, 0 A5 8 B\ g )y

= Il ®

P PP -
fan Jyaidl 6

Bab Tentang Maf'ul Ma’ah

C:GLSM)\)JJUJS.MLSJ\S\}O}D ;—:}\}éi&d}ﬁﬂ\

Maful ma’ah ialah isim yang manshub yang disebutkan
sesudah wawu yang bermakna ma’a untuk menyatakan dzat yang
menyertai perbuatan pelakunya atas jalan mushahabah, yang mana
isim tersebut didahului oleh jumlah yang padanya terdapat fi'il atau
jumlah yang padanya terdapat isim yang mengandung makna fi'il
dan huruf-huruf nya.

Contoh 5% U1, 224 2 osinyy , aady e
J=5 '

Maksud dengan jihat mushahabah ialah jihat yang menyertai
dengan fa’il pada terjadi perbuatan darinya, seperti ; \,\_s)j Ol
atau beserta maf'ul pada ter]adlnya perbuatan atasnya pada zaman

yang satu, seperti : \.@.L.a.e’ B¢ ;,5
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Tanbih :

Dari definisi dan contoh-contoh yang telah disebutkan dapat
diketahui bahwa maf’ul ma’ah keadaannya ;

1. Bukgn fi'il, maka tidak termasuk kedalamnya contoh sz

Q\...U\ ujws) &2\ karena lafaz ujws) tersebut bukan isim

tetapi fi’ il walaupun wawu_nya berfaedah ma’iyyah, dan wawu
tersebut sebagai ‘ataf.

2. Bukan jumlah, seperti : A;J\.L &;:J\/ &', lafaz u“"‘""MJ sebagai
mubtada dan lafaz A.’d\.b sebagai khabar, jumlah mubtada
beserta khabar sebagai hal dan wawu nya sebagai wawu hal.

3. Bukan ‘umdah, maka tidak boleh dinasabkan seumpama ; Jju\

fo <~ - )o/

BYSCTENY

4. Tidak jatuh sesudah selain wawu, seperti; d&.’u 25 é:'a el\i%:-
4% S\i;.!\

5. Tidak jatuh sesudah wawu yang tidak berfaedak ma'iyyah,
seperti; olas 3\ AJ:.E A e ix; A

6. Tidak jatuh sesudah kahmat yang bermakna fi'il tidak pada
hurufnya, seperti; Jb\) B

Kadang-kadang wajib dinasabkan sebagai maful ma’ah
diketika terdapat mani’ dari ‘ataf, karena jika di_"ataf akan merusak
makna yang dimaksudkan

Contoh ;.31 o2 45, s S Ladg e
P AT °”°b M\@Lﬁ} 335 G, ‘uuj

Dan terkadang lebih kuat dlnasabkan sebagai maf'ul ma’ah
dari pada di_'ataf, seperti : \.A.s)) E35 dengan dinasabkan lafaz \Ju)
sebagai maf'ul ma’ah dari pada di ‘atafkan diatas dzamir mutakallim,
karena ‘ataf diatas dzamir rafa’ yang muttashil tidak bagus kecuali
men_taukid_kannya dengan dzamir munfashil sepertizaS &)
(‘5)\"\ K (“'“"\ atau sesudah di selangi diantara keduanya dengan
pemisah apa saja, seperti : \.sj\.ij \.\J—w‘ .
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Dan terkadang lebih kuat di_’ataf darlpada dinasab sebagai
maf'ul ma’ah, seperti: ;<S5 fu; ?.\;- UM.\;L 15 " Y\ Al

= Il ®

& Iyl 222 3 b
Fasal Tentang Musyabbah Dengan Maf’'ul Bih
Musyabbah dengan maf’ul bih ialah isim yang manshub

dengan dengan shifat musyabbahab(diserupakan) dengan isim fa’il
yang muta’addi bagi satu maf’ul.

S0 . . - Bo.

Contoh 44> u.«o- 25

Il ®

SR
Bab Tentang Hal
Definisi Hal

Goo 31 Je @) o B sl e G20 22 Syl 2o 53 S
. /}ij\‘:sn5° S\

Hal adalah isim yang manshub yang mentafsirkan bagi
keadaan yang mubham (samar) dari fa’il atau dari maf'ul atau dari
keduanya.
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Penjelasan definisi
n g Y\ ”

Maksud dengan isim ialah washaf .

’/°/\\.4.,rbu\aj)w‘_}cg\whaju»&&ufwjl\

Yaitu kalimat yang menunjukkan atas hadtsin (kejadian)
dan shahibnya, artinya mashdarnya dan zat yang berdiri mashdar
dengannya, seperti lafaz gs\fe yang menunjukkan atas zat yang
berwashaf dengan berdiri (En lafaz &5 |3 yang menunjukkan atas
zat yang berwashaf dengan berkendaraan.

” f) AR K

Manshubnya adakala pada lafaz atau pada mahal dengan
amil shahibnya saja, dan tidak beramal padanya selain dari amil
shahibnyaberdasarkan pendapat yang kuat. Karena alasan ini, maka
hal tidak datang dari mubtada menurut pendapat yang kuat, khilaf
bagi Imam Sibawaihi, karena ibtida’ merupakan amil yang lemah
maka tidak beramal pada dua perkara yaitu hal dan shahlbnya
kecuali apabila masuk amil nasikh (J:J F e, \44\3:» , Of
k@\j>\) u\f ,) atasnya maka beramal lah pada hal, berdasarkan
pendapat yang kuat.

ng)\;i’n &-f ‘:-é—::\\;j, s :4 T)S\u
Yaitu menafsirkan segala keadaan yang mubham dan segala

shifat yang ada padanya ketika terjadi perbuatan darinya atau
terjadi perpuatan atasnya.

Maksud dengan <553\ menurut Ibnu Hisyam dalam kitab
Hawasyi Tashil adalah bentuk dan keadaan yang dapat diindrakan
dan disaksikan, baik keadaan tersebut muhaqqaqah (pasti), sepertl

LS\’ 53; :\>, atau muqaddarah (ditakdirkan), seperti \Jnjb-;\

-0 5’;

rb }\.; U".}w LQ\ u:::\}\:> ) )
"J.g:\.fd\ Oe el
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Yaitu menyatakan keadaan fa'il. Dalam hal ini fa’il terbagi
dua:

1. Fa’il pada lafaz
Contoh : S)] 3.;; s
2. Fa'il pada makna
Contoh : \ZJ\s )\.\3\ Y @“V c
"J5aadl) e 51
Yaitu menyatakan keadaan maf’ul.
1. Maf’ul pada lafaz.
Contoh : \5& o QLJQJ\ &S,
2. Maful pada makna.
Contoh : & f{j[j:}g‘ RGeS S 13 .
’ g 51
Yaitu menyatakan keadaan fa’il beserta maf'ul.

Contoh U«S\) N OERCAE]

Maksud dengan maf’ul adalah barang mengumumi naib fa’il,

seperti : \.ub J.>) ufa

Hal juga datang dari majrur dengan huruf, seperti : Ju.@_? Y 3
Z\.IJ\> atau majrur dengan mudhaf yang merupakan amil pada hal,
seperti: \;C.é fé;w"f AJ\ atau mudhafmerupakan ]uzuk mudhaf

ilaih supaya sah digugurkan mudhaf, seperti 50 (‘Sb\ p&\
[C3 e 6.4- J&L atau mudhaf merupakan misel juzyk mudhaf
ilaih pada sah menggugurkannya, seperti :\aus 6...&\);\ AJ.A 230 &l
Menurut al-Farisi dan sebagian ulama bashariyun “boleh datang hal
dari mudhaf dengan tanpa syarat”.

Syarat-syarat hal
+» Hal mesti kalimat nakirah.

Alasannya supaya tidak sama dengan shifat pada contoh
\;d\ 355 w\ , dan karena asal dari isim adalah nakirah, dan
2D =D
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maksud dengan hal adalah mengkayitkan hukum musnad saja
sehingga tidak ada faedah mema’rifahkannya ketika itu. Sehingga
jika dima’rifahkan maka jatuh ma’rifah tersebut dalam keadaan sia-
sia.

Dan jika jatuh dalam kalam sebagian orang Arab dengan
kalimat ma’rifah maka dipalingkan dengan kalimat nakirah, karena
memelihara ketentuan yang telah ditetapkan bagi hal yaitu lazim
nakirah, seperti : \SJ.:‘::'Q &l 8355 3.»; At

Hal pada kebiasaan keadaannya muntaqgilan (washaf
yang tidak lazim bagi shahibnya dalam artian kadang kadang
diperdapatkan dan kadang kala tidak, seperti; \.fS\j L} 5
Dan kadang-kadang ada yang lazimah (washaf yang tetap bagi
shahibnya), keadaan ini wajib jika hal_nya berupa isim ]amld yang
tidak dipalingkan dengan musytaq, seperti : \J.->- é\.tio o.ua atau
jika hal_nya muakkadah, seperti; Ko\.@ ONCE \f.;- w\ 5> atau
amilnya menunjukkan atas tajaddud, seperti: \.a.:s}.\a QL@Y\ dl;-

Hal pada kebiasaan keadaannya adalah kalimat yang di_
musytaq dari mashdar, karena maksud dari hal adalah menujukkah
atas keadaan, dan yang menunjukkan atas keadaan lebih banyak
berbentuk musytaq dalam kalam orang Arab. Contoh \jS\) i:; ey

Dan kadang-kadang ada juga berupa isim jamid yang
dipalingkan dengan kalimat musytaq, sepertl menunjukkan atas

tasybih: wg\\}lﬁmj&\ 35,155 \Ju) :\5, atau menunjukkan
atas mufaa’alah (saling berbuat) dari dua sisi, seperti ;25 133 iizi

O 5\ atau menunjukkan atas tertib, seperti )’o-) \j,\a-s\

/0 WS

s e 6\ )\:-)dan ada juga yang tidak dipalingkan, seperti ARVS
\;E} }0 J/!a\\;e/

+ Hal adalah fudhlah.

Maka hal tidak jatuh kecuali sesudah sempurna kalam, karena
hal pada hakikatnya adalah khabar dari shahibnya dan hak khabar
diakhirkan.
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Maksud dengan sempurna kalam adalah jatuhnya hal sesudah
jumlah yang sempurna yang dimurakabkan dari mubtada dan
khabar atau fi'il beserta fa’il, yakni hal bukanlah salah satu juzuk
jumlah walaupun terhenti hasil faedah atasnya.

Bukanlah maksud dari sempurna kalam bahwa kalam terkaya
dari hal (tidak membutuhkan hal), karena faedah kadang-kadang
terhenti atas hal dengan dalil :

Firman Allah SWT: 55 23 3 235 Y5,

Perlu diketahui bahwa hal beserta amilnya mempunyai tiga
keadaan:

1. Boleh diakhirkan dari amilnya, seperti: UGSV, 45 25 dan
didahulukan dari amilnya, seperti L} 2\ L’S)\j .hal tersebut
berlaku apabila amilnya berupa fi’il yang bertashrif atau shifat
yang serupa dengan fi’il yang bertashrif, seperti ét\.lé.ii fu;
& <% atau dikatakan dengan : 3134 555 € 2o

2. Wajib didahulukan hal atas amilnya.

Kejadian tersebut berlaku apabila kahmat yang jatuh sebagai hal
merupakan shadar kalam, seperti : 333 ISRAvS ;,;5

3. Wajib  diakhirkan hal dari amilnya dan tertegah
mendahulukannya.

hal tersebut berlaku apabila :

. Hal merupakan jumlah yang menyertai dengan wawu, seperti :

HA[12 LRSA RN

* Hal yang muakkadah (menguatkan) bagi amilnya, seperti :J; X
\j,u atau

e Muakkadah bagi kandungan jumlah sebelumnya, seperti 535 2

b}ﬁ.& 3 y\ atau

e Amilnya menyertai dengan lam qasam yang bersambung
dengannya, seperti: \.,u\.L g ”“Y aUJ\)

e Amilnya berupa fi'il ]amld yang tidak bertashrif, seperti fi’il
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ta’ajjub, 6-:9 ) ul";*:’ , dan u:“:ij .

e Amilnya bukan fi'il, seperti isim fi'il, contoh: \.’5\3 i}; Slga

e Isim yang menyerupai isim jamid karena tidak bertashrif,
seperti isim tafdhil apablla melazimi mufrad dan tazkir, seperti:
ks wU\ ’C.fas\ |3 .

¢ Mashdar yang ditakdirkan dengan fi'il dan huruf mashdari,
seperti : L>-J.wa o) \)jf)

e Amilnya berupa lafaz yang mengandung makna fi'il ketiadaan
hurufnya seperti isim 1syarah contoh : w)\.; ;..é_/s”} dea dan
tamanni, seyertl ARy L.,..é- 1355 é,il dan tarajji, seperti :
Iy 3 \Ju\ 4J2) dan tasybih, seperti : <5 \alc % 2K dan tanbih,
sepertl Bk e |3 dan dzaraf mustaqir, sepertl JC f-@j 5
u«..‘oju Jf.)vﬂ dan istifham seperti : 5;\> ESlGs \>B dan isim
jenis yang dikasadkan untuk ta’dzim, seperti : \.J.c &)\ )
Amil-amil tersebut dinamakan dengan amil ma’nawiyah karena

mengandung makna fi'il ketiadaan hurufnya.

Tempat-tempat yang wajib dibuangkan amil hal
1. Hal yang menggantikan khabar, seperti : \.f..a@ \335 3}2
2. Hal yang jatuh sebagai gantl dari mengucapgan dengan fi'il
pada mencela, seperti: Lu\.% £ ““\ &l U\ NPT L..a\.e\ atau
pada lainnya, seperti : \.).s(c aj.c\ &l A.UL \Ju\c

3. Hal yang menyatakan bagl myadah atau pengurangan dengan

berangsur-angsur, seperti MJ\.‘A\ AU ,ua).x.a 5355
\33/ F_)\.Q-\J i:;_),_;.\ )b\...a,ua)gg

% Shahib hal kebiasaannya berupa isim ma’rifah .
Karena shahib hal merupakan mahkum ‘alaih. Dan

menghukum atas sesuatu hanya terjadi sesudah mengenalnya

sesuatu, dan supaya tidak tasyabbuh (serupa) dengan shifat pada
seumpama : S1; BL-;-’ 23
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Atau isim nakirah dengan ada musawwigh (nakirah yang
mempunyai yang membolehkan datang hal darinya), karena
musawwigh tersebut mendekatkan nakirah kepada ma’rifah
sehingga hilanglah mubham yang banyak dari nakirah.

Diantara musawwighat adalah :
e Terdahulu hal atas shahibnya, seperti : j.;j (O]t )\5\3\ 3.
e Shahib hal_nya di_takhshis_kan dengan idhafah, seperti : 3
2150 6Ll da5hl.
¢ Shahib hal nya dldahulukan dengan nafi, seperti : u"‘ REK Lag
53 W W 38
¢ Shahib hal nya dztakhshls kan dengan washaf, seperti %5 K
Bias m\wuﬁu\.fr.m
Kadang-kadang shahlb halnya adalah nakirah tanpa
musawwigh, seperti : \..a,.) u\,o c\f..Ls’:

Terkadang halberupa dzaraf, sepert1 e L}d J)L@\
dan jar dan majrur, seperti: w) d 4048 JC CJ” Keduanya
dimuta’alaq_kan dengan lafaz | J.a.w.» atau J_l».w\

Hal harus berupa jumlah (ismiyah dan fi'liyah) khabariyah,
karena hal adalah nakirah ,dan jumlah jatuh pada tempat nakirah
,dan apabila jumlah jatuh sebagai hal maka dihukumi mahal_nya
dengan nasab.

Maka tidak boleh datang jumlah insyaiyyah sebagai hal
menurut kesepakatan ulama, karena hal menyerupai na’at, yang
mana na’at tidak ada dengan jumlah insyaiyyah, dan karena hal
merupakan kayid pada amil_nya, dan segala kayid keadaannya
tetap lagi kekal bersama barang yang dikayidkan dengan hal,
sedangkan insya’ tidak memiliki peranan bagi kayid tetapi dzahir
beserta lafaz dan hilang dengan hilangnya lafaz sehingga tidak
pantas dijadikan sebagai kayid, maka oleh karena demikian tidak
jatuh insyak sebagai syarat dan sebagai na’at.
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Syarat jumlah yang jatuh sebagai hal adalah :

Sunyi dari dalil istigbal seperti sin dan saufa dan segala nawashib
fi'il dan tamanni dan tarajji.

Sunyi dari fa dan dari wawu yang mengiringi mudhari’ yang
sebut atau manfi dengan lam.

Sunyi dari makna ta’ajjub yang jatuh pada tempat mufrad.
Dan mempunyai rabith yang mengikat hal dan shahibnya.
Rabith pada hal ada tiga macam :

v' Wawu dan dzamlr

Fed

M

S\

Contoh uji\ r.n) r,.a:)\.u RS u,agj Jl

v’ Dzamir saja

Contoh : 54& o2 r&:.faxl =9

v Wawu saja

Contoh : Mi:fc 15 ) C;:»d\ Y| u‘j

Pembagian hal

1.

Hal muntagqilah.

Yakni hal yang tidak lazim bagi shahibnya.
Contoh :US1; 3.:; A

Hal lazimah.

Contoh :&ad QLZ.Z}H 34

Hal magshudabh. ’

Contoh :8L5 155 5\

Hal mauthi ah.

Yang dimaksud dengan hal ini adalah barang sesudahnya.
Contoh \.ij.w 12551 &;i_a

Hal muqarana pada zaman.

Contoh ;5.2 s KV
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10.

11.
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Hal muhakkiyah.

Yaitu hal madhiyah (telah lalu).

Contoh \.TS\)’ u:"“\ j\.a_} 5

Hal muqaddarabh.

Yaitu hal mustagbal (masa yang akan datang).
Contoh :l3J\5 \5}3}_};3}\

Hal mubayyinah (muassasah).

Yaitu hal yang tidak dapat diambil faedah maknanya kecuali
dengannya.

Contoh :\6 jS.a ESrb
Hal muakkadah.
Contoh ’inj g ESLU_LSB
Hal munfaridah .
Contoh :US; 335 5
Hal muta’addidah.
Hal ini terbagi atas dua macam :
Mutaradifah.

Contoh : L2355 \.5 7 35 45 21z dengan menjadikan lafaz \.5\) dan
u.;;m sebagai dua buah hal dari sahib yang satu yaitu lafaz zaid
dan amilnya juga satu yaitu lafaz =\

Mutadakhilah.

Contoh :ili%s \.S\’ i.x; :\5 apabila dijadikan lafaz LS\)
sebagai hal dari 35 g dan amilnya adalah lafaz :\5, sedangkan

lafaz L«M sebagai hal dari zhamir mustatir didalam lafaz \.5\)
dan amilnya adalah washaf yaitu lafaz \.5\)

2 Il ®




~163 ~

80 oZ \ g \:
. - )
}.."‘:"“' riry

Bab Tentang Tamnyiz

Pengertian tamnyiz
L AN e 2N LA SRR Y1 R A

Tamnyiz adalah isim yang manshub yang menjelaskan bagi
sesuatu yang mubham (samar-samar) dari zat-zat atau nisbah yang
terdapat pada jumlah atau serupa jumlah.

Isim disini adalah isim yang sharih lagi jamid pada
kebiasaannya dan sedikit yang berbentuk musytaq.

Manshub_nya tamnyiz ada dua macam :
1. Dengan zat yang mubham apabila berupa tamnyiz mufrad

seperti lafaz u«m pada contoh : 5 &% W dan lafazdo-)l\
pada contoh: L..Lc J.>-J3\ A

2. Dengan musnad dari fi'il atau serupa fi’il seperti mashdar dan
washaf walaupun jamid yang muawwal dan isim fi’ il apabila
keadaannya berupa tamnylz nisbah, seperti lafaz pwa.s pada
contoh : bj.c f\.:; Coua5 dan lafaz S\ pada contohfx.:é"- o
S5
Zat yang mubham yang dihilangkan ibhamnya oleh tamnyiz
ada empat macam :
1. ‘Adad (bilangan).
Maksud dengan bilangan disini bukan semua bilangan tetapi
bilangan adalah mulai dari angka sebelas hingga sembilan puluh
sembilan.
Bilangan terbagi dua:
a. Sharih

Contoh :2E Cﬁfz.g: EIAR
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b. Kinayah
Bilangan kinayah adalah kam istifhamiyah.
Contoh :&805 1352 (‘é
Al_Fakihi mengatakan :“terkadang tamnyiz wajib dijar_kan

dengan idhafah, seperti tamnyiz angka tiga dan seratus dan
seribu dan kam khabariyah”.
2. Miqdar
Yaitu barang yang dapat dikenal ukuran sesuatu dengannya.
Miqgdar terbagi tiga :
o Kailu (sukatan)
Contoh |3 V5as G574
e Mauzun (sesuatu yang diukur dengan timbangan)
Contoh :Gi% Us G4
e Misahah (51patan)
Contoh :L)| s GRS
3. Serupa miqdar

Yaitu perbandingan-perbandingan yang tidak masyhur
pemakaian dan tidak diwadha’_kan bagi ukuran yang pasti tetapl
secara hampir, seperti lafaz w)Y\ dan seumpamanya, dan: Lgu
yaitu nama bagi penapung minyak sapi, dan: zv s A VRAV §w

Dan yang serupa dengan sipatan seperti :45-} caj,a BUOA gL
[ E<
4. Sesuatu yang menjadi furu’ bagi tamnyiz.

Contoh : 13525 ;;b- 13 .

Pembagian ini tidak wajib dinasabkan sebagai tamnyiz, akan
tetapi boleh menasabkan_nya dan boleh dijarkan dengan idhafah
pada kebanyakannya dan juga boleh di_rafa’_kan sebagai ‘ataf
bayan (cara ini yang paling bagus) atau sebagai badal atau
sebagai na’at berdasarkan pendapat yang lemah karena bukan
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musytagq.

Tamnyiz yang menyatakan bagi ibham nisbah terbagi dua :
1. Muhawwal (dipalingkan)

Muhawwal ada tiga keadaan :

e Muhawwal (dipalinglfan) dari fa'il.
Contoh \.ip;ijé:j 53 R \.ﬁa}c f\.:; C,ifal
Faedah dipalingkan adalah untuk takkid dan mubalaghah,
“Karena menyebutkan sesuatu secara mujmal (global)
kemudian disebutkan secara mufasshal (terperinci) lebih

meresab dalam jiwa daripada disebutkan secara jelas pada
permulaan”.

e Muhawwal (dlpahngkan) dari maf’ul.

ow~/

Contoh L),& uo)\}\
e Muhawwal (dlpallngkan) dari mubtada.

Yaitu tamnylz yang jatuh sesudah isim tafdhil.

Contoh : Y& Ot j&\ Gl . Asalnya “ Gl J«&\ Q\.A g

Syarat dari tamnyiz ini yaitu pantas menjadi fa'il sesudah
menjadikan isim tafdhil sebagai fi'il.

2. Ketiadaan muhawwal dari sesuatupun.

Contoh :2Us 25N il

Hukum-Hukum Tamnyiz
¢ Tidak ada tamnyiz kecuali berupa isim nakirah.

Karena tujuan dari tamnyiz adalah menafsirkan dan
menghilangkan ibham, yang mana hal tersebut bisa tercapai
dengan nakirah, sehingga para ulama Nahwu menetapkan
nakirahnya tamnyiz supaya terpelihara dari main-main daripada
ziyadah yang tidak mempunyai tujuan sebagaimana pada bab
hal. Sedangkan ulama Kufiyun membolehkan ma’rifah tamnyiz
dengan dalil ucapan pensyair, yaitu:
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e B8 LG AN Gy B iR, Edse I AET
Contoh tersebut dipalingkan oleh ulama Bashariun atas ziadah
alif dan lam.

e Tidak ada tamnyiz kecuali sesudah sempurna kalam, dengan
bahwa jatuhnya tamnyiz sesudah jumlah yang sempurna,
baik terhenti tercapai faedahnya atas tamnyiz atau tidak. Dan
kadang-kadang tamnyiz tidak jatuh sesudah sempurna kalam,
seperti :gais Wby (5 ds

e Amil yang menasabkan tamnyiz zat yang mubham adalah zat itu
sendiri, seperti lafaz 3 ~ic pada contoh :\is )5 5 e

e Amil yang menasabkan tamnyiz nisbah adalah fi'il yang
disandarkan kepada tamnyiz, seperti : L& 355 O atau
serupa fi'il, seperti: \.eJ_c JS; Cuats. Menurut Ibn ‘Ashfur; Amil
yang menasabkan tamnyiz nisbah adalah jumlah secara lengkap,
bukan fi’il dan yang menyerupainya.

e Tamnyiz (zat atau nisbah) tidak boleh mendahului amilnya
secara mutlak (baik amilnya berupa isim atau f1 ‘il yang ]amld
atau fi’il yang bertashrif. Maka tidak dikatakan : JL ) &35 ISRT-RCES

AT E N
Uraian tersebut merupakan pendapat jumhur. Alasannya:

v Karena maksud daripada tamnyiz pertama-tama adalah ibham,
kemudian mentafsirkan. Sedangkan menghilangkan ibham dan
terdahulunya atas amil dapat menafikan maksud.

v/ Karena tamnyiz sama seperti na’at dalam menjelaskan.
Sedangkan na’at tidak boleh terdahulu amil atasnya, begitu pula
yang menyerupainya.

Al-Azhariy berkata :“Telah sepakat sekalian ulama Nahwu
bahwa boleh terdahulu tamnyiz atas mumayyiz apabila amilnya
terdahuluc. Seperti : 355 L& O\

INTISARI KITAB AL-KAWAKIB AL-DURRIYYAH SYARAH MUMMIMAH AL-JURUMIYYAH




~ 167 ~

i;o;o 5\~
Sl Ol

Bab Tentang Mustastna

Ulamanahwumemilikibeberapaibaratdalam mendefinisikan
pengertian istitsna, namun dari berbagai macam definisi yang di
uraikan pada hakikatnya merujuk kepada makna yang sama.

Berikut ini beberapa definisi dari istitsna :
d,s\.,.J\ r)JSJ\ 3 J.;ud aY} &~ \J_->\ ji ’\SLLY\

[stistna adalah mengeluarkan suatu perkara yang seandainya
tidak dikeluarkan maka perkara tersebut termasuk kedalam
pembicaraan sebelumnya.

B 55 8 L0 R T eas 5T 33 38 5 5 6:;.1:.3\

Mustatsna ialah kalimat yang disebutkan sesudah lafaz Yl
atau salah satu saudaranya yang berbeda bagi barang sebelumnya
disegi nafi atau istbat.

)\Y\.a ”“’ °\ jf.uu,a\j \Lu.é-“ /,z.d"\}ns 354
ol body alas
Mustatsna ialah sesuatu yang dikeluarkan secara pasti atau

secarg takdir dari yang disebutkan atau yang ditinggalkan dengan
lafaz Yi atau yang semakna dengannya dengan syarat berfaedah.

Alat - alat istitsna (lafaz-lafaz yang dipakai untuk
mengeluarkan barang sesudahnya dari hukum sebelumnya baik
disegi sebut atau nafi ) ada delapan lafaz. Dari jumlah tersebut
terbagi kepada empat macam, yaitu :

1. Huruf

Yaitu lafaz Y
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2. Isim
Yaitu lafaz ($sw dan}lf: (dengan loghat yang empat yaitu, (5.

G- G\~ z 3
qu, S-).w, ng.w
3. Fi'il
Yaitu lafaz ) dan :);bj N

4. Mutaraddud (diragukan) antara fi'il dan isim
Yaitulafaz &5, \3e , Y&, padalafaz \&\5 terkadang dikatakan
dengan  ois, u:“uL; .
Hukum-hukum mustastsna
% Mustastna dengan lafaz Y| dinasabkan apabila_kalamnya tam
(artinya tidak berhajat bagi barang sesudah Y!\) lagi mujab
(sebut), baik ististna_nya muttashil (mustastna_nya merupakan
bagian dari muststna min) atau munqathi’ (muststnanya bukan
bagian dari mustastna min).
Contoh lstlstna muttashil :\ 337 Y\ f}ﬁ\ fb )UJ Y\ Jij;;
Contoh ististna munqathl G5 \ (Léﬁ &)LJ\ i
\)\.? Y\ r}ﬁ\ rb u::d.on\
P Ististna munqathi’ tidak diperdapatkan kecuali sesudah lafaz
Y\dan J«.c Menurut ulama nahwu pada ististna mungathi bahwa
kalam sebelum Y\ menjadi dal (penunjuk) bagi barang sesudahnya

maka tidak bagus dijadikan ististna munqathi’ pada contohrj,d\ fb
LLZL Y\(berdmlah kaum kecuali ular), karena ular tidak berdiri.

@M\%;m:ﬁru\
Kalam tam ialah kalam yang disebutkan mustastna min.

s V5 g e plag i 56 sy

Kalam mujab adalah kalam yang tidak didahului oleh nafi dan
serupa nafi seperti nahi dan istifham.

/c/

550
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Alasan wajib menasabkan mustastna sesudah kalam tam lagi
mujab karena tertegah menjadi badal ketika itu, karena seandainya
dibadal akan membawaki kepada fasid makna,dikarenakan mubdal
min pada hukum yang terdahulu, maka jika dikatakan * \J\ }d\ fb

355" dengan rafa’ atas badaliyah atau “ e N }EJ\ 25 ” dengan
rafa’ atas badaliyah pula, dan ditakdirkan mubdal min nya ( ffd\ )
pada hukum gugur, sehingga takdir maknanya ketika itu adalah “» 8
H er 8, &3 Y\ maka keadaan seperti demikian tidak memiliki
faedah kecuall dengan ditakdirkan “ Y| ” sebagai kalimat ziyadah,
mentakdirkan seperti demikian adalah sebalik dari asal, atau
mentakdirkan ististna mufarrragh, sedangkan ististna mufarragh
tidak terjadi pada kalam itsbat, maka diketika itu tertentulah
menasabkan mustastna.

Amil yang menasabkan mustastna

Amil yang menasabkan mustastna muttashil adalah lafaz WYX
menurut Ibnu Malik dan pengikutnya bahkan pendapat tersebut
merupakan mazhab Sibawaihi, berdasarkan atas pendapat yang
ashah (kuat). Sedangkan menurut Al _Farisiy dan as_Sairafiy amil
yang menasabkannya adalah barang sebelum lafaz Y\/wberupa fi'il
atau yang serupa dengannya dengan perantaraan Y\ Adapun
amil yang menasabkan mystastna munqgathi’ menurut Sibawaihi
adalah barang sebelum Y| sedangkan menuryt kebanyakan
ulama mutaakhirin manakala melihat bahwa lafaz Y| yang nafiyah
bermakna u,‘s) maka mereka berkata: Yang menasabkannya
adalah lafaz Y\ yang nasabnya sama seperti kalimat ub) yaitu
menasabkan isim dan merafa’_kan khabar akan tetapi khabarnya
dibuangkan pada, kebiasaan, maka takdir pada contoh tersebut
ialah \jUe 3!\ }ﬁ\ 25 Maka dari uraian ini dapat dipahami bahwa
lafaz 3!\ pada Istlstna munqathi’ bermakna u.é_—d istidrakiyah.

+ Dan jika kalam sebelum Yl merupakan kalam tam yang tiada
mujab (kalam manfi), maka boleh pada mustastna yang muttashil
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dan munqathi’ dijadikan sebagai badal ba’adh menurut ulama
Bashariyun dan tidak disharihkan dengan dzamir karena
kekuatan ta'lug mustastna min terkaya dari dzamir pada
kebiasaan menurut yang dikemukakan oleh Al_Azhari, maka
diketika itu mustastna tersebut di_i'rab seperti i'rab mustastna
min, sedangkan menurut ulama Kufiyun mustastna tersebut
di_i"rab sebagai ‘ataf nasaq karena lafaz | menurut mereka
termasuk huruf ‘ataf khusus pada bab ististna, lafaz Y| tersebut
menurut mereka dengan manzilah huruf Y ‘ataf disegi barang
sesudahnya berbeda bagi barang sebelumnya .

Dan boleh pada mustastna tersebut dibaca nasab atas ististna,
akan tetapi yang arjah (kuat) pada ististna muttashil dijadikan
mustastna sebagal badal dari mustastna min yang mengikuti

i'rabnya. Contoh : r.@m JJ& Y\ jLsJ .

Tanbih :

Al_Radhiy dan jamaah berkata, diantara syarat badal yang
terjadi pada bab ististna adalah :

1. Jatuh sesudah WY[
Muttashil
Diakhirkan dari mustastna min

Tidak ditolakkan kalam yang mengandung ististna

v W N

Tidak diakhirkan dari mustastna min (artinya mustastna_nya
langsung disebutkan sesudah mustastna min.

Maksud dengan serupa nafi ialah sesuatu yang menafikan
padamakna walaupun mutsblt pada lafaz, sepertl wa J&: ffﬁ\
.u) Y\dan nahi, seperti: d:\ja\ Y\ |3 r&m Tl YJ Lig; 045
SPENVL 55 85 e
I'rabnya : lafaz . 3/ merupakan jar dan majrur pada mahal
nasab sebagai hal dari lafaz \.i.;], karena lafaz 2< *» pada dasarnya

di_i'rab sebagai na’at bagi lafaz \35-1 maka tatkala didahulukan
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atasnya maka dinasabkan sebagai hal berdasarkan sebuah kaedah :

Jah I8 ol (gl 23 B sl s &

“Na’at nakirah apabila terdahulu atas nakirah maka
dinasabkan sebagai hal”

Tanbih :

e Apabila didahulukan mustastna atas mustastna min maka wajib
nasab pada muttashil dan mungathi’ yang mujab dan yang
ketiadaan mujab karena ozor dibadal.

e Nasab pada ististna muttashil merupakan bahasa Arab yang
bagus bahkan terdapat pada giraah tujuh.

e Dan jika ististnanya merupakan ististna mungathi’ maka ulama
Hijaz mewajibkan nasab sebagai ististna.

Contoh u)a)\ t\"’\ Y\).Lc XS V'éj (4
Sedangkan menurut ulama Tamin menguatkan nasab sebagai

ististna dan membolehkan itba’ dengan menjadikan mustastna
sebagai badal dari mustsna min.

Contoh : )Ls‘* Y\) 15~ Y\ r}ﬁ\ rb .

Penting :

Setiap ististna mungqathi’ ditakdirkan u,bj menurut ulama
Bashariyun, dan ditakdirkan ($%.. menurut ulama Kufiyun, akan
tetapi takdir seperti ulama Bashariyun lebih utama karena ististna
mungqathi’ berfaedah bagi istidrak dan menghilangkan waham
masuknya mustastna pada hukum kalam sebelumnya, sedangkan
S 9 tidak berfaedah bagi istidrak.

Contoh : S"\'L :}5) 6\ P.LE : ° ’}’J\ §A u\!— N d\
+ Dan jika kalam sebelum 3![ merupakan kalam naqish maka

ketentuan i'rab mustastna sesuai denggn ‘awamil yang menuntut
bagi beramal padanya, dan kalimat Yl istisnaiyyah tidak lagi
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diamalkan pada mustastna tetapi amalan pada mustastna
diberikan kepada ‘awamil sebelumnya.
Maka diberikan pada isim yang di_ististna_kan apa saja wajah
i'rab yang dituntut oleh amil seandainya tidak diperdapatkan lafaz
N|. Uraiannya :

e Maka jika amil sebelum \,}\ menugltut rafa’ maka_dirafa’_kan
barang sesudahnya. Seperti : Jses Y 32 K5, }f/ Y\ fb .

e Dan jika amil sebelum Y\ menuntut nasab pada_lafaz maka
dinasab_kan barang sesudahnya. Seperti Yj 1335 \!\ \) 55
EEARIY Je \JJ 5.

¢ Dan jika amil sebelum Y| menuntut nasab pada mahal maka
dijar_kan barapg sesudahnya dengan jar yang ta lug dengannya

Seperti :(& LSJ\’ N u\.&.\\ J.aa\ \jb\é- N5, 0% Y\ Oy B

)/°\

Kalam nagqish adalah kalam yang tidak disebutkan mustastna
minhu beserta meniatkan_nya, dan dinamakan ististng tersebut
dengan ististna mufarragh, karena amil sebelum lafaz Y\ kosong
bagi beramal pada barang sesudahnya.

Syarat ististna mufarragh keadaan kalamnya bersifat ghairu
mujab (yaitu kalam yang mengandung nafi atau serupa nafi),
karena tidak datang tafrigh pada ijab karena dapat membawaki
kepada membatalkan ististna.

Tanbih :

Ististna mufarragh termasuk kedalam ististna muttashil, dan
terdapat pada dzardf, seperti: B s )\ sl Y\ \j,fJJS *} dan pada
mashdar, seperti : &t Y\ u.)a_: &) dan pada hal, seperti 1055 L5_>\.->- G
g,S \) )&c 3] Y\ dan tidak datang pada maf'ul ma’ah karena barang
sesudah illa munfashil dari barang sebelumnya disegi makna.
Adapun pada tawabi’ ististna mufarragh cuma terdapat pada badal
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tidak terdapat pada ‘ataf bayan dan ‘ataf nasaq dan taukid dan pada
na‘at.

¢ Mustastna dengan lafaz }};: dan (S5 beserta seluruh dialegnya
adalah majrur dengan cara idhafah, karena lafaz - lafaz tersebut
melazimi bagi idhafah.

Asal dari lafaz J\:- adalah shifat dengan makna J.:\.su seperti

os L0 %

05 e J.> 3 d;\.> akan tetapi di hamalkan lafaz tersebut atasY\

dan dipakai pada ististna sebaglmana dihamalkan Y atas 5z dan
dipakai sebagai shifat disaat ¥i tersebut datang sesudah jamak yang
dinakirahkan yang tidak dihasarkan pada keblasaan karena ozor
ististna diketika itu, seperti QK} & Gzl & Y 2@\ g C KJJ
4,0\ ¥ 3.@\ W maka lafaz Y\ diketika itu adalah sebagai isim
dengan makna Ju: akan tetapi didhahirkan i'rab_nya pada barang
sesudahnya karena kedaannya dengan bentuk huruf sama seperti
maushul.

Dan di i'rabkan lafaz }5_;: dan (S5« sesuai dengan i'rab
yang dituntut oleh mustastna dengan lafaz Y, karena tatkala
mustastnanya dijarkan dengan keduanya maka berpidahlah i'rab
mustastna kepada keduanya. Oleh karena demikian maka wajib
dinasabkan keduanya apablla terdapat pada kalam tam yang mujab,

seperti: 4% (Sow 5 255 A N5

Apabila kalam tam lagi manfi maka boleh mengikutkan
mustastna bagi mustastna min dan boleh menasabkan mustastna
atas ististna.

o, 0%

Contoh : ,\_») Sy 25 e \j,i\g (8 (dengan merafa’ kanjfé:
dan (5. sebagai badal dari wau pada lafaz \).e\.e dan juga boleh
dinasabkan keduanya sebagai ististna).

Akan tetapi pada istisna muttashil lebih kuat di_itba’_kan, dan
wajib dinasabkan pada ististna mungathi’ menurut ulama Hijaz,
dan membolehkan nasab menurut ulama Basharah.
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Lafaz j«fc dan (S5 di_i'rabkan sesuai dengan ‘awamil yang
masuk atasnya sesudah kalam manfi lagi naqgish pada lstlstna
o, 0% o, s0%

mufarragh Contoh 6)«) L5 we w\)\.a ﬁ.:) S .\.x)j.cr
235 S 235 iy 350 e, 35,

Perbedaan diantara ﬂ.C dan (s dengan lafaz w\!!

¢ Boleh melakukan ististna mufarragh secara mutlak pada kalam
mujab,

o s0%

Contoh : .u) SS9y ““JJ"T

e Boleh keadaan keduanya manjadi tabi’ pada kalam tam lagi
mujab.
Contoh 1203 ($5w) .u;}sj: f}ﬁ\ %\3

e Tabi’ mustastna dengan keduanya boleh dimura’ah_kan makna
dan lafaz .

Apabila dipanjangkan bacaan lafaz G5 (dengan bahwa
dibaca |35 atau :l3..) maka i'rabnya dzahir pada akhirnya, dan
apabila dipendekkan bacaan maka i'’rabnya ditakdirkan atas alif.
+% Ististna dengan lafaz u;ﬁ:d/ dan :)3_253 N

Mustastna dengan lafaz ulfg dan u)(_—-—w,g N manshub tidak boleh
lain, karena mustasna adalah khabar keduanya

Contoh :1333 5% /yfﬁ)\ Ekey u::dr;ﬁ\ A
% Istisna dengan lafaz &, 15E dan \E\s

Mustastna dengan lafaz & )\3E dan &\ boleh dijarkan dan
boleh dinasabkan sebagai maf’ul bih. Ketentuan bolek} dua macam
apablla tidak terdapat \s mashdarlyah Contoh :1355 f}.ﬁ\ f\.e

235 BI55 1535 LB 280 26, 1351585 1335 132 ;;a\ RGOS

Menurut Abu Hayyan :“Ististna dengan fi'il-fi’il ini Cuma

terdapat pada istisna muttashil”.

Menurut Ibnu ‘Angak :Fa'il dari fi'il tersebut adalah dzamir
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yang melazimi bagi ifrad dan tazkir, dan ististnanya kembali diatas
ba’at yang dipahami dari barang sebelumnya atau kembali atas
isim fa’il yang dipahamkan dari siyaq kalam.

Il ®

SN e olBiasall D6
Bab Tentang Mahfudhat Dari Isim-Isim

[sim-isim yang dikhafadh_kan ada tiga macam :
A. Mahfudh dengan huruf

Yakni mahfudh dengan huruf jar. Dinamakan huruf dalam
bab ini dengan huruf jar karena huruf tersebut menarik makna
fi'il kepada isim berdasarkan pendapat Ibn al-Hajib. Sedangkan
ulama Kufiyun menamakannya dengan huruf idhafah, karena huruf
tersebut menyampaikan makna fi'il kepada isim, dan dinamakan
pula dengan huruf sifat, karena huruf tersebut mendatangkan sifat
bagi isim yaitu sifat dzarfiyah dan lainnya.

Adapun huruf-huruf jar adalah sebagai berikut :

1 5
Diantara faedah-faedahnya adalah : .
e [btida’ ghayah makan, seperti L)Ljﬁ\ Q;T oy u\J.e
e [btida’ ghayah zaman, seperti ')33 J; U"
Menurut Imam Slbawalhl u.» yang jatuh sesudah isim tafdhi,
seperti : aie J.a.e\ &31, dan pada contoh O AJJAA.: S &3,
bahwa * O bada tempat tersebut berfaedah bagi ta]rlcfyah

e Tab’idh
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Yaitu ° Jy¢ yang pantas menempati lafaz ba’ pada tempatnya,

seperti ;41| r%uﬁ r@ﬁ
® Bayan jinsi

Yaitu . yang pantas menempati lafaz jas L;Jj\ pada

tempatnya. )

Contoh ub)Y\j,m kgv\S\ Lg\ QL)Y\ Oyp e J)\
o Ta’'lil

Contoh O,C\j.aﬂ (“@"b\ S S"@”\"a‘ Q)Lx.é-
e Sababiyah

Contoh oJ.A\.a 5\ A,U\J.A\ XS ’/jﬁ.:é-

}/01

e Dzarfiyah )
Contoh :42 &l i 2 Oy A Cs;;s \:3\g
e ‘Indiyah

Contoh oJV.Q 6\ w\uﬁf'hby)\ y) f@j\j-‘\c“/ 'D'i:)j
o Fashl
Yaitu :,,3 yang masuk atas yang ke dua dari dua perkara yang

berlawanan

Contohc \J“ a‘\(ﬁ.ﬁj“’
o sti’la’

Contoh r.@,\lfc &l rj,al\ G s
o Takkid

Yaitu ‘o yang diziadahkan tanpa ada maksud, dengan
syarat terdahulu nafi atau nahi atau istifham dengan J.:a dan
majrurnya berupa isim nakirah.

Contoh J:>ju ds—\:— G

Maka . tersebut barfaedah bagi tanshis atas umum dan
istiqra’.

Dan jika dijarkar_kan nakirah yang umum dengan &3, maka
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Cys tersebut berfaedah bagi takkid, seperti .).:>-\ oo 3l s
50 )\ 2 Jc. )\
z&’
Diantara faedah-faedahnya adalah :
e [ntiha’ ghayah makan.
Contoh daég\,}\ Jo;.:.:j\ é[
® Intiha’ ghayah zaman
Contoh J,JJ\ J\ %\;fa!\ \)A;\
e [ntiha’ ghayah bagi selain keduanya.
Contoh Fjj}\ ?'“"%'é J_%}g: J[
e Mushahabah .
Contoh : bl él L@Vaﬂ oy
® Dzarfiyah )

P

?

s il al s

Contoh :)T 3 L;T
Diantara faedah-faedahnya adalah :
o Mujawazah )
Contoh : p) Cils §J\DX;3\ of SA &l §.11.}3\ of S
o sti’la’ ’ o ’ ’
Contoh :\gl& Lg\ PR ‘j.;w' \.ub
e Bermakna * u.n
Contoh : F‘w &l eslie ¢ o SEN J.uz_s Lg.d\
4. Je
Diantara faedah-faedahnya adalah :
e [sti’la’ hissi secara hakikat.
Contoh C)jil.é- q/\léj\ fo ol )

e [sti’la’ hissi secara majaz.
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5. 8

Contoh :g3a LE Jﬁ j?T
Isti’la’ maknav;/i.

Contoh :(§ 3Ll U;JJ;J\ ‘_15 :)}jj\

Ma’iyah .

Contoh : 5\.}; é:’a LQT 4;_; éé J\;j\ éb i}

Dzarfiyah

Contoh :43 (¢l Sl q,\,&,i Je &\;‘Q\;j}j G b;:j\}
Ta’lil .

Contoh :a5\ig &l {Lé\l& L Je 4l \)}:KQ

Istidrak j )

Contoh :\35} 138 &80 &5 (;gij;

5

Diantara faedah-faedahnya adalah :

e Dzarfiyah mgkaniah ) ) ) ) )
Contoh : 3\ | : ;Ma’ A éJ.;zi ﬁfa? ?"‘9) Al ”\fi-\ é;l;j,
5§ T T

® Dzarfiyah zamaniah
Contoh : Gy @oa-j 3 C);JM”:/

o [sti'lla’ ) ) ,
Contoh ;3 ;\;gj;s\ Fal, e ool 3 g 5 6 nsiley
Ge &) s Ab Ol

6. |

Diantara faedah-faedahnya adalah :
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Ta'diyah

Yakni menjadikan fi'il menjadi muta’adi dan memalingkannya
dengan mendatangkan makna tashyir pada mafhum_nya
dari lazim kepada muta’adi. Makna ini merupakan makna
yang terasing dari sekalian huruf-huruf jar. Muta’adi
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adalah menyampaikan makna fi'il kepada sesuatu dengan
perantaraan huruf jar.

Ba’ ta’diyah dinamakan juga dengan ba’ naqal, yaitu ba’ yang
menggantikan hamzah dalam menjadikan fa'il kepada maf'ul.
Kebanyakannya me_muta’adi_kan fi’il lazim.

Contoh : ws\ &l e r.a:)),g &) CBd
IlIshaq

IIshaq merupakan makna yang tldak berplsah dari huruf ba’.

S o~

Contoh .mf uﬁ;ﬂ-g u&u sﬂf L}:aﬂ\s\ v)}“
Isti’anah

Yaitu ba’ yang masuk atas alat fi’il.
Contoh i) 338 & O3a%s, Gl G3B3, Ay &3
Takkid

Yaitu ba’ ziadah. Tempat-tempat yang banyak diziadahkan_
nya adalah :

v' Pada fa'il Oﬁf, seperti :\3;93 5&\.: ‘_;g

v Pada maful 3¢

v’ Pada mubtada sesudah \;\fu]alyah seperti 14 \;Ls Eas
F"’b \3\3 &l ("’b

v' Sesudah u;.S seperti w\ u:.S &‘ du u:.S

v' Khabar manfi, seperti );\..4 g,uiJ ,).s\.a.s cX G

Dan wajib ziadah ba’ pada contoh : j\a_s\j & cw\

7. ESU\

Diantara faedah-faedahnya adalah :

Milik .
Contoh : 23 Y1 3 &5 w3l 3 G &
Ikhtishas

Contoh w}lﬁ é}ﬂ\j s /'i;,éi.h, ij—’;‘
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Istihqaq 5

Contoh :(gl5& &Tj@\ &;Jgg.ﬂj , 40 i
Ta’lil

Contoh :}é—:j f,,}.;

Bayan hikmah

Contoh :0 yauzd Y] ul¢>f\j f)%-\ CEE 5
Taukid nafi (yaitu lam juhud)

Contoh r_zji AN 55

Intiha’ ghayah ) .
Contoh L:\;j A &l u‘::‘j‘ J-;-Y 644: gg
Isti’la’ .

Contoh \.gl; Pﬁj OB ) 9\3;3’0, C))j—f/:
Dzarfiyah

Contoh @}é @:4};- N

8. SRl
Diantara faedah-faedahnya adalah :

9.$>-

Tasybih N

Contoh :u,riédg 33;-?3 , )J;Jg .Gb;
Ta'lil ' )
Contoh ré_—alg ’Y}fgj r—é;’:-f \:.L;j <Y
Takkid

Contoh sl fal 385 255 At 23]

-

Diantara faedah-faedahnya adalah :

Intiha’ ghayah makaniah 3
Contoh k@j} S RGO |

Intiha’ ghayah zamaniah

INTISARI KITAB AL-KAWAKIB AL-DURRIYYAH SYARAH MUMMIMAH AL-JURUMIYYAH




~ 181~

Contoh d.k.a 5 r)Lu

Diwajibkan pada majrur_nya jika didahului oleh yang
ber]uzuk bahwa majruyr tersebut merupakan akhir, seperti :
\.é.w\) é.; &;ZJ\ gﬁ.\b\ atau bersambung dengan akhir,
seperti : é.lu S8 ‘»)L,a
Biasanya s> jar berfaedah kepada ghayah dakhil, yakni
barang sesudah é" masuk ia pada hukum barang
sebelumnya. Berbeda halnya dengan huruf | yang biasanya
berfaedah bagi ghayah kharij, yakni barang sesudah Jl tidak
masuk pada hukum barang sebelumnya.

Imam al-I'shamiy mengatakan; “mazhab muhaqqiqin apabila
tidak diperdapatkan gqarinah yang menyertai 3> yang
menghendaki kepada masuk hukum barang sebelumnya
atau tidak masuk, maka dihukumkan barang sesudahé_;
dengan masuk kepada hukum sebelumnya. Begitu juga
barang sesudah (J), jika tidak ada qarinah yang menghendaki
kepada masuk atau tidak, maka dihukumkan barang sesudah
J! dengan tidak masuk kedalam hukum barang sebelumnya,
karena menanggungkan atas kebiasaan pada dua masalah
tersebut.

Adapun pada Lé'; ‘athaf maka tiada khilaf pada wajib
masuk barang sesudah s> tersebut kedalam hukum barang
sebelumnya, karena é.; tersebut sama seperti wawu.

10. 5)3))

1.

Wawu berfaedah bagi qasam.

Contoh :g3» 13) f’db RV st.c.: LS-'\S\j R A.U\)

;U\

Hurufini juga berfaedah bagi gasam. Biasanya masuk pada ismul
a’dzam, seperti : 4.

Asal pada huruf gasam adalah ba’, sedangkan wawu merupakan
gantian dari ba’, dan ta’ merupakan gantian dari wawu.
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Perhatian :

Sebagian daripada huruf qasam adalah :

12.

13.
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Hamzah istifham ) )

Seperti sabda Nabi saw : s Y ‘:4_—(.&;-\.2 257, tetapi asalnya
adalah : 4. Ha’' adalah ha tanbih menurut kebanyakan
ulama ulama nahwu, seperti [bn A’shfur, dan Abu Hayyan. Dan
terkhusus ia dengan ismul a’dzam.

Boleh pada alifnya disebutkan dan dibuangkan dan pada ha_nya
digatha’ dan di washal dan ha tersebut merupakan ganti dari
wawu qasam. Maka kesimpulan surahnya ada empat :- al &

mu m\u A,

s
H))

Faedahnya pada hakikat adalah bagi taqlil. Tetapi, kebanyakan
dipakai bagi taktsir sehingga pemakaiannya pada taktsir menjadi
seperti hakikat, dan pemakaian pada taqlil menjadi seperti
majaz yang perlu kepada qarlnah Fi’il yang ta’luq padanya wajib

berupa fi’'il madhi, karena ) ) dlapakal bagi taqlil barang yang
telah sebut. Contoh &ﬁﬁ; J}’ Ny

’Loﬁ/i

M} e
Dua kalimat tersebut fungsinya meng_khafadh_kan zaman yang

terta’yin (tertentu) yang bukan mustaqbal. Maka ketika itu
keduanya berfaedah sebagai berikut :

e Bermakna u.f ibtidaiyah jika mengandung zaman madhi
(lampau).
Contoh 'Q\.Z)\ A i)’b\ Cac 8)’3, C>c> Oy Lg\ c>o- i u.s)s
e Bermakna fi dzarf iyah, ]1ka mengandung Zaman hadznjhal

Contoh :Usy; (3 Lg\\...g J\.ua) ,L..LJ gg\w i ”"\)\.A

e Bermakna :,3 dan J[ sekaligus, jika majrurnya ma’dud
(berbilangan).

Contoh :gesh) 1 a5l 138 U3 &e 6 cras 422 51 30 48

q
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Adapun zaman mustaqbal yang tidak terta’yin maka tidak
masuk 3% dan 335 padanya.

Perhatian :

Jumlah huruf jar yang disebutkan oleh oleh pengarang ada 14
huruf. Yang mana semuanya terkhusus dengan isim dan masuk atas
segala isim. Dan masih terdapat kalimat-kalimat yang termasuk
kedalam huruf jar, tetapi terjadi perbedaan pendapat diantara para
ulama nahwu. Huruf-huruf tersebut adalah :
> (G, EE, B
> (JSJ) menurut lughah Ibn U’qail.

> (le) imtina’iyah _apabila diiringi oleh dzamir muttashil,
seperti: 138 5K _le , NJS &Y, le tersebut adalah huruf

jar yang terkhusus dengan dzamir.

> (.&*) menurut lughah Huzail. Huruf ini_datang dengan makna
min, seperti : A.‘S O &l axS o \g_;ﬁ\ dan dengan makna fi

-

dzarfiyah, seperti : AV.S 3 &l Y &a .
> (5) . ta’liliyah, tugasnya meng_jar_kan & istifhamiah, seperti
A &l ass
Adapun tujuh huruf jar yang pertama ({3 , &c J\
r}U\ , #\dl,) digunakan untuk meng_ ]ar kan isim dzahlr dan 151m
dzair. Contoh ;a2 ré:‘»;fa &Jl r_é_—aoja &) J\ Cy ey Els
ua)\}\ ng,ujj,,; M\}}C/ Qf..Lc’, }fajj \Lgo
\;ijhgb&ﬁ m\j,,e\ awb\jﬂa\ s Y\A...@:.‘:ob\;d
uj\;ﬁ\ 3L 4,
, Dan tujuh huruf jar yang terakhir (, ACU I Iy o 2, SR
35, Juz u)) digunakan khusus untuk meng_jar_ kan isim dzahlr
saja dan tidak masuk pada isim dzamir.

Kemudian diantara huruf-huruf tersebut, ada huruf jar yang
tidak dikhususkan untuk meng_jar_kan isim dzahir tertentu (tetapi
bisa digunakan untuk meng jar _kan segala bentuk isim dzahir),
yaitu :
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o LK
Contoh M\!K L; ,)JJK .

Terkadang kaf digunakan untuk meng_jar isim dzamir ketika
dalam keadaan dharurah syi'ir.
° Lé';' ) ) )
Contoh \@_‘f\) 2 eled J.;uﬂ\ C\Lﬁ 5
* 55
Contoh : /=313 s
Diantara huruf-huruf jar ialah huruf jar yang terkhusus
digunakan untuk meng jar kan lafaz 4! dan lafaz O] >, yang
diidhafah_kan kepada lafaz AA&\ atau ya’ mutakallim. Huruf
tersebut yaitu ¢ 5.
Contoh : /’", 2.1&5\ Q}Sj , A.U\f
Dan langka lafaz ta’ dlgunakan untuk meng jar selain dari
lafaz tersebut, seperti :E3U< , J}\\;

Diantara huruf-huruf ]ar ialah huruf jar yang terkhusus
digunakan untuk meng_jar_kan isim zaman, yaitu : AV it

Contoh Lﬂ;}; 32 3::\)\_‘ */J}} \ro/ fos ;}o\)u

Diantara huruf-huruf jar ialah huruf jar yang pada umumnya
digunakan untuk meng_jar_kan isim nakirah, yaitu:@j.

Contoh :,\3| L; J:-’ Ny

Terkadang g 3 masuk pada isim dzamir ghaib yang selalu
berbentuk mufrad muzakkar, dan setelahnya ditafsirkan dengan
tamnyiz yang maknanya sesuai dengan dzamir tersebut.

EX )

Contoh: dwié o\.s)

Terkadang E , dibuang dan amalnya ditetapkan, yaitu ketika
jatuh setelah wawu.

Contoh J...J }’;.QJ\ t\ybéc** A}ii @)\de\ CJ’S J.J)
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Keterangan :

Dalam contoh cdj,u @)\ J.x,l\ OS J.J) . Lafaz J.J)
dijarkan dengan u) yang dlbuangkan dan wawu yang terdapat
pada contoh tersebut dinamakan <) )\j

Pembuangan u dan menetapkan amalnya banyak ter]adl
oL Tos

ketika jatuh setelah +5. Contoh : C,o j wjlo L;.o A

Keterangan :

Dalam contoh J.ij Esk 58 éi; GJis. Lafaz
L/Umsdl]arkan dengan &, ) yang dibuangkan, dan fa’ yang terdapat
pada contoh tersebut adalah fa’ ataf yang menempati tempatnya
5

Pembuangan C)j dan menetapkan amalnya terjadi ketika
jatuh setelah |5, namun sedikitnya.

Contoh :43¢% 325 MLJD TP J.A

Keterangan :

Dalam contoh :aigs 325 tia.kﬁ aige J; Lafaz 43¢5 JJ dijarkan
dengan &, >y yang dlbuangkan Dan J.a dalam contoh tersebut adalah
huruf ataf yang menempatl tempatnya J.\

Pembuangan E ~, dan menetapkan amalnya itu sangat sedikit
terjadi ketika u) tidak jatuh setelah JJ :5, dan )\)

\& zaidah boleh ditambahkan setelah huruf jar s - &.&— G
dan tetap beramal. Contoh : r.@,«a.ﬂ.s \..u.e J,.Le e, r—éj\-‘“)f‘-"' .

% juga boleh dltambahkan setelah QK dan u) Dan pada
umumnya (ghalibnya) QK dan &) _, tidak beramal dan masuk pada
]umlah Sepertl ucapannya sya’ir:

Llas &8 5 e o8 jida %Zéﬁéji?ut‘

EILE i paii e g y L2551 1

Terkadang QK dan &) =) yang bertemu dengan L tetap
beramal. Seperti ucapannya sya’ir :
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SIE 55855 5l G5 M il ity BB )

P B
P
it -

é)\'{’"_} 5:’.3‘6’ ?}j; uf\fj\ \;S” > 250 2 °7‘3 \;/y}; 58 3;3
B. Mahfudh dengan idhafah
AN 56 I3V e BB 355 S8 022 )l S cp BB

Idhafah adalah menyandarkan sebuah isim kepada lainnya
dengan cara mempertempatkan isim yang kedua pada tempat
tanwin bagi isim yang pertama.

Apabila berencana untuk meng_idhafahkan suatu isim, maka
diwajibkan padanya dua perkara :

e Mudhafnya sunyi dari tanwin.

e Mudhafnya sunyi dari nun tatsniah dan nun jamak muzakar
salim.

» Karena keduanya menyerupai tanwin disegi mengiringi
tanda i'rab seperti tanwin. Adapun alasan wajib sunyi
mudhaf dari tanwin dan dua buah nun tersebut adalah :
karena keduanya menunjukkan atas sempurnanya sebuah
isim. Sedangkan idhafah menunjukkan atas kurangnya suatu
isim. Dan sesuatu yang satu tidak ada yang kamil dan naqish
dalam satu keadaan.

» Karenaidhafah menunjukkan atas infishal, sehingga keduanya
tidak akan berhimpun, sebagimana dikatakan dalam sebauah
Syair :

saE- TERY 4yes 4o T owx 85y 1 of 5o oo tiC

Tanbih :
Wajib sunyi mudhaf dari alif dan lam, maka tidak dikatakan

o 5

225 rSK;J\ dengan idhafah lafaz %/))L;J\ kepada 453, kecuali apabila
melengkapi syarat-syarat berikut :
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Mudhaf berupa sifat yang berbentuk tatsniah atau jamak
muzakar salim.

Contoh :.55 145 AN 235 WIBA]

Mudhafnya diidhafahkan I;epada kalimat yang dima’rifahkan
dengan alif dan lam.

Contoh : J-3]! gi))\jal\

Atau mtfldhafny’a diidhafahkan kepada kalimat yang di_
idhafahkan kepada kalimat yang terdapat alif dan lam.

Contoh J:-J)\ \’ u)Laj\

Maka jika diperdapatkan syarat-syarat tersebut, maka

dibolehkan menyebutkan alif dan lam pada mudhaf.

Idhafah terbagi tiga :
1. Idhafah yang ditakdirkan lam.

Lam tersebut berfaedah bagi milik atau ikhtishas.

Contoh Ji,l Sy LQ\J&; S5, 293 r)&r— &) 25 %3&9
Terkadang lam tersebut dengan makna lam secara hakikat, yaitu
sekira-kira mungkm diucapkan dengannya

Contoh JQJ Lgbs; u).s,») (JLC 5\ .\.3; %%
Terkadang dengan makna lam secara takdir, yaitu sekira-kira
tidak mungkin diucapkan dengannya, karena keadaan mudhaf
tidak bercerai dengan idhafah.

Contoh Jsj Ce , 205 Xe Q\.Z}g

Pengujlannya dengan didatangkan pada tempat mudhaf dengan
lafaz yang muradlf ~nya atau yang mendekatinya, seperti pa-\,so
Colas, K5,

Maka datang padanya makna lam atau lafaz lam secara dzahir.

. Idhafah yang ditakdirkan min bayaniah.

Idhafah tersebut banyak terjadi jika bagus mentakdirkan min
beserta sah mengkhabarkan untuk yang pertama (mudhaf)

INTISARI KITAB AL-KAWAKIB AL-DURRIYYAH SYARAH MUMMIMAH AL-JURUMIYYAH



~ 188 ~

dengan yang kedua (mudhafilaih), dan yang pertama merupakan
ba’adh dari yang kedua. . )

Contoh ;55 , Ll e S &l gl B, 55 e U3f 8l 35 055
SVEEOR ?.}L;- & 505, dan sah dikatakan : é\.& S k.
Boleh pada pembagian ini menasabkan mudhaf ilaih atas
tamnyiz, seperti : 1355 ;;\;- 135,

Karena mudhaf padanya merupakan furu’ dari tamnyiz, dan
boleh merafa’_nya sebagai tabi’ bagi mudhaf, yaitu sebagai na’at
bagi mudhaf dengan ditakwil sebagai musytaq atau badal dari

mudhaf (badal kul), atau ‘ataf bayan, tetapi yang kuat adalah
di_idhafahkan.

3. Idhafah yang ditakdirkan fi dzarfiyah.

Dhabit_nya :
OF 252 BLal 5ay 5N G380 SLAL 535 B8N G5 &

AH }T B
Keadaan yang kedua (mudhaf ilaih) merupakan dzaraf bagi
pertama, baik zaman atau makan. ) .
Contoh : 255G ol 3l timnls, 1l 358G o 118G
SN G T ’

Pembagian idhafah
Idhafah terbagi atas dua macam:
1. Idhafah lafdhiyah.
Idhafah tersebut mempunyai dua dhabith :

e Mudhaf nya berupa sifat yang menyerupai fi'il mudhari’ dalam
berzaman hal atau istigbal.

e Mudhaf ilaih sebelum terjadi idhafah merupakan ma’mul bagi
demikian sifat, adakalanya sebagai fa’il pada makna yaitu pada
sifat musyabbahah, atau na ib fa’il yaitu pada isim maf’ul, atau
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sebagai maf’ul bih yaitu pada isim fa’il.

Maksud dengan sifat adalah isim fa'il yang di idhafah_kan
kepada maf'ul_nya, seperti : 433 &,l5, dan isim maful yang di
idhafah_kan kepada maf'ul_nya, seperti : ;\.3; &)}4.2, dan sifat
musyabbahah yang di idhafah_kan kepada fa'il_nya pada makna,
seperti : a>3)) S 25

2. Idhafah maknawiyah.
Idhafah ini mempunyai tiga dhabit :

e Ternafi padanya dua perkara yang ada pada idhafah lafdhiyah,
yaitu mudhafnya bukan sifat dan mudhafilaihnya bukan ma’'mul
bagi demikian sifat.

Contoh :25 3 (:)L::
e Ternafi yang pertama saja, yaitu mudhaf_nya bukan sifat.
Contoh :435 %\J’fl
e Ternafi yang kedua saja, yaitu mudhaf ilaih_nya bukan ma’'mul
bagi demikian sifat.
Contoh '@b\.ﬁ\ €
Idhafah ini dinamakan juga dengan idhafah mahdhah, yaitu
idhafah yang bersih dari takdlr infishal, karena ucapan kita r)’\.c

.u 2) bukan pada takdir .o J) r))\.c berbeda halnya dengan idhafah
Iafdhlyah yang terdapat takdir infishal.

Faedah idhafah ma’nawiyah

1. Me_ma’rifah_kan mudhaf dengan mudhafllalh jika mudhafilaih_
nya berupa kalimat ma’rifah, seperti : ) )BJ\.C Hal tersebut
berlaku jika mudhaf_nya bukan kalimat lsytaghll zbham (kahmat
yang selalu dalam keadaan mubham), seperti Jdm > uJ_s > @ 5

J“d: R Jﬁf R Q.)o- R w ,» Maka kalimat-kalimat tersebut tidak

berfaedah ma’rifah, karena dua alasan :
» Tawaghul nya (jauh) pada ibham,
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» Karenaidhafah_nya bagi takhfif dikarenakan kalimat-kalimat
tersebut menyerupal isim fa'il, karena lafaz A Js.; bermakna

JJJL’.A dan lafaz GJJJ.A bermakna G,USL,.A

Tetapi pendapat yang kuat, bahwa kalimat-kalimat tersebut
jika diidhafah_kan maka idhafah_nya termasuk kadalam
idhafah ma’nawiyah yang berfaedah bagi takhsis.

2. Takhsis mudhaf dengan mudhaf ilaih, jika mudhaf ilaih_nya
berupa kalimat nakirah, seperti J.>- ) (BLC

Catatan :

Tidak boleh meng_idhafah_kan ma’rifah kepada nakirah,
karena idhafah kepada nakirah berfaedah bagi takhsis, maka jika
di idhafah_kan ma’rifah kepada nakirah maka rendah matlubnya
beserta terdapat yang lebih tinggi yaitu ma’rifah, sehingga idhafah_
nya sia-sia.

Perhatian :
[sim-isim jika dipandang kepada wajib idhafahnya maka
terbagi atas dua macam :
e [sim yang wajib idhafah pada lafaz dan makna, seperti : C/L.’j dan
syaz 1dhafah _nya bagi isim dzahir dan bagi dzamir ghalb dan
\fa.% dan ,L%3, dan 5«\3 dan 355, dan 1 S5y dan J .x,.c— dan w,
dan > dengan makna C>\5, dan uﬁj\ dan 5, dan LK dan
@ dan u.\S
e Isim yang wajib idhafah pada makna saja, dengan bahwa
dibolehkan membuang mudhaf ilaih beserta meniatkan
maknanya

Sepertl f,u\pw,a\ Ju: J,.A J,.e i;j,m,gj_s
uZQ; »» dan isim-isim jihat yang enam pada kebiasaan. Dan
apabila dibuangkan mudhaf pada kalimat-kalimat tersebut,

maka digantikannya oleh mudhaf ilaih pada i'rab dan lainnya.
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Adapun idhafah lafdhiyah, maka tidak berfaedah mema'’rifah_
kan mudhaf, dengan dalil jatuh mudhaf padanya sebagai sifat bagi
nakirah pada firman Allah Ta’ala 2\1:&)\ é iz

Dan juga tidak men_takhsis_kan mudhaf. Akan tetapi faedah
yang dihasilkan dengan idhafah lafdhiyah adalah takhfif pada lafaz,
karena asal pada sifat adalah mengamalkan nasab, tetapi khafaz
lebih ringan daripadanya, karena tidak terdapat tanwin dan nun
besertanya.

Idhafah ini dinamakan juga dengan idhafah ghairu mahdhah,
karena idhafah tersebut pada niat infishal, karena contoh u)\.@
J..s)pada takdir \.u) ).,:a u)\.@ maka dzamir mustatir pada sifat
merupakan pemisah diantara sifat dan majrur_nya secara takdir.

Menurut pendapat yang shahih, bahwa sanya mudhaf ilaih
majrur dengan mudhaf, bukan dengan idhafah. Alasannya karena
bersambung dzamir dengan mudhaf ilaih, sedangkan dzamir tidak
bersambung kecuali dengan amilnya.

C. Tabi’ bagi mahfudh.

Yakni dengan jalan na’at, atau ‘ataf, atau taukid dan badal.

Il ®

JEEW el &6
Bab Tentang I'rab Segala Fi'il

Fi'il terbagi atas tiga macam :
1. Fi'il madhi
2. Fi’'il amar
3. Fi'il mudhari’
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Fi’il madhi dan fi'il amar hukumnya mabni (dibinakan). Dan
yang di i'rab_kan adalah fi’il mudhari’ dengan syarat apabila tidak
bersambung dengan dengan nun jamak muannast dan nun taukid
mubasyirah tanpa adanya pemisah lafdziy dan taqdiriy. Sehingga
jika bersambung dengan keduanya maka dibinakan atas fatah,
seperti : QJ&:Y , g.xﬁ.s.’;l

'rab yang bisa masuk pada fi'il mudhari’ ada tiga macam,
yaltu rafa’, nasab dan jazam dengan dibuangkan harkat, seperti : ﬁJ
f’b atau huruf, seperti : M‘U

Fi’'il mudhari’ hukumnya marfu’ selama-lama apabila tidak
masuk amil nasab dan amil jazam atasnya dan tidak terdapat nun
taukid dan nun jamak muannats. Sehingga apabila masuk amil
nasab atasnya maka dinasab_kan, begitu juga apabila di ‘ataf_kan
atas manshub maka dinasab_kan. Atau masuk amil jazam maka
dijazam_kan, begitu juga jika di ‘ataf kan atas majzum maka
dijazamkan.Contoh marfu’ : :;gii; é\; |5 325 3G\

Amil-Amil Nasab
Amil nasab terbagi atas dua macam :
A. Menasabkan fi'il mudhari’ dengan sendirinya.
_ Yang termasuk kedalam pembagian ini ada empat huruf:
1. :)j mashdariah.

:;T tersebut merupakan ummul bab (induk dari amil nasab). Oleh
karena demikian maka beramal ia secara dzahir dan mudzmar,
dan masuk pada fi’il mutasharrif (yang bertashrif) secara mutlaq,
maka ia menasabkan fi’il yang di i'rab_kan pada lafaz dan fi’il
yang dibinakan pada mahal. Pendapat tersebut dikemykakan
oleh Ibn ‘Anga’. Al-Fakihi menambahkan bahwa Q\ juga
bersambung dengan fi’'il madhi, begitu juga dengan fi’il amar
berdasarkan pendapat yang kuat walaupun tidak dita’'wilkan
dengan mashdar karena dapat menghilangkan makna amar.
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Dari qayid “mashdariah” mengeluarkan Q\ mukhaffafah dan Q\
mufassirah dan Q\ zaidah yang mana semuanya tidak menasab_
kan fi'il mudhari’.

55 533 J5Ell gaa o dak Byl e il
u\ mufassirah adalah ;i yang didahulukan dengan jumlah yang
mengandung makna qaul, ketiadaan huruf- hurufnya

Contoh 3l 3s YR SB35 (IRAIGIH] gl i) et
AR

Dan jika tidak dldah,ulukan dengan jumlah, m,aka bukanlah
mashdariah, tetapl u\ yang dltakhff kan dari Q\ tsaqilah.

Contoh u«.J\;d\ 4)3.\....4-\ Q\ (..m\j.c_sj,».\j
B Eo °\\.:a)jf4) u&\\ o °\2\S.a,°.§-\\.d S0 ”"\)\@a»\)\

[

_’—p\

Q\ zaidah adalah Q\ yang jatuh sesudah 4 haifiyah atau diantara
kaf dan majrurnya atau diantara  qasam.

Contoh sesudah \.A &C _H] w | 2\s O\ \,Q_Lg
Contoh sesudah uK f'\'“J\ \j J\ RS 1 /

Contoh sesudah gasam MFY 5 6"’\’ jﬂ g\ A.U.: (u.é\

Syarat-syarat nasab dengan Q\ mashdariah yaitu jika tidak
didahului oleh lafaz yang menunjukkan kepada makna ,9.5.9
(yakin) atau %5 (dugaan yang kuat). ]
Alasannya karena Q\ nasab merupakan ilmu istighal, maka
barang sesudahnya tidak ma’lum tahaqquq (kepastian), sehingga
tidak jatuh sesudah lafaz ).Lc dan UL yang muakkad.

Kemudian u\ mashdariyah jatuh pada dua tempat :

e Sesudah lafaz yang menunjukkan atas makna yang tidak
yakin. Maka ada ia pada tempat rafa di i'rabkan sebagaj fa'i],

sepertl zfo- 5\ 4}3\;.1\3 . ”jb (i :>\ \f.a\ w\” u\.s SJ

V"@" jb ,atau pada tempat nasab i i'rabkan sebagai ‘maful
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bih _;;Z;. :)\ 0 3 J"I’ atau pada
tempat]ar sepertl Lg\ Y) as 2o Y EJS at g\ J.d Oy
)

. ]atuh ada ibtida’, maka padg tempat rafa dl sebagai mubtada

Dan ]1ka dldahulukan dengan lafaz yang menun]ukkan atas
makna yakin Walaupun bukan dengan lafaz » J ¢, maka Q\
tersebut merupakan Q\ mukhaffah dari u\ tsaqilah'!, dan
isimnya adalah dzamir sya an yang wajib dibuangkan dan fi’il
sesudahnya marfu’ karena tidak diperdapatkan amil nasab dan
jazim. Fi’il beserta fa'ilnya pada mahal rafa’ sebagai khabar u\
mukhaffah.

Perlu diketahui bahwa tidak disyaratkan pada u\ mukhaffah
kepada terdahulunya lafaz yang menunjukkan kepada ilmi
(vakin), tetapi ketentuan tersebut berlakunya pada ghalib saja,
dan bahkan kadang-kadang i mukhaffafah tidak didahului oleh

lafaz yang menun]ukkan kepada ilmu seperti Q\ ("Mﬁpb J_>-\)
(,ULJ\ 54 JaA,

Dan jika dldahulul oleh lafaz yang menunjukkan kepada makna
Z,ﬁ (dugaan yang kuat) walaupun bukan dengan lafaz Z,l; maka
dibolehkan padanya dua cara, yaitu :

e Nasab dengan d1]ad1kan Q\ sebagai nashibah.
Contoh : Aw.e u)b; N u\ lyu3 (bacaan seperti ini dibaca
oleh ahli giraah tujuh).

e Rafa’ dengan d1]ad1kan 9\ sebagal mukhaffah.
Contoh :4% ujé;u N Q\

2. )
Huruf ini berfaedah bagi menafikan fi'il yang berzaman
mustaqbal, adakala hingga kepada ghayah yang berpenghabisan,

1 Yakni 4 yang menasabkan isim dan merafa’_kan khabar
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seperti : (g \ZJ\ 5/ Sl g;:J& -5 u) atau tiada
ghayah, seperti \J-wu“ \ Gl C\.s Sz UJ
. Smashdarlah

Yaitu 5 yang dipalingkan beserta jumlah sesudahnya dengan
mashdar. 5tersebut harus didahului oleh lam ta’lil baik pada
1afaz sepertl \j,“\b )ng atau pada taqdir, seperti Sc,\.&.-»
Dan jika tidak didahului oleh lam ta’lil maka ‘gtersebut sebagai
huruf jar yang berfaedah bagi ta'lil, dan fi'ilnya manshub dengan
Q\ yang wajib disebunyikan sesudahnya.

Maka berkesimpulan bahwa :

u 5 merupakan huruf yang musytarak diantara nasab dan jar
berdasarkan pendapat jumhur ulama.

* Tertentu dijadikan_sebagai mashdariah jika didahului oleh
lam, seperti \j.w\\é )&SJ supaya tidak masuk huruf jar atas
hurufjar,

= Tertentu sebagai ta’Izllyah ]1ka dzahir 4 mashdariah
sesudahnya, sepertl LS.AJbJ Q\ 5 c,:o, atau dzahir lam,
seperti : yjb,: é) , karena tidak boleh dijadikan
sebagai mashdariah ketika 1tu

Dan jika tidak dzahir QT sesudahnya dan juga tidak didahului

oleh lam, atau diperdapatkan keduanya maka boleh padanya

dua perkara, yaltu mashdariah dan ta’liliyah, seperti:_) ).5; )LS

O5e=5 }LS 5 ‘d

. u;l

Syarat beramalnya ada tiga :

¢ Jika dimulai pada awal kalam yang jatuh sebagai jawab bagi
kalam sebelumnya.

Maka jika jatuh dipertengahan kalam, dengan bahwa
berpegang barang sesudahnya atas barang sebelumnya maka
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tidak diamalkan diketika itu. Hal demikian berlaku pada tiga
tempat :
» Barang sesudahmya sebagai khabar dari barang sebelumnya,
seperti : dﬁjs\ 53 Gl
» Barang sesudahnya sebagal jawab bagi syarat sebelumnya,
seperti : duejb\ 53 Ls.u\a 3. )
» Sebagai jawab qasam sebelumnya, seperti : CJJ N QS\ a&\}
e Fi’il sesudahnya berzaman mustagbal. Karena QJI tidak
beramal pada fi'il yang berzaman hal, sehingga wajib
dirafa’_kan, seperti : :“5.3“23 u:u[
¢ Fi'ilnyabersambungdengannyaataumunfashil daripadanya
dengan gasam atau dengan Y nafi.

Maka jika dipisahkan oleh selain demikian maka tidak diamalkan
dan wajib rafa’ fi'il sesudahnya karena lemahnya daripada
beramal tatkala dipisahkan dengan selain demikian.

Alasan dibolehkan berpisah diantara Q’)l dan fi'ilnya dengan
gasam karena qasam merupakan ziadah yang didatangkan untuk
taukid maka tidak mencegah nasab, begitu juga jika dipisahkan
dengan Y nafi, karena bertempatnya pada tempat ‘adam (tiada)
karena nafi sama seperti juzu’ (bagian) dari manfi. ;
Contoh : L)\w\ N 53, V\AJS:\ 4.)4\) 53, V\AJ&\ 531, lafaz-
lafaz, ini merupakan jawaban bagi orang yang mengatakan :L
AL,
Maka :)3[ tersebut dinamakan sebagai huruf jawab dan jaza’,
karena jatuhnya pada kalam yang dijawabkan kalam lain
dengannya, baik jatuh pada permulaan atau dipertengahan atau
diakhir, akan tetapi QS! tidak beramal nasab kecuali jatuh pada
permulaan. 5
B. Menasabkan fi'il mudhari’ dengan menyembunyikan QT
sesudahnya.

Bagian ini terbagi atas dua macam, yaitu :
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I. Boleh ditakdirkan . sesudahnya.
Bagian ini ada lima huruf:
.S E/Y
Yaitu lam ta’liliyah.
Syarat boleh menyembunyikan o sesudahnya ada dua perkara :

» Tidak didahului oleh lafaz yang dimusytaq_kan dari mashdar
¢45 yang berzaman madhi lagi naqish dan manfi.

Maka ]1ka didahului oleh lafaz yang dimusytaq _kan dari
mashdar u)f yang berzaman madhi lagi naqish dan manfj,
maka wajib meng_idhmar Q\ sesudah.

> Tidak menyertai fi'il dengan Y nafi atau zaidah.
Contoh: 3553y Eiéu
Maka jika menyertai dengan ¥ nafi atau zaidah maka wajib men_

dzahzrkan,u\ sesudahnya, seperti (“'/s“b UNUJ 5 9= )U
u\.&)\ JA\ ‘2.\.:.\/ M, da 25

Kemudlan lam kay terbenar dengan

e Lam ta’lil, seperti J>b 5 dv.:; o %5 35 NViRv 8\l Saac)

e Lam hikmah, seperti :() 335 31\ u«AY &A—\ Cals 5.

e Lam ‘aqibah.

wu ::i}’s ’fi“’ /”/\'ALSJ\@ \.ad\rBU\

Lam ‘aqibah adalah lam yang barang sesudahnya berlawanan
bagl kehendaki barang sebelumnya. Seperti QJ.CJS J\ iE.B.’J\.e

,// .,4}/ o}S <
-0

. Lam takkld sepertl ujj r)md \JJA\) S"C;w" J:\:—Y f)j;j
U«JL«J\

Alasan disembunyikan Q\ sesudah lam-lam tersebut supaya
huruf jar masuk atas isim.
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IL.
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35 ‘ataf
Contoh ujud\ uﬂ.d oy J\ g,..-»\ * &&jfaj’ sle [ °’}
2 ‘ataf )
Contoh :;)jﬁ jéb \)L)\ ES G L °;7}/&i S jj
2% ‘ataf . ’
Cgontoh :3_3;3\ el \d S )),Jg T (‘i @L 4:33 él
) ‘ataf . .
Contoh )\ ubo- 155 &A)\ﬁ;)%ﬂ’s A c\jw.d 58 55
V5l Jein
Fi'il mudhari’ dinasapkan sesudah huruf-huruf tersebut dengan
menyembunyikan u\ sesudahnya secara jawaz, dengan syarat
keadaannya sebagai huruf ‘ataf bagi fi'il yang masuk huruf
tersebut atasnya, yang di’ataf kan atas isim yang khalish, yakni
isim yang bukan pada ta'wil fi’il (isim sharih). Isim tersebut
seperti mashdar, karena mashdar tidak dikasadkan makna fi’il
dengannya. Maka keluarlah isim pada takwil fi’il sepertl isim
yang]atuh sebagal shilat bagi alif dan lam seperti waa,df\k.!\
O3 Jﬁ\ 2% maka wajib rafa’ lafaz ;Mw karena lafaz J.stkj\
berada pada takwil ‘a5 L;ud\
Wajib ditakdirkan ;i sesudahnya.
Bagian ini ada enam huruf:
Cedg
éyang meng_jar_kan, yaitu Syang tidak masuk Iam atasnya,
baik pada lafaz maupun pada taqdir, seperti : L-S" Jsas 5 u\lﬁo—
atau diakhirkan lam daripadanya, seperti : s £37 M 5
Faedaahnya bagi ta’liliyah.
EyESE N %/Y

Lam juhud adalah Iam yang didahului oleh kalimat yang
dimusytaq_kan dari lafaz jf yang naqish yang berzaman
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madhi baik pada lafaz dan makna yang manfi dengan s dan ()
agau berzaman madhi pada makna saja yang manfinya dengan
, bukan dengan lamnya

Contoh uijd J\.«_i-\wd)jﬂwﬂhg\),”’ a2 \ég\.ij
Dinamakan lam tersebut dengan lam juhud karena mulazamah
(selalu) nafi.

3. &~
Yaitu Lé';' jar. Menasabkan fi'il mudhari’ dengan :)T yang
disembunyikan sesudahnya dengan syarat jika fi'il sesudahnya

berzaman mustaqbal bagi barang sebelumnya

Contoh @»jﬁw\’ 5 23 f,uSi S e Lle ”“ul

Pada kebiasaan 6" berfaedah bagi ghayah. Tandanya pantas
menempati L;\ pada pada tempatnya, seperti contoh diatas.

Dan terkadangberfaedah bagi tglil. Tandanya pantas menempati
5pada tempatnya, seperti : A.J»-\ J:-W 23 G_LZ\

4. )\
Yaitu )\ yang meng_‘ataf fi'il mudhari’ bagi mashdar yang
munsabik (ditakwilkan) daripada Q\ dan madkhul_nya (kalimat
yang dimasukinya) atas mashdar yang dipahamkan daripada
barang sebelumnya. Oleh karena demikian maka wajib terdahulu
fi'il atau washaf atau dzaraf atasnya.

Huruf}T mempunyai dua makna :

e Mengandung makna Lll , yakni sah bertempat | pada
tempatnya. Hal tersebut terjadi jika fi'il sebelumnya
merupakan sebagian daripada sesuatu yang menghendaki
kepada berangsur angsur. )

Contoh :¥) JUNI w3l 15 * 201 35 5T el G5 Y
»ba '

1
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e Mengandung makna % istitsnaiyah, yakni sah bertempat
‘Y\ pada tempatnya. Hal tersebut terjadi ketika dikasadkan
bahwa yang pertama ternaﬁ diketika hasil yang kedua.

Contoh ww "\\.@3};5’}15 )js HEE uﬁ_c \J\gﬂfj
w\;b

““umwuwf@’”’@\@wjj‘\gb

Fa sababiyah adalah fa’ yang dimaksudkan dengannya bahwa
keadaan barang sebelumnya menjadi sebab bagi barang
sebelumnya.

Fa’ tersebut adalah sebagai huruf ‘ataf menurut jumhur ulama.

Contoh MF&AJLJMMB*BY Q,LJPQ&@LY
6. 4%l B

G ol B35 55 e L 03855 4a (5aa Aokl 5l el 515
2215 0L

Wau ma’iyyah adalah sebuah huruf yang berfaedah makna 25,
dan keadaan barang sebelumnya dan barang sesudahnya terjacg
pada zaman yang satu.

Contoh :¢ °" L= Yj e Oy N, @.U\ SE8 AL Jbb N
S plall

Syérat nasab sesudah fa’ sababiyah dan wawu ma’iyah adalah :

e Harus didahului oleh nafi semata-mata, yakni bersih dari
makna itshat.

Berbeda hglnya dengan nafi yang runtuh dengan Y\ seperti
3555 Y\ Lub %5, dan nafi yang diiringi dengan nafi,
sepertl : L.uou.e \.::..s\; J\J_\ \, atau nafi yang mengiringi
dengan istifham taqririy, seperti : L/LJ\ G Lsu.sb (J\ maka
pada pada contoh yang telah disebutkan tertegah nasab.

e Atau didahului oleh thalab dengan fi'il, yakni dengan shighat

INTISARI KITAB AL-KAWAKIB AL-DURRIYYAH SYARAH MUMMIMAH AL-JURUMIYYAH




~201~

fi'il.

Maka keluarlah thalab (Lengan selain fi'il, baik berupa isim
fi'il, seperti : dJ\ u_..o-\.e 4>, atau mashdar, seperti AL
A g)ujj«.e, atau dengan lafaz khabar, seperti:G.Ja5 G 5
u”U\ f(’“’d maka pada contoh tersebut tertegah dinasabkan.

Amil-Amil Jazam

Jumlah amil jazam ada delapan belas. Dari jumlah tersebut
terbagi atas dua macam :

A. Menjazamkan satu fi'il.

Kalimat yang menjazamkan satu fi’il mudhari’ ada tujuh:

.
Yaitu huruf yang menjazamkan fi'il mudhari’ dan menafikan
maknanya dan mengubahnya men]adl zaman madhi (lampau).

Contoh : .,\>\\j,a§43°’ ’°’ °’°’° (J
2. 4

Huruf ini sama seperti huruf ] yaitu sama-sama huruf,
dan terkhusus dengan mudhari’, dan nafi, dan jazam, dan
membalikkan maknanya menjadi makna madhi, dan boleh
masuk hamzah istifham atas keduanya.

Perbedaan diantara SJ dan & ;
o \J tidak menyertal dengan adat syarat, berbeda halnya

dengan V) \j,\.’.u (J S,

e Nafi nya berkekalan hingga zaman hal. Berbeda halnya
dengan (J yang kadang -kadang berkekalan hingga zaman hal,
seperti : \ (9 ua.a.x \.J dan terkadang terputus seperti J.a:
QKOWLQ\\);MWO)/HJA-\MUA LAN\&@\
53552 B8 U5 3

e Manfinya dlharapkan sebut dengan dlnlsbatkan kepada
zaman mustaqgbal, seperti :\3& \ja).)g W JJ
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¢ Boleh membuang ma]zumnya dan didiamkan daripadanya,
seperti ; Cjﬁ- LJ) &) LJ) &&55. Dan tidak dibolehkan pada

e \J tidak berjumpa dengan gasam samasekall sedangkan (J
terkadang berjumpa dengannya, seperti : ,355 f"ufj 4).5\)

o I tidak terpisah daripada majzumnya dengan satu keadaan
pun, sedangkan SJ kadang-kadang terpisah daripada
majzumnya dengan dzaraf pada dharurat sya’ir,

Sepertl Q\) u.Laj 3 u)\cﬁ\ b; QVAEYCN &J\ ElEasss ,ﬁ_:o-[
e Tidak boleh merafa’ kan fi'il sesudahnya, berbeda halnya
dengan (.J yang kadang- kadang dirafg’ kan fi'il sesudahnya

pada satu loghat, seperti : ff fpﬂ\) ,uu u*" uﬂ)\js le
\.4-\; Qj.ej: . \.Q.M I,
3. s‘”
Yakni yang menjazim adalah lam, sedangkan dimasukkan
hamzah untuk berfaedah taqriri sehingga tidak mempunyai
peranan dalam beramal.
C(}Entoh 335 él C}:; ‘JT
4. QI
Asalnya adalah \i), kemudian disertakan hamzah istifham
tagririy.
Contoh W'éz\miwj*@\§wjjf'\¢xegg&
S
5. (&5 AV 5Y

Lam tersebut dipakai untuk menuntut suatu perbuatan.

Contoh:é).} \L..Léua_d Bl 3 55 Gadl.

Dari dua contoh tersebut dapat disimpulkan bahwa lam thalab
diharkatkan dengan kasrah, karena menyerupakannya dengan
lam jar. Adapun sesudah 3\3 ‘ataf dan :\5 ‘ataf kebanyakannya
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disukunkan, seperti : (3 \j...a)%il w dan terkadang
juga disukunkan sesudah &3, seperti : 24%4s b@jj £3

Lam thalab masuk atas fi'il ghaib dan mutakalhm dan mukhathab
yang majhu] ketiadaan yang ma’lum karena terkaya daripadanya

dengan |=s!.

6. )y ANy
Yakni Ic;m yang dipakai untuk menuntut agar ditinggalkan suatu
perbuatan.

Contoh : Ef\é\jﬁ N , u}é:- .
Lam tersebut dipakai pada nahi ghaib dan mukhathab dan tidak
disertakan dengan fi’il mutakallim, karena orang yang berbicara

tidak melarang dirinya sendiri kecuali atas jalan majaz dan
mempertempatkannya pada tempat ajnabi.

7. Thalab

Thalab menjazamkan fi'il mudhari’ berdasarkan pendapat yang
dzaif, dengan syarat apabila digugurkan fa’ yang masuk pada
fi'il mudhari’ yang jatuh sesudah thalab dan dikasadkan dengan
fi'ill yang digugurkan fa’ nya sebagai jaza’ bagi thalab, artinya
ditakdirkan musabbab daripadanya.

Contoh : Z}ST \j\iﬁ

&3_33:9 /O/L_th\w Jﬁjw&ﬁ:uﬁ;ﬁlm
Tanbih :

Thalab disini mencakupl amar, seperti : “\ \jj\a.s dan nahi,
seperti : rlms MY\ s O35 Y,,dan doa, seperti : o\,.:L\ J}s\ Jj.a_c\
dan istiftham, seperti : dwj_é;v\ Jﬁj Q.m dan tamannly, sepertl

rE} aﬂ/

aaasl Y\ J. g,\.J dan tara]]1 sepertl g \.A_J\ 25 1555 Ja) dan
aradh sepert1 [P ESE: TS dju Y\ dan tahdhidh, seperti Y)X

wz“

\.«.s.,\$ L».s\.s dan tidak disyaratkan pada thalab bahwa keadaannya
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berupa fi’il, bahkan d1]azamkan fi’ 1lnya walaupun thalab tersebut
bukan berupa fi'il, seperti : ).a) V':': CS» LS5, Iy \ S5 & ]

B. Menjazamkan dua fi'il.

Jumlahnya ada sebelas. Dan dinamakan dengan adat-
adat syarat dan jaza’, karena memberi faedah bahwa barang
yang mengiringinya sebagai syarat dan sebab bagi barang yang
mengiringinya.

&)
Huruf ini merupakan wummul bab, yang dipakai untuk
menunjukkan atas semata-mata menghubungkan jawab
atas syarat, maka tidak menunjukkan atas makna yang lain.
Faedahnya cuma menun]ukkan atas syarat yang diragukan
tentang terjadinya. Contoh : r_é;s...a: uu\

Dan terkadang masuk atas yang digatha’_kan karena suatu
maksud seperti mubham zaman syarat, seperti e & C u\.e\
C‘))jﬁ@-\. Dan terkadang masuk atas yang digatha’ kan dengan
ternafinya dan mustahilnya karena mencela dan lainnya.

Syarat dengan \3[ biasaanya dipakai dengan lafaz madhi untuk
menunjukkan atas wuqu’ (terjadi).
2. &

Yaitu isim yang dipakai untuk menunjukkan atas sesuatau yang
tiada berakal atas ]1hat umum, kemudian dikandungkan makna
syarat.Contoh :4l) &JaS 45 ¢ \;.Lu.? 5

Ibnu Malik menetapkan bahwa \s syarthiyah juga datang
sebagai dzaraf zaman, yakni menunjukkan atas isim zaman

yang manshub dengan ditakdirkan 3 sepertl \)iu.ll\ 5
}é—_z)ﬁ,.;\.aw\‘” | Vyasdls) ¢ ol 23 |4+32206, dan terkadang

datang sebagai zaman semata-mata, yaknl menunjukkan atas
isim zgman yang tidak manshyb atas makna 4, seperti L5

/;) z c}O/o/o

&;’)J"\u"”f u@rs:.cm“\ 6\&)j>-\ &yﬁwmw
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5
Yaitu isim yang dipakai bagi orang yang berakal atas jihat umum.
Contoh : 9\.3}4 (PR J»aj Syo

4. Lga

Dipakai untuk yang tidak berakal, kemudian dikandungkan
makna syarat.

Contoh : c}"“"’/ C,J.d\ LQJ.A\.& (o d.a\
Tanbih :

Dibolehkan pada s dan 3% dan \i¢gs untuk dimura’ah lafaznya
yaitu ifrad dan tazkir sebagaimana kebiasaannya, dan juga
boleh dimura’ah_kan maknanya tetapi sedikit, seperti :).Aj
ENR J.l.;.s: A5y ol L1235, maka ditazkir_kan lafaz
JaJ.S karena dimura’ah la az kemudlan ditaknits_kan lafaz J.li.f
karena dimura’ah makna.

5. B3
Dipakai untuk menghubungkan jawab atas syarat.
Contoh : r_e\ * 55 53,

6. 6\
Isim yang diwadha’_kan tergantung kepada sesuatu yang
diidhafah_kan kepadanya Maka kad,ang kadang dipakai bagi

o083

yang berakal, seperti : a5 \9(“"’ \ dan terkadang bagi yang
tidak berakal, seperti : L}Ei\ f \’-\3\ &l dan terkadang

diidhafahkan bagi QKA dengan makna u,:\ seperti QK.A 6\
PVERN f,\ "< , dan, bagi zaman dengan makna &=, seperti
OV (l,fa\ ‘Lfal Pye L;\ dan terkadang dicampyrkan % zaidah
kepadanya, seperti : «.9-‘“4"\ AVSA P ,e 33 \.AL\

7. 644
Isim yang dipakai untuk menunjukkan atas suatu zaman,
kemudian dikandungkan makna syarat. Disyaratkan bersatu
zaman syarat dan jaza’.
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10.

1.
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Contoh : Ls.eju ;‘A\.‘..gj\ G\}T Sa.
Q\.s\
Isim yang dipakai untuk menunjukkan atas suatu zaman,

kemudian dikandungkan makna syarat, sama seperti z». Tetapi
diantara keduanya terdapat beberapa perbedaan, yaitu :

o 6» lebih banyak isti’'mal.

° Q\)\ biasanyg datang pada tempat tafkhim, seperti u\a))ué
au\...d\ 3 Q\.a\ JLJ BLLs Q\.a\ e\Z)) u'°

° gb\ terkhusus dengan zaman mustaqgbal, berbeda halnya
dengan 61: yang dlpakal beserta zaman madhi dan mustagbal.

Contoh : J 3 JJ\ 4 J.uu & Q\.\b

—e\

&;
Isim yang dipakai untuk menunjukkan atas suatu tempat,
kemudian dikandungkan makna syarat.

Contoh ujd\ " D) |53 565 \.Ll.j

d\

Ulama Nahwu berbeda pendapat tentang pemakaiannya kepada
4 pendapat :

e Dipakai untuk menunjukkan kepada tempat, kemudian
dlkandungkan makna syarat sama seperti ;3.

Contoh 1305 Y (W< Jé’- & ol 223 Lg.:b é
FSAE

 Bagizaman sama seperti 3.

¢ Bagi hal sama seperti &.:0:5 \

» Bagi tiga macam (tempat, zaman_dan hal), sepertl \;f;\;
wij\rmsz\w\ww be &l s Ol 24555

-~
n;{

W

e

/io/
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Yaitu isim yang dipakai untuk menunjukkan atas suatu tempat,
kemudian dikandungkan makna syarat, apabila bersambung Ls
dengannya. Iman al:Akhfasy membolehkan pemakaiannya bagi
zaman. Contoh uLe)Y\j\c & G al jas rz;g LEs

Semua adat jazam yang men]azamkan duaa fi'il mudhari’
yang telah disebutkan adalah isim, kecuali &) dan (53], Maka selain
keduanya mempunyai i'rab, adakala nasab atau rafa’, karena isim-
isim syarat merupakan ma’'mul bagi fi’'il syarat atau bagi ibtida’.
Maka isim syarat yang bertempat sebagai zaman atau tempat pada
mahal nasab atas dzarfiyah dengan fi’il syarat, sedangkan selainnya
pada mahal rafa’ dengan ibtida’ dan khabarnya adalah fi’ 1] syarat
jika fi'il syaratnya tidak muta’adi, seperti J.uu O PP r_e = B
@ J_4 1%

Fi’il yang pertama dinamakan dengan syarat, karena ta'liq
hukum atasnya dan karena menjadi tanda atas wujud fi'il yang
kedua. Syarat tersebut mesti sebuah jumlah fi’liyah yang khabariah,
yang fi'ilnya berupa fi'il mutasharrif yang tidak menyertai dengan
35 atau huruf tanfis atau nafi selain 3 dan , dan fi'il tersebut tidak
berzaman madhi tetapi berzaman mustaqbal walaupun madhi
lafaz, dan bukan fi'il jamid.

Dan yang kedua dinamakan sebagai jawab, karena terbinanya
atas yang pertama (syarat) sama seperti terbinanya jawab atas
soal, dan dinamakan juga dengan jaza’. Maka yang kedua tersebut
adalanya berupa jumlah fi’liyah atau jumlah ismiyah dan tidak
berzaman madhi.

Ketika jawab tidak bisa dijadikan sebagai syarat, dengan
bahwa jawab tersebut berupa jumlah ismiyah atau jumlah fi'liyah
yang fi’ilnya berupa thalab atau manfi dengan selain Y dan ;.J, maka
wajib disertakan jawab dengan fa’ supaya hasil ikatan diantara
jawab dan syaratnya. Maka dikhususkanlah fa’ karena padanya
terkandung makna sababiyah dan karena munasabhnya bagi jaza’
disegi mengandung makna ta’qib sehingga tidak terjadi perpisahan.
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Dan apabila jawab berupa madhi pada lafaz ﬂan makna maka
disyaratkan menyertai 25 beserta fa’, seperti C\ K)o 3E5 G 5 5

}Aj Eiaontoh uyééﬁfg\k}.e ﬁgéqwﬁéc)@ﬁwu\)
A u,b w B /a 0

Fa’ tersebut tertentu menjadi rabith pada selain jumlah
ismiyah. Adapun pada jumlah ismiyah maka tidak tertentu menjadi
rabith bagmya tetapi hukumnya boleh dirabith_kan dengan fa’
atau dengan \;\ fujaiyah. Alasan boleh dirabith_kan dengan \3\
fujaiyah karena menyerupai fa’ pada keadaanya bagi ibtida’, karena
tujuan penyebutannya adalah untuk menunjukkan bahwa barang
sesudahnya tercapai sesudah wujudnya sesuatu. Oleh karena
demikian maka tidak boleh didahulukannya atas sesuatu tersebut.

Contoh : Qj)é.:zj A \3\ \w)&\.«a oA r,.zlﬁafu\j

Pengarang kltab al ]urumlyyah (Syalkh Shanhajiy)
menyebutkan bahwa L.a.S termasuk kedalam amil-amil jazam yang
berfaedah untuk menunjukkan bagi ta’mim ahwal (mengumumkan
segala keadaan).

Contoh : Ja_é\ J:.a.\ L._:LS

Adapun menjazamkan fi'il mudhari’ dengan menggunakan
lafaz L..a.S adalah mazhab Ulama Kuffah. Sedangkan saya
(pengarang Mutammimah) tidak menemukan contoh \.u.S yang
menjazamkan fi’il mudhari’ dalam kalam orang Arab.

Terkadang diajzamkan fi'il mudhari’ dengan lafaz 3|
dzarfiyah yang menunjukkan atas mustagbal, karena padanya
terdapat makna syarat pada kebiasaan. Hal tersebut dibolehkan

pada dharurat syair, seperti : Jf\;é.; Lolas éimgf \35 .

Il ®
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il 6
Bab Tentang Na’at

eyt l) Sl 4 0550 51 G280 el 56 2.2

Naat adalah suatu tabi’ yang musytaq atau yang dipalingkan
dengan musytaq yang berfaedah menyatakan matbu’_nya (man’ut_
nya).

Maksud dengan tabi’ adalah suatu kalimat yang mengikuti
bagi barang sebelumnya (matbu’_nya), sehingga tabi’ tersebut tidak
boleh didahulukan atas matbu’_nya. Dan amil pada naat adalah amil
matbu’_nya berdasarkan pendapat yang kuat. Sedangkan pendapat
lain: Amil pada naat adalah semata-mata tab’iyyah.

ujj;jdb&ij ’,,Ma.a;“j dvo-\.soj u»&cdsb ,M,.J\

Maksud dengan musytaq adalah suatu kalimat yang
menunjukkan atas suatu kejadian beserta empunya kejadian dan
mengandung makna fi'il dan huruf-hurufnya.

Yang termasuk kedalam kalimat musytaq ada 5 macam, yaitu:
isim fa’il, amtsilah mubalaghah, isim maf'ul, sifat musyabbahah dan
isim tafdhil. Alasan dina’atkan dengan kalimat-kalimat tersebut
karena tiap-tiapnya di makkhuz_kan dari kalimat mashdar yang
menun]ukkan atas makna yang dinisbatkan kepada man ut Contoh
L))J,A, '7“/0’ }/}o\),c)}}}aaﬁj:.& Mj,bﬁ)\-«a&)\ﬂ

,Ms \““ i G gad \yiu:@\ ARERR wi’\, J553

a2y > () J” G

Muawwal dengan musytaq adalah isim jamid yang faedah
maknanya sama seperti faedah musytaq dan mengandung makna
fi'il ketiadaan huruf-hurufnya. Maka muawwal dengan musytaq
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sama seperti musytaq dalam menunaikan maknanya, maka berlaku
ia pada tempat berlaku musytaq sehingga kadang-kadang bisa
dikiaskan dan kadang-kadang tidak bisa dikiaskan.

* Muawwal dengan musytaq yang bisa dikiyaskan ada enam
macam :

1.
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[sim isyarah yang bukan dzaraf makani, yaitu lafaz ;3 dan Ua.
Contoh :\3& 295 g

. Isim maushul yang maknanya ma’hud (maklum). Berbeda

halnya dengan lafaz 5, 6\ &, ye, maka lafaz-lafaz tersebut
tidak boleh disifatkan dengannya

Contoh AR }J;.;S\ &l ‘a\.e L;,d\

‘s,\

. Lafaz )3 dengan makan C>L>

Contoh :Ji >ls (s JG 3 J.>-J_, Yy
[sim-isim nasabiy

Contoh : uj,w.a &<l L}«MJ J—’-j :A)o}; W:\“ J—‘;jj\-’ é’;;‘
&l -

. Jumlah

Syarat mensifatkan dengan jumlah adalah :

¢ Keadaan jumlah berbentuk khabariah yang mengandung
dzamir walaupun secara takdir yang mengikat jumlah
dengan maushuf_nya supaya hasil takhsis maushuf, karena
jika tidak ada dzamir maka jumlah tersebut menjadi
jumlah ajnabi dari maushuf.

e Man'ut_nya berbentuk nakirah (pada lafaz dan makna
atau pada makna saja), karena jumlah adalah pada hukum
nakirah. Maka tidak boleh dina'atkan ma’rifah dengannya.
Contoh : AJ\ jS;-} (W \j, dan contoh man’ut nakirah

pada makna : \J\il| J&)\.‘A—\ Jmf

e Man'ut_nya wajib disebutkan selama bukan marfu’.
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@

6. Isim yang menunjukkan atas kamal (sempurna), seperti (¢\.
Contoh : J.;; fg‘ j.;j i}

% Muawwal dengan musytaq yang tidak dikiyaskan ada empat
macam:

1) Mashdar
Kalimat mashdar jika dina’atkan dengannya untuk tujuan
mubalaghah maka tidak ditakwilkan. Dan jika bukan untuk
tujuan mubalaghah maka ditakwilkan atas buang mudhaf
menurut ulama Bashariun. i )
Contoh (ijfa,::\\ le) Jas }3 j;)’ &<l jl& :\;3 RHES
(Credlie) doles 7
Mashdar yang dijadikan sebagai na’at wajib padanya
beberapa perkara:
e Tazkir mashdar.
¢ Keadaannya bukan mashdar mimi.
¢ Keadaannya harus mashdar tsulatsi.

So -

Contoh 1, J3& ildss £555 5 JAE 513L3 Jie Y45 &5

S o~

Jie L)\-;g-j’ )y
2) ‘Adad (isim bilangan)
Contoh : 3 .C BEHE Slbcz &
3) Miqdar (ukuran) ’
Contoh 45 5355 1 I, Gty o JiSGh (ol 50a8 53 sie
Pembagian ini boleh di i'rabkan sebagai badal atau ‘ataf
bayan.

4) Isim yang mengandung makna yang bertempat seperti
musytaq

Contoh é\.&:ﬁ @ 5l j;-)’ |3 ,;l;- Zak j..“s/: AVREVS
Na’at dinamakan juga dengan washaf, dan sifat. Dan tidak
ada perbedaan antara keduanya disisi ulama Nahwu. Adapun
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disisi ulama lainnya, maka diantara keduanya terdapat
perbedaan, yaitu:

Na’at adalah sesuatu yang mungkin hilang dari tempatnya,
seperti warna yang ‘aridhi dan tidak ‘alamiah makhluk.
Sedangkan sifat adalah sesuatu yang tidak akan hilang
kecuali dengan sebab hilang tempatnya, seperti warna alami,
dan ‘alamiyah makhluk.

Pembagian Na’at
Na’at terbagi atas 2 macam :
a. Na’at Hakiki

Dalam kitab Jami’ ad_Durus, na’at hakiki didefinisikan sebagai
berikut :

asyin olhe Gs Lo SR G b aad

Na’at hakiki adalah suatu kalimat yang menyatakan satu sifat
daripada sifat-sifat matbu’_nya (man’ut_nya).
Contoh :Caa¥) A& 215
b. Na’at Sababi
g\i ﬁ@}g $9°M’;i ,Lau AS W u\.a..o u.A : }W} 4 9».“5/ )

Na’at sababi adalah suatu kalimat yang menyatakan suatu sifat
daripada sifat-sifat barang yang mempunyai hubungan dan
keterkaitan denga}n matbu’_nya.

Contoh :455 Gy :\;jﬁ\ s\

Maka lafaz 1,3;\!\ menyatakan sifat matbu’_nya, yaitu JJ\i-.
Adapun lafaz U,MA-\ tidak menyatakan sifat matbu’'nya (Ja- JJ\)
karena tujuannya bukan mensifatinya dengan é,.,.;-\ tetapi
tujuannya adalah menyatakan sifat tulisan yang mempunyai
keterkaitan dengan si laki-laki, karena laki-laki tersebut adalah
pemilik tulisan yang dinisbatkan kepadanya.
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Na’at hakiki dan sababi mengikuti man’ut_nya pada dua dari
lima perkara :

e Padarafa’_nya jika man'ut_nya marfu’.
e Pada nasab_nya jika man’ut_nya manshub.
e Padajar_nya jika man’ut_nya majrur.
e Pada ma’rifah_nya jika man’ut_nya ma’rifah.
e Pada nakirah_nya jika man’ut_nya nakirah.
Ketentuan tersebut berlaku pada na’at yang bukan jumlah.

Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa tidak boleh me_
na’atkan ma’rifah dengan nakirah dan nakirah dengan ma’rifah.

Na’at tidak boleh lebih ma’rifah daripada man’ut_nya, tetapi
adakalanya sama bagi man’ut atau dibawahnya, karena maushuf
adalah yang dikasadkan dengan nisbah. Karena yang dikasadkan
dengan nisbah adalah maushufnya

Contoh: El>\o J:- 2 &7+, makalafaz & >5 adalah badal
pada lafaz do- ) atau ‘afaf bayan, bukan na’at karena lafaz dlo
diidhafahkan kepada dzamir sehingga lafaz tersebut lebih ma’rifah
daripada lafaz J"' -y yang dima’rifahkan dengan alif dan lam.

Jika na’at amalannya merafa’kan dzamir man’ut (yakni
dzamir yang kembali kepada man’ut) yang mustatir didalam na’at
atau jatuh pada tempat kalimat yang merafa’_kan dzamir, seperti
isim isyarah, isim maushul, (> dengan makna ;\g-\.fa, maka na’at
tersebut dinamakan dengan na’at hakiki. Karena berlakunya na’at
atas shahibnya secara hakikat. Oleh karena demikian, maka na’at
tersebut mengikuti man’ut pada 2 daripada 5 perkara, yaitu :

1. Pada tazkir, jika man’ut_nya muzakkar.

2. Pada taknist, jika man’ut_nya muannast.

3. Padaifrad, jika man’ut_nya mufrad.
4

. Pada tastniah jika man’ut_nya mutsanna.
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5. Pada jamak jika man’ut_nya jamak.

Sehingga pada na’at hakiki sesuai bagi man’ut_nya pada 4
dari 10 perkara.

Contoh :, P3Gl 1335, &35 sz\ 1555 E385 Jead a3 E
Bl Jiis, a@w\mw),m Gl Ads Esls

Dan jika na’at merafa’_kan isim dzahir yang berpakaian
dengan dzamir yang kembali kepada man’ut, atau merafa’_kan
dzamir bariz munfashil yang kembali kepada selain man’ut, maka
na’at tersebut dinamakan dengan na’at sababi. Karena berlakunya
na’at atas selain shahibnya beserta terdapat mulabasah (hubungan)
diantara keduanya.

Contoh :(& M)\..a a\J.é\ r)’\.c 3:ls, L ; Q\J\Jﬁ\ Ls.u\}-

Pembagian ini (na’at sababi) tidak d1 i'tibarkan keadaan
man’ut_nya pada segala ahwal yang lima (pada tazkir, taknist, ifrad,
tastniah, dan jamak). Tetapi mengikuti man’ut_nya pada dua dari
lima, yaitu pada rafa’, nasab, jar, ma’rifah dan nakirah.

Na’at sababi diberikan hukum fi’il yang bertempat pada
tempatnya, karena serupa keduanya pada makna dan beramal

) @o

karena makna dari “ Jf RS \ja\ LS"‘\"" adalah \i» pf
maka diberikan hukum f1 1Tseh1ngga wajib sesuainya na at bagi

barang sesudahnya, yaitu pada tazkir dan taknist. Maka jika fa’ilnya
na’at muannast maka wajib ditaknist_kan na’at, karena memandang
bagi fa'ilnya. Dan jika fa'ilnya muzakkar maka ditazkir_kan na’at
walaupun man’ut nya muannast.

3o -

Contoh \.bj.s\ )_)\.9 o\ja\.x O e

Maka lafaz ).s\.% merupakan na’at bagi lafaz a\J./a\J/alasan
ditazkirkan ).sb karena fa’ilnya muzakkar, yaitu lafaz \.&:j.s\ Maka
diketika itu wa]lb di_isti'mal_kan na’at dengan lafaz ifrad, karena
bertempatnya pada tempat fi'il, dan tidak ditastniah_kan dan tidak
dijamak_kan walaupun man’ut_nya berbentuk tastniah atau jamak
sebagaimana lughah yang fashih pada fi’il. Dan boleh menjadikan
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na’at mengikuti bagi man’ut_.nya pada tastniah dan jamak
berdasarkan lughah “akaluni al_baraghis”.

Contoh:

FaAant s &y usy\ ﬁw\ B lis, LT 5 5
AT B U5 550 AT 6 iy 5a L BT 6 5\,3\4

Namun Imam Sibawaihi mengecualikan satu masalah dari
keadaan naat sama seperti fi'il pada ifrad, yaitu : “Apabila isim
yang marfu’ dengan na’at berupa jamak, maka yang kuat pada na’at
diketika itu adalah dijamakkan sebagai jamak taksir.

Seperti : ﬁLl.Lc bja.e J:»J.s u)JA , (l.;’\.s\)\.a J\}J.» :A)J’Ja
Contoh tersebut merupakan contoh dari na’at yang merafa’_kan
isim dzahir yang bersambung dengan dzamir yang kembali kepada
man’ut. Kemudian contoh na’at yang merafa’_kan dzamir. barlz yang
kembali kepada man’ut adalah sebagai berlkut a\je\ r)’x.c ds\:—

S5 Ji, P s, 5 )G Jas T S, 4L
Faedah na’at:
Na'at hakiki dan sababi memiliki faedah sebagai berikut :
e Takhsis man’ut, jika man’ut_nya nakirah.
Contoh @Lo J»-f &5
Maka lafaz \..o merupakan na’at bagi lafaz e};-) yang berfaedah

untuk mentakhszs_kan lafaz tersebut, yakni menghilangkan
ihtimal syirkah.

e Taudhih man’ut (memperjelas man’ut), jika man’ut_nya ma’rifah.
Contoh rJ\.’d\ $yls

5 o 550 3 5 5,60 9 5 54 s

Takhsis adalah menghilangkan isytirak (keikutsertaan) makna
yang terjadi pada nakirah atas jalan wadha’.
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O Jit J8 Gl i3l ) SN 15 b il
Taudhih adalah menghilangkan isytirak (keikutsertaan) lafaz
yang terjadi pada ma’rifah atas jalan secara kebetulan.

Na’at juga ada yang berfaedah bagi selain takhsis dan taudhih,
yaitu berfaedah bagi :

e Madah, yakni menyanjung man’'ut dan menyatakan sifat
kesempurnaan_nya.

Tempatnya apabila simukhathab telah mengenal man’ut dengan
tanpa adanya na’at.

Contoh :f;?jj\ gﬁj\)\ Al oy

e Bagi semata-mata untuk mencela man’ut.
Contoh ﬁ.:.-:»jl\ gw\ Oy 5&\.’: 3}5‘

e Meminta rahmat atas man’ut.

Contoh M\ Ale 3 °\ %Z.U\

Taukid makna yang dlmaklumkan dari man’ut.
Contoh «Leg 12 als
Ta’mim (mengumumkan man’ut).
Contoh &_D_’;Y\) C;d’ \}3.2;
e Tafshil man’ut.
Contoh : Lﬁo&) @JQ J:-J.: u)fs
e Meng_ Ibham kan man’ut.
Contoh : js..fj\ Z\.li)é 333@ EROAS

e Memberi tahu 51mukhathab bahwa simutakallim mengetahui
dengan keadaan man’ut.

Contoh }f\;’d\ gﬁ,\;.\\ Cfglj Lo é;.sj)’
e Tafsir man’ut (sifat kasyifah).

Wu\u;w&\@ \J,@J\@@&i\@\
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Sifat kasyifah adalah suatu sifat yang dimaksudkan untuk
membuka/memper]elas mahlyah dengannya
Contoh : &35 ol &S ,,J\ Jas ;_;;\) L3150 Y 2508 4
\akss
Perbedaan diantara na’at kasyifah dan na’at muakkad, yaitu
kalau na’at kasyifah menafsirkan man’ut, sedangkan na’at muakkad
menetapkannya.

Apabila man’ut dimaklumkan secara hakikat oleh si sami’
dengan tanpa na’at, seperti : JJ\ Jl\ 4 r.wa atau secara
dakwaan (yakni mempertempatkan majhul pada tempat majhul,
seperti .J_?U\ .}U_; u)]a ,maka dibolehkan itba’ pada na’at bagi
barang sebelumnya pada i'rabnya dan juga dibolehkan qatha’
diketika tidak berhajat man’ut kepada na’at. Tempat diblehkan
itba’dan qatha’ ada dua perkara :

- )c//

v Apablla na’'at_nya tidak ditakkid_kan, seperti 4,1»)
c.)..‘>-\ atau tidak dilazimkan, seperti : (s 22! 4} &

JJCY\ VoA J\j _)}isd\ atau

v" Tidak berlaku atas isim isyarah, seperti :F)'\;j\ \./Lg.; é))jfa
. sehingga jika man’ut_nya tidak dimaklumkan dengan
tanpa na’at, maka tidak dibolehkan gatha’, karena man’ut
diketika itu berhajat kepada na’at untuk menyatakannya
dan membedakannya.

50”

- 50~

30 38 80 51 o s B g o 6 g
15552 51 Gal s
Al-Qatha’ adalah merafa’_kan na’at sebagai khabar dari

mubtada yang dibuangkan, yakni jika man’ut_nya marfu’ atau
manshub atau majrur.

Dan dinasab_kan na’at dengan fi’il yang dlbuangkan yang
sesuai jika man’ut_nya marfu’ dan majrur. Contoh : .Av.‘..-)-\ AJJJ i.i.;-
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Imam Sibawaihi membolehkan pada contoh tersebut tiga
macam cara baca : .
1. Jar atas jalan itba’ bagi lafaz 40! .

2. Rafa’ dengan mentakdirkan}; sebagai mubtada, dan lafaz 3.;.?.4-\
sebagai khabar.

3. Nasab atas jalan marfu’ dengan mentakdirkan fi'il yan
dibuangkan yang sesuai bagi magam, seperti lafgz Ls.c—\ atau .u)\
E)a,da taudhih, dan ua.-»\ pada takhsis, dan CJ.A\ pada puji, dan

23 pada celaan dan 4 j\ pada merahmati, hamun yang cocok
disini adalah lafaz C.u\, karena lafaz 3;:..’4-\ tidak dina’atkan
bagi takhsis dan bagi taudhih.

Apabila berbilang-bilang na’at bagi satu man’ut, maka jika
man’ut_nya dimaklumkan dengan tanpa na’at maka boleh itha’
semua na’at dan qatha’ semuanya dan juga boleh itha’ sebagian
dan gatha’ sebagian dengan syarat terdahulu yang di itha’_kan atas
yang digatha’ kan.

Apabila tidak dikenal diri man'ut kecuali dengan
berkumpulnya semua na’at bagi man’ut tersebut, yakni man’'ut
tersebut berhajat kepada semua na’at dalam mentakhsiskan man’ut
atau mentaudhih_kannya, maka wajib meng_itba’ sekalian na’at,
karena na’at-na’at tersebut bertempat pada tempat satu na’at.
Seperti : w&l\ dii.d\f\.l\ 25 &5

]1ka man’ut_nya dikenal dengal sebagian na’at, maka boleh
pada barang selain sebagian na’at tersebut oleh tiga macam, yaitu:
itba’,dan gatha’ kepada rafa’ atau nasab, dan qatha’ sebagian dan
itba’ sebagian dengan syarat terdahulu yang diitba’_kan. Adapun
sebagian na’at yang dikenal man’ut dengannya maka wajib di itha’_
kan.

Tanbih :

Ketentuan-ketentuan diatas berlaku apabila berbilang-
bilang na’at dan man’ut_nya satu. Dan jika berbilang-bilang na’at
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dan man’ut_nya lebih dari satu, maka jika man'ut_nya berupa isim
tastniah atau jamak dan bersatu makna na’at dan lafaznya maka
tidak berhajat kepada tafrig (memisahkan na at na‘at) dengan
huruf ‘ataf, seperti : Q)Lob u)’\:-j :\> dan s‘-M QB) s> Dan
jika berbeda makna na’at dan lafaznya, seperti : Js\.z.“ r’ﬁ\ atau
berbeda berbeda lafaz dan tidak berbeda maknanya, seperti dl)é:fo
g,..as\s > maka wajib men_tafriq_kan na’at dengan huruf wau ‘ataf,

S0 .

seperti : m_ej wK)J.cL,, J;-j Sh e
Jika berbllang bllang na’at beserta terpisah man’ut, maka jika
amllnya satu dan bersatu amalan maka na’at Nya di 1tba seperti

Jc 0o S -~ .

> 2975 J—“Lj @-“ S5 U‘-bw‘ 55 X &5

Dan jika berbeda amalan amllnya pada na’at maka di qatha’

o, ~-. So. %

pada na’at, seperti .u:}.ﬂ.jju\))w S Ry O
Jika amilnya berbilang- bllang dan bersatu lafaz na’at, maka
jika bersatu makna amil dan amalannya, maka boleh di itba’.

_ Contoh : JJ. \.u:) 355 1353, Q)bw\j;l_& CB55 3 vy Cpd
Q)bw\)‘}.o& J\Jj Jd) \M) ,QLZ’JL)\)JAL 33&; ij,g)hauj\
Jika berbedg dua amil pada makna dan amalnya, sepertl A
QB’L@\.‘J\ e ngj i.s), atau berbeda makna saja, sepert1 .)bs) A
QL)K}\ oS L?\a.d_), atau berbeda amal saja, seperti :3 rJ).A VS
Q\J,Cu\ O = maka wajib gatha’, karena itba’ membawaki
kepada menguasai dua amil yang berbeda makna atau amalan atas
ma’mul yang satu dari jihat yang satu.

Tatimmah

Dibolehkan meng ‘ataf sebagian na’at atas sebagiannyg
dengan mengunakan sekalian huruf-huruf ‘ataf kecuali dengan f‘

dan LS"
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A 2
Bab Tentang ‘Athaf
A8 Ol 355 g2l J\t 290 55 &8 sl

Pengertian ‘ataf menurut bahasa adalah kembali kepada
sesuatu sesudah berpaling darinya.

‘Ataf terbagi dua :
A. ‘Ataf Bayan (‘ataf yang tidak memakai huruf ‘ataf).

5,45 08 3 46 o 3 conll) 521 A2 o 0L il
5 O ) anatad
‘Ataf bayan adalah tabi’ yang serupa dengan na’at
dalam menjelaskan matbu _nya jika matbu’_nya berupa isim
ma'rifah, seperti: j,l_c ua.a:- f\ auab V'“s\ dan mentakhsis_kan
(mengkhususkan) matbu’_nya jika matbu’ _nya berupa isim nakirah,
seperti; .«\,3.3»:» rf\;- 5VS
Perbedaan diantara ‘ataf bayan dan na’at;

1. Keadaan ‘ataf bayan merupakan isim jamid yang tidak
ditakwilkan dengan musytaq, sedangkan na’at berupa isim
musytaq atau muawwal dengan musytagq.

2. Keadaan ‘ataf bayan lebih ma’rifah daripada matbu’, bahkan
Ibnu ‘Ashfur mewajibkannya karena mengikut bagi dzahir
kalam Zamakhsyari dan Jarjany, tetapi pendapat yang shahih
syarat ‘ataf bayan keadaannya harus lebih jelas disisi mukhatab
walaupun tidak lebih ma’rifah dari matbu’.

‘Ataf bayan sesuai dengan matbu’_nya pada empat dari
sepuluh perkara;

e Pada salah satu dari wajah i’rab yang tiga yaitu rafa’, nasab, dan
khafadh.
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e Pada salah satu dari tazkir dan taknist.
e Pada salah satu dari ma’rifah dan nakirah.
e Pada salah satu dari mufrad, tastniyah dan jamak.

‘Ataf bayan biasanya sah di i'rabkan sebagai badal kul min
kul, karena memandang bagi keadaannya merupakan maksud dari
isnad dan mendatangkan yang pertama adalah sebagai tauthiah'?
supaya terjadi mubalghah pada isnad.

Dari qayid ghalib diatas di_itistnakan dua keadaan
a. Apabﬂa wajib menyebu,tkan ‘ataf bayan, seperti . 535 ) ARV
Us?\ maka lafaz \.ao?\ merupakan ‘ataf bayan bagi lafaz 33;,
dan tidak sah di i'rabkan sebagai badal, karena badal pada niat
berulang-ulang amil, sehingga menjadi jumlah yang lain maka
sunyjlah mubtada dari rabith. Karena jikalau dikatakan fb

(S j:>-\ maka sunyilah jumlah kabar dari rabith.

b. Tertegah bertempat ‘ataf bayan pada tempat yang pertama
(matbu’_nya), seperti ; u)LzL\ 35§, maka lafaz &4
dii'rab_kan sebagai ‘ataf bayan bukan badal, karena tidak boleh
bertempatnya pada tempat yang pertama yaitu pada tempat 3..33,
karena akan melazimi berhimpun alif dan lam dan huruf nida’,
sedangkan hal tersebut tidak dibolehkan karena tidak dikatakan
uj:s\-\ . Ketentuan tersebut merupakan pendapat kebanyakan
ulama Nahwu.

Namun adg juga yang mesti dijadikan sebagal ‘ataf bayan
apabila masuk LS\ tafsiriyah atasnya, seperti : w; 5\ W |3 .

Ada dua tempat yang mesti di i'rabkan sebagai badal dan
tidak boleh dijadikan sebagai ‘ataf bayan, yaitu :

e Apabila yang pertama (matbu nya) lebih jelas dari yang kedua
(tabi’), seperti : guis ujﬁb ;\J.e, maka lafaz _gq.ic merupakan

J\AJJA.:\J\JWUM} ;;@@H\

Tauthl ah ialah menyebutkan sesuatu yang bukan tujuan utama tetapi karena
lainnya.
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badal bukan ‘ataf bayan, karena bayan tidak boleh dibawah
mubayyin_nya pada idhah (dalam kejelasan), tetapi adakalanya
sama atau lebih idhah darinya.

. Apabila tabi’ lebih ma rlfah dari matbu’_nya seperti firman
Allah: a1 3) %\.5.2 uCSS u\.»\ 4.3 , maka tertegahlah keadaan
lafaz (‘“‘a’\f\ é\“ sebagai ‘ataf bayan atas lafaz u\.:\ dan mesti
diikrab sebagai badal, karena nakirah tidak dinyatakan dengan
makrifah dan jamak muannast tidak dinyatakan dengan mufrad
dan muzakkar berdasarkan ijmak ulama Nahwu.

Perbedaan antara ‘ataf bayan dengan badal :
1. ‘Ataf bayan tidak boleh ]umlah berbeda halnya dengan badal.
CODtOh.d—g:.A)JjL)g SLas ¢ &NJMJBUY\QJ\.ZLA

2. ‘Ataf bayan tidak menjadi tabi’ bagi jumlah, berbeda halnya
dengan badal.

Contoh .\J>\ r&—.:JLAS Y e w\ ;nLlJi)\ A *\

3. ‘Ataf bayan keadaannya bukan fi’il dan bukan tabi’ bagi fi'il,
berbeda halnya dengan badal.
Contoh C)\l;.\\ A el G é—L‘: O\RS J.;.a.a: )

4. ‘Ataf bayan keadaannya bukan mudzmar dan bukan tabi’ bagi
mudzmar, karena ‘ataf bayan pada isim-isim jamid adalah
bandingan na’at pada isim-isim musytagq.

B. ‘Ataf Nasaq (‘ataf yang memakai huruf ‘ataf)

An_Nasaq secara bahasa mempunyai pengertian (sesuatu
yang datang atas susunan yang satu). Dinamakan tabi’ tersebut
sebagai ‘ataf nasaq, karena barang sesudah huruf ‘ataf berada
atas susunan barang sebelumnya pada i’rab_nya. Redaksi dengan
‘ataf bayan merupakan istilah ulama Kufiyun dan istilah inilah
yang berkembang. Sedangkan Imam Sibawaihi dan pengikut
beliau menamakannya dengan bab syirkah, karena huruf-huruf
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‘ataf berfaedah mensyarikatkan barang sesudahnya bagi barang
sebelumnya pada i'rab.

Adapun secara istilah, ‘ataf nasaq adalah :

”,2/0 .0 ; - Cfo/ o)‘a/ /‘°/, )‘fb/ )ﬁ,:/ ~§ 5 E L8 - /? ’f o~
Sﬂ’d‘“?Jj—;'\uf“’ﬁf@wuwwbﬂéfj‘@u‘ﬁw\w

‘Ataf nasaq adalah suatu tabi’ yang berperantaraan
diantaranya dan matbu’_nya oleh salah satu huruf daripada huruf
yang sepuluh.

Maksud dengan tawassut huruf: Bahwa tab’iyyah yang kedua
bagi yang pertama adalah dengan perantaraan huruf.

Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa hakikat ‘ataf
nasaq adalah sebuah tabi’ yang dikasadkan dengan nisbah beserta
matbu’_nya yang berperantara diantara keduanya oleh salah satu
dari huruf-huruf yang sepuluh, dan amilnya merupakan amil
matbu’_nya dengan perantaraan huruf, seperti : )j.i:cj f:s; A
, maka lafaz jj.l_& dikasadkan bagi nisbah berjalan kepadanya,
sebagaimana dikasadkan nisbah kepada ig} dan amil padanya
adalah amil pada 1:\33, yaitu lafaz =\

_Huruf-huruf ‘ataf ada sepuluh, yaitu HIPFEOR ;3 AV AR
o=, Y, B, L

Tujuh yang pertama (| , J R }i , é.; ,E , G, 59D
menghendaki kepada bersyarikat diantara tabi’ dan matbu’ pada
i'rab, karena barang sesudahnya mengikuti barang sebelumnya
pada segala wajah i'rab, yakni disegi rafa’ dan lainnya pada makna,
karena barang sebelumnya jika kalamnya isbat maka barang
sesudahnya juga itsbat dan jika barang sebelumnya manfi maka
barang sesudahnya juga manfi.

Sedangkan tiga yang terkahir (u-:%‘j Y, JS) menghendaki
tasyrik pada i'rab saja (lafaz) ketiadaan pada makna. Demikian 1agi
lafaz ar\ dan 3\ jika menghendaki kepada idhrab, yakni bermakna |3
maka juga bersyarikat pada lafaz saja ketiadaan pada makna.
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Maka jika di’ataf kan dengan huruf-huruf tersebut atas
marfu’'maka dirafa’_kan, atau atas manshub maka dinasab_kan, atau
atas majrur maka dijarkan, atau atas majzum maka dijazam_kan.

‘Ataf nasaq mengikuti pada sekalian wajh i'rab karena ataf
nasaq masuk pada semua isim dan semua fi'il dan jumlah dan
serupa jumlah. Berbeda halnya dengan yang menyerupainya, maka
tidak masuk pada jazam dan terkhusus dengan isim-isim saja. Maka
diataf kan isim atas isim dan atas fi'il, dan diataf kan fi’il atas fi’il
dan atas isim.

o -~ oS- )W\ f,//

Contoh ‘ataf isim atas isim i) 1) wj , 43).,0)) "\

4555 i T, 45255,
. C(;)ntoha (ataf fi'il atas fi'll :

P PR

Syarat ‘ataf fi'il atas fi’il harus bersatu zaman keduanya pada
istigbal dan madhl balk bersatu fi'il atau berbeda, seperti G/\:.G\ L)\
GEE SR

Syarat ‘ataf isim atas fi’il dan ‘ataf fi’il atas isim adalah
keadaan isim pada makna fi'il, seperti isim fa’il, isim maf'ul dan sifat
musyabbahah.

Contoh u“’ f CJ\ i3 Y ujb [ES u\ju.ﬁb

Tanbih :
‘Ataf terbagi atas beberapa macam :
1. ‘Ataf atas lafaz

o ,aﬁ ‘

55 155 Ol

Syaratnya mungkln menghadapkan amil. Maka tidak dibolehkan
pada contoh : .uj Yj o\_).A\ & 325\, kecuali merafa’_kan lafaz
333 2 atas mahal o\J,A\J karena ‘ o ziyadah tidak masuk pada isim
makrifah berdasarkan pendapat yang kuat.

2. ‘Ataf atas makna
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Syaratnya m,ungkln mendzahirkan mahal pada fashahah. Maka
tertegah Jb\j .05 35 Y ) 74, dan wu]ud yang menuntut bagi mahal
tersebut, sehingga tertegahy\j VS Q\

3. ‘Ataf atas tawahhum (‘ataf atas makna yang diwahamkan)
Syaratnya: Sah masuk amil yang diwahamkan keatas kalimat

yang di_'atafkan.

Contoh : .\s:b Yj S ER vy UM.J dengan dijar_kan 1afaz.)&\.9
dengan sebab di_ atafatas lafaz \.9 karena terjadi waham bahwa
dikatakan dengan ziyadah ba’, karena banyak ditambahkan ba’

pada khabar u;j
Huruf-Huruf ‘Ataf

S

‘Ataf dengan wau berfaedah :

a. Bagi mutlaq jamak

Yakni menghimpunkan diantara ma’tuf dan ma’tuf ‘alaih pada

hukum yang sebut bagi ma’tuf ‘alaih, seperti )f,.cj :\.s; A
i.;;} sdas °\ W

b. Tagsim
Yakni menyatakan pembagian suatu masalah, seperti : dwKJ\
u};j J-;-*) o)

Peringatan :

Huruf wawu mempunyai keistimewaan lebih dari 40 hukum,

diantaranya adalah :

e [htimalnya bagi ma’ani yang tiga (bermakna terdahulu,
terakhir, dan menyertai).

o Menyertai dengan lafaz \%|, seperti : \j}fS \fa\J \SSLE Gl
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2.
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Menyertai dengan N yang berfaedah menafikan fi'il dari
dua yang d1 ataf kan dengan syarat terdahulu nafi, seperti
Y\Jo-ﬁ Y w D6, atau, muawwal dengan nafi,
Sepertl udbaﬁ\ Y’ E@L\;&N }fa.ad\ Ju: atau nahi, seperti
\;:i-\,.g_udlxg 4 JJ\M J.é—ﬂj Ulama Nahwu menamakan
Y tersebut dengan Y ziyadah.
Menyertai dengan &/&J, seperti : ) d" g uhj)' maka
&5.3 diketika itu sebagai huruf ibtida’ dan 1st1drak dan di_
ifrad_kan barang sesudahnya sebagai ma'mul bagi kalimat
yang dibuangkan, takdirnya adalah : £ j: ) 58 ubj 5.

‘Ataf barang yang tidak terkaya ma’tuf alalh daripadanya,
yakni ma tuf ‘alaih selalu membutuhkan kepada ma’tuf,

- - )0////0

seperti : JJ.J—) A5 V"a'&
‘Ataf ‘am atas khas, seperti : 6‘“ L};-3 =) Cg:d\})j J)z_c\ g
‘Ataf khas atas ‘am, seperti : r.g_e\.u.a Q:.ZCJ\ u,»b.\}\ u\) Wawu
dlpakal untuk ‘ataf khas atas ‘am hukumnya ]awaz seperti
NP M\) u\}baj\ &9 154515, Adapun &> selalu
me1a21m1 sebagai ‘ataf khas atas ‘am, karena sebagian dari
syarat ‘ataf dengan 3> bahwa ma’tuf_nya adalah sebagian
dari ma’tuf ‘alaih.

Ataf sesuatu atas muradlf nya, ; seperti \_“_,\ \’_L&A/ :/ o,
Eal5 Bge i ) 3555 &5 SN

Boleh buang wawu semata apablla aman dari talabpus
seperti 153} 1 s 35 (o 4083 (a5 o)\ (s 35 G5
s ilyy o B Els o - o
‘Ataf talqmly, seperti Ry ‘Mm\j\ ERHWH] ol s )

SRS
‘Ataf barang yang semestinya tasniah dan ]amak sepertl
ucapan Farazdag dalam sebyah syairnya m)) NE Jﬁ\ Q\

o

J«.ﬁ-j.&&d@d‘aﬂ * \.@Jwg

A
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Diantara faedah dari fa’ ‘ataf adalah :

Menghimpunkan diantara dua yang di ‘atafkan pada sebuah
hukum, sebagimana dikatakan oleh al-Fakihiy karena
mengikuti bagi Ibn Hisyam.

Tartib

Yakni ma’tuf dengannya terakhir dari ma’tuf ‘alaih.

Ta’qib

Yakni ma’tuf jatuh mengiringi ma’tuf ‘alaih dan bersambung
dengannya dengan tiada terakhir dan tidak bertempo
diantara keduanya. Ta’'qib pada tiap-tiap sesuatu adalah
bihasabih (tergantung suatu perkara). Contoh ’5}\3\.’9 A

Bermakna . r_s menurut kebanyakan ulama.
Bermakna Ji disisi sebagian ulama.
Bagi sababiyah. Biasanya terdapat pada ‘ataf bagi jumlah.
Contoh :aJe hib (o5 ’;33 )
?agk fel%l/n sababiyah, seperti : uM-w J?w A QJJ Jl /t\};
r];:; shifat. Contoh :\gs Q}QK& , )33; Oye fw Oy g;sq
Sy D

A JE sy s S e i)

Fa fasihah adalah fa | yang meng_ ‘ataf_kan insyak atas khabar,

seperti: J.é”-\j u\.:) Jaaﬁ ﬁﬂ\f \liE.s:\ b\
Terkadang fa diziadah_kan, seperti 32N \.3\.9 s

Terkadang datang fa datang bagi istiknaf, maka dltakdlrkan
dzamir mubtada sesudahnya, seperti ub A J S L;\s

bt 3 &1 5353

Peringatan :

Fa’pada dasarnya berfaedah bagi tartib maknawi, dengan bahwa
terjadinya yang kedua sesudah zaman terjadi yang pertama.
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4.

Dan terkadang berfaedah bagi tertib zikri, dengan bahwa
jatuh ma’tuf sesudah ma’tuf ‘alaih dengan sekira-kira lafaz
dan penyebutan saja, karena tercapainya yang kedua terjadi
sesudah zaman hasil yang pertama. Biasanya terjadi pada ataf
tafshil a‘fas, mu1mal pada makna, seperti m.uj ig>j J..w

A=) Asl) 5. Ataf tafshil atas mujmal terkhusus dengan fa
sebagaimana dijelaskan oleh ulama Nahwu.

a%

r—’

Terkadang dlgantlkan tsa_nya menjadi fa’ dan dihubungkan ta,
sehingga dikatakan 53 dengan sakin ta atau difatah_kannya.
Maka jika dihubungkan ta maka terkhusus dengan ‘ataf jumlah.

Faedah ‘ataf dengan fa’ adalah :

e Menghimpunkan diantara dua yang di_'atafkan pada suatu
hukum.

e Tertib zamaniy diantara ma’tuf dan ma’tuf ‘alaih.
e Tarakhi (menempokan).

Dengan bahwa ma’tuf nya terakhir zaman ter]adlnya
darlpada zaman terjadinya ma’tuf ‘alaih, seperti :\3| 2 S" ’”’\.’9

ksl 2L
. Terkadang menyalahl dari tarakhi, sepertl yJ\ sl

o0z -

w&\ u,u\ Exlio & karena pada contoh tersebut adalah
tertib ikhbar dan tidak ada tarakhi diantara dua ikhbar.

e Tertip pada sebut, seperti :

RS r\;:i-\}iﬂ\ SETIIRLSIH a\;;ﬁgﬂ(:&ﬁ\‘;\;
uauww\,wi FALRA RPN ;::50\“’
5, L6

-

$>-
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‘Ataf dengan é;- sedikit terjadi pada kalam orang Arab, bahkan
al-Kufiyun mengingkari bahwa & bukanlah huruf ‘ataf, dan
meng_hamal kan contoh : }FJ\ Elys, Ipl 55 }}U\ e
&L\ 23 }ZJ\., EV505 Jb\ atas bahwa 5 padanya adalah
bagi lbtldalyah dan barang sesudahnya marfu’ dengan ‘amil yang
disembunyikan.

Faedah ‘ataf dengan é_; adalah :
Menghimpunkan diantara dua yang di ‘atafkan.

Bagi ghayah.

Tadrij.

Yakni barang sebelumnya berlalu sedikit demi sedikit hingga
sampai kepadaghayah (penghabisan), yaituisim yang di’ataf_kan
dengannya. Oleh karena demikian wajib ma’tufnya merupakan
juzuk dari ma’tuf ‘alaih.

Paraulamaberbedapendapattentangapakah Lé';' berfaedahbagi
tertib atau tidak ?. Menurut pendapat yang kuat sebagaimana
dikatakan oleh Ibn Malik bahwa 3> tidak berfaedah bagi tertib.
Sedangkan menurut Ibn al_'Anga’ berpendapat bahwa Lé';
berfaedah bagi tertib pada zihin dari yang dhaif kepada yang
lebih kuat atau sebaliknya dan tidak berfaedah bagi tertib pada
kharij.

Contoh dengan nasab : \.@.w/ 25 M\g,ib\ dan dibolehkan
jar lafaz \4.“\) dengan dla]adlkan L9.>- sebagai huruf jar, dan
juga boleh merafa’_kan \.@.w\‘) dengan menjadikannya sebagal
rpubtada dan 3> sebagai huruf ibtida’, takdirnya L@_w\) &> G
J=

Syarat-syarat ‘ataf dengan Lé'; ada empat perkara :

e Ma’tuf_nyaberupaisim. Maka tidak di ‘atafkan fi'il dengannya,
khilaf bagi Ibn as_Sayid yang membolehkannya.

e Ma'tuf nya berupa isim dzahir. Maka di’atafkan isim dzamir
dengannya.
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Ma’tufnya merupakan ba’adh (bagian) dari ma’tuf ‘alaih,
supaya berfaedah kepada kuat atau lemah. Baik ba’adh_nya
hakikat, seperti : L....J\ 22 C\;;}-\ :\5 , atau pada hukum,

seperti :gaS L;.;- ?\3)\.4-\ M\

Dhabit_nya:

Jika sah sebagai ististna muttashil maka sah masuk Lé';' dan jika
tidak sah ististna muttasil maka tidak sah masuk &;‘

5. r\

Ma’tuf adalah ghayah bagi ma’tuf ‘alaih. Makna ghayah adalah
akhir daripada sesuatu, baik ghayahnya pada ziadah atau
pada kurang, yang hissi keduanya, seperti ; J\,\.CY\ Vi 3’\.@
SN L§>- \ atau pada maknawi keduanya sepertl

 SLIGEN et G5 S S

Faedah ‘ataf dengannya adalah untuk:
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Thalab ta’yin

Yakni menuntun penentuan dari simukhathab bagi salah satu
dariduaperkara, apabilajatuh ia sesudah hamzah yang masuk
atas salah satu daripada dua perkara yang bersamaan pada
hukum dalam dugaan simutakallim sesudah sebut salah saty
perkara yang tidak tertentu disisinya. Dan dengan adanya f‘
maka tertentulah mahkum ‘alaih daripada keduanya.

Makajikatidakjatuh f\ sesudah hamzahyangtelah disebutkan
(hamzah thalablyah) maka r\ tersebut tidak berfaedah bagi
thalab ta’yin. Dan »| tersebut masih sebagal huruf ‘ataf, jika
jatuh sesudah hamzah taswiyah, (yakni 4l yang jatuh sesudah
kalimat-kalimat :

6JM ;,..Jj Lg).u\ Yﬁ J\.s\ %3 , 235, dan seumpamanya)

beserta jatuhnya ol diantara dua jumlah (ismiyah atau
fi'liyah) atau berbeda keduanya pada takwil mufrad, yakni
sah bertempat mashdar pada tempatnya.
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Contoh 3;'<3:°1L§\;~@j .3 vjr\o} ;af°/a\o o] -~ f‘
APV

Perbedaan diantara r\ yang jatuh sesudah hamzah taswiyah

dan diantara f‘ yang jatuh sesudah hamzam yang dituntutkan

ta’yin dengannya yaitu;

Bahwa sanya A yang didahulukan dengan hamzah ta’yin
tidak jatuh kecuali diantara dua mufrad pada kebiasaan.

Contoh : & 5 5,51 &5 ,M\ré_-.:iguu\ r\w.;s.;\;:;:
u.sK 3V C,S;.ZJ\ f\,}\ sl 6)3\ 55 &) G538 G Sad ¢l
Atau jatuh diantara dua jumlah yang tidak ada pada takwil

mufrad,

Contoh:(s, 3\ (0 LST
J.o\;- R }Y\ 6\
Kalam beserta f\ yang didahulukan dengan hamzah ta’yin
merupakan insya’, karena pada hakikatnya adalah istifham,
maka berhak kepada jawaban yaitu menentukan.

L0 o

L;zdj&’é'r\dj‘)&f\"wjg

3 )3

§)

Sedangkan fi yang didahului oleh hamzah taswiyah tidak
jatuh kecuali diantara dua jumlah pada takwil mashdar dan
kalam besertanya adalah khabar, karena maknanya bukan
istitham, maka tidak menuntut kepada jawab.

“%T" yang jatuh sesudah hamzah yang menuntut ta’yin dan
yang jatuh sesudah hamzah taswiyah dinamakan dengan
hamzah muttashilah, karena barang sebelumnya dan barang
sesudahnya tidak terkaya salah satu keduanya daripada
lain, dan dinamakan juga dengan hamzah mu’adalah, karena
menyamamya dengan hamzah dalam berfaedah taswiyah
pada \ sesudah hamzah taswiyah dan berfaedah istifham
pada r\ yang jatuh sesudah hamzah ta’yin.

Lafaz f\ yang jatuh sesudah dua hamzah tersebut merupakan
huruf ‘ataf.
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Adapun %T munqathi’‘ah adalah %T yang tidak jatuh sesudah
dua hamzah tersebut, dan maknanya adalah idhrab sama
seperti J; Dinamakan f\ tersebut dengan munqathi ah
karena jatuhnya diantara dua jumlah yang terasing. Dan; i
tersebut adalah huruf ibtida’, yaitu huruf yang dimulakan
jumlah dengannya berdasarkan pendapat yang kuat.
Sehingga f\ tersebut tidak masuk atas mufrad dan tidak di
‘atafkan dengannya, dan jika jatuh mufrad sesudahnya maka
ditakdirkan sesuatu yang dapat menyempurnakan jumlah,
seperti: sL% r L}.\Y \.@,>\ dan terkadang berfaedah bagi idhrab
_ sajaseperti: |» |5 &l il SUE) gjliﬁ J.a: f\
6. 5l

Diwadha’_kan bagi salah satu dua perkara atau beberapa perkara

secara mubham.

Apabila j jatuh sesudah shighat thalab walaupun bukan thalab

hakikat, baik tertegah berhimpun diantara barang sebelumnya

dengan barang sesudahnya atau tidak, maka faedahnya :

e Takhyir diantara dua yang di ‘ataf kan.

e Ibahah bagi dua yang di ‘ataf kan dengan sekira-kira
perbuatan atau sekira-kira’uruf, bukan ibahah syar’iyyah,
yakni tidak ada kelaziman dengan mengerjakannya
Contoh 3G 512U L, G 51138 7555
Dan apabila jatuh sesudah khabariah, maka faedah_nya bagi :

¢ Syak (ragu) simutakallim.
Contoh 155 u’a.éj\ Ve \ZJ.J

e Ibham.

Yakni menjatuhkan si pendengar dalam keraguan.

Contoh :¢3a L;.QJ rg\)\ \.E\j

e Tafshil bagi 1]mal dan diibaratkan dengan tafriq dan tagsim.
Contoh :s;Las )\ San \yjf
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e Tagsim
Contoh 3}; )ﬂ j*g }i ‘i.wl i.;/gﬂ

e Idhrab sama seperti |; disisi Imam Sibawaihi dengan syarat
terdahulu nafi atau nahi dan diulangi amil.

Contoh :, 5&=5 ‘ﬁt /Yj\ j\.s_} ‘Ju’
Sedangkan menurut pendapat sebagian _ulama, mereka
mengamalkan secara mutlag, seperti : 5| ud\ &l J\ iz \)

T 080 o

Sydasn Jo sl osdess.
¢ Bagi mutlaq jamak.

C(}nto}l:&g \jj&\l T,L@,J&Lg\ f (P "’\\.aa\.ﬁw,.a..l
pe= Gl il

Faedah/ :

Huruf}T tidak datang sesudah hamzah taswiyah karena)ﬁ dipakai
bagi salah satu dua perkara atau beberapa perkara, sedangkan
taswiyah menghendaki dua perkara hingga seterusnya.

-

Adapun hamzah istifham ma,ka di ‘atafkan sesudahnya dengan

j\ seperti : 3 & )\ Aie .u)\

)

Lafaz tersebut merupakan lughah ahli Hijaz dan orang-orang
disekitarnya. Li[ menjadi huruf ‘ataf jika didahulukan dengan
yang semisal dengannya yaitu Li[ pada kebiasaan. Lafaz U;[ sama
dengan dengan )K pada maknanya, maka datang ia bagi barang
yang datang huruf 5| di segala makna.

Maka berfaedah sesudah thalab bagi :

e Takhyir ,
Contoh :\gz5-1 Ul 133 &) =555
e [bahah

Contoh \)5- \.A 15 Gas ) rlij
Dan berfaedah sesudah khabariah bagi :
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e Syak (ragu)
Contoh :)j.i_z: Gl5 355 Gl ss

e |bham
Contoh :552e G5 353 :16 5
e Tafshil.

Contoh \j}:f Gl; 155\ Gl

Menurut pendapat gil: Bahwa sanya \.i[ tersebut bukanlah huruf
‘ataf sama seperti \il yang pertama. Dan yang menjadi huruf ‘ataf
adalah wawu, supaya tidak lazim berhimpun dua buah huruf
‘ataf yang salah satunya di ilgha_kan, dan \.i[ adalah huruf tafshil
yang didatangkan, untuk memberi faedah makna-makna yang
disebutkan pada j!. Pendapat qil tersebut adalah pendapat yang
kuat dan merupakan pendapat yang dipilih oleh Ibn Malik.

8. [
Huruf ini dipakai untuk berfaedah bagi idhrab pada kebiasaan,
yakni berpaling dari barang sebelumnya, baik kalam yang mujab
atau bukan.
Contoh: s &5 325 5, 5528 J5 22526, 5008 o 25 dels
&
Dan kadang-kadang faedahnya bagi meninggalkan sesuatu
kepada yang sesuatu yang lebih penting.
Contoh :uil.i;)\ JSS:\ZJS (1.;&\ e
‘Ataf dengan |5 terbagi atas dua macam :

e Jika jatuh sesudah kalam itsbat atau amar maka maknanya
adalah :

e oI S G e B W S G 22
Memindahkan hukum barang sebelumnya kepada barang
sesudahnya, sehingga jadi barang sebelumnya seperti maskut ‘an
(tidak diberlakukan hukum).
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Maka pada contoh jf_c JJ f\.x; %\3 jadilah .A.s) yang didiamkan,
sehingga seolah-olah tidak berlaku hukum apa-apa padanya
(vakni tidak berlaku hukum berjalan dan tidak dengan tiada
berjalan), maka iktibar dengan berdirinya sizaid pada permulaan
tidak terjadi daripada qasad.
Jika jatuh sesudah kalam nafi atau nahi maka maknanya adalah :

B33 W ez SE WS G i 335
Menetapkan hukum barang sebelumnya dan meng_itsbatkan
Iawannya bagi barang sesudahnya

Contoh :\28 51335 & &5 Y5, ,5ee b &5 4
Dari contoh-contoh yang dicantumkan oleh mushannif
mengisyaratkan kepada beberapa hal:

Ma'tuf dengan :\S disyaratkan harus ifrad. Pendapat ini telah
diterangkan oleh al-Fakihiy didalah syarah, dan pendapat inilah
yang shahih. Maka jika diiringi oleh satu jumlah maka JS adalah
huruf ibtida’, bukan huruf ‘ataf bagi jumlah menurut pendapat
yang kuat.

Dan makna ldhrab pada jumlah dketika itu adakalanya zbthal

Contoh : r.a: k?;\ Qj.ajii 3\.& J) Sl \.\3’ "OJJ\ 32-\ \)lbj
é.’;-\;”sb-&:wwu}jur ,3\,&

Dan adakalanya intiqal (berpindah) dari satu maksud kepada
lainnya.

Contoh bﬂ\ \.1.4-\ Oy f\j’b a5 i /: ~
../ ~°; J:C)’ [ ‘:.bji' o,;wwﬁ{é

o~

Dan diziadahkan /Y sebelum J: pada kalam ijab yang berfaedah
bagi taukid idhrab.

Contoh M“SUM.M.U 235 ** H}M\J)YJ.\J\J@;)
J50;
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10.
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Dan diziadahkan Y sebelum JS pada kalam salab (nafi) yang
berfaedah bagi taukid taqrir bagi barang sebelumnya.

Contoh :J35 J\:Y G\; 3255 3 Y Gas 33 JS Y isaa 55
Mérupakan hurufataf yang dipakai untuk berfaedah bagi
istidrak.

Syarat-syarat 'ataf dengannya adalah :

¢ Ifrad ma’thuf nya.
Maka jika jatuh jumlah sesudahnya, maka U’SJ/ tersebut
adalah huruf ibtida’ dan istidrak, dan bukanlah huruf ‘ataf.
Dan diketika itu boleh menggunakan wawu.
Contoh Qjﬂ/kﬁj\ S \j:\g u_:é;sjj

e Jatuh sesudah nafi atau nahi.

Jika jatuh sesudah amar atau istbat, maka u,bj tersebut
adalah sebagai huruf ibtida’ dan istidrak

Contoh :\.c u.%) \335 uj\a\ u_é_—d 335 %\.e
¢ Tidak menyertai dengan wawu.

Jika menyertai dengan wawu maka u.i:j tersebut adalah
huruf ibtida’ dan istidrak.

Dan jika barang sesudahnya berupa mufrad maka ditakdirkan
besertanya sesuatu yang menyempurnakan jumlah, seperti :

(“//

us—.d;g\«n\ 2y r(_—_\jujw»mu@u\{u
4| Jy) gK Sedangkan Yunus membolehkan pada contoh
tersebut bahwa u,bj bukan ‘ataf dan wawu sebagai ‘ataf
mufrad atas mufrad.

P

M

Huruf tersebut dipakai untuk menafikan hukum yang sebut bagi
ma’tuf ‘alaih daripada barang sesudahnya dan menyimpannya
atas ma’tuf ‘alaih. Karena Y tidak di ‘atafkan dengannya kecuali
sesudah kalam itsbat atau amar, atau nida’ sebagimana dinash_
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kan oleh Imam Sibawaihi dan Ibnu Hisyam dalam kitab al_
Audhah.

Contth\i}%beJfa )ALY\N/IJ@,”’YQ;;
P T I A= SR Mm\,a.c

Syarat ‘ataf dengan ¥ adalah :

Ifrad ma’tuf_nya.
Terdahulu itsbat atau amar atau nida’.

Menentang diantara dua yang di ‘ataf_kan, yakm tidak terbenar
salah satunya atas lainnya. Maka tertegahlah 337 > N J.'>
karena Ju) terbenar kepada J.—>-)

Tidak menyertai dengan ‘athif (huruf ‘ataf).
Maka jika menyetai dengan ‘athif, seperti : J) N J.;j A

9 J.‘..s: maka yang menjadi huruf ‘ataf adalah J., sedangkan Y
mengembalikan barang sebelumnya dan bukanlah huruf ‘ataf,
tetapi Y tersebut dipakai untuk taukid nafi.

Il ®

SR g IR
Bab Tentang Taukid

Taukid terbagi dua :
1. Taukid lafdzi

Tujuan didatangkan taukid lafdzi adalah untuk menghilangkan
kelalaian sipendengar atau mencegah dugaan tersalah dengan
simutakallim (pembicara).
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3 amizh ol anslidy o amas I3V il 50 s 53 il 255
L&l

Taukid lafdzi adalah mengulangi lafaz yang pertama dengan
a’in_nya (dirinya) atau dengan lafaz yang muradif dengannya.
Lafaz yang diulang ada yang berupa isim, seperti : 53' 133 At
dan fi'i, /sep}ertl > Sdr..s.->-\ Oy H )U\ JL\ _3\.»\ dan huruf,
seperti : 135¢<5 LES\ Cl@ R L4_~\ 2\.1,\3 CAZ }CJS\ Y.

Contoh mengulangi lafaz muradif : G153 3G .

Faedah :

Imam al-Izzuddin mengatakan dalam kitab Qawaidnya: Ulama
sastra arab sepakat bahwa taukid pada lisan orang Arab apabila
terjadi dengan berulang-ulang maka tidak lebih dari tiga kali.

2. Taukid ma’nawi

\.q\; :J.;; Lg\ Cnu\ M A.ij.aJ.A\ A \A j—” L;;:.:.J\ j\i{}ﬂ\

3 Gl &;;%;nﬁc s LY ;;; 853 :)L L3\ ik 1555

.é}i;j\: Lbbuara.;-\ D.)\) ;.:b): 8; :)\.5 df;‘j\
Taukid ma’'nawi adalah taukid yang menetapkan urusan matbu’_
nya disisi sipendengar, artinya menjadikannya tetap dan diakui
disisi sipendengar, penetapan tersebut adakala pada nisbah
yaitu dengan menghilangkan waham terjadi isnad kepada
selain matbu’, dan adakalanya pada melengkapi yaitu dengan

menghilangkan maksud khusus dengan sesuatu yang dzahirnya
umum.

Taukld ma’'nawi memiliki lafaz- 1afaz yang dimaklumkan yaitu
i, S5, ke, o LK,
1. Lafaz (pe , u,uu
Lafaz ‘ne ’ui“‘-’ ditaukid_kan dengan keduanya untuk
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menghilangkan waham isnad kepada selain matbu’. Karena
ucapan 35 :\& dzahirnya menisbatkan datang kepada
sizaid (nisbah hakikat) dan ihtimal juga meng_iradah
bahwa yang datang adalah sahabatnya atau mata
bendanyaatauberitanyaatau suratnya (nisbah ma]a21)
maka apabila dikatakan dengan d&e 3l 255 555 ss
maka hilanglah ihtimal majazi dan sebutlah perbuatan

secara hakikat bagl muakkad (yang dikuatkan).
2. Lafaz ‘u\c o

Lafazdsle, 2 5 ditaukidkandengannyauntukmenghilangkan
iradah khusus dengan lafaz yang dzahirnya umum, maka jika
dikatakan dengan i J.a:\ :\5 maka dzahirnya adalah datang
semua ahli Mekah dan ihtimal juga kepada iradah makna yang
khusus, sehingga di_iradahkan datang orang yang mulia Mekah
atau ulama Mekah atau lainnya, karena memakai lafaz ‘am
pada sebagian afradnya adalah ma]az yang sya1 (melengkapl)
sehingga dengan ucapan ¢S atau . < atau Lgia hilanglah
waham majazi dan diketahui maksudnya adalah sekalian mereka
dan tidak tersisa satu farad pun.

3. Lafaz LK )K

Lafaz L.K )K ditaukidkan dengan keduanya untuk
menghilangkan iradah khusus pada lafaz yang dzahirnya umum,
maka jika dikatakan Q\.x.,)\ A Q\:\l@l\ &s\5>-maka secara dzahir
yang datang adalah dua Zaid dan dua Hindun dan ihtmal juga
yang datang adalah salah satu Zaid dan juga salah satu Hindun,
sehingga dengan ucapan LJOK atau \....a:L.K hilanglah ihtimal
yang datang adalah salah satunya.

Hukum Taukid Ma’nawi

1. Wajib bersambung sekalian lafaz taukid dengan dzamir yang
sesuai bagi muakkad, baik disegi mufrad, tastniah, jamak, tazkir,
dan taknist supaya terikat dengan muakkad dan menunjukkan
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atas orang yang terjadi taukid baginya. Dzamir tersebut harus
disebutkan (tidak boleh diniatkan).

Contoh : 25, ke 5 G155 Xia 15, 422 STALES w,;\ Al
Lg:‘.:\c)\ W’” S E\QSM“ ¥ \é,éL; r.@.w”’”\c)\ Y \r_@liéjd\
A i) ol , LRSS oladdl a5,

2. Boleh menghimpunkan diantara lafaz .2 dan (ne dengan
syarat harus terdahulu lafaz .2 atas lafaz ¢ne, karena lafaz
o~ adalah zat pada hakikat sedangkan (xe merupakan
peminjaman dari anggota yang terkhusus.

Seperti :3%e 4245 5555

3. Wajib meng_ifradkan lafaz . dan lafaz ¢ne jika ditaukidkan
dengan mufrad muzakkar atau muannast.

4. Wajib men Jamak kan lafaz .4 dan lafaz ;xe atas jamak gillah

dengan wazan J.u\ disaat menyertai dengan muakkad tastniah
(muzakar atau muannast) atau jamak.

Contoh 51 2 53500 B, el ST oIl 2s

5. Boleh menambahkan ba’ pada lafaz .4 dan lafaz ¢ne. Seperti :
i }\ w’ is; 5.

Qaedah:

V51 38% & u:;J\, )\ ,Mu’ L 5;.13\ w“ 2 ;;3\ MS\ 5= &
Hak dzamlr marfu yang muttashzlyang ditakkidkan dengan

lafaz .25 dan lafaz u«.c pertama kali dltakkldkan dengan dzamir
munfashil, seperti : 251 28 rM} atau dengan dzamir

o~ a}a

munfashil, seperti : r_é_—u.a.:\ Z\S,i_’;\ P o
6. Lafaz 5 dan a.& dan ds\c merupakan lafaz yang mentakkidkan

mufrad dan jamak dan tidak mentakkidkan tastniah.
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Contoh 3‘ L@% &L...d\ oS ”“\c AIE TS °\ A.K uﬁc;-\ Are
UL FESCA P C.@.,.A\C \°”° > °\(12JSJ\.>)M ;\> \.@ii\é)\\.;ilé
w}}wb \wﬁ} -~ c\&ég

7. Lafaz )JS dan L.E merupakan lafaz yang mentakkidkan tastniah
dengan ketentuan bersatunya makna musnad kepada muakkad.
Contoh (A Glidgl cils , Kads olisi s

8. Dan apabila diiradahkan untuk menguatkan takkid diketika
berha]at magam kepadanya maka boleh mendatangkan sesudah
lafaz A.K dengan lafaz C;?\ d@n sesudah lafaz <¢S dengan lafaz

Qj;,?\ dan sesudah | \45 dengan lafaz \x*, dan sesudah
lafaz J@Sdengan lafaz .
C}czl;)tcz}i,},d’/\‘léﬁ ":al; a}f} r@ﬁ&w\”"
Dan kadang kadang ditakkidkan dengan lafaz ‘C?\ , ;Uﬁei
Q)Aw?'\ dan Cs‘* dengan tiada lafaz 5 seperti : ‘na| r.é.ﬁj.cy .
Dan terkadang didatangkan sesudah lafaz 3 dengan
tawabi’ -nya, untuk menambahkan penguatan takkid, yaitu : x5 {
"°\ i \ . Lafaz-lafaz tersebut memiliki makna yang satu, maka

" )

eh karena demlklan tidak dla];afkan sebagian atas sebagian.

0 8-0

Contoh Oy \ uj;ﬁb\ uj;.e‘*\ K r}ﬁj\ At
Sesudah lafaz ;\aﬁ didatangkan dengan:\ai , :lads , 2

-5 s

dan sesudah lafaz C? dengan ’éj 5 ’C‘a.: 5 ng

Wajib meng_iktibarkan makna pada khabar lafaz US yang
diidhafahkan kepada nakirah dan tidak wajib iktibar apabila di
idhafahkan kepada makrifah. , o, ,

Misinya -, 004555 k5 K, 558 150 ¥ 8 455 ¥
’;Aua”“"’\uu&@ i ’

Dan jika kalimat yang di idhafahkan 5 merupakan kalimat
makrifah maka tidak_ wajib mem_mura’ahkan makna tetapi boleh
dengan meng_iktibar lafaz dan makna, seperti: ( y..)\.e V'Q'K 5l A
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Taukit mengikuti muakkad pada rafa’ jika muakkadnya
marfu’ dan pada nasab dan khafadh dan pada makrifahnya.

Dan tidak dikatakan pada nakirah, karena semua lafaz
taukid adalah makrifah karena di idhafahkan kepada dzamir
yang muakkad pada lafaz, dan kalimat yang tidak di idhafahkan
maka kalimat tersebut makrifah dengan niat idhafah atau dengan
‘alamiyah jinsiyah.

Oleh karena demikian maka tidak boleh mentaukid_kan
nakirah secara mutlaq (baik berfaedah atau tidak) menurut ulama
Basharah. Adapun menurut ulama Kufah dan al-Akhfasy mereka
membolehkan taukid nakirah jika memiliki faedah.

2 Il ®

Ji &6
Bab Tentang Badal

Ibarat dengan J3Z)\ merupakan istilah ulama Basharah,
sedangkan ulama Kufah meng_istilahkannya dengan “Tarjamah
dan tabyin dan takrir” .

Badal secara bahasa bermakna ‘iwadh (gantian). Sedangkan
secara istilah adalah :

253 S o2 S50 480 55
Badal adalah suatu tabi’ yang dimaksudkan dengan hukum
semata, ketiadaan mathbu’_nya dengan tiada perantaraan diantara

badal dan mathbu’nya.

Dari qayed (yang dimaksudkan dengan hukum semata)
keluarlah segala tawabi’ selain daripada ma’thuf dengan  |; sesudah
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kalam istbat, karenana’at, taukid dan ‘ataf bayan tidak dimaksudkan
dengan hukum semata, namun yang dimaksudkan adalah mathbu’_
nya, karena na'at, taukid dan ‘ataf bayan merupakan pelengkap
dari maksud Adapun ma’thuf dengan N sesudah kalam ijjab dan
dengan J‘ dan u.%:) sesudah nafi tidak dimaksudkan dengan
hukum yang terjadi sebelumnya tetapi yang dimaksudkan adalah
barang sebelumnya. Adapun ma’thuf dengan huruf ‘ataf yang lain
maka tidak dimaksudkan dengan hukum semata, tetapi yang
dimaksudkan dengan hukum adalah ma’thuf dan ma’thuf ‘alaih.

Dari qayed (dengan tiada perantaraan diantara badal dan
mathbu’nya) keluarlah ma’thuf dengat JS sesudah kalam istbat
karena diantara tabi’ dan mathbu’nya diselangi oleh perantaraan.
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa mubdal min tidak
dimaksudkan dengan hukum, tetapi penyebutannya adalah sebagai
thauthi ah dan muqaddimah bagi badal.

Badal masuk pada segala isim dan segala fi'il, dan hukumnya
bersyarikat pada ‘ikrab. Sehingga apabila dibadalkan isim daripada
isim atau fi'il daripada fi'il maka mengikuti pada sekalian ‘ikrabnya
yaitu rafa’, nashab, khafadh dan jazam. Dan ‘amilnya ditakdirkan
dari jenis ‘amil mathbu’_nya menurut satu pendapat. Sedangkan
menurut pendapat yang lain ‘amilnya adalah ‘amil mathbu’_nya dan
tidak diniatkan berulang-ulangnya amil, pendapat ini dipilih oleh
Ibnu Malik dan lainnya.

Pembagian Badal
Badal terbagi atas empat macam :

1. Badal syaik min syaik

Yakni badal sesuatu dari sesuatu yang yang lain yang menyamai
pada makna. Dhabitnya :

1l 420 315201 3 e J3 1S e Jal 58 Gy 5
R AR
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Dengan bahwa zat mubdal merupakan diri zat mubdal minh dan
yang dimaksudkan daripada keduanya adalah satu walaupun
berbeda mafhum keduanya.

Badal ini disebut juga dengan badal kul min kul. Ibnu Malik
menamakannya dengan badal muthabiq yang artinya badal yang
sesuai dengan makna mubdal min.

Badal ini tidak membutuhkan rabith yang mengikat mubdal min
supaya sesuai bagi salah satu keduanya.

Contoh : u—"’j\ Llo (T..jl:.,.ﬁ\ Linall Gaal, ._Sj:»\@ii; e
‘Ikrab :

lafaz ,\.a:\ merupakan fi'il amar dari 3> yang muta’adi kepada
dua maful dengan »M)\ dan ), seperti: 138 ) 5113802155, dan
terkadang muta’adi_kan dengan sendirinya seperti pada ayat
diatas. 5

Contoh badal dari fi'il : S\3a)l & Cheld GBI )5 GU3 Lu.s’ 5 )
Muhimmat

Menurut jumhur ulama pahwu tldak dibolehkan memasukkan
alif dan lam pada lafaz 5 dan ua.su karena lafaz tersebut telah
makrifah dengan diniatkan idhafah, adakala pada dzahir atau
secara takdir. Namun ada kutipan sebagian ulama dari Imam
al_Azhari yang memperbolehkan masuk alif dan lam pada lafaz
tersebut.

“Faedah dari badal adalah wuntuk taukid dan taudhih
(memperjelas)”.

2. Badal ba’adh min kul

Yakni badal juzuk min kul. Dhabitnya :

sl O 58 2152 J3 s G Liass BB 55 0,85 B
Gl ST 5150

Dengan bahwa madlul yang kedua merupakan ba’adh (bagian)
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dari madlul yang pertama, baik bagian tersebut sedikit atau
banyak atau menyamai. )

Contoh : o\ﬁijf)i W j (53 @&jj\ Ll

Contoh badal dari fi’il : 4 CJ:«;“ AJJ 3523 J@ u\

Syarat badal ini harus bersambung dengan dzamir yang

kembalj kepada mubdalminh supaya hasil ikatan diantarakeduanya.

ataua:JJ ¢ Jj\ul&\Dzamlr tersebut baik dilafadh_kan, seperti;
sl tkk.w\ CoA C‘> o & &C dy;ditakdirkan, seperti;

3. Badal isytimal
Badal ini juga disebutkan dengan badal intigal. Dhabitnya :

z ~
,..,a,‘ .’.//%)3 /c;\//,}/o//oﬁ - \
D JWJ 9—‘;’-’0

Bahwa diantara badal dan mubdal min_nya terdapat mulabasah
(hubungan) yang bukan juz’i dan bukan kulli.

Pada badal isytimal wajib terdapat tiga perkara:

1. Kekalnyajiwa diketika menyebutkan mubdal min dalam keadaan
rindu dan menunggu bagi badal.

)c/

Contoh : 4 jﬁ A5 C,J.L
Karena sebelum disebutkan lafaz C»jg maka jiwa dalam keadaan
rindu kepada menyatakan sesuatu yang diambilkan, karena
secara dzahir tidak diambilkan jiwa si zaid tetapi sesuatu yang
ada pada jiwanya.
Contoh badal dari fi'il : 525 & fa%i3 el Joas iy

2. Mungkin memahami maknanya disaat dibuangkan badal.

3. Wajib bersambung badal dengan dzamir yang kembali kepada
mubdal minh. Dzamir tersebut adakala disebytkan, sepertl
i.i.l.c vy L9.,.7&\ atau ditakdirkan, seperti: JJ»Y\ S| J,d
ass gl )LJ\
4. Badal Mubayyin
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Badal mubayan adalah badal yang menyatakan mubdal min.
Dhabitnya :

A 4 15 V5 I Gks 535 Y
Bahwa badal tidak sesuai bagi mubdal min dan bukan juzuk

daripadanya dan tidak berpakaian (berhubungan) baginya.
Badal mubayyin terbagi tiga :

a. Badal ghalath
Ol i s ek d il 5
Yaitu badal yang tidak dikasadkan matbu’_nya, tetapi
terlanjur lisan kepadanya.

Contoh: U;J_ZJ\ 35 w\) jika berencana untuk mengucapkan
o) E3)] kemudian terlanjur lisan sehingga mengatakan
33/
=)

Contoh badal dari fi'il JL.:.\ \.J\.i.S \..;\.s \
b. Badal nis yan

sduzs LS ¢ ”r)d&jm)fswb j,a:)
Yaitu badal yang dimaksudkan untuk menyebut matbu’_nya,
kemudian nyata salah maksudnya.
Contoh : 54l 55 w\), jika telah diucapkan 33} w\)
kemudian teringat bahwa yang dilihat adalah J,:d\ sehingga
digantikan dengannya.
¢. Badal idhrab

ol 135 A A JAAN JXAN s fw.x.a_eba 'y

Yaitu badal yang dimaksudkan tiap-tiap daripada badal dan
mubdal min sebagai maksud yang shahih.

~0 -

Contoh: u,ufd\ Nuy w\) jika berencana untuk mengabarkan
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dengan melihat si Zaid, kemudian berpaling kepada
mengabarkan bahwa kuda juga dilihatnya.

Faedah

Al_fakihi mengatakan bahwa sebagian ulama Nahwu juga
menambahkan pembagian badal kepada lima macam, yaitu: Badal
kul min ba’adh, dengan dalil ucapan pensyair :

Slodlall 2ol ey agiss LlasTabl oo

Hukum-Hukum Badal
. Boleh membadalkan nakirah dari ma’rifah. Contoh: u.<: dujﬂ\.“s

o Js o1 A1 80
Dan wajib pada badal kul untuk mewashafkan nakirah, seperti :

2L\E £3€ Ll & Lol HHAI]

e Dan juga boleh membadalkan ma’rifah dari nakirah. Contoh : Jl

o Lo L L,

e Dan nakirah dari nakirah, seperti : d;\)o- \;\.2.3

e Tidak wajib muwafaqah (sesuai) antara badal dan mubdal
min pada idhmar dan idzhar, maka boleh membadalkan dzahir
dari dzahir dan daripada mudhmar, seperti : \Ju) 4,._,\’ dan
mudhmar dari mudhmar yang sesuai baglnya seperti : Jb\ w\)

zo. 8507

dan mudhmar dari dzahir, seperti : 3| 1305 a0y .

e Syarat membadalkan dzahir dari dzamir mutakallim disisi
jumhur pada badal kul yaitu berfaedahnya badal kepada

02 S0, - o

mencakupi, seperti : r&jmf/ rbj}:’ua

e Wajib muwafaqah badal bagi mubdal min pada tazkir_nya dan
taknist nya dan ifrad_nya dan jama’nya dan tastniah_nya.
Ketentuan tersebut berlaku pada badal kul min kul.

= Il ®
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Jaall Jee AL AN S
Bab Tentang Isim-isim Yang Beramal Seperti Fi'il

Asal-asal pada beramal adalah pada segala fi’il, sedangkan
isim-isim yang beramal seperti amalan fi’il karena serupa dengan
fi'il. Apabila sebuah isim telah beramal seperti amalan fi’il maka isim
tersebut merafa’kan fa’il dan menashabkan maf'ul dan muta’alaq
dzaraf dan majrur dengannya.

[sim-isim yang beramal seperti amalan fi’il berdasarkan
pendapat yang ittifaq ada tujuh macam, yaitu :Mashdar, isim fa'il,
amtsilah mubalaghah, isim maf’ul, shifat musyabbahah, isim tafdhil
dan isim fi'il. Sedangkan menurut pendapat yang ikhtilaf ada
sepuluh, yaitu dengan ditambahkan isim mashdar, dzaraf dan jar
berserta majrur.

1. Mashdar
=k J«»«J bl Jaall J& s, ikt L) s 5p Saall
Mashdar adalah isim yang yang menunjukkan kepada suatu

kejadian yang yang berlaku atas fi’il, yakni melengkapi atas sekalian
huruf-huruf fi’il baik secara lafaz atau secara taqdir.

/V&_c },\.é—kg\k}a.d\gckg)\_;\f_c A ¢ \ s ).LZJJ\
B Jall 5 (o
Isim mashdar adalah isim yang menunjukkan atas suatu
kejadian yang tidak berlaku atas fi'il, yakni huruf-hurufnya tidak
melengkapi seperti huruf-huruf fi’'ilnya, karena ada sebagian huruf
fi'll yang dibuangkan secara lafaz.

Amalan mashdar

» Jika diidhafahkan kepada fa’il maka dinashabkan maf'ul. Amalan
mashdar dengan idhafah kepada fa’il lebih banyak daripada
idhafah kepada maful.
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Misalnya: ) ) 2 > YJJ)

» Jika diidhafah kepada maf’ul maka kebanyakannya dibuangkan
fa'il. )
Misalnya: Slazad JI5 dwlﬁ 34 Ji.l\ €3 o Sy é;\_ff; N
ax\z JI

Dan kadang-kadang disebutkan fa'il sesudah maf’ul dalam

keadaan marfu’, seperti : M2 c\.J\ E\E.ZL\ uﬁ wj\ C?-j

Dan kadang-kadang mashdar d11dhafahkan kepada dzaraf
karena tawassu’, maka diamalkan rafa’ atau nashab pada barang
sesudahnya.

zo ~ Go.

Contoh rafa’: \jie 55 s 3 Do o Eumd

Kemudian kalimat yang diidhafahkan mashdar kepadanya
jika berkedudukan sebagai fa’il maka majrur pada lafaz dan dan
marfu’ pada mahal. Dan jika berkedudukan sebagai maf'ul maka
majrur pada lafaz dan manshup pada mahal.

Oleh karena demikian maka boleh pada tabi’ fa’il untuk
dijarkan karena menghamalkan atas lafaz dan dirafa’kan karena
menghamalkan atas mahal.

Contoh : Ca)\.:;jujﬁj\ 25 Do G Eine

Dan boleh pada tabi’ maful untuk dijarkan karena
menghamalkan atas lafaz dan dinashabkan karena menghamalkan
atas mahal.

Contoh : A, d\; S0 J& e i

Syarat-syarat beramalnya:

e Bertempat fi'il beserta § mashdariyah (jika diiradahkan
berzaman madhi atau istigbal) pada tempatnya.

S0 _ 7

Contoh w\mﬂg\)\\.\.c\.u)ufmu\gs\\w)ubj\o&aw
e Atau bertempat fi'il beserta \» mashdariyah (jika diiradahkan
berzaman hal) pada tempatnya.
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Contoh : Y1355 & a5 s (611355 Q5o ghond
e Isimnya tidak ditashghir_kan. Maka tidak dikatakan: &a&\

\.u) LJ\.«AJ—\O karena tashghir merupakan khususiyat segala isim,
maka jauh mashdar dari keserupaan dengan fi'il.

e Bukan mudhmar, maka tidak dikatakan : j,a:) u;o-\ 1335 Q j@

L0 %

- \J.J— dengan menasabkan lafaz \J.o.s:

e Tidak dibatasikan dengan ta dan tastniyah dan jamak. Maka
tidak dikatakan :
1355 oo, A5, E555 6""‘:\ karena fi'il terbenar atas
sedikit.

* Tidakditabi’kan dengannaatataulainnyasebelum mengamalkan
mashdar. Maka tidak dikatakan : 1335 Jqu.J\ O LS’”‘C\

J.:Y\ uL;J\ &332 ,, karena mashdar beserta ma’mul _nya

sama seperti maushul beserta shilatnya, sehingga tidak boleh
dipisahkan diantara keduanya oleh pemisah dan juga tidak
boleh dipisahkan ma’'mulnya dengan kalimat ajnabi.

e Tidak diakhirkan dari ma'mul_nya. Maka tidak dikatakan : \13;
Ao 1355 M\ O LS""‘C\ Namun sebagian ulama

membolehkan mendahulukan ma’mul jika ma’mul_nya berupa
dzaraf atau jar dan majrur.

ujkg . G’W///er)\ﬁ‘ o)&,fa}“‘y
“Karena mereka membolehkan pada keduanya akan sesuatu
yang tidak dibolehkan pada lainnya”.

Mashdar dengan iktibar keadaan yang ada padanya pada
ketika beramal terbagi atas tiga macam :

1. Di_idhafah_kan kepada barang sesudahnya.

Amalan mashdar dengan diidhafahkan lebih banyak pada kalam
orang Arab daripada mengamalkan dengan ditanwinkan atau
disertakan alif dan lam.
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Misalnya : ) 4w ’C;f\S A lej sl Bl 4,0\ Y)b
2. Di_tanwin_kan

Mengamalkan mashdar dalam keadaan di_tanwin_kan lebih kuat
pada qiyas daripada mengamalkannya dengan di_idhafah_kan
atau disertakan alif dan lam. Karena mashdar diamalkan karena
serupa dengan fi’il dan dengan dinakirahkan maka lebih kuat
keserupaannya dengan fi'il, karena fi’'il merupakan nakirah pada
makna.

Misalnya : L35 w;ff " S3a5 3 ?\;H}i
3. Disertakan alif dan lam

Mengamalkan mashdar dalam keadaan disertakan alif dan lam
adalah syaz, yakni sedikit pada qiyas dan pada pengamalan,
karena jauhnya dari menyerupai fi’il dengan sebab disertakan
alif dan lam.

Misalnya : j&if\ A \J,d\ J 2 * |

Isim Mashdar

. w M\ q;;;

Isim mashdar adalah isim yang menunjukkan atas suatu

kejadian yang huruf-hurufnya tidak melengkapi seperti huruf-

huruf fi’'ilnya, karena ada sebagian huruf fi'il yang dibuangkan pada
lafaz.

co X Zun de <
\g@\w

-

Isim mashdar beramal secara mutlak jika dimulai dengan
dengan mim ziyadah bagi selain wazan IS dengan syarat-
syarat yang ada pada mashdar. Mashdar tersebut dlnamakan
dengan mashdar mimi. Mashdar mimi ada yang berwazan : Jm
dengan fatah mim dan ‘ain selama fa fi'il_nya bukan huruf wawu
beserta shahih akhir. Dan jika fa fi’il_nya adalah huruf wawu maka
dikasrahkan ‘ain fi'ilnya.

INTISARI KITAB AL-KAWAKIB AL-DURRIYYAH SYARAH MUMMIMAH AL-JURUMIYYAH



~ 252~

2. Isim Fa'il

) ,,) (e J.a.a)\\.@.’fb ;j\JJ r.w\ ﬁJ.c\.aJ\
NI R 5
Isim fa’ 11 adalah nama bagi suatu zat yang berwashaf
perbuatan dengannya yang dimusytaq_kan daripada mashdar fi’il
yang diwadha’_kan fi’il tersebut bagi orang yang berdiri perbuatan
dengannya atas jalan huduts (berubah-ubah/tidak tetap).

2\6\

Berbeda halnya dengan sifat musyabbahah dan isim tafdhil,
yang mana keduanya dimusytaq_kan bagi orang yang berdiri
perbuatan dengannya, bukan atas makna huduts tetapi atas makna
tsubut (tetap).

Amalan isim fa’il

Isim fa’il beramal merafa’_kan fa’il dan menasabkan maf'ul
jika asalnya dari fi'il muta’adi, dan merafa’kan fa’il saja jika asalnya
dari fi'il lazim.

Cara beramal isim fa’il ada dua macam :

1) Jika isim fa’il menyertai dengan alif dan lam maushul maka
beramal secara mutlak (baik berzaman madhi atau hal atau
mustagbal, dan baik berpegang atas nafi atau istifham atau
tidak). Isim fa’il yang menyertai dengan alif dan lam maushul
beramal secara mutlak, yakni tidak membutuhkan syarat, karena
diketika itu isim tersebut merupakan shilat bagi maushul yaitu
alif dan lam. Maka isim fa’il tersebut adalah fi'il dengan sekira-
kira makna walaupun isim pada bentuknya.

2) Jika isim fa’il tidak menyertai dengan alif dan lam maushul maka
disyaratkan untuk beramal seperti amalan fi'il muta’adi atau
lazim dengan dua syarat :

a. Harus berzaman hal, baik secara hakikat, seperti u)\.,o Gl

0 38|17

QY\ \,\.s) , atau secara hikayah, seperti 4.&\)3 L. 55
2523, atau berzaman istigbal.
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b. Berpegang atas salah satu dari empat perkara, yaitu :

e [I'timad atas nafi (baik nafi dengan huruf atau isim atau
fi'il).
Misalnya :\3& SOV u)\.@ UM,J)\

e ['timad atas istitham (dengan huruf atau 151m)
Misalnya :\ae 55 O)lo g:?uifj\ C»)L}T

e Jatuh sebagai mukhbar ‘an (sebagai l;habar)
Misalnya :5,L5 1355 &35, 138 ) oYl \}_’c OS85

IVSENG e \J,u RIS R RN

e Jatuh sebagai sifat (baik pada lafaz atau pada makna)
Misalnya :(S'1; 339 35 Ass, e oWV ie u)\.so J>
SE

Pemberitahuan

Syarat beramal isim fa’il pada maf'ul ada dua:

¢ Tidak ditashghirkan.
¢ Tidak disifatkan.

Karena tashghir dan washaf dapat menghilangkan
keserupaannya dengan fi’il.

3. Amtsilah Mubalaghah

G S ) s J2 gel 22 : e HIR

o 31 Jasd STOGES 51 05 )‘ J\” 055 )\“’ g gl

Amtsilah mubalaghah adalah isim fa’'il yang dipalingkan
shighat_nya untuk tujuan mubalaghaly dan memperbanyak pada
perbuatan, sehingga menjadi wazan : Jb.s dan Jf.s dan Jb.u dan
J.«.aﬁ dan J.aﬁ

Amtsilah mubalaghah sama seperti isim fa’il pada beramal
dan syarat-syarat beramalnya, sehingga tidak boleh ditashghirkan
sebelum beramal.

INTISARI KITAB AL-KAWAKIB AL-DURRIYYAH SYARAH MUMMIMAH AL-JURUMIYYAH



~ 254~

5 Amts;lah mubalaghah yang banyak dipakai adalah wazan
Jw dan J 525 kemudian J\.su.a kemudian :\.,aa kemudian J.z.;
Mengamalkan isim tersebut merupakan pendapat Imam Sibawaihi
dan sahabatnya dengan hujjah berupa sima’i dan qiyas kepada
asalnya, yaitu isim fa'il, karena isim tersebut pada dasarnya
dipalingkan dari isim fa’il untuk tujuan mubalaghah dan taktsir,
karena semuanya menghedaki berulang-ulangnya perbuatan.

-~ Go. &

Misalnya :\ e 335 Ol75 &
4. Isim Maf'ul

Isim maf’ul adalah isim yang dimusytaq_kan dari mashdar
fi'il yang dipakai bagi orang yang bertempat perbuatan atasnya.

g ;°/,¢o/

Contoh: a.ﬁb& Oy e 125,

Isim maf'ul jika dlblnakan darl fi'jl tsu{atsz maka berwazan
G o050

atas shighat: dj:uu seperti : 05 i J , & pan. Dan jika
dibinakan dari fi’il yang bukan tsulatsi maka berwazan atas shighat

mudhari’ majhul dengan menggantikan huruf muzara’ah menjadi
mim yang didhammah_kan dan memfatahkan huruf sebelum

akhirnya. Seperti CJ":“M OJ\E.Z TJL
Kadang-kadang wazan Jf.u digantikan pada dilalah tidak
pada beramal oleh

e Wazan Q:e seperti : Cf.u s.xu C.;

e Wazan Qu seperti : uaj,.u 6.3..«.: ya.\ﬁ
e Wazan Ua.a seperti Mj,al.a s;w

Fo -

o Wazandﬁ.«.e seperti : Cﬂ JM.e > [
5. Sifat Musyabbahah

Sifat musyabbahah (sifat yang diserupakan) dengan isim
fa’il yang muta’adi kepada satu maf'ul disegi sifat tersebut bisa
di_tastniah_kan, dijamak, ditazkir dan ditaknist_kan sama seperti
isim fa’il. Oleh karena demikian maka sifat musyabbahah diamalkan

&5.\21
Tr
o
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seperti amalan isim fa’il, walaupun pada dasarnya tidak diamalkan
karena berbeda dengan fi’il disegi keadaannya menunjukkan atas
tsubut dan karena dimakkhuz_kan dari fi'il qashir (lazim) atau
dari fi'il muta’adi yang dipertempatkan pada tempat fi’il lazim
dengan dibuangkan maf'ul nya untuk tujuan ikhtishar atau dengan
dinukilkan kepada wazan Ja.e dengan di_dhammah_kan a’in_nya,

sepertl \)\ .
Aob L Gesin B2 B f2 o Hhe B S,
Lo ji“J\ wa NN o

Yang dlmaksudkan dengan sifat musyabbahah adalah tiap-
tiap sifat yang sah dipalingkan isnadnya dari marfu’_nya kepada
dzamir maushuf_nya atas jalan tsubut (tetap).

Seperti : ¥ jL

5 Dua kalimat tersebut dlmustyaq kan dari lafaz 3,0 dan
) J.L yang keduanya merupakan mashdar dari fi'il lazim bagi
orang yang berwasaf dengan sifat tersebut atas jalan tetap, karena
makna dari 3,;; fu; adalah sebutnya keelokan berkekalan baginya
pada sekalian waktu wujudnya, yang tidak mutajaddud dan hadits.
Sehingga jika diiradahkan huduts maka harus dipalingkan kepada
bina isim fa'il.

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa sifat musyabbahah
terkhusus dengan zaman hal yang berkekalan, yakni zaman madhi
yang berkekalan hingga zaman hal dan tidak berzaman madhi yang
terputus dan juga tidak berzaman mustagbal.

Syarat-syarat beramal :
o Jika tidak menyertai dengan alif dan lam maka harus Berpegang
dengan salah satu dari empat perkara, yaitu :

e ['timad atas nafi (baik nafi dengan huruf atau isim atau fi’il).
e ['timad atas istitham (dengan huruf atau isim).

e Jatuh sebagai mukhbar ‘an (sebagai khabar).
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Jatuh sebagai sifat (baik pada lafaz atau pada makna).

Tidak berpisah antaranya dan ma’mulnya dengan dzaraf dan
yang sebanding dengannya.

Tidak didahulukan ma’'mul sifat musyabbahah diatasnya.
Maksud dengan ma’mul disini adalah fa’il pada makna.

Wajib bersambung ma’'mul_nya dengan dzamir yang kembali
kepada maushuf_nya (baik bersambung pada lafaz, seperti fg;
ss80 . G . -~ . . ° s - - s . S o _ -
dg>9y >, atau pada takdir, seperti : ;\.?-jl\ O o &)
Ma’mul sifat musyabbahah tidak kosong dari tiga keadaan:
e Rafa’ atas jalan fa'iliyah, atau atas jalan badaliyah, seperti :
54897 Lo 7. Sso . L. 5. S~
S Pk =t I
e Nasab atas tasybih dengan maful bih jika ma’mul_nya
dima’rifahkan dengan alif dan lam atau dengan idhafah,
seperti : , >3l - L)"';f S5 5 Ay Jo S5,
atau nasab atas jalan famnyiz jika ma’'mul_nya berupa isim

S0 -

nakirah, seperti : \.Z_>j u-‘:“;' J;'}j Sy e
e Jar atas jalan idhafah, sépertig: axgl i J.;_}a éj}fa .
6. Isim Tafdhil T
Isim tafdhil dikatakan juga dengan afala tafdhil dan afal

zlyadabh.
38 06 aa\o 53030 S S B G816 2ol il e,
[sim tafdhil adalah suatu washaf yang dibinakan atas wazan

J.i;‘, baik secaratahqiq atau secara takdir karena ziyadah shahibnya
atas lainnya pada huduts yang dimusytaq_kan dari padanya.

Maka masuklah lafagj{é- dap j::; , karena keadaan keduanya
pada dasarnya adalah }:\;\ dan j—fz\ , maka dibuangkan hamzahnya
untuk tujuan takhfif, karena banyak pemakaian.

Ibnu Hisyam mendefinisikan isim tafdhil dengan :
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535305 a5l Je N AR 5h el L2
Isim tafdhil adalah sebuah sifat yang menunjukkan atas
musyarakah dan ziyadah.

Isim tafdhil tidak dibinakan kecuali dari fi'il tsulatsi mu1arrad
yang| bukan dari warna dan aib, baik dari fi'il lazim, seperti :, ¢ Jb\

J"aﬁ‘ atau dari fi'il muta’adi, seperti uj\o\ (‘J"C\

Isim tafdhil beramal merafa’_kan fa’il yang mustatir saja dan
tidak menasabkan maf’ul bih, maka tidak dikatakan : &\ & 3] > .(L;
Y&, dan tidak menasabkan maf’ul min ajlih, maka tidak dlkatakan
\3&;,.;\ o3 Jﬁ\ 2%, dan tidak menasabkan maf’ul ma’ah, maka
tidak dikatakan : S5 -8 }L:\ &l, dan tidak menasabkan maf'ul
mutlag, maka tidak dikatakan : Ula u»\.J\ &L.;\ 333, dan tidak
menasabkan musyabbah dengan maf’ul bih dengan ittifaq, karena
isim tafdhil dihubungkan dengan af’al ghariziyah (fi’il-fi’il tabi’at).

Namun kadang-kadang disambungkan kepada maf’ul dengan
perantaraan huruf jar maka diamalkan padanya dengan dlpakal

tidak taqwiyah, seperti jjw J.@:»\) 295 V’LC\ P, P.L).Q L,Cj\jm
Namun ibnu Hlsyam menukilkan dalam kitab al-Mughni dari
sebagian ulama bahwa isim tafdhil boleh menasabkan maf’ul bih.

Isim tafdhil tidak merafa’_kan fa il dzahlr sekahpun dzamir
munfashil. Maka tidak dikatakan : jaa )\ ’”\ s Nl \ J:>-) 3z,
karena tidak ada satu fi'il yang menempati pada tempatnya dengan
maknanya pada ziyadah dan karena serupanya dengan fi'il ta’ajjub
pada wazan dan asal kecuali pada masalah kuhlu. Maka dibolehkan
padanya merafa’kan bagi fa’il dzahir, karena pada ketika itu sah
menempatkan pada tempatnya satu fi'il dari maddah lafaznya
sekalipun tidak dimaksudkan makna tafdhil secara hakikat.

Ketentuan masalah 3;5 bahwa keadaan isim tafdhil berupa
sifat pada makna bagi isim jenis, yakni terdapat nafi atau serupa
nafi pada kalam atau terdapat istifham dan sesudahnya terdapat
isim jenis yang ‘am (umum) yang disifatkan pada makna dengan
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isim tafdhil (dengan dijadikan sebagai na’at atau lainnya) dan
sesudahnya terdapat isim yang marfu’ yang ajnabi dari maushuf
yang ditafdhilkan isim tersebut atas dirinya sendiri dengan dua
iktibar yang berbeda.

Misalnya : M)&d“k&j\fii/ ”°\3)L;’“

Tempat diamalkan isim tafdhil
Tempat diamalkan isim tafdhil ada tiga :
¢ I[sim tafdhil diamalkan pada tamnyiz, sepertl N Sl J«S\ Gl
* Padajar dan majrur, seperti : fﬁ’j\ Sl J..a.e\ 335
e Pada dzaraf, seperti : DJ\ Sl J,‘a_e\ “’

Tatimmah

Isim tafdhil tidak dipakai kecuali menyertai dengan salah satu
dari tiga perkara, karena maksud dari isim tafdhil adalah ziyadah
atas lainnya. Maksud tersebut bisa dicapai dengan salah satu dari
perkara dibawah ini.

81 Go-~

e Menyertai dengan min, seperti : jf& u"‘ J-saﬁ\ L5
e Menyertai dengan alif dan lam, seperti : Jw\,}\ Y

e Menyertai dengan idhafah, seperti .d:?) J.«aﬁ\ 33;

Ulama berbeda perndapat tentang u-” yang masuk atas
mafdhul. Menurut jumhur, :).a tersebut berfaedah bagi lbtldak
ghayah yaknlghayah irtifa’ (paling tinggi kedudukan), seperti : J.s)
)J& u*‘ Jm.e\ dan bagi ibtida inhithat (paling rendah), seperti : .u)
< J.‘..Z: o2 j\:>- Menurut Sibawaihi, pada min tersebut mengandung
makna tab’idh.

Dan wajib mendahulukan mafdhul yang dl]arkan dengan
apabila mafdhulnya berupa isim istifham, seperti : el &l e u‘“‘ ,
atau diidhafahkan kepadanya, seperti: %Jb\ &3 J>) Lg\ o9
karena isim istifham merupakan shadar kalam.

Boleh membuang mafdhul beserta Oy Seperti:
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I[sim tafdhil jika dimakrifahkan dengan alif dan lam maka
wajib muthabaqah (sesual) dengan orang yang ditafdhilkan, seperti
QMY\ Ol S, J.saﬂ!\ 255. Dan jika terasing dari alif dan lam
dari pada idhafah padahal isim tafdhil tersebut disertakan dengan
min jar bagi mafdhul atau d11dhafahkan bagl nakirah maka wajib

o~

di_ 1fradkan dan ditazkirkan, sepertl Jm\ f\lm ,jjli: Oy J.fas\ i\;

2 G JB 05 s 5 A8 e

Jika wazan Ju\ d1paka1 bagi selain tafdhil maka wajib
muthabaqah, seperti kata mereka kepada anak-anak Marwan
: (:.éY.;LE« ol Yagl A2 |y =slEll karena tidak dari mereka orang
yang adil selain keduanya sehingga dikasadkan untuk tafdhil.

7. Isim Fi'il

1530 Jale B a0, Vaast 5 G5 Jaall 2 DBz A ;,93\“
M\dejw

Isim fi'il adalah isim yang menggantikan fi’il pada makna dan
pemakaian, yakni isim fi’il selalu menjadi amil dan tidak pernah
menjadi ma’mul dan fudhlah.

Ketentuan isim fi’il
¢ Isim fi’il beramal seperti amalan fi'il yang semakna dengannya.

e Isim fi'il tidak diidhafahkan dan tidak didahulukan ma’mul
atasnya.

e Isim fi'il jika ditanwinkan maka isim tersebut adalah nakirah
dan jika tidak ditanwinkan maka isim tersebut adalah makrifah.

Para ulama berbeda pendapat tentang madlul isim fi’il atas
dasar pendapat yang mengatakan dengan ismiyah_nya.

a. Menurut satu pendapat, madlulnya adalah lafaz fi'il, maka lafaz
C,a adalah isim bagi lafaz k.a&w\

b. Madlulnya adalah madlul mashdar, maka lafaz cfa adalah isim
bagi mashdar L.)ji.w
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c. Madlulnya adalah madlul fi’il, yaitu huduts dan zaman, tetapi
dilalah fi’il atas zaman adalah dengan shighat, sedangkan dilalah
isim fi'il atas zaman adalah dengan wadha’. Maka lafaz C@
adalah isim bagi makna fi’il.

Isim fi'il terbagi atas tiga macam :
1. Isim fi'il amar

I[sim fi'il amar adalah isim yang mengandung makna amar dan
berzaman mustaqbal

Misalnya (Gl ”'/,q}f\ ’E \ co. 3\; i ”:ac:a
ij,gugi;w\,,; oo 35, ) o8 \,oas*“, e

S—Sﬁ“ z}%\wu)\\:&}} @M:u\»y:\,f ”
d&:wwj),um\ww\),paba\&;@\ J,.a\
2. Isim fi’il madhi
Isim fi'il madhi adalah isim yang mengandung makna madhi.
Misalnya : r.k_c Lg.su.s c: , @Js.e\ Lg’.a) HEE | 358 ‘°’; Sler
3. Isim fi'il mudhari’
Yaitu isim yang mengandung makna mudhari’.
Mlsalnyzjl é,ajba\wc /‘T;;;;;gé,é:;;iéx;i@i
w\é@d&;&- W‘b)u,)m\&

Sl 3 g il S6

Bab Tentang Tanazu’ pada Beramal

¥ bytgs Al Sy 5 s 0 e 1
N\Japbabﬁi}\uﬁ»\)
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(Hakikat tanazu’ adalah terdahulunya dua amil) yakni dua
fi'ill yang mempunyai tashrif atau dua isim yang menyerupai fi’il
yang bertashrif atau satu fi’il dan satu isim yang menyerupai fi'il
yang bertashrif (atau lebih dari dua) yang sesuai pada beramal,
atau berbeda pada beramal dengan syarat bahwa diantara dua
amil atau lebih harus memiliki keterikatan adakala dengan ‘athaf,
seperti : J\j,s-\ 5555 \.»b atau diamalkan yang pertama pada yang
kedua, seperti : L@»—‘M J 5 o8 4.:\), atau yang kedua merupakan
jawab bagi yang pertama adkala jawab syarat sepertl M 55\.«.:

- 0~

4,3\/ ooy (“éj atau jawab soal, seperti : rb.u.a.\ ) Ja &G p2atl3
N é Adapun jika tidak memiliki irthibat (keterikatan) maka
tertegah untuk terjadi tanazu’. (Dan terakhir satu ma’mul atau lebih
dari keduanya, dan tiap-tiap amil yang terdahulu menuntut kepada
ma'mul yang diakhirkan) dengan sekira-kira makna, men]adl
ma’mul bagmya Misalnya : wjb\j ) \J,L_e A,J.c tj_e\ dy\
22 G Je 36 11 1o 220135

Dari uraian dlatas dapat diketahui bahwa tidak boleh terjadi
tanazu’ diantara dua huruf dan diantara huruf dan lainnya dan
diantara dua fi'il jamid dan diantara satu fi’il jamid dan lainnya dan
pada ma’'mul yang didahulukan atau yang ditawassutkan dan juga
tidak terjadi apabila salah satu dari dua amil merupakan muakkad
bagi lainnya dan juga tidak terjadi tanazu’ apabila ma’'mulnya
berupa dzamir muttashil.

Ulama basharah dan kuffah tidak terjadi perselisihan
pendapat tentang boleh mengamalkan serimana dua amil atau lebih
yang dikehendaki pada isim yang di_tanazu’ kan. Khilafnya cuma
terjadi pada yang paling utama untuk diamalkan dari dua amil.
Ulama Basharah memilih untuk mengamalkan amil yang kedua
karena lebih dekatnya dengan ma’'mul dan banyak pemakaian pada
kalam orang Arab. Sedangkan ulama Kuffah memilih mengamalkan
amil yang pertama karena terdahulunya dan karena memelihara
dari idzmar sebelum sebut. Dan apabila terjadi tanazu’ pada tiga
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amil maka hukumnya sama seperti demikian dengan dinisbahkan
kepada yang pertama dan ketiga.

Maka jika tanazu’ dua amil dan diamalkan yang pertama
pada mutanaza’ fih (isim yang ditanazu’_kan) maka diamalkan yang
kedua pada dzamir demikian isim yang ditanazu’_kan, baik dzamir
marfu’ atau mansub atau majrur, karena marja’ dzamir walaupun
terakhir pada lafaz namun terdahulu pada martabat dikarenakan
menjadi ma’mul bagi yang pertama.

Misalnya: :E 505 djfs , i}; iiﬁjs\) ngj\a , J\)>\ 3255 LG
J\j;>.\ L«.@;

Dan jika diamalkan yang kedua pada isim mutanaza’ fih maka
jika berhajat yang pertama kepada marfu’ maka didatangkan marfu’
tersebut dengan bentuk dzamir yang sesuai bagi mutanaza’ fih,
maka jika mutanaza’ fih_nya mufrad maka disembunyikan pada fi’il
dan jika tastniah atau jamak maka di_dzahir_kan dan tidak boleh
dibuangkan karena tertegah membuang ‘umdah walaupun lazim
terjadi idzmar sebelum sebut. Misalnya : J\)>\ 5555 \.A\.e

Dan jika berhajat yang yang pertama kepada manshub atau
majrur maka wa]1b dibuangkan jika terkaya dari padanya. Misalnya

G- e s %7

DT 355 E3505, I s7d5 €3

Il ®

sl O
Bab Tentang Ta’ajjub
&Cﬁouwu&,@uuj” e M\du.\é—dw\jﬂ:
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Ta’ajjub adalah perbuatan yang terjadi dalam jiwa diketika
merasakansuatuurusanyangtersembunyisebabnya,denganbahwa
keluar daripada perbandingannya atau sedikit perbandingannya.

Maka oleh karena demikian, apabila hilang sebabnya maka
batallah ta’ajjub (keheranan).

Ta’ajjub tidak boleh terjadi pada Allah, karena tidak ada
sesuatu yang yang aneh dalam ilmunya.

Ta’ajjub mempuyai shighat yang banyak yang menunjukkan
atasnya seperti :

uﬁrs\ S anl Gl (&u;u Byl 35&\) Oy aess &S
S5 45, Mg @, 4 s, wu:jsw,u;:&)\;;ﬁ&;
Leld e ) 4056,

Kebanyakan shighat tersebut dinukilkan kepada ta’ajjub dari
doa atau istifham atau lainnya. Dan tidaklah semua fi’il yang yang
berfaedah kepada ta’ajjub dengan jalan luzum dinamakan dengan
fi'il ta’ajjub akan tetapi yang diistilahkan disini adalah cuma dua
shighat yang diwadha’_kan untuk insya’ ta’ajjub.

1. Jasl

Yakni kalimat yang datang atas wazan seperti ini.

Misalnya: 1355 J.fm‘ U, 1355 Q,;.;j s

Ikrabnya :

\s sebagai mubtada dengan makna <.Js¢ f °%, dan u,.o.\ fi’il
madhi, fa'ilnya dzamir mustatir wajib ya/ng kemball kepada
Ls , dan isim yang mansub sesudah Q';";\ yang dita’ajjubkan
(lafaz 1z55) adalah sebagai maf'ul bih bagi kalimat u,,.o-\ karena
muta’adinya dengan hamzah naqal. Dan jumlah fi’'iliah pada
mahal rafa’ sebagai khabar dari lafaz . ini adalah pendapat
Sibawaihi dan Jumhur ulama Nahwu. Sedangkan menurut
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pendapat qil, s adalah istifham, dan jumlah sesudahnya di i'rab
sebagal Khabar.

eo;

2. 2 Ja_e
Yakm lafaz yang datang atas wazan seperti ini.
Contoh : 4 pb\) .A.sJ.s u,“..->-\
I'rabnya :

Lafaz Jgj merupakan lafaz amar, bukan fi'il amar karena tidak
mengandung makna amar, disebabkan telah mengandung
makna ta’ajjub. Maka dikatakan pada i'rab contoh, bahwa lafaz
:}‘&;\ adalah fi'il ta’ajjub yang dibinakan atas sukun dan tidak
ada dzamir padanya, karena bukan seperti fi'il yang beramal.
Lafaz J.\ J.a sebagai fa’ 1lnya dan ba_nya merupakan huruf ziadah.
Maka asal dari kata 225 25 u.«o\ adalah .33 25 U,AO.\ hamzah
padanya merupakan hamzam shairurah bukan hamzah nagal.
Sehinga artinya adalah : -l 15 5L5.

Contoh : J’:}LEJ\ 5}3‘, kemudian shighat fi'il ta’ajjub dari madhi
kepada shighat amar beserta masih kekal makna khabari,
karena pada amar terdapat ta'dzim , sedangkan ta'zim sesuai
dengan makna ta’ajjub, maka sahlah meng_ isnad fi’il ta’ajjub
yang berbentuk shighat amar kepada isim dzahir, karena bentuk
amar yang mufrad muzakkar tidak boleh di isnadkan kepada
izim dzahir, maka oleh karena demikian wajiblah ditambahkan
ba pada fa’il_nya untuk memelihara lafaz dari perkara qabih
yang tidak boleh kecuali jika fa’ilnya di ta a]]ubkanberupa & dan

<05 .

shilatnya, seperti contoh berikut : \.A.A.LJ\ 5= g\ \.T.“J\ w\

Tatimmah

Lafaz-lafaz yang digunakan sebagai shighat ta’ajjub berlaku
seperti masal, oleh karena demikian maka tidak boleh diubah
tetapi dipelihara atas masal sehinga tidak di ubah lafaz dari
tazkirnya dan ifradnya dan taknistnya dan jamaknya diketika
pemakaian seperti demikian.
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238l D6
Bab Tentang ‘Adad

Bab ini menyatakan hukum lafaz-lafaz ‘adad disegi tazkir dan

taknist.
S‘Sbﬂ ’“'\.ajassl;l\

‘Adad adalah suatu kalimat yang jatuh sebagai jawaban bagi
lafaz '*.4=. Maka masuk padanya bilangan satu dan dua. Sedangkan
ahli hisab tidak memasukkan bilangan satu kedalam lafaz’adad,
karena lafaz bilangan dissisi mereka adalah yang lebih atas satu.

Lafaz yang diwadha’_kan bagi ‘adad ada tiga macam :

1. Lafaz yang selalu berlaku atas jalan qiyas (atas asal).
Lafaz tersebut ditazkirkan beserta tazkir dan ditaknist_kan
beserta taknist. Lafaz yang termasuk kadalam pembagian
ini adalah lafaz QL:.S}!\ , :\?'\33‘ dan lafaz-lafaz bilangan yang
berbentuk sighat jcls.
Contoh tazklr 5 5.\.; , ui;\.; , uf..f\.; , @c)’ , 3,4\3 , Ol i?\j

Contoh taknlst é;u\,; LL;LL Lls ZGU\) , uu , QLZE\ , %le-\j
2, daul, A0,

Ketentuan tersebut berlaku baik lafaznya dimufradkan atau
dimurakabkan beserta lafaz E}i.é hingga melewati lafaz dua
puluh, maka lafaz tersebut berlaku atas jalan qlgyas kecuali
didatangkan dengan lafaz 35 , LQJo-\ 63\;- 45s\5, maka
dikatakan pada muzakar seperti; Jm.c\...s\ Sxie, Ee e Cxis
....... J\I&Jbsw ju&d\.aL;,\.& FRE s sils,

1# Dalam bahasa indonesia bermakna “berapa”.
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Contoh tersebut ditazkirkan dua juzuknya dan dibinakan atas
fatah.

Dan dikatakan pada muannast seperti;

Z =~
- G

, il Sols sile ij.C\.u.u\ S, &l e is] sais

Gl b dl e 6 suie, TEe A06 cuie

Perhatian:
Lafaz 45 adalah isim fa'il dari lafaz 35> \f\;-j f\é 2>, maka
»\jl\ bermakna 3 J_O.w yakni bilangan yang terasing.

e Lafaz 35| yang dipakai sesudah nafi atau nahi atau istitham
berfaedah bagi umum menurut ahli ilmu, dan lazim ifrad dan
tazkir.

Contoh ¢z e 052K FT, a5 e 3515
Dan terkadang tidak berhajad kepada menafikan barang

sebelumnya dari nafi barang sesudahnya jika mengandung
dzamirnya.

Contoh :138 J° i 3![ .3_;-‘ 3
Dan apabila jatuh pada kalam ijab maka tidak diiradahkan umum
padanya.

e Lafaz u>; dipakai bagi umum pada selain ijab dan ditaknistkan.
Contoh : g’ 51;-\) N5 r@ﬁ sl esal G
Al_Razi berkata; “Hamzah pada lafaz 3 merupakan ganti dari
huruf wawu secara mutlaq”. Maka makna dari ungkapan; 4
351 33\5 adalah 25 3505 G

e Apabilalafaz bilangan melewati dua puluh maka dikatakan pada
muzakar :

Gxiss, A& Oides Ol alsg, Ble &y rde; 35 euiss
Gialdlly el A 8yally o 234
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Dan pada muannast :

gy, )& Oike; O ey, A 5y ey 935 6»3&3
uu...:d\) WU\ dl... ujjwaj\) Aus\.é-\ FAFA]

. Lafaz yang berlaku atas jalan sebalik giyas.

Lafaz tersebut ditaknist_kan beserta muzakar dan ditazkirkan

beserta muannast.

Lafaz-lafaz yang berlaku atas sebalik asal adalah
Claead, A, Al &, A A, B9

Lafaz-lafaz tersebut baik diterasingkan dari lafaz sepuluh,
seperti:

LG5ia LGS, I 200, 555 36, i, B36 e
Atau dimurakabkan dengannya seperti :
Pada muzakar : )La»- ie Llsdh. C%}E:c BN ssls .
Pada muannast : e\J.a\ RS C,..s dl.... PRI é»/)b: Cxs .
Atau dimurakabkan beserta lafaz () 5 jw.c hlngga ) j,.,..s seperti;

0w, ../ 0w

Pada muzakar :Gal3s 4223 Jl.. B)L;) Oy i B3 cule
B

Pada muannast: 4.:_)\:>- 235 C.o di.. PR ujjw.cj &N S

Ibnu Malik berkata “Hanya sanya dibuangkan ta pada ‘adad
muannast dan dlsebutkannya pada ‘adad muzakar pada
pembagian ini, karena lafaz A.DU\ dan saudaranya adalah isim
jamaah yang sama seperti bJ.A_), su\ dej.a yang asalnya adalah
dengan ta, karena sesuai bandingannya maka dikembalikan
kepada asal beserta muzakar karena terdahulu martabatnya,
dan dibuangkan ta beserta muannast supaya menjadi alasan
pembeda.

. Lafaz bilangan yang mempunyai dua keadaan.

.,

Lafaz tersebut ialah lafaz “s Jm.c
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.

Jika dimurakabkan dengan lafaz “; ic” maka berlaku atas qgiyas,
sehingga ditazkirkan beseta muzakkar dan ditaknistkan beserta
muannast.

Cop'th mauzakkar 4.0‘:., \.A)Lc f.&\.u\) )Uo-) f,.&.)o-\ Lg/.x:.c
Sae &3 . \Jb:_cju.&Dengan mentazkirkan lafaz “7ie”,

karena dlmurakabkan beserta muzakkar.

Contoh muannast :..... Auj; RS \3;:“5 , 54 e i) gais

s jw.c w Jl .Dengan” mentaknistkan lafaz
dimurakabkan beserta muannast.

«g -

5 jf:[c", karena
Dan jika diterasingkan lafaz “s .ze” dari tarkib maka berlaku
atas sebalik qiyas, yaitu ditaknistkan beserta muzakar dan
ditazkirkan beserta muannast.

Contoh : aj,.,.of,&) J\;-) IM;LQ.’)M.;
Firman Allah SWT 72| L;,ab\ do))b r\Ma.; j;s’: JU) )7‘_3.3\)
UVQK L/\.Llr.«»‘) \3\ “/0//

Tatimmah:

Lafaz-lafaz bilangan ditinjau dari segi di'irabkan dan tidak di

i’rabkan terbagi atas 5 macam :

1.
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Di i'rabkan dengan harkat yang dzahir secara mutlag, karena
shahlh akhlrnya, yaitu lafaz-lafaz bilangan selain dari “, (¢35
W\.s\ '“\"

Dii rabkan dengan harkat yang ditakdirkan secara mutlaq sama
seperti isim magshur, yaitu lafaz “ ¢3>\".

Di i'rabkan dengan harkat yang dzahir diketika nasab dan
ditakdirkan harkat diketika rafa’ dan jar, sama seperti isim
manqush. Lafaz tersebut yaitu “>\5” dan "QL" Dan jika lafaz
tersebut dimurakabkan maka difatahkan akhirnya Kkarena
dibinakan atau disakinkan akhirnya karena alasan takhfif.

Lafaz bilangan yang kadang-kadang di i'rabkan seperti isim
manqush dan terkadang di i'rabkan seperti isim yang shahih.
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Lafaz tersebut yaitu lafaz "Q\f" dan "Q\.ﬁ"

Lafaz tersebut jika disebutkan ya_ nya maka j rabnya sama sepertl
isim manqush mlsalanya 3 e L;\.A/w\) s 3 eed L;L;.S Sxe

Lafaz u\.w.s u)ja > u\.«.s gw ini ditakdirkan i’rab atas yang
dlbuangkan

Dan jika dibuangkan ya_nya, karena ziyadah dan dijadikan nun
pada akhirnya, maka isim tersebut i’'rabnya sama seperti isim
yang shahih.

Contoh :Qk;,.: Sy, B3 w\) , g\u Cxis

5. Isim bilangan yang di i’rab seperti isim tastniah. Isim tersebut
yaitu “QU3)" dan “O\&3)”, maka di i'rabkan dengan alif ketika
rafa’ dan dengan ya diketika nashab dan jar.

o Il ®

2l O
Bab Tentang Wagqaf

A0 5Tl dde g 28 5h S
Wagqaf adalah memotong suara ketika mengeluarkan akhir

kalimat.

Pada wagqaf terdapat beberapa cara yang berbeda-beda
tentang bagus dan temppatnya.

Jumlahnya ada 11 macam yang disebutkan dalam kitab
muthawwalat. Diantara cara-cara waqaf adalah sebagai berikut:
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Isim yang ditanwinkan yang marfu’ atau majrur diwaqafkan
dengan cara membuang harkat dan tanwin (disakinkan) tanpa
terjadi ibdal (pergantian)

Contah : J.sJ_s u)]a , .’La; At

[sim yang ditanwinkan yang manshub diwagafkan dengan cara
menggantikan tanwin menjadi alif pada loghat selain Rabi’ah.
Contoh : @B/.}‘:j :

Adapun loghat Rabi’ah, mereka mewaqafkan atas manshub
dengan membuangkan tanwin.

Contoh : &;BN\.;; :

Tanwin pada lafaz “I3\” digantikan menjadi alif ketika wagaf.

Nun taukid khafifah apabila dibaca fatah maka digantikan
menjadi alif ketika diwagafkan.

Contoh : xa2d)

[sim manqush yang ditanwinkan yang marfu’ atau majrur
diwaqafkan dengan membuang ya_nya.

Contoh : u?u’-j é)jfe , uz;\é piee

Isim manqush yang ditanwinkan yang manshub diwaqafkan

dengan menggantlkan tanwm menjadi alif dan tidak dibuangkan
ya. Contoh : \Lpl5 &J

Isim manqush yang tldak bertanwin maka yang fashih ketika
rafa’ dan jar diwaqafkan dengan menyebutkan ya. Dan boleh
juga membuangnya.

Contoh : (e2\&JL &5, w2\ 2.

Jika manshub maka diwaqafkan dengan menyebutkan ya dalam
keadaan sakin.

Contoh : Lgo\.n.‘\ \)

Tataknistyang sakin diwaqafkan dengan tidak mengubahkannya
dari barang yang ada padanya sebelum diwaqafkan.
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Contoh: &4,

Dan jika ta taknist_nya berharkat, maka jika berbentuk jamak
muannast yang salim, maka yang fashih diwaqafkan dengan ta
tanpa digantikan ta_nya supaya menunjukkan kepada taknist
dan jamak.

Contoh : WL,
Tetapi sebagian ulama mewaqafkannya dengan menggantikan
ta menjadi ha.

Dan jika berbentuk mufrad maka yang fashih diwaqafkannya
dengan menggantikan ta menjadi ha.

Contoh : 5:?“3 .

Sebagian ulama ahli giraah seperti Nafi’, ‘Ashim, Hamzah, dan
Ibnu Amir mewaqafkannya dengan ta, pada firman Allah sebagai
berikut;

Contoh : Cyguasdl fpo O35 5 ROV

= Il ®
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Penutup

Telah selesailah terjemahan ini dengan memanjatkan
puji dan syukur kepada Allah swt.

Selawat dan salam moga kiranya Allah swt selalu
mencurahkannya kepada Rasulullah Muhammad saw.

Harapan kami, Semoga terjemahan ini bisa bermanfaat
kepada penerjemah pribadi dan seluruh umat muslimin, dan
menjadi bekal bagi kami untuk mendapat keridhaan Allah swt.

Kami meyakini bahwa dalam terjemahan ini tentu
banyak sekali kekurangan dan dan kejanggalan, maka sebab
itu, harapan kami, moga kiranya kepada para pembaca
agar membantu memperbaiki dan meluruskan dimana saja
terdapat kekeliruan dan kekurangan. Karena kami masih
dalam tahap pembelajaran.

Hanya kepada Allah swt kita memohon taufiq
dan hidayahnya, semoga ditunjukkan kejalan yang bisa
menghantarkan kepada keridhaan_Nya.

Geal

Shaly el g
Cot trueng, 14 Rabiul Awal 1439 H

Iswandi el_Nisamy
Penyusun
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